BG - Sulit 
Buruan Baca ya, sebelum dihapus sebagian 
"Selalu ada suka disamping duka." 


Dengan sangat hati-hati gadis berjaket jeans ligh blue itu 
membuka pintu utama sebuah rumah bertingkat dua. 
Berhasil masuk, menutup pintu kembali dan menghela 
napas lega karena ruangan sudah tak secerah biasanya. 
Lampu yang padam menandakan orang rumah sudah 
terlelap bukan? Tentu saja itu pikirnya. 


Klik. 


Ruangan yang tadinya gelap seketika cerah secerah- 
cerahnya. 


"Dari mana saja kamu?" langkah ragunya terhenti kala suara 
tak bersahabat itu menyambutnya. 


"Main." jawabnya singkat. 


"Sampai jam satu kamu bilang cuma main?! Pasti kamu 
diajak sama temen-temen brandalan kamu itu. Mami sudah 
berapa kali bilang sama kamu, jangan pernah berhubungan 
lagi sama mereka! Mereka berdampak buruk buat kamu, 
Beby!" gadis bernama lengkap Beby Naisyila Giordanz itu 
menyorot dingin ke arah maminya. 


"Mereka bukan brandalan! Dan bukan mereka yang ngajak 
Beby, tapi Beby yang minta ikut." 


"Terserah apa kata kamu. Yang jelas mami gak mau gara- 
gara pergaulan kamu sama mereka, rangking kamu turun. 


Dan ingat ya Beby, mami mau kamu harus rangking satu 
semester ini. Kalo bisa juara paralel." Beby berdecak kesal. 


"Udah deh, Mi. Beby capek. Mau tidur." pijakannya pada 
anak tangga kedua terhenti paksa kala mendengar ucapan 
Ratu--maminya. 


"Pokoknya kamu harus turutin apa kata mami. Kalo sampai 
kamu nggak juara satu tahun ini, kamu tahu kan apa yang 
akan mami lakuin?" Ratu tersenyum miring melihat putrinya 
terdiam memunggunginya. Ancaman ini selalu berhasil. 
Pikirnya. 


Tanpa berucap untuk membalas ucapan sang mami, Beby 
menyambung langkahnya dengan perasaan marah, kesal 
dan benci. 


Waktu yang seharusnya digunakan untuk mengikuti 
pelajaran di kelas, justru dibuang cuma-cuma oleh lima 
remaja yang tengah nongkrong ria di kantin sekolah yang 
sepi itu. 


"Lima menit lagi istirahat. Nggak mau masuk?" celetuk 
Gildan. 


"Otak tripleks." Gwen menyahuti datar yang diangguki Glen 
dan Galuh. 


"Lucu lo, Gil!" ucap Beby setelah setengah menit berlalu. 
Keempat cowok itu menoleh padanya. 


"Telat, sayang..." seru mereka serempak gemas. Beby 
mencebikkan bibir. 


"Btw, tumben ikut bolos. Setan dari mana?" tanya Gwen 
menatap Beby yang duduk di seberangnya. 


"Lagi kangen lima jari. Kebetulan juga paketan gue abis. 
Lumayanlah, bisa dengar nyanyian langka. Gratis pula." 
jawab Beby santai. Galuh yang duduk di samping kirinya 
berdengus geli. 


"Jangan keseringan." ujar Galuh sembari mengacak rambut 
Beby. 


Beby, Galuh, Glen, Gwen dan Gildan. Kelima siswa Merah 
Putih yang punya daya tarik dari segi paras yang menawan 
memikat. Itulah sebabnya banyak mata yang 
memperhatikan mereka sepanjang perjalanan kelimanya 
kembali ke kelas. 


Namun semua itu tak menjamin kebahagiaan hadir yang 
semata-mata ada karena wajah. Disenangi belum tentu 
orang itu senang hidupnya. Dikagumi belum tentu bisa 
memberi senyum diwajahnya. Sejati faktor utamanya ialah 
siapa dulu yang memberi afeksinya. 


Seperti ucapan penuh sirat Beby yang sudah sangat 
keempat teman lelakinya ketahui apa maksudnya. Dan 
benar saja, setibanya di rumah--yang dalam deskripsi Beby 
sangat jauh dari kata tempat untuk pulang itu, ia langsung 
mendapat tamparan keras--itu untuk ungkapan rindunya 
pada lima jari--serta diomeli panjang lebar--dan ini untuk 
nyanyian langka yang dimaksudnya. 


"Apa susahnya sih kamu nurut sama mami?! Di suruh 
belajar kamu malah bolos nggak jelas! Gara-gara kamu, 
Daddy marahin mami karena nggak becus ngurus kamu. 
Kamu nggak mikir Bi? Kalo terus-terusan gini, bisa-bisa 
daddy kamu bakal tinggalin mami!" 


"Bukannya mami emang udah di buang?" 


PLAK! 


Ratu menampar pipinya untuk yang kesekian kalinya. 


"Jaga ucapan kamu Beby! Mami itu orang tua kamu. Mami 
yang melahirkan dan membesarkan kamu!" menarik napas 
panjang dan menghembuskannya perlahan. "Finaly. Kalo 
sampai mami dengar ada kabar begini lagi, mami nggak 
akan segan-segan memutus seluruh fasilitas nenek dan 
kakek kamu." 


"Jangan!" walau puncak kebenciannya semakin di luar 
batas, mendengar ultimatum itu membuatnya harus 
menggulung kilat rasa ingin memberontaknya. 


Itulah maminya. Ratu Avantika. Wanita berusia 36 tahun itu 
sangat menuntut Beby menjadi seorang yang sempurna di 
mata Giordanz Pamungkas, sang ayah. Mulai dari akademik, 
attitude, penampilan, hingga orang yang bergaul 
dengannya pun harus baik tanpa cela. 


Awalnya Beby menolak semua perintah itu. Meski sering di 
lukai secara fisik karenanya, Beby tetap kekeuh pada 
pendiriannya kala itu. Dan penolakan terang-terangan itu 
terpaksa ia hentikan, saat Ratu menggunakan orang 
tuannya sendiri alias kakek dan nenek Beby. Ratu 
mengancam akan memutus semua kontak dan juga dana 
berupa uang yang ia kirim rutin sebulan sekali ke rekening 
kedua orang tua yang sudah ringkih itu. Tentu saja Beby 
tidak tega. Ditambah lagi, Beby hanya pernah merasakan 
rasanya di perlakukan sangat baik dan penuh cinta dan 
kasih tanpa pamrih itu dari kakek dan neneknya. Beby amat 
sangat tidak rela jika mereka harus bekerja untuk mencari 
nafkah dengan usia yang tak lagi muda. 


"Beby akan berusaha." ucapnya lirih. 


"Mami tunggu hasilnya." Ratu beranjak menuju kamarnya. 


Selalu seperti ini. Inilah alasan kenapa Beby sangat malas 
berada di rumah walau hanya semenit. Rumah yang hanya 
di huni ia dan maminya itu akan selalu ramai acap kali 
keduanya bersitatap. Bukan ramai dengan canda dan tawa, 
tapi dengan riuhnya adu mulut terutama kalau sudah 
menyangkut harta waris. Sangat menjijikan menurut Beby. 


Selesai mandi dan mengenakan baju tidur, Beby 
merebahkan diri di atas ranjang besar bertema monokrom. 
Di raihnya benda pipih berlogo apel di atas nakas, dan mulai 
fokus melihat keramaian notifikasi disana. 


---G4B1 --- 


Gildan : @Beby, masa aku di hukum bunda gak boleh bawa 
motor selama 1 bulan 


Glen: MAMPUS. 


Gwen : akhirnya gue nggak harus denger kentut motor lo 
lagi. 


Gildan: /u berdua 

Gildan: Beby-nya Gildan mana sih? Belain aa dong neng... 
Gwen : Beby-nya ada nih, lagi gue kelonin. 

Gildan: /o ngomong apa si Wen, gue nggak denger? 
Gwen: jangan ampe gue ancurin rumah lo, Dan! 

Glen: brisik. 

Beby: iya bener kata Glen. Brisik banget sih lu pada. 


Galuh: peliharaan lo tuh Beb. 


Gildan: siapa? Si Gwen? 
Gwen : 


Beby tersenyum geli membaca chat di group whatsapp yang 
sudah terbentuk satu tahun itu. G4B1 diambil dari huruf 
depan nama mereka berlima. Simple dan spontan. Namun 
nama itu sudah sangat melekat di SMA Merah Putih. 


Galuh is calling.... 


Terpampang jelas nama Galuh di layar ponsel yang sedang 
di genggamnya. 


"Kenapa Gal?" sahutnya setelah menerima panggilan. 
"Lagi ngapain?" 
"Tiduran aja." 


"Kenapa belum tidur? Jangan begadang Bi." Beby memutar 
bola matanya. 


"Belum ngantuk. Males kali." cetusnya dengan nada sebal. 


"Nggak ada males-males. Pokoknya abis ini, lo harus 
langsung tidur. Ngerti?" 


"Iya-iya, terserah lo aja. Uhm... Gal," Galuh berdehem. 
"Besok gue ikut ya?" Galuh mendesah diseberang. 


"Nggak boleh Bi. Kalo nyokap lo tahu, dia bakal mukul lo." 
"Tapi gue bete Gal. Pliiis." 
"Gue gak mau lo kenapa-napa lagi." 


"Gak bakal deh. Ayolah, yaya?" 


"Sekali nggak, tetep nggak." 

"Tahu ah, bodo!" 

Bip. 

Beby memutus sambungan sepihak dan merengut sebal. 


Tak lama kemudian nada dering ponselnya berbunyi lagi. 
Menggeser tombol hijau, diletakkannya di samping telinga 
kanan. 


"Bi? Beby diam enggan menjawab. "Beby...?" terdengar 
helaan napas di seberang sana. "Ya udah iya boleh." senyum 
Beby terbit seketika. 


"Boleh apa?" 

"Boleh ikut." 

"Thankyou." 

"Iya. Perginya bareng gue." 
"Oke." 


"Ya udah, sekarang Io tidur. Gue nggak mau liat panda 
cantik besok." Beby terkekeh renyah. “Good night." 


Bip. 


# begiordanz 


BG - G4B1 


"Hubungan ada karena timbal balik. Bahkan hubungan 
darah sekalipun." 


Dentingan piring kaca di meja makan memenuhi kesunyian 
ruangan yang terdapat ibu dan anak itu. Setiap hari yang 
selalu saja hening. 


"Besok kita pulang." ujar Ratu. Beby yang hendak menyuap 
nasi ke dalam mulutnya terhenti. Beby meletakkan sendok 
hingga berbunyi nyaring. 


"Beby stay." ia bangkit dan wmenyampirkan tas 
punggungnya. 


"Itu bukan pilihan. Kalo mami pulang, kamu juga harus 
ikut." Beby berbalik menatap Ratu tidak percaya. 


"Mau sampai kapan mi? Hampir setiap bulan mami kayak 
gini. Pergi kalo daddy nyakitin mami, dan pulang sendiri 
tanpa daddy minta. Mami semakin nunjukin kalo mami itu 
murahan--" 


BRAK! 


"Apa ini cara kamu bicara sama mami?!" bentak Ratu 
memukul! meja. Gebrakan itu berhasil menyentak Beby. 
Gadis itu menyorot tajam tepat di manik Ratu. Tanpa 
berkata apapun Beby melenggang pergi meninggalkan Ratu 
dengan emosi yang membara. 


Tiba-tiba sponsel Ratu berdering menandakan ada telepon 
masuk. 


"Halo?" 
"Jangan lupa belikan apa yang aku minta." 
"Iya, Mas. Kamu kirim aja langsung pict nya." 


"Kapan kamu pulang? Kalau bisa secepatnya. Aku tidak 
ingin Leina menunggu lama." 


"Hari Sabtu Mas. Oh iy--" 
"Sudah dulu. Aku sibuk." 
Bip. 

Ratu menghela napas kasar. 


"Arghh!" mengacak rambut penuh kefrustasian. 


Setibanya di kelas, Beby menyambung langkah ke tempat 
duduknya. Waktu yang masih pagi, membuat kelas masih 
bersih dari suara bising para penghuninya. 


Lamat-lamat Beby mendengar langkah kaki masal dari luar 
kelas. Beberapa menit berikutnya, kelas mulai terisi oleh 
teman sekelasnya. Gadis itu duduk di bangku kolom ke dua 
dari kanan dan barisan paling belakang. Saat tak sengaja 
bersitatap dengan empat orang gadis yang duduk di depan, 
Beby dapat merasakan sirat ketidaksukaan dari mereka. 
Beby sangat yakin, mereka pasti sedang membicarakannya. 
Semenjak tadi, keempatnya sesekali melirik ke arahnya. 
Biarlah. Sudah biasa. 


"Morning Beb," 
"Pagi Beb," 


"Wo ai ni, my baby.." sapa Gwen, Glen dan Gildan yang baru 
tiba, beruntun. Beby hanya mengangguki mereka sekali. 


"Beb, Beby hari ini cantik banget deh. Dan setahu gue, 
cewek cantik itu nggak punya sifat pelit. Apalagi medit. 
Jadi..." ucap Gildan yang duduk bersama Glen di depannya. 


"Nih!" Beby memberikan buku bersampul coklat. Gildan 
langsung mengambilnya dengan senyuman merekah. 


"Lo emang paling biyutipul. Muah!" ujarnya sembari 
mencubit sekilas pipi cubby Beby. 


"Ada maunya aja gitu." gerutu Beby. 


"Gue minta ya, Beb." seru Gwen yang duduk di meja 
samping Beby. Tanpa menunggu jawaban sang empunya, 
Gwen langsung bergabung bersama Gildan dan Glen yang 
sedang sibuk menyalin jawaban dari buku Beby. 


Begitulah Beby. Meskipun terkenal bad, kalau urusan tugas 
dan segala macam tentang nilai, ia pasti akan 
mengerjakannya meski sesekali akan melanggar jika sudah 
berada di puncaknya kemuakkan. Tentu muak pada perintah 
maminya. 


"Liatin apa sih?" Beby tersentak spontan menoleh bangku 
disampingnya yang sudah di huni oleh Galuh. Beby 
memberi tahu dengan mengangkat dagu sekilas ke arah 
tiga lelaki yang sedang sibuk. Sibuk nyontek. 


"Tumben perginya nggak bareng mereka?" 


"Ada urusan bentar tadi." Beby mangut-mangut. "Oh iya," 
cowok bermanik hitam lekat dan berkulit kuning langsat 
khas asia itu merogoh tas punggung miliknya yang Beby 
sangat yakin hanya ada satu buah buku di dalamnya. "Ini 


buat lo," di tangan Galuh terdapat toples kaca berukuran 
sedang berisikan arbanat berwarna pink. 


Manik coklat cerah Beby menyirat senang dan langsung 
mengambil arum manis berbentuk rambut itu. "Makasih." 
mengangkat kedua sudut bibir, ia tersenyum lebar. Galuh 
mengusap surai sahabatnya itu lembut. 


Setelah sekian lama menanti bel istirahat, akhirnya benda 
itu berbunyi nyaring menyamakan kepalan tangan yang di 
tarik ulur dengan mulut berucap 'yes' tanpa suara dari siswa 
yang teramat bahagia karenanya. 


Mereka yang di sebut G4B1, berjalan beriringan di koridor 
menuju kantin. Atensi semua orang yang berlalu lalang atau 
mereka yang sengaja rehat mengobrol di tempat duduk 
yang di sediakan sekolah terfokus pada mereka berlima. Ini 
sudah menjadi lumrah bagi SMA Merah Putih. Dari beberapa 
kelompok yang terbentuk dengan nama tersendiri, nama 
G4B1 memang menjadi salah satu terpopuler. Tidak hanya 
di sekolah itu, bahkan nama mereka lumayan dikenal di 
sekolah lain. 


"UAS kapan sih?" seru Gildan sesampainya mereka di kantin 
dan memesan pesanan masing-masing. 


"Minggu depan. Makannya kita dipulangin cepet hari ini." 


"ya? Abis istirahat ini?" Beby menyela Glen. Glen 
mengangguk. 


"Tumben lo nanya soal gituan. Tobat pak?" 


"Gue bener salah, gue salah salah. Bukan muna sih, tapi gue 
paling suka kalo ulangan, uts, uas dan sejenisnya. Karena,--" 


"Gue nggak harus ngantuk nyimak guru dan ngerjain tugas. 
Dan yang terutama, kita cepet pulang. Itukan yang lo mau 
bilang?" potong Glen. Gildan menggaruk tengkuknya yang 
tidak gatal. 


"Tahu aja lo Len," 
Bugh! 


"Setan! Lo mah mainnya tinju-tinjuan. Nggak lagi gue muji 
lo." omel Gildan memegangi sudut bibirnya yang nyeri hasil 
bogeman Glen. Gwen tergelak sedangkan Galuh dan Beby 
hanya terkekeh melihat cekcok keduanya. 


"Udah tau Glen paling benci kalo lo manggil dia kayak 
cewek. Masih, aja lo lakuin." berdecak disela tawanya, Gwen 
memegangi perut meredam keram saking terlalu lama 
tergelak. 


"Hari ini jadikan?" ucap Beby setelah bu Marni 
mengantarkan pesanan mereka. 


Galuh yang duduk di sampingnya menoleh. "Jadi." 


"Cie yang mau punya SIM," goda Beby pada Glen yang 
duduk di hadapanya. Glen mengangkat dua alisnya. 


"Cie yang udah tua," celetuk Gildan menggoyang telunjuk 
pada Glen. Glen tak menyahuti. Tak penting meladeni otak 
separuh itu. la memiliki otakpun, itu juga masih diragukan. 


Glen Karisma. Cowok berwajah tegas, hidungnya menjulang 
tinggi berporsi pas, irisnya tajam laksana elang yang bila 
tersenyum berubah sendu memikat sesuai nama 


belakangnya. Umur Glen memang tertua dari mereka 
berlima. Bukan karena telat masuk saat Sekolah Dasar. Tapi 
semuanya berakar dari sikap buruknya. Dulu Glen sangat 
sering terlambat dan membolos. Meski sekarang juga, tapi 
intensitasnya tak terlalu parah. Glen yang malas, bandel, 
semena-mena dan sinis terhadap apa yang ia tidak sukai. 
Dan semua sifat itu mengakibatkan cowok itu menetap di 
kelas sebelas alias tidak naik kelas. 


Guru rapat. Begitulah informasi yang terdengar dari speaker 
yang tersebar di masing-masing ruangan. Suara petugas TU 
menggelegar memberitahukan bahwa KBM dicukupkan 
pukul 11:15. Siswa dan siswi berbondong-bondong menuju 
parkiran. 


Seperti yang sudah direncanakan, mereka berlima bersiap 
hendak menuju tempat pembuatan SIM. Glen dengan 
ninjanya, Galuh bersama Beby, dan Gwen yang terpaksa 
harus membonceng Gildan karena motor cowok itu sedang 
di tahan oleh bundanya. 


Di koridor penghujung paling dekat parkiran, ada tiga orang 
siswi berjalan dengan sesekali tertawa. 


"Eh, Re, itu bukannya Galuh?" ucap gadis berambut hitam 
sebahu. Gadis yang di maksud langsung menoleh ke sudut 
pandangnya. Matanya menajam dengan sesuatu yang 
terasa panas di hatinya. "Bukannya apa ya Re, tapi, dari apa 
yang gue liat selama ini, Galuh itu lebih deket dan perhatian 
sama temen ceweknya itu ketimbang lo. Apa lo nggak 
cemburu?" 


"Iya Re. Status emang nggak terlalu penting buat diumbar. 
Tapi lo yang pacarnya, kenapa tuh cewek yang keliatan 
mulu sama Galuh?" pernyataan kedua temannya semakin 


memperburuk buncahan amarahnya. la mengepal kuat 
kedua tangannya. 


"Galuh!" entah sejak kapan cewek berbody goal itu sudah 
berdiri tegak di samping ketiga motor yang sudah bersiap 
melaju. Semuanya menghadap kearahnya. 


"Rere?" Galuh menatapnya bingung. 
"Aku mau bicara sama kamu." Rere melirik Beby sinis. 


Galuh menyanggahkan motornya kembali. Beby spontan 
turun yang diikuti Galuh. 


"Bentar ya Bi," Beby mengangguk. 


Dari kejauhan, Galuh dan Rere terlihat sedang adu cekcok 
yang sama sekali Beby tidak tahu sebabnya. Pungkasnya 
Rere yang Beby tahu adalah kekasih Galuh berbalik 
meninggalkan sang cowok dengan mata memerah. 


Galuh berjalan menghampiri keempat temannya dengan 
wajah masam. Tanpa berucap cowok itu memakai helm 
kemudian menaiki motornya dan menyalakan mesin roda 
dua itu. Gwen memberi isyarat kepada Beby agar segera 
naik mengikuti Galuh. Beby pun naik dan mereka pun 
melesat meninggalkan parkiran. 


"Sorry," ujar Beby. Galuh menoleh langsung. Mengerutkan 
kening. 


"Kenapa minta maaf?" 
"Cewek lo marah pasti karna gue." 


"Kata siapa?" 


"Gue tadi." 
"Sok tau!" 


Hening. Sekarang ini keduanya sedang duduk di bangku 
taman. Sembari menunggu Glen yang tengah di uji untuk 
mendapatkan SIM, Beby dan Galuh memilih berteduh di 
bawah naungan pohon besar yang sejuk di teriknya mentari 
siang ini. 


"Gwen sama Glen lama banget beli camilannya." 


"Kayak nggak tau mereka aja." Beby mengerucutkan bibir 
mungilnya. Saat sebuah ide melintas di otaknya, Beby 
bergeser mendekat ke samping Galuh. 


"Galuh," panggilnya ada maksud sambil menusuk lengan 
atas Galuh dengan telunjuk. "Ajarin gue bawa motor lo 
dong," benar 'kan? 


"Nggak!" tolak Galuh cepat. 
"Kenapa?" 


"Lo naik sepeda aja nggak becus. Gimana mau belajar 
moge? Jangan banyak macem deh, Bi." 


"Ya udah sih kalo nggak mau. Masih ada tiga G. Salah satu 
dari mereka pasti ada yang mau ngajarin. Nggak kayak 
cowok di sebelah gue. Pelit ilmu." ketus Beby. Galuh 
mendesah pelan. 


"Gue ajarin." 
"Beneran?" 


"Iya. Tapi bertahap." 


"Maksudnya?" 


"Lo harus lancar bawa sepeda, motor gigian, baru boleh 
belajar motor gede itu." jelas Galuh membuat wajah Beby 
lesu seketika. Dia kan maunya langsung. 


"Kok gitu?" 


"Kalo mau berhasil, lo harus berjuang dari bawah dulu. Tapi 
terserah sih, kalo lo nggak mau. Entar gue bakal bilang 
sama yang lain supaya jangan pernah mau kalo lo minta di 
ajarin bawa motor. Gue bakal bilang, kalo niat lo belajar itu 
buat ikutan balap liar. Mereka pasti bakal say no!" 


Bugh! 


"Lo emang pembohong ulung." bukannya kesakitan akibat 
pukulan Beby di lengannya, Galuh malah terkekeh. "fine. 
Belajarnya mulai kapan?" 


"Tiap weekend." Beby mengangguk, menurut. Daripada 
tidak sama sekali? 


Jangan lupa bahagia 


# begiordanz 


BG - Pelik 


"Ikatan rumit yang aku sendiri bingung bisa terlibat di 
dalamnya." 


Pagi di hari weekend, biasanya di awali Beby dengan jangka 
tidur yang panjang. Namun sialnya tidak untuk hari ini. 


"Jam yang mami minta, kamu nggak lupa kan?" Beby 
berdehem cuai. Saat menemani Glen kemarin, Beby 
memang mendapatkan pesan dari maminya agar membeli 
sebuah jam tangan untuk laki-laki. Katanya buat seseorang. 
Dan Beby sangat tahu siapa dan sangat tidak suka orang 
itu. Meski begitu, ia tetap membelinya dengan miminta 
pendapat Galuh yang kala itu mengantarnya. 


Ratu dan Beby keluar dan mengunci pintu utama. Mereka 
pulang ke rumah 'sebenarnya' di mana sang ayah tinggal. 
Seperti biasa, mereka pulang tanpa membawa tas ataupun 
koper berisikan pakaian. Disana sudah jauh dari kata 
lengkap untuk semuanya. 


Tidak sampai tiga puluh menit, tibalah mereka di sebuah 
gerbang besi bercat hitam berukiran klasik menjulang 
tinggi. Setelah Ratu membunyikan klakson mobil sekali, 
gerbangpun terbuka lebar seolah mempersilahkan mobil 
siivernya masuk. Terpampanglah rumah yang bergitu 
mewah berwarna putih dihiasi lampu kristal yang besar 
tepat di terasnya. Rumah itu lumayan menjorog ke dalam 
dengan membiarkan halaman yang sangat luas di depan, 
samping kanan kirinya. 


Lepas memarkirkan mobil, keduanya lantas turun. Terdapat 
dua pria berpakaian serba hitam di sudut pintu. Ratu serta 


merta menerobos masuk dengan girang. Lain hal dengan 
sang putri yang memutar bola matanya jengah. 


Beby yang baru masuk bertanya-tanya melihat Ratu yang 
terdiam di tengah ruang tamu. Melihat arah pandang 
maminya, Beby langsung membuang muka. Disana 
Giordanz Pamungkas--ayahnya sedang bermesraan bersama 
istri keduanya. 


"Ekhem!" deheman Beby yang disengaja berhasil 
mengalihkan atensi dua orang itu. Keduanya tersentak. Dan 
sang wanita langsung tersenyum hangat kepada Beby dan 
Ratu. Beby berdecih. 


"Mbak Ratu? Aku seneng banget mbak pulang." Ratu 
menarik senyum paksa. Netra wanita itu beralih ke arah 
Beby. "Anak bunda udah pulang. Bunda kangen banget 
sama kamu, Bi." memeluk Beby erat yang sama sekali tidak 
di balas oleh gadis itu. 


"Leina!" panggil Giordanz mengurai pelukan antara Beby 
dan Leina. 


"Iya Mas?" 


"Aku rasa Yero mengantuk. Bisakah kamu tidurkan dia?" 
Leina mengangguk lantas membawa anak laki-laki berusia 
lima tahun itu ke kamarnya. 


Saat Leina menghilang di balik lift, Ratu langsung 
menghambur memeluk Giordanz. 


"Kamu nggak kerja?" tanya Ratu melepas rengkuhannya. 
"Tidak." 


"Apa tidak ada klien penting?" 


"Entah. Aku hanya ingin bersama istri dan anakku di 
rumah." pungkasnya. "Mana barang yang ku minta?" Ratu 
merogoh kelly bag hitam miliknya dan mengeluarkan 
sesuatu. 


"Benar bukan?" tanyanya sesudah memberikan sebuah 
kotak beludru persegi berukuran sedang kepada Giordanz. 
Lelaki berusia 50 tahun itu membuka kotak berwarna merah 
ditangannya secara perlahan. Di dalamnya terdapat sepaket 
perhiasan elegan dan mewah bahkan dari posisi Beby yang 
masih berdiri di tempatnya dapat menyaksikan kilauan dari 
mata berlian nya. 


"Leina pasti menyukainya." gumamnya yang masih dapat 
didengar Ratu. Tanpa mengucapkan apapun, Giordanz 
beranjak meninggalkan Ratu dan Beby. 


Ratu mencengkeram kuat hingga buku jari-jarinya memutih. 


Beby memilih melangkah menaiki lift menuju lantai tiga 
dimana kamarnya berada. Di rumah itu memang terdapat 
lift berpintu transparan yang dibuat enam tahun lalu. 
Dimana lift itu sengaja di buat Giordanz kala mengetahui 
Leina hamil anak laki-laki. 


Saat lift menutup, bertepatan itu pula sebulir bening jatuh 
dari mata Ratu. Tanpa ada yang tahu dan tanpa ada yang 
ingin mencari tahu. 


Jam telah menunjukan pukul sebelas lebih lima belas 
malam. Dalam sebuah kamar serba pink itu, Beby masih 
terjaga meski sudah sekitar dua jam berbaring. Beby pun 
bangkit untuk mengambil minum di atas nakas. Namun 
sayang, ternyata air di teko kaca yang tersedia sudah habis. 


Terpaksa Beby harus turun untuk mengambil air di dapur 
yang letaknya di lantai paling bawah. 


Sesampainya di dapur, langkahnya terhenti kala melihat 
sosok Leina yang sedang mengaduk cairan berwarna hitam 
di gelas. Tak menghiraukan, Beby lanjut melangkah untuk 
kepentingan awal. 


"Beby? Kamu belum tidur?" Beby yang sedang membuka 
pintu kulkas hanya diam. "Bi, bunda tuh seneng banget 
kamu pulang. Kangen liat kamu makan stroberi, makan kue 
rambut nenek kesukaan kamu itu. Pokoknya bunda kangen 
deh. Oh iya, kemarin bunda udah pesen arbanat rasa 
terbaru loh. Besok pagi kayaknya nyampe deh." cerocos 
Leina tanpa sedikitpun dihirauan oleh Beby. Leina tak 
menyerah. Memandangi wajah gadis remaja di sampingnya, 
Leina tersenyum sayang. "Kamu cantik banget, sayang. 
Bunda yakin, pasti banyak cowok yang suka kamu di 
sekolah." 


"Anak bunda semuanya cowok. Daddy kamu cowok. 
Semuanya cowok. Bunda kan pengen juga kayak mbak Ratu 
yang punya kamu." 


Ting! 


Beby menekan kuat gelas kaca menimbulkan dentingan 
keras. Menatap dingin ke arah Leina cukup lama. Dan 
setelahnya Beby melengos pergi. Sebelum benar-benar 
pergi, Beby berucap sesuatu yang membuat Leina 
tercengang di tempatnya. 


"Jangan pernah sok akrab sama saya. Saya terlalu muak 
dengan kepura-puraan. Dan satu lagi, apa yang anda 
inginkan, itulah yang disesali oleh mami dan suami anda." 


Keesokan paginya, Beby masih terbalut selimut hangatnya 
walau matahari sudah terbit tinggi. Karena jam tidur yang 
sangat larut kemarin malam, membuatnya enggan 
meninggalkan dunia mimpi yang tenang. 


Dering ponsel yang tergeletak tepat di samping telinganya, 
menyentak Beby. Memaksanya membuka mata dan 
mengambil benda pipih itu. 


"Hm?" serunya dengan suara serak khas bangun tidur. Beby 
membeliak sontak duduk setelah mendengar apa yang di 
ucapkan orang di seberang. "Kok gitu? Katanya tiap 
weekend?" mendengarkan. Lalu embusan napas berat 
dihelanya. 


"Ya udah iya. Dari pada dilabrak pacar lo, gue mah nurut aja 
deh." kekehan bariton terdengar dari ponselnya. "Oke. Bye!" 


Lagi-lagi Beby menghela napas jelas. Hari ini pasti sangat 
membosankan. Padahal ia sudah membayangkan dirinya 
bisa mengendarai motor sport milik Galuh. Pasti sangat 
keren. 


"Ck!" sayangnya cowok itu membatalkan janji karena 
rengekan Rere--pacarnya. 


Meja makan. Disinilah Beby berakhir. Dimana ada Ratu, 
Giordanz, dan seorang lelaki remaja seusianya tengah 
menyantap sarapan. Leina tak terlihat karena sedang 
memandikan putra kecilnya. Fokus Beby tak pernah lepas 
dari seperangkat alat makannya. Lebih tepatnya, tidak sudi 
memecah keheningan yang menyelimuti mereka. 


"Bagaimana sekolah anak kamu?" Giordanz membuka suara 
setelah mengusap bibirnya dengan tisu. 


"Lancar, mas. Nilainya juga makin bagus. Kemarin nilai 
ulangan matematikanya dapat sembilan puluh delapan Iho." 
sahut Ratu membanggakan Beby. 


"Kamu kemarin dapat nilai berapa Vino?" tatapanya 
melengos begitu saja dari Ratu. 


"Seperti biasa." balas cowok yang duduk tepat diseberang 
Beby, datar. 


"Kamu lihat Vino? Harusnya kamu bisa meniru Leina cara 
mendidik anak. Tanpa 24 jam mengawasi anaknya pun, 
anaknya tetap bisa mempertahankan nilainya. Bahkan Vino 
selalu berhasil mempertahankan peringkat paralel setiap 
tahun." bibir Ratu berkedut memaksa membentuk 
senyuman. "Ajarkan anak kamu lebih keras lagi. Saya tidak 
ingin ada orang yang tidak berguna tinggal di rumah ini." 


Cukup sudah! Beby sangat-sangat muak. Kedua orang 
dewasa itu berbicara seakan-akan membicarakan orang 
yang tidak ada di tempat yang sama. Tanpa perduli tatapan 
horor sang mami, Beby beranjak begitu saja menaiki 
tangga. Samar sebelum jauh, Beby mendengar ucapan 
Giordanz. 


"Etika yang sangat buruk." 


Jika ditanya saat apa yang paling tak di sukai Beby, gadis 
berlesung pipi saat tersenyum itu akan menjawab 'saat 
waktu memaksanya terkurung di rumah besar ini'. Boro-boro 
ada yang menarik. Sekedar keluar mengambil minum saja, 
rasanya akan berakhir tidak baik untuk mood-nya. 


Beby berjalan keluar kamar melenggang tepat di depan lift. 
Menekan tombol empat--lantai paling atas. Pintu lift terbuka 


dan menampilkan ruangan dipenuhi rak-rak besar tempat 
berbagai macam buku diletakkan. Ruangan ini memang di 
buat khusus seperti perpustakan yang memuat buku-buku 
dari segala bidang. Saat Beby menoleh ke depan, 
terpampang jelas pemandangan di luaran sana. Sekat lantai 
atas memang terbuat dari kaca yang tidak mudah pecah. Di 
bagian paling kiri, terdapat pintu yang menjadi penghubung 
antara home library dengan rooftop. 


Membuka pintu bening itu, angin sore langsung menyapa 
wajahnya. Memejamkan mata, dihirupnya udara yang 
menenangkan ini. Pemandangan halaman yang luas di 
bawah sana, sudah cukup membuatnya merasa nyaman. 
Sepertinya, tempat ini akan menjadi tempat favourite-nya. 


Langit mulai menggelap dengan warna jingga yang begitu 
indah terpancar di ufuk barat. Beby yang datang mendekati 
waktu maghrib, memaksanya harus rela meninggalkan 
rooftop kembali ke kamar. 


Beby yang bermaksud ingin turun melewati tangga, 
mengurungkan niatnya. la menyorot datar pada sosok lelaki 
dengan buku di tangannya, yang kini tengah santai duduk 
di lantai tepat di depan akses menuruni tangga. 


"Gue mau lewat." Vino. Cowok itu langsung mengangkat 
pandangnya membuat keduanya terkunci dengan tatapan 
intens. Beby memandangnya penuh kebencian. Sedangkan 
Vino, entalah. Tatapannya terlalu sulit diartikan. Intinya, 
mendekati datar. Memutus aksi tatapan mereka, Vino 
beranjak menuju salah satu rak dan menaruh buku di 
genggamannya. Beby masih terus diam memperhatikan. 
Cowok itu berbalik hendak turun. 


Mata Beby beralih pada pergelangan tangan kiri Vino. Jam 
yang sangat ia kenali karena ia sendiri yang membelinya, 


sudah melingkar manis disana. 


"Kampungan." Beby mendesis saat Vino bersisian 
dengannya, dan melenggang pergi mendahului. Vino 
berhenti melangkah. Dilihatnya punggung gadis berambut 
sepunggung itu hingga menghilang di belokan tangga. 


BG - Teman Tapi M 


"Temen. Temen yang bahkan lebih penting dari pacar." -- 


Jika menurut orang kebanyakan hari Senin dan hari sekolah 
lainnya adalah sesuatu yang mengesalkan, itu tidak berlaku 
untuk Beby. la justru bersorak 'yes' di dalam hati. Karena 
selain kesunyian, ia juga menyukai semua hal yang jauh 
dari urusan keluarganya. 


Meski ogah melihat wajah-wajah orang rumah, Beby 
terpaksa harus mengikuti aktivitas sarapan setiap pagi. 


Hanya dentingan dan sesekali ocehan Aviero Pratama 
Giordanz--anak berusia lima tahun yang akrab di sapa Yero 
yang duduk di samping Leina terdengar. 


"Vin, kamu satu sekolah sama Beby kan?" seru Leina di sela- 
sela menyuapi Yero. Vino mengangguk. "Kalo gitu, kalian 
berangkat bareng aja." Beby yang sedang minum tersedak 
karenanya. Sedangkan Vino tidak mengiyakan ataupun 
menolak. Mengelap mulut dengan tisu, ia bangkit 
menggendong tas ke salah satu bahu. Menyalami orang tua 
sebagai bentuk penghormatan, Vino berucap salam dan 
berlalu keluar rumah. 


"Bi, nggak mau berangkat? Itu Vino udah nungguin." tunjuk 
Leina. Beby membuka mulut hendak menolak, tetapi 
pelototan Ratu mengurungnya. Dengan terpaksa gadis itu 
melengos menurut. 


Di luar, Vino sudah bersiap dengan mesin motor yang sudah 
berbunyi. Menggunakan helm full face cowok dengan 


seragam putih abu-abu itu telah stand by menunggu 
seseorang. 


Dengan tatapan lurus ke depan, Vino merasakan sebuah 
cengkeraman di bahu kirinya dipungkasi dengan jok 
belakangnya kini telah berpenghuni. 


"Mau sampai kapan lo ngelamun? Buruan jalan!" tegur Beby 
galak. Tanpa membalas, Vino melajukan motor menelusuri 
jalan kota metropolitan. 


Penggambaran surga akan selalu dikaitkan dengan kata 
indah. Mungkin sekarang pun bisa dibilang begitu. Entah 
harus bagaimana lagi mengungkapkan euforia ini. 
Khususnya bagi kelas XI IPS 3. Pada KBM ketiga dan 
keempat, kelas itu mendapat giliran jam Matematika yang 
diajarkan langsung oleh Pak Xilau percis seperti kepalanya 
yang mengkilau bila terpancar sinar matahari. 


Sebenarnya, Bu Tuti selaku guru BK sempat masuk tadi. 
Beliau menyampaikan alasan ketidak hadiran Pak Xilau 
sekaligus memberi tugas mengerjakan soal di buku paket. 
Tapi, ya, begitulah! Lain di mulut, lain di hati. Mereka hanya 
mengambil alibi dengan Fendy--ketua kelas mengambil 
buku paket dari perpustakan. Kemudian setelahnya, buku 
penuh ilmu itu hanya tergeletak tanpa sentuhan fokus 
sedikit pun. 


Karena kebiasaan itu pula, tanpa rasa berdosa sama sekali, 
kesempatan langkah ini di manfaatkan oleh mereka semua. 


Contoh saja Beby and the geng. Mereka berlima memilih 
menghabiskan waktu senggang ini bersantai di rooftop 
sekolah. 


"Kenapa?" tanya Galuh saat Beby tiba-tiba berhenti. 


"Lo duluan aja sama mereka. Entar gue nyusul." Beby 
berbalik arah menuju toilet. 


Setelah selesai dengan urusannya, Beby keluar dari salah 
satu bilik dan beralih mencuci tangan di wastafel dengan 
sesekali merapikan rambutnya. 


Masih dengan kegiatannya bercermin, tiba-tiba Beby 
merasakan bahu kanan dan kirinya di tarik paksa. Di 
hadapannya telah berdiri Rere beserta kedua teman 
setianya. 


"Jauhi Galuh!" Rere berucap tegas. Sempat mengeryit 
samar, Beby maju ke samping yang digagalkan oleh salah 
satu teman Rere. Melakukan hal yang sama ke arah 
berbeda, usahanya masih gagal. Menghela napas perlahan, 
Beby menatap iris coklat terang milik Rere dingin. 


"Minggir." 


"Lo emang cewek ter-nggak tau diri yang pernah gue tau. 
Gara-gara lo, gue hampir putus sama Galuh. Pokoknya, lo 
harus jauhi cowok gue!" tadbirnya. Beby berdengus miring. 


"Jadi lo tawan gue cuma untuk ini? Ck! Urusin dulu tuh nilai 
doremi. Cinta-cintaan mulu." ketiga cewek itu tersulut 
mendengar cibiran itu. Beby yang sudah berhasil melewati 
mereka, dihempaskan lagi dengan sangat kasar ke arah 
pintu yang sudah di kunci oleh Rere. Menamparnya begitu 
keras, lantas mencengkeram rambut Beby kuat. Beby yang 
belum siap hanya bisa meringis merasakan tarikan itu. 


"GUE BILANG JAUHI GALUH!!!" belum sempat membalas, 
kedua kaki dan tangannya sudah di tahan kedua teman 


Rere, membuatnya tak ada akses untuk menghindar atapun 
melawan. 


Beby bernapas lega ketika Rere melepas cengkeramannya. 
Namun menit berikutnya cewek itu kembali lagi dengan 
ember berukuran sedang berisikan air. 


Byurrr 
Lengkap sudah kekacauan Beby. 


Melepaskan cekalan mereka pada kaki dan tangan gadis 
yang sudah kuyup itu, ketiganya tersenyum smirk dan 
menghilang di balik pintu. 


"Lo nggak papa Bi?" 
"Yang lo liat apa?" 


"Sensi banget. Ya udah, nih ganti," beby langsung 
mengambil kresek berisi seragam baru dari tangan Galuh. 


Seperginya Rere tadi, Beby serta merta menelpon Galuh dan 
menceritakan semuanya tanpa terkecuali. Sampai Galuh 
datang, dan membelikannya seragam baru dari koperasi. 


"Cewek lo galak." cetus Beby setelah mengganti pakaian. 
Keduanya berjalan menuju kantin. 


"Maafin gue, Bi. Semua pasti karna gue." 


"Susah ah." Beby menahan sudut bibirnya agar tidak 
tertawa melihat wajah bersalah Galuh. "Becanda. Lagian 
gue keselnya sama Rere lagi. Bukan sama lo." 


"Lo marah nggak?" pertanyaan terbodoh menurut Beby. 


"Ya iyalah! Lo pikir nggak sakit nih rambut di tarik-tarik 
paksa. Tapi gue lebih ke arah lucu sih." keduanya berhenti 
berjalan. "Ngapain coba dia cemburu sama gue?" 


"Kita kelewat so sweet, mungkin." celetuk Galuh asal. Beby 
berdecak kasar. Melanjutkan langkahnya mendahului Galuh. 


Bel istirahat baru saja berbunyi. Beby dan Galuh langsung 
bergabung bersama Glen, Gwen dan Gildan. 


"Lo bisa pindah nggak Dan? Gue mau mabar bareng pacar." 
semua mata tertuju pada Rere yang entah sejak kapan 
sudah ada di samping meja mereka. Gildan berpindah 
tempat menghadap Galuh yang duduk di antara Rere dan 
Beby. 


Situasi tiba-tiba tegang. Keempat cowok di meja itu saling 
melempar tatapan bingung. 


"Aku suapin ya," ucap Rere mengambil alih mangkok bakso 
Galuh. Menyodorkan sendok berisi potongan bakso, Galuh 
menyambutnya meski ragu. "/ love you." Galuh nyaris 
tersedak menelan kasar makanan di mulutnya. Beby yang 
bagai nyamuk hanya memutar bola mata jengah. 


Tak kunjung di balas, Rere merengut gemas. "Kok nggak 
dibales?" 


"Aku juga." Rere tersenyum sangat lebar. Sampai-sampai 
mata berlensa itu menyipit. Dari sudut mata, Rere 
menyeringai pongah melirik Beby. 


"Bi, lo nggak mau pergi?" Rere kembali berbicara. Sengaja 
menyinggung gadis itu. 


"Udah pewe." jawab Beby ketus. 


"Kalo gue sama Galuh minta lo pergi karna risih, lo pasti 
mau kan?" 


"Re," Galuh menegur. 
"Oh, tentu nggak dong." balas Beby. 


"Sengaja mau deketin cowok gue? Ih, nggak tau malu 
banget. Udah tau pacar orang, masih aja diembat. Nggak 
laku ya bu?" 


"Bilang aja takut kesaing." 


"Yang, kamu punya kenalan apoteker nggak? Aku punya ide 
cemerlang soalnya. Bilangin, coba ciptain obat anti pelakor. 
Aku jamin, pasti laku keras." sindir Rere. Beby bermain 
ponsel mengacuhkan Rere. Gadis dengan rambut curly di 
ujung itu mengertak tak terima diabaikan. Rere bangkit 
dengan segelas jus jeruk mengitari bangku mendekati Beby. 


Byurrr 


Beby tersentak merasakan sesuatu yang dingin di 
tumpahkan di kepalanya. Mendongak, matanya menyorot 
tajam sang pelaku. Beby berdiri menghadap Rere. 


"Udah Re, Bi." cegah Galuh mencoba memisahkan yang di 
tepis oleh keduanya. Glen, Gildan dan Gwen mulai was-was 
dari belakang. 


"Mau lotuh apa sih?!" 
"Gue mau, lo, jauhi Galuh." 
"Kalo gue nggak mau?" 


"Everyday, lo gue bully." 


"Silahkan. Lo pikir gue takut?" Beby menantang. 


"Jadi lo nantang? Pelakor ulung ya lo! Dasar murahan!" tawa 
Beby menggelegar mengejek Rere. 


Menatap Rere dari atas sampai bawah. "Bukannya lo yang 
murahan? Pakek seragam kayak mau ke club." 


"Biarin dong. Bilang aja lo syirik. Lo yang deket sama Galuh, 
tapi gue yang jadi pacarnya. Lo pasti jealous kan?" 


"Hahaha. Cemburu? Kalo gue mau, dari dulu gue pacarin 
dia. Lagian, seharusnya lo ngomong itu ke Galuh. Minta dia 
jauhin gue." Beby ber-oh singkat. "Atau jangan-jangan, 
Galuh nggak bisa jauh-jauh ya dari gue?" 


"Bitch!" Rere menarik rambut Beby kasar. Keadaan kantin 
menjadi ramai terpusat melingkari mereka. Galuh mencoba 
menarik Rere dan tiga G yang lain mencoba melerai Beby. 


"Kenapa lo marah, takut kalau Galuh lebih milih gue, Heh?" 
PLAK! 


Kembali keduanya saling jambak. Sesekali mereka 
mencakar, memukul, menendang hingga menggapai 
seragam lawan menjadikannya tak beraturan. 


"STOP!" pekik Galuh berhasil memisahkan mereka. Dengan 
napas tersengal-sengal, Galuh menatap tajam keduanya 
bergantian. "Ikut gue!" Galuh menarik lengan Rere menjauh 
dari kantin. 


Melepaskan genggaman kala mereka tiba di taman pojok 
sekolah yang sepi, Galuh memberi waktu sebentar untuk 
meredam emosinya. Di tatapnya Rere yang sedang berusaha 


mengatur napas. "Aku kecewa sama kamu," Rere 
mendongak. Iris keduanya bertemu. 


"Terus aja salahin aku." 


"Kamu yang duluan mancing Beby. Bahkan kamu siram dia, 
Re," 


"Kamu belain TTM kamu itu?" 
"Aku nggak ngerti kamu ngomong apa." 


"Kamu masih nggak ngerti juga? Aku begini juga karna 
kamu. Kalo aja kamu mau jaga jarak sama dia, aku nggak 
bakal gituin dia! Selalu jadi nomor dua. Selalu di 
kesampingkan. Dan selalu salah aku! Kamu pikir aku nggak 
sakit tiap liat kamu yang semeja sama dia, ke kantin jalan 
selalu dampingan dan hangout yang kata kamu bareng 
temen pun selalu deket sama dia. Kamu pikir aku nggak 
cemburu?!" cecarnya penuh emosi. Hatinya terasa penuh 
sesak menghimpit. Tak sanggup. Bahkan buliran bening 
telah jatuh dari pelupuknya. 


"Berapa kali aku bilang, Beby itu sebatas temen aja. Nggak 
lebih." 


Rere menyorot sinis. "Iya, temen. Temen yang bahkan lebih 
penting dari pacar." 


Hening. 


"Apa kamu cinta sama aku?" tanya Rere setelah keadaan 
sedikit lepas dari amarah. 


"Kalo aku nggak cinta, aku nggak akan nembak kamu." 
Galuh menggenggam kedua tangan Rere. "Benerin dulu 


tampilan kamu sebelum masuk kelas. Entar malam aku 
jemput." setelahnya Galuh meninggalkan Rere. 


JUST TO FUN! 


# begiordanz 

Baca juga cerita aku Dysatria ya... 
Blurb: 

17+ 


Satria kembali mengusik Gladys. Mengetahui seluk beluk 
kenapa cewek itu berlakuan onar, timbul saja rasa ingin 
membantu dengan selalu ada di dekat Gladys. 


Dan hasil memang tidak menghianati usaha. Gladys berhasil 
diubahnya menjadi Gladys yang dulu. Mulai tidak tertarik 
membully. Juga seiringnya waktu, cewek itu tidak se-antipati 
saat pertama kali pertemuan pertama mereka di SMA. 


Namun ada satu yang terjadi akibat perlakuannya terhadap 
Gladys. Sikap perhatian, manis, selalu ada, membuat 
sesuatu timbul dalam hati Gladys Ignacia. Yah, sesuatu yang 
bernama cinta. 


Apa yang dilakukan Satria saat uluran hati itu 
mengenainya? 


Lebih tepatnya hati kedua baginya. Karena di Surabaya 
sana, ada hati yang lebih dulu terpaut dengannya. 


BG - Peduli 


"Sebesar apapun egomu, tindakanmu mencerminkan 
sebagian hatimu." 


Keadaan Beby sangat-sangat buruk sekarang. Rambut yang 
acak-acakan, wajah memerah, pun pakaian yang kusut di 
keluarkan. Bukan hanya penampilannya, perasaanya pun 
tak kalah berantakan di rundung kekesalan. 


Dugh 


Beby menubruk seorang gadis pembawa botol kecil 
berisikan tinta hitam. Dan naasnya, semua cairan hitam 
pekat itu berpindah ke tubuhnya. Amarahnya yang 
seharusnya berangsur hilang, sekarang justru berkobar 
bahkan lebih besar. Dan demi apapun, celakalah bagi sang 
pembangkit singa murka. 


Tanpa babibu Beby mencengkeram rambut gadis itu. 
Serangan Beby seperti hewan liar yang sedang mengamuk. 
Tanpa ampun. Gadis dalam cengkeramannya berteriak 
histeris menunjukan ringisan kesakitan. 


"Lepasin Kak. Sakit." 


Tiba-tiba Beby merasakan tubuhnya melayang dengan 
sebuah tangan melingkar di pinggangnya. Beby meronta 
meminta diturunkan. Tapi orang itu terus berjalan membawa 
Beby dalam diam. 


Orang itu menurunkan Beby di sebuah brankar. Mereka di 
uks. Betapa terkejutnya Beby, ternyata orang yang 


membawanya itu adalah Vino Adrian Giordanz. Saudara 
tirinya. 


Beby yang hendak melayangkan protes terurung merasakan 
sesuatu yang dingin menyentuh kulit wajahnya. Vino 
membersihkan cipratan hitam di wajah Beby yang lumayan 
banyak. Jarak keduanya hanya satu jengkal. Dan iris cokelat 
gelap milik Beby tanpa disadari memperhatikan sosok di 
hadapannya. Wajahnya terlihat jelas blasteran. Hidungnya 
mancung. Netra hazelnya tajam namun teduh, dan alis tebal 
bersiku miringnya itu sangat kontras dengan kulit putihnya. 
Dan ketika bibir ranum itu berucap, Beby mengerjap kaget. 


"Tutup mata." suara bass nya menginterupsi. 


"Lo jang-" belum sempat melanjutkan, Beby spontan 
menutup mata kala Vino mengusap kelopak matanya 
dengan facial lotion. 


"Udah." mendengar itu Beby perlahan membuka mata. Beby 
terus memperhatikan gerak-gerik cowok di sampingnya 
yang sedang membenahi kapas dan botol facial lotion yang 
digunakan untuk membersihkan wajahnya tadi. Hingga 
sebuah suara mengalihkannya. 


"Beb?" Beby menoleh ke ambang pintu. Ternyata itu suara 
Galuh. Galuh mendekat ke arahnya. "Lo nggak papa kan? 
Kenapa bisa masuk uks? Apa gara-gara berantem sama Rere 
tadi? Mana yang sakit?" cecarnya panik. 


"Enak aja. Lo pikir gue selemah itu. Gue nggak papa. Cuma 
ya ini, gara-gara cewek lo, dua kali baju gue basah. Emang 
resek banget tuh cewek." 


"Gue beliin lagi yang baru. Lo tunggu sini." Beby menahan 
lengan Galuh yang hendak pergi. 


"Udah nggak usah. Masuk ini Seni sama Ketrampilan kan?" 
Galuh mengangguk. "Bagus deh. Gue juga lagi nggak mood 
belajar." 


"Terus lo mau kemana?" 


"Pura-pura sakit." Beby tersenyum lebar memperlihatkan 
gigi putihnya. 


"Gue temenin." 


"Bilang aja lo juga males." keduanya tersenyum. Beby 
sempat mengedarkan pandangan mencari keberadaan Vino. 
Tapi sepertinya cowok itu sudah pergi. 


Keduanya menghabiskan waktu sembari menunggu bel 
pulang dengan mengobrol tentang banyak hal. Sesekali 
mereka bermain game online dengan hukuman benturkan 
jidat untuk yang kalah. Padahal jika dipikir, siapa yang 
menangpun akan mendapat sakit yang serupa bukan? 


"Ih, curang ah!" rungut Beby. Galuh tertawa gemas 
mengacak rambut Beby. 


"Udah. Kalah ya, kalah aja. Jadi, sini jenongnya." 
"Apa lo bilang? Gue nggak jenong yah!" 


"Kalo bukan jenong, terus mau di sebut apa? Lebar?" Beby 
langsung menghujani cowok itu dengan pukulan dimana- 
mana. "Udah-udah, Bi. Nggak capek apa." napas mereka tak 
beraturan. "Sekarang giliran hukuman." Galuh beringsut 
menangkup kedua sisi wajah Beby. Tatapan mereka saling 
beradu intens. Galuh semakin memangkas jarak hingga dahi 
mereka bersatu. Beby refleks menutup mata rapat 
menimbulkan kerutan bersiap membuat Galuh tersenyum 
masih dalam posisi yang sama. 


Tet tet tet 


Bunyi bel menyadarkan Beby. Galuh sudah kembali pada 
duduknya. 


"Kok nggak sakit?" heran Beby. 
"Sengaja." 


"Udah jenong, kalo ditambah benjol kan nggak lucu, Bi." 
lanjut Galuh membuat Beby ingin mengubur cowok itu 
hidup-hidup. "Pulang sama siapa?" 


Beby lupa ini. la tadi berangkat bersama Vino. Apa pulang 
juga harus bareng? Tapi Beby males banget. Tapi kalo dia 
nungguin? Tapi... bomat lah! Batinnya. 


"Kalo minta lo anter?" 


Galuh terkekeh lalu mengangguk. "Ya udah. Lo tunggu di 
sini bentar. Gue mau ambil tas kita dulu." 


Beberapa menit kemudian Galuh kembali dengan dua tas 
ditangannya. Galuh menyodorkan tas marun bergaris putih 
milik Beby, serta jaket jeans miliknya. 


"Gue nggak papa." 
"Pake." 

"Nggak mau." 
"Pake, Bi." 


"Kasih alasan kuat, kenapa gue harus pake jaket lo?" Galuh 
menghela napas samar dan memberi kode dengan mata ke 
arah baju Beby. Beby mengikuti arahan Galuh. Dan ketika 
itu pula ia langsung menyambar uluran Galuh. 


"Makanya, kalo di suruh itu jangan banyak nanya. Malu 
sendiri kan." Beby memajukan bibir bawahnya kesal dan 
malu. 


"Nggak ada terima kasih. Kancing gue copot juga karna 
cewek preman lo kan?" Beby melenggang pergi. Galuh 
menatap geli gadis yang sudah berlalu keluar uks itu. 


Untuk hari ini sepertinya tidak ada kata bebas. Gadis 
berambut hitam sepunggung itu harus rela menghabiskan 
waktunya di istana bak neraka ini. Dengan kegiatan itu itu 
saja, tak pelak menghilangkan aura muram di wajahnya. 
Bagaimana tidak? Dari sepulang sekolah, kerjaanya main 
handphone, nyemil, minum, udah. Berulang selalu sama. 
Siapa yang nggak bosan? 


"Jatoh tau rasa lo!" cibir Beby memperhatikan Yero yang 
tengah berjinjit di atas kursi mencoba mengambil mainan di 
dalam lemari besar penuh dengan segala macam mainan 
khusus anak laki-laki itu. 


Bruk 
"Huaaaaa...hiks hiks..." 


"Baru juga dibilangin." Beby berbalik menuju lift tak peduli 
dengan tangisan Yero. 


"Bunda... Yero jatuh... sakit.. Yero berdarah bunda...hiks 
hiks..." Beby berdecak mendengarnya. la berbalik dengan 
wajah kesal. 


"Bangun!" Yero sontak mendongak. Pipinya sudah 
membekas air mata. Dengan berkaca-kaca di lihatnya Beby 
penuh melas. 


"Kakak... tolongin Yero." melihat itu Beby sedikit tersentuh 
hingga raut wajahnya tak sejutek tadi. Berdehem 
menyamarkan rasa kasihannya, ia berjalan mengambil P3K 
di dapur. 


Gadis itu berjongkok dihadapan Yero dan dengan telaten 
memberi betadine ke luka Yero. Jika saja yang memberi obat 
itu bunda atau daddy-nya, Yero pasti akan berteriak 
kesakitan. Tapi anak kecil itu tidak cukup berani berlaku 
sama dengan kakak perempuanya itu. Dari awal Yero tidak 
pernah berbicara apalagi dekat dengan Beby. Yero bahkan 
jarang bertemu dengan Beby kecuali di ruang makan. 


Selesai menutup luka Yero dengan plester, gadis itu berdiri 
kembali. 


"Yero?" panggil Leina dari lift mendekat. "Kamu kenapa 
sayang?" tanyanya cemas melihat kain berwarna kulit di 
lutut putranya. 


Beby yang melihat itu, langsung pergi dalam diam. 


"Tadi Yero naik di kursi mau ambil mobil-mobilan. Tapi 
kursinya joget joget, jadinya Yero jatoh." jelas Yero 
mengerucutkan bibir lucu. Leina tersenyum. "Kak, Beby baik 
Bun." Leina mengeryit. Wanita itu membantu Yero berdiri. 
"Iya. Kak Beby yang obatin luka Yero. Yero pikir kak Beby 
bakal marah-marah. Soalnya matanya melotot gitu, Bun." 
lanjut Yero. Leina tersenyun mendengarnya. 


Mengetahui dia tidak butuh banyak cara. Cukup tau. Dan 
cukup pemahaman. 


"Kita ke atas sayang." 


TERIMA KASIH 


# begiordanz 


BG - Syarat cerdas 


"Cinta pada pandangan pertama memang ulung terjadi. 
Tetapi saat ucapan awal yang dinilai, itu lebih menawan." 


"Gue hamil." ungkap wanita itu pada pria berjas cassual di 
hadapannya. Pria itu hanya diam tak menampilkan ekspresi 
apapun. "Gue minta lo nikahi gue." 


Pria itu menggerakan gelas single di genggamannya secara 
memutar di atas meja kaca menimbulkan bunyi dentingan 
di kesunyian. Menatap wanita itu, dia bersuara. "Berikan 
satu alasan kenapa saya harus menikahi wanita yang 
bahkan namanya saja saya tidak tau." 


"Karna gue hamil anak lo." 


Pria itu berdengus sinis. "Kebodohan remaja. Saya 
sebenarnya enggan berurusan dengan anak kecil. Tapi karna 
minuman itu, kamu harus terlibat. Mungkin itu takdirmu." 
menatap intens ke arahnya. "Sebatas siri." 


Wanita itu melebarkan mata. 

"Gue mau nikah resmi. Dan kalo lo berbiat cerain gue 
setelah anak ini lahir, lo harus tau, gue nggak akan pernah 
mau!" 


"Kalo itu tergantung." wanita itu mengeryit meminta 
kejelasan."Kalo bayi itu laki-laki, saya dengan senang hati 
akan resmi menikahi kamu." 


"Jika sebaliknya? Apa lo akan menelantarkan kami?" pria itu 
menggidikkan bahu samar. 


“Siri, atau tidak sama sekali?" tanyanya yang lebih tepat 
seperti sebuah ancaman. Wanita itu mengeraskan 
rahangnya dengan wajah memerah menahan amarah. 


Dengan santai pria itu berdiri memutari meja dan berhenti 
tepat di samping wanita itu. "Nama?" iris coklat wanita itu 
melirik tajam sekilas. 


Menghela napas berat. "Ratu Avantika." 
Sembilan bulan kemudian... 

"Aku mohon jangan cerain aku, mas..." 
"Tidak. Sesuai perjanjian." 

"Aku mohon... setidaknya untuk anak kita." 


"Cukup Ratu! Kamu sudah berlebihan. Mulai dari 
memanipulasi usg, kamu benar pembohong besar!" 


Mata Ratu menggelap. Matanya mengitari setiap sudut 
ruang serba putih itu. Mendapati pisau buah di atas nakas, 
Ratu menaruh tisu di tangannya lalu mengambil benda 
tajam itu. Dengan gerakan cepat ia menaruhnya di 
genggaman Giordanz untuk diarahkan ke pergelangan 
tangan kirinya sendiri. 


Srett 


Pisau itu berhasil menumpahkan cairan merah. Tidak 
sampai di situ, ia mengarahkan lagi ke lehernya. Giordanz 
sangat panik melepas pisau yang ia genggam. 


"Apa kamu sudah gila, ha?!" pekiknya. 


Ratu berdengus sinis di sela ringisannya. "Dua puluh tahun. 
Pembunuhan berencana maksimal dua puluh tahun. Kamu 


siap?" Giordanz bergemelutuk menahan emosi. "Jadi 
bagaimana tuan Giordanz Pamungkas yang terhormat?" 
wajah Ratu semakin pucat. 


"Rubah yang licik." Ratu tertawa sebelum kesadarannya 
perlahan menghilang. 


Ujian Akhir Semester satu telah tiba. Seluruh siswa Sma 
Merah Putih terlihat sibuk membolak balik lembaran buku 
sembari bibir terus-terusan bercebik mengulang apa yang 
tertulis disana. 


Lain hal dengan yang dilakukan lima sekawan yang tengah 
santai di bawah pohon rindang yang terletak di pinggir 
lapangan basket. 


"Lo gak belajar Bi?" Gwen bertanya di sela-sela kegiatannya 
merotasi bola basket dengan telunjuk. 


Beby yang sedang berbaring dengan paha Galuh sebagai 
bantalan kepalanya menggeleng. Galuh sendiri sibuk 
bermain ponselnya. Sesekali tangan kirinya mengelus 
rambut Beby. 


Selain rooftop, spot yang sekarang mereka tempati memang 
termasuk nyaman untuk kelimanya. 


Memang tidak se-private rooftop. Tetapi pohon yang 
memiliki diameter besar itu lumayan menutupi hiruk piruk 
langkah kaki manusia lainnya. Ditambah posisinya berada 
jauh dari bangunan sekolah. 


"Gue denger, sekolah lain belom pada UAS. Kenapa sekolah 
kita melenceng sendiri?" ucap Gildan dengan wajah kesal. 
Gwen langsung menghentikan kegiatan spin-ball nya. 


"Dan, lo emang mau berantem ya sama gue? Kemarin lo 
sendiri yang mau cepet-cepet UAS. Kenapa sekarang bacot 
lo beda?" 


"Kenapa lo yang marah? Suka-suka gue lah!" 


"Eh, Glen! Kemana?" Beby memanggil Glen yang sedari tadi 
diam itu tiba-tiba berdiri hendak pergi. 


"Kelas. Di sini ada makhluk astral." tentu saja semua tahu 
siapa yang dimaksud Glen. 


Untuk hari pertama pelaksanaan UAS sendiri, terdapat tiga 
mata pelajaran yang harus siswa kerjakan. 


Mungkin bagi sebagian orang merasa aman-aman saja. 
Meski aman dalam berbeda versi. 


Ada aman karena memang menguasai materi berdasar kisi- 
kisi, dan merasa aman karena memang tidak ingin ambil 
pusing soal nilai. 


Jika Beby, Galuh, Glen dan Gwen termasuk di salah satu 
versi aman tersebut, kali ini Gildan gusar sendiri. 


Entah kenapa sedari tadi cowok berjambul itu sibuk sendiri 
mencari jawaban sana sini. 


"Bi," desisnya tidak mau tertangkap basah oleh pengawas 
yang terkenal galak. Beby hanya diam menulikan telinga. 


Sebenarnya Gildan akan tahu begini. Percuma saja meminta 
pada Beby-nya di saat-saat seperti ini. Karena dari awal 
perjanjian, Beby sudah mewanti-wanti tidak akan memberi 
contekan saat Ujian maupun Ulangan. 


TAPI SAAT INI DIA SANGAT BUTUH!!! 


Lebih tepatnya Mapel Matematika yang saat ini sedang di 
kerjakan. 


Jadi, Gildan punya gebetan baru di sekolah lain. Ceweknya 
itu super duper gemesin menurut Gildan. Pengen banget 
langsung bawa pulang katanya. 


Tetapi, setelah di deketin, cewek itu galaknya minta ampun. 
Mungkin sebelas duabelas sama bu Ratna, yang saat ini 
menjadi pengawas di kelasnya. 


Dan singkat cerita, cewek gemesin itu memberi syarat 
kepada Gildan. Kalau Gildan bisa mendapat nilai tujuh 
puluh delapan atau lebih untuk ulangan Matematika, maka 
cewek itu bersedia ngedate seminggu dengan waktu yang 
di tentukannya. 


Tawaran yang menggiurkan bukan? Siapa tahu bukan cuma 
ngedate. Eh? 


Tetapi sepertinya itu bukan jalannya. Gildan melihat jam 
dinding di tembok depan kelas. Waktu ujian tersisa 
limabelas menit lagi. Dan lembar kerjanya baru terisi 
setengah. Itupun ia dapatkan dari hasil lirik melirik. 


Sudahlah. Sekarang ia memaku pada judul lagu Afgan. 
Jodoh Pasti Bertemu- -—- 


"Muka lo jelek amat." cetus Gwen semenit setelah bu Ratna 
keluar kelas dan melihat wajah temannya itu tertekuk. 


"Dia takut gagal ngedate." Beby menyahuti diselingi 
kekehan geli. Melihat wajah bingung Gwen, Beby 
menceritakan apa yang diceritakan Gildan padanya saat 
merengek meminta jawaban tadi. Sontak mereka tertawa. 
Bahkan Glen pun termasuk didalamnya. 


"Temen biadab! Lo lagi, giliran gue menderita lo baru 
berkespresi." hardiknya terutama menunjuk Glen. 


Glen berangsur meredah tawanya. Menatap Gildan seperti 
biasa. Datar. "Siapa ceweknya." Gildan mencebikkan bibir 
mendapatkan pertanyaan tidak sesuai nadanya. "Bilangin, 
gue suka." ucapnya tiba-tiba. Tatapan keempatnya langsung 
beralih. Terlebih Gildan. Matanya seolah ingin keluar saat itu 
juga. 


"Lo jangan asal ngomong. Gue yang duluan incer dia!" 


"Suka gak kenal kata duluan. Salahin dia kenapa kasih 
syarat terlalu cerdas sama elo." Beby dan Galuh saling 
pandang. Tersenyum lalu mengangkat bahu memperhatikan 
drama aneh di depan kembali. 


"Cerdas? Dia cuma kasih standar KKM gitu dibilang cerdas. 
Malahan gue rasa, cewek gemesin gue itu sengaja kasih 
syarat yang mudah. Biar bisa ngedate sama gue." 


Glen menyungging senyum miring. "Justru itu. Dia itu realis 
dan tepat menilai orang kayak lo. Coba pikir, dikasih standar 
KKM aja lo kelabakan. Apalagi nilai sempurna?" dan seketika 
tawa Gwen pecah disusul kekehan geli Beby dan Galuh. 


"Bener-bener. Ucapan Glen lebih masuk akal." jitakan keras 
menyusul setelah penuturan Gwen utarakan. 


"Masuk akal pala lu!" Gildan menggeleng keras. "Nggak- 
nggak! Pokoknya Jelita punya gue!" 


"Oh, namanya Jelita." Gildan lagi-lagi menggeleng-geleng 
akan kebodohannya. 


"Gak--maksud gue--akh! Terserah! Yang pasti jangan pernah 
deketin dia. Titik." 


"Jelita, Jelita anak Muda Bhakti?" celetuk Beby mendapat 
senyuman dan tatapan kesal bersamaan dari kedua orang 
itu. "Ups! Maaf, gak sengaja." memberi jari telunjuk dan 
tengah, dengan wajah menyesal ia perlihatkan pada Gildan 
yang sudah kebakaran jenggot. 


Habis sudah rencananya. Sepertinya, Gildan harus siap 
melawan Glen. 


BIAR GAK TEGANG MULU. SUKA BANGET NULIS KALO ADA SI 
GILDAN. 


# begiordanz 


BG - Pantas 


"Baik itu diwajibkan. Tapi jangan ada mau baru baik!" 


Di dalam kamar di temani sunyinya malam, Beby hanya bisa 
melihat ke luar dibalik jendela. 


Andai saja ada Gildan cs, ia pasti tidak akan murung seperti 
sekarang. 


Saat ini Giordanz, ayahnya sedang pergi dalam rangka 
urusan bisnis. Sedangkan Ratu, wanita itu entah pergi 
kemana. 
Yang jelas, yang tinggal ia, Leina dan tentu kedua anak laki- 
lakinya. 


Semua asing baginya. Mungkin ini yang disebut tempurung 
tertukar. Dimana ia lebih nyaman di luaran sana ketimbang 
di dalam rumahnya sendiri. 


Tok tok tok 


Tanpa menoleh ke arah pintu yang baru saja diketuk dari 
luar, Beby mempersilahkan orang itu masuk. 


"Ini susu coklatnya, non." suara itu terasa baru di 
telinganya. Beby pun berbalik dan mengeryitkan dahi. 


"Pembantu baru?" gadis itu mengangguk dengan wajah 
menunduk. 


"Saya permisi dulu, non." tak ada jawaban. 


Beby berbaring menengadahkan pandangannya. Pikirannya 
melayang pada hasil ulangannya nanti. 


Ya, tidak terasa satu minggu telah berlalu dan kini para 
siswa tinggal menunggu hasil kerja mereka. Butuh sekitar 2- 
3 minggu waktu penerimaan rapor. 


Memikirkan itu, Beby hanya bisa pasrah. Setiap kali rapor 
itu sampai ditangan Giordanz, ia jamin lima menit 
setelahnya tubuhnya akan penuh memar. 


Kenaikan kelas sebelas lalu, ia mendapatkan peringkat dua 
di kelas. Namun nilainya cukup tinggi sehingga jika di 
urutkan keseluruhan jurusan IPS, dia hampir menyamai 
juara satu di kelasnya yang sekaligus menyandang juara 
paralel angkatan mereka. 


Tapi nyatanya ayahnya tak pernah puas. Selalu 
dibandingkan dengan saudara tirinya, Vino Andrian 
Giordanz. Dan kalo sang ayah tidak puas, otomatis itu 
berlaku sama bagi Ratu. 


Dibawah sana, tepatnya di ruang keluarga, Leina beserta 
Yero dan Vino tengah menonton tv bersama. 


"Bang, gimana ulangannya?" 
"Lancar Bun," 


"Bang," Leina beringsut mendekati Vino. Yero terlihat 
sedang sibuk bermain robot-robotan di karpet bulu tebal. 


"Iya Bun?" 


"Beby, kalo di sekolah gimana sih?" pertanyaan itu berhasil 
mengangkat satu alis hitam tebal Vino. 


"Biasa." 


"Ah masa sih? Beby kan cantik banget gitu, masa biasa 
aja?" Leina kurang puas. "Dia pasti banyak yang deketin ya? 
Pasti temennya banyak." 


"Cuma empat orang. Cowok semua." 


"Apanya? Temennya?" Vino menggidikkan bahu sekali tanpa 
menghilangkan fokusnya pada TV. 


"Mungkin." Leina menghela napas pasrah sedikit kesal. 
Putranya yang satu ini memang buta akan sekeliling. Kurang 
pergaulan. 


Dari arah dapur pembantu baru tadi datang membawa 
nampan. Meletakkan beberapa macam camilan dan gelas 
berisi teh tawar hangat. 


Leina berbinar mengingat sesuatu. "Mia, Vino bilang kamu 
adik kelasnya. Berarti kamu satu sekolah sama Beby juga 
dong?" gadis bernama Mia tersenyum canggung 
mengangguk pelan. 


"Ceritain tentang Beby sama saya ya?" Mia melirik Vino 
yang hanya diam. 


"Kak Beby terkenal pinter di angkatannya. Dia juga punya 
empat sahabat cowok yang akrab banget. Mereka disebut 
G4B1." 


"Kenapa disebutnya gitu?" 


"Itu diambil dari huruf depan mereka berlima. Jadi nama 
empat cowok itu awalnya G, dan B itu untuk kak Beby. 
Mereka deket...banget. Kemana-mana pasti mereka bareng. 
Dan kalo mencarpun, salah satu pasti ada yang bareng kak 


Beby." Mia menjadi relax. Bahkan entah sejak kapan ia 
sudah duduk di samping Leina. 


"Waw! Semacam friendship goals gitu ya," 


"Bener tante. Tapi dari yang aku liat, karna itu juga kak Beby 
jadi banyak heters nya di sekolah." 


"Loh, kenapa?" 
"Lebih tepatnya cewek-cewek sih." 


"Oh, itu mah klasik. Nggak papa, orang cantik emang 
banyak resiko." Mia tersenyum sopan menanggapi. 


"Mia Mia, taukan persahabatan antara perempuan dan laki- 
laki itu pasti gak murni hanya sebatas itu. Pasti salah satu 
dari mereka, pacar Beby mungkin?" meski sedari tadi diam, 
bukan berarti Vino tuli. la menggeleng menyayangkan sifat 
kepo bundanya. 


"Kalo itu sih susah tante. Karena mereka selalu bilang cuma 
temen. Tapi ada satu yang keliatan deket banget sama kak 
Beby. Bahkan belum lama ini, kak Beby pernah adu mulut 
sama pacar dari temennya itu." 


"Emang siapa namanya?" 
"Galuh Panca Utama. Mereka berlima sekelas kok tante." 


"Ah... tante jadi makin penasaran. Nggak kayak anak cowok 
tante. Masa remajanya gak menarik. Ditanya tentang 
perempuan, dia pasti pura-pura tuli. Nggak asik!" Mia 
tersenyum geli melihat anak dan ibu itu. 


"Mia," panggil Leina sendu. Mia berdehem. 


"Iya tante?" 


"Kamu mau yah, jadi temen Beby?" Mia sontak membeliak. 
Boro-boro jadi temen, nggak sengaja nabrak aja udah mau 
dianiaya. 


Vino yang merasa situasi mulai canggungpun berdiri. "Vino 
ngantuk. Mia, kamu tolong bawain salad buah ke kamar." 
Mia mengangguk lalu berlalu pergi tanpa menjawab 
permintaan Leina. Mia berhenti saat Vino menaiki anak 
tangga. la tersenyum memandang punggung yang semakin 
jauh itu. 


"Kayaknya, aku suka sama kak Vino." 

"Pegang gasnya. Kalo mau jalan, baru masukin gigi." 
"Gigi berapa?" 

"Dua." 


Di hari minggu ini, sasuai perjanjian Galuh akan membantu 
Beby belajar mengendarai motor R-15 miliknya. Tidak 
langsung moge. Mereka belajur berangsur-angsur. Kemarin 
Beby sudah bisa membawa sepeda roda dua. Dan saat ini 
giliran motor biasa yang Galuh pinjam dari temannya. 


Beby menekan gigi motor hingga menjukkan angka dua. 
Manarik gas motor perlahan, Galuh yang membonceng 
dibelakangnya terus memberi arahan dengan sesekali 
pujian agar dia bisa. 


"Di depan ada tikungan, entar setirnya belokin ke kiri. Awas, 
beloknya pel--" 


Bruk! 


Belum selesai memberitahu, mereka berdua sudah jatuh di 
rumput halus pinggir taman. 


"Lo gak papa kan Beb? Mana yang sakit?" Galuh beringsut 
menghampiri Beby yang terlentang. Tepat di atasnya, ia 
menyirat kekhawatiran yang tinggi. 


"Nggak papa. Cuma lecet dikit doang." pandangannya jatuh 
pada motor berwarna hijau di samping mereka. "Tapi 
motornya..." 


"Jangan dipikirin." Galuh membantu Beby duduk. "Mau 
langsung pulang?" 


"Um... abis ini lo mau kemana?" ucapnya malah balik 
bertanya. 


"Anter lo pulang. Terus nelpon Glen, buat anter motor Beni. 
Emang kenapa?" 


"Ini masih jam lima loh Gal, gimana kalo--" Beby menatap 
cowok tampan asal Bandung itu ragu. "Gue ikut. Yayaya? 
Please..." 


"Tapi kaki lo?" 


"Nggak papa kok. Cuma lecet dikit doang. Boleh ya?" Galuh 
menggigit bibir atasnya menimang. Dan senyum Beby 
merekah saat anggukan Galuh berikan. 


"Makasih." memeluk singkat Galuh. Galuh membalas 
tersenyum. 


"Gue calling Glen dulu." 


"Biar gue aja." Beby mengambil ponselnya dan mendial-up 
nomor Glen. 


Di seberang sana Glen sedang membujuk Jelita untuk pergi 
dengannya. Terjadi tarik menarik antar keduanya. 


Jelita yang merasa tidak kenal dengan Glen, tentu saja 
terkejut dan was-was pada cowok itu. 


Awalnya, Jelita tengah duduk sendiri di cafe dan tiba-tiba 
Glen datang menghampirinya. Glen memperkenalkan diri 
dengan wajah datar. Dan yang membuat Jelita takut adalah, 
Glen bahkan tahu namanya. Apa dia penguntit? Pikirnya 
kala itu. 


"Lepasin! Lepasin gue bilang!" 


Nada dering dari saku celana jeans hitam milik Glen 
berbunyi. Masih dengan mecengkeram pergelangan kanan 
Jelita, Glen menjawab panggilan itu. 


"Kenapa Beb?" Jelita membeliak mendengarnya. What? Beb? 


Jelita menatap marah cowok yang masih setia berbicara 
dengan seseorang. 


"Gue kesana." itulah yang terakhir Glen katakan sebelum 
menutup sambungan dan memasukan ponselnya kembali. 
"Akh!" Glen mengusap-usap pelan hasil gigitan Jelita. 


"Dasar kadal! Punya pacar masih aja deketin cewek lain." 
dari jarak 10 meter Jelita memandang jijik Glen. 


Glen hanya menghela napas lelah dan memilih pergi ketika 
Jelita sudah tak terlihat. 


Dan di tempat Beby dan Galuh berada, mereka tak 
menyadari ada sepasang mata sedalam safir 
memperhatikan keduanya dengan benda pipih bercasing 
papan catur menempel di telinga kanannya. 


"Dia baik-baik aja, Bun." 


Ketika Glen sampai di taman, ketiganya langsung saja 
berangkat untuk segera mengembalikan motor milik Beni. 


"Lo tau rumahnya kan?" tanya Galuh memekik pada Glen 
agar suaranya tak teredam ributnya kendaraan lain. 


"Nggak." 


"Lah? Terus ini gimana? Lo gak coba hubungin Beninya 
dulu?" usul Beby di telinga kiri Galuh. 


"Udah gue coba Bi. Tapi dia gak angkat." 


"Gue taunya belokan kompleksnya doang. Apa kita tanya- 
tanya aja ya?" dibelakang Beby mengangguk. 


Mengandalkan ingatannya, Galuh berbelok di salah satu 
gang. 


Galuh berhenti di pinggir jalan yang diikuti Glen dibelakang. 
la mengambil ponsel dan memberikanya kepada Beby. 


"Kita tanya orang-orang, entar lo tunjukin foto Beni." Beby 
mengangguk mengerti. 


Melajukan motor kembali, beberapa kali mereka bertanya 
pada orang yang berlalu lalang, namun satupun tidak ada 
yang mengenal Beni. 


"Permisi mas. Mas kenal orang ini gak?" Beby bertanya pada 
lima pemuda yang sedang nongkrong bareng. 


Salah satu dari mereka berdiri yang kini tepat berhadapan 
dengan Beby. 


"Beni?" Beby mengangguk senang. 


"Bener mas." 


"Lo-gue aja." sanggah pemuda itu. 


"Jadi rumahnya dimana yah?" tanya Beby merasa risih 
karena terlihat jelas cowok di depannya itu 
memperhatikannya intens. 


"Ikutin gue." cowok itu mengambil motornya. Bebypun 
berlalu menghampiri Galuh dan Glen. 


"Gimana Bi?" 


"Dia mau nunjukin langsung katanya." menaiki motor Galuh, 
mereka mulai mengikuti kemana pemuda tadi pergi. 


Mereka berhenti di depan rumah berukuran lumayan besar 
berwarna jingga dan hijau. 


Mengetuk pintu utama, Galuh memberi salam. Tak lama 
kemudian decitan pintu terdengar. 


"Woi! Tau dari mana rumah gue?" 
"Modal nanya. Lagian lo susah banget dihubungin." 


"Hp gue mati bro. Sorry." keduanya terlarut dalam obrolan 
sampai Beni lupa mempersilahkan mereka masuk. 


"Boleh kenalan? Gue Reno." suara dari samping menyentak 
Beby. Pemuda itu tersenyum. Menyodorkan tangan, Beby 
pun menyambutnya. 


"Beby." 


"Sayang dong, yah?" Beby meringis paksa. Kalau bukan 
karena pemuda itu yang menunjukan jalan, ogah banget. 


Terdiam cukup lama, meski tak melihat Beby merasa lelaki 
bernama Reno itu menatapnya. 


Dan perasaan anehnya terjawab ketika Reno mendekatkan 
diri. 


"Di belakang lo ada sesuatu." awalnya Beby hanya diam, 
tetapi ketika sesuatu terasa meraba pinggulnya, Beby tentu 
tidak tinggal diam. 


"Jangan kurang ajar ya!" Galuh yang tengah mengobrol 
dengan Beni berbalik. Glen yang berdiri di samping kanan 
Beby pun terkejut. 


"Gue cuma mau buang sesuatu tadi." bela Reno. 
"Kenapa Bi?" tanya Galuh. 


"Dia mau megang-megang gue." penjelasan itu 
mengundang tatapan tajam dari Galuh dan Glen. 


"Kurang ajar!" dan adu pukul pun terjadi. Galuh dan Glen 
membabi buta memukuli Reno yang hanya bisa menangkis 
kala mendapati serangan dari kanan kirinya. 


Beni sebagai pihak netral mencoba memisahkan. Tetapi 
sama sekali tidak melerai apapun. 


"Beby, suruh udahan kek." pinta Beni. 


"Biarin aja. Cowok kayak gitu emang harus diajar." kalau 
sudah begini, Beni tidak bisa berbuat apa-apa. 


ADA TYPO KAH? COMMENT AJA KALO ADA YAH 


# begiordanz 


BG - Belum cukup 


"Bunga mawar cantik karena warnanya. Bunga raflesia 
indah karena salah satu bunga langka. Begitu juga dengan 
manusia. Aku dan dia berbeda." 


Sembari menunggu rekapan nilai, seperti biasa sekolah 
akan mengisinya dengan kegiatan yang dinamakan class 
meeting. 


Pertandingan diantaranya ada volly ball, basket, dan futsal. 
Untuk pengisiannya sendiri, Osis mewajibkan tiap kelas 
mengirimkan regu. 


Dari kelas XI IPS 3, yaitu kelas Beby dan Gildan cs, mereka 
tak akan melupakan kegiatan ini. Walau bobrok di materi, 
keempat cowok backing-an Beby itu tidak lemah di 
olahraga. Bisa dibilang, mereka hanya menyukai kegiatan 
yang berbau olahraga. 


Jelas karenanya, ke empatnya bahkan masuk kedalam setiap 
regu kelas mereka. Di tim basket ada mereka, futsal ada 
mereka dan begitu pula di tim volley. 


Tidak ada yang berkomentar. Justru sebagian siswa sekelas 
merasa senang karena tidak harus capek-capekan. 


Jika itu tim laki-laki, lain hal dengan tim perempuan. 
Perempuan di kelas mereka terkenal genit-genit dan anti 
panas. Otomatis dengan kegiatan outdoor begini, mereka 
saling dorong-mendorong menunjuk siapa saja yang ikut 
asalkan jangan diri sendiri. 


Kalau Beby sendiri siap-siap saja. Hanya dia tidak mau 
berkomentar apapun. Bukannya didengar, ia pasti akan di 
omongkan yang tidak-tidak. Jadi, terserah saja. 


Laut mana laut? Saat ini Beby ingin sekali menenggelamkan 
diri hidup-hidup. 


Singkat cerita. Ada dua jenis kabar. Pertama kabar baik dan 
yang kedua adalah kabar buruk. 


Baiknya, setelah adu cekcok menentukan siapa saja yang 
akan ikut bertanding, Fendi selaku KM memutuskan semua 
perempuan diwajibkan ikut. Mereka di pecah untuk bagian 
lomba masing-masing. Karena dihitung dari jumlah tidak 
memenuhi tiap regu, ada beberapa orang yang main lebih 
dari satu jenis pertandingan. Dan Beby termasuk dari 
beberapa orang itu. Beby dimasukan ke dalam tim volley 
dan juga futsal. 


Dan untuk kabar buruknya, itu terjadi saat ini yang 
dirasakan Beby. 


Main volley, ketika lawan memberi bola, teman-temannya 
malah menghindar dan beberapa berteriak tidak jelas. 
Sehingga setiap bola datang, Beby yang selalu 
menangkisnya. Tapi tentu saja itu tidak cukup. Sama hal 
dengan futsal. Bahkan pertandingan ini lebih parah lagi. 
Bayangkan saja, kiper yang seharusnya ada di depan 
gawang, sang kiper regunya malah berteduh di bawah 
pohon pinggir lapangan dengan kipas tangan pink 
digenggamannya. 


Dan karena semua itu juga, dibabak pertama mereka sudah 
kalah. Yang otomatis tidak bisa melanjutkan kepertandingan 
berikutnya. 


"Pengen makan orang!!!" Beby terengah masuk ke dalam 
kelas kemudian duduk di tempat duduknya. 


"Kenapa lagi Bi?" tanya Galuh. 


"Kalian bayangin yah, gue tadi main kayak cuma main 
sendiri tau gak. Di kelas ini ceweknya pobia bola semua. 
Stres!" 


"Sabar. Lagian kayak gak tau cabe-cabe di sini aja. Makanya 
gue males macarin cewek disini. Kecuali, kalo lo mau sama 
gue sih." sambar Gildan cengar-cengir. Semua terkekeh 
dengan tingkah konyol teman mereka yang satu itu. 


"Kantin Bi?" tawar Galuh menghiraukan Gildan. 
"Minta mineral aja deh. Gue mau ke lapangan lagi." 


"Ya udah entar gue bawain." Galuh, Gildan dan Gwen pergi 
ke kantin. Sedangkan Glen dan Beby pergi ke lapangan 
untuk menonton pertandingan yang sekarang dari 
perwakilan XI IPA1 dan XII IPS 2. 


Beby sangat tahu siapa yang tengah bermain basket saat 
ini. Orang yang sangat berpengaruh dalam hidupnya. Orang 
yang membuat ia selalu diangkap kurang dan kurang. Dia 
adalah Vino. 


Cowok itu memang mengambil jurusan IPA. Entah alasannya 
apa, Beby sama sekali tidak ingin tahu. 


"Si Vino cakep banget gila." 


"Iya. Udah putih, tinggi, ganteng, cool lagi. Perfect banget. 
Sayang susah dideketin." 


"Iya, tapi yang gue denger dia lagi deket sama adik kelas 
tau. Gak percaya banget gue." 


"Masa sih? Tapi Vino tuh beneran yah, dia itu dingin tapi 
baik. Pelit senyum, tapi kalo sekali senyum, beuh! Killer 
abis. Pasti kalo jadi istrinya bahagia banget ya. Makin 
pengen milikin jadinya. Hahaha..." bisik-bisik itu terdengar 
menjijikan di telinga kesayangan Beby. la sampai 
menggidikkan bahunya dengan bibir berkomat kamit 
menyebut 'amit-amit' berulang. 


Tanpa diintruksi, mata hazelnya kini bukan fokus pada 
permainan di tengah lapangan sana. Melainkan 
memperhatikan objek pembicaraan kedua gadis lebay di 
sampingnya tadi. Vino dengan jersey kuningnya begitu 
mencolok bertemu kulit putihnya. Beberapa kali Vino 
terlihat mendominasi permainan dan berhasil memasukan 
bola ke ring lawan. 


Hingga tidak terasa pluit di bunyikan menandakan 
permainan telah selesai. Dan sekaligus menyatakan 
kemenangan telak untuk tim Vino. 


Di hari kedua class meeting, Beby yang sudah tidak 
memiliki kegiatan lagi hanya bisa memberi dukungan 
kepeda empat temannya yang masih berjuang melawan 
kelas lain. 


"GLEN!!! GALUH!!!" 
"AYO GILDAN GWEN!!!" 
"GO 4G GO 4G GO!" 


Tetapi kebisingan itu mengganggunya. Suara nyaring alias 
cempreng milik kaum hawa di sana sangat memekakkan 
telinga. 


Tidak ingin menjadi budeg dadakan, Beby memilih 
mengasingkan diri. Langkah kakinya membawa ia ke Lab 
komputer. 


Menempati salah satu meja, Beby mulai mengakses 
komputer. Di kotak pencarian, hanya satu yang Beby 
fikirkan. PRAMUGARI. 


Profesi yang dari kecil dicita-citakannya. Bukan karena bisa 
keliling dunia atau karena hidup mewah. Keinginan itu ada 
karena keadaan keluarganya. 


Dimana dengan alibi kerja, Beby bisa pergi jauh dari rumah 
menghindari konflik-konflik yang ada. Tidak perlu berpura- 
pura betah seperti apa yang dilakukan maminya. 


Tetapi sekali lagi keinginannya itu ia harus urungkan. Yah, 
siapa lagi pelampiasan ambisi Ratu Avantika kalau bukan 
dirinya? 


Lulus SMA, kuliah, dan terjun dalam dunia bisnis yang 
sesungguhnya. Aturan main yang sudah terancang manis 
sejak lama. 


Melihat sekelompok perempuan berseragam khas di 
samping pesawat yang amat besar di monitor begitu 
menyenangkan dimatanya. Hasratnya sangat dalam untuk 
yang satu ini. Andai saja-- 


"Bi?" seruan mendadak itu menyentaknya. Itu Galuh. 
"Hmm?" 


"Ayo!" Beby mengangguk, men-nonaktifkan komputer dan 
turut mengikuti Galuh. 


Hari itu tiba. Setiap tahunnya, yang mengambil rapor milik 
Vino dan Beby adalah Leina. 


Untuk informasi saja, meski nama keduanya menyandang 
kekeluargaan yang sama, namun belum banyak yang tahu 
bahwa dua orang itu adalah saudara tiri. 


Jujur, meskipun Ratu terlalu menekannya, tetapi ia lebih 
baik kalau wanita itu yang menjadi walinya. Jikalaupun 
tidak, ia lebih memilih tidak ada yang datang. 


Tapi sepertinya itu tidak akan terjadi. Melihat dari realita ia 
hanya anak dari istri pertama yang berstatus 'siri', pasti 
tidak akan dilakukan oleh seorang Giordanz Pamungkas. 
Menjadi yang pertama, tetapi bukan yang utama. Bahkan 
tidak dianggap. Itulah status ibu kandungnya. 


Sampai sekarang Beby tidak mengerti apa yang maminya 
harapkan. Karena harta? Ya, mungkin karena itu. 


"Beby Naisyila Giordanz?" Leina dengan kebaya putih 
sederhananya maju ke depan kelas. "Selamat bu Leina. 
Beby mendapatkan peringkat satu." ucap bu Helen selaku 
wali kelas Beby. Leina tersenyum membalas, kembali ke 
tempat duduk. 


Selang beberapa menit, Leina berdiri lalu menghampiri bu 
Helen kembali untuk undur diri, karena ia harus mengambil 
rapor Vino juga di kelasnya. 


Dan hasil yang diterimanya pun tak jauh berbeda. Vino 
kembali menjadi rangking satu di kelasnya. Dan sekaligus 
menjadi juara paralel IPA seangkatan (lagi). 


Kini Leina, Vino dan Beby berada dalam mobil MPV hitam 
yang dikemudikan Pak Danang, salah satu supir keluarga 
Giordanz. 


"Bunda selalu bangga sama kalian berdua." tutur Leina 
duduk diantara kedua remaja itu. "Karna kalian udah bikin 
bunda senyum sepanjang jalan tadi, sekarang bilang sama 
bunda, kalian mau hadiah apa? Hm?" menatap kanan lalu ke 
kiri. 


"Vino simpen. Gak sekarang." suara Vino menanggapi. 


"Ok. Entar kalo ada yang kamu mau, langsung tagih ke 
bunda." Leina beralih pada Beby yang hanya bergeming. 
"Kalo kamu sayang?" 


"Nggak perlu." hanya itu dan keadaan menjadi hening 
sampai mereka tiba di rumah. 


"Papi sudah menduga, kamu pasti tidak akan 
mengecewakan. Sesuai ekspektasi." komentar Giordanz 
sesudah melihat buku bersampul warna turguoise di 
tangannya. 


Perhatiannya hanya jatuh kepada Vino dan Leina. 
Sedangkan Beby yang jelas-jelas berdiri sejajar dengan 
keduanya sama sekali tidak diliriknya. Menyapapun tidak. 


Merasa percuma, Beby melangkahkan kaki hendak menuju 
lift. Baru selangkah hendak menunju benda itu, perkataan 
Giordanz kembali menyesakkan. 


"Jangan pernah gunakan lift. Itu saya peruntukkan untuk 
orang yang saya cintai dan orang-orang yang berguna." dan 
artinya dia tidak ada dalam golongan keduanya. Tidak 
dicintai, tidak pula berguna. 


Tanpa membalik badan untuk sekedar membalas ucapan, 
Beby melanjutkan langkahnya yang sekarang memilih 
manaiki undakan anak tangga. 


Gadis berusia 16 tahun itu lupa akan satu hal. Satu hal lagi 
yang disebut beban. Ratu Avantika. Wanita yang sekarang 
tengah berdiri di tengah kamarnya. 


"Karna kamu mendapat peringkat satu, mami bisa tolerin 
hukuman kamu sekarang. Kenaikan kelas nanti kamu harus 
sama kayak Vino." ia berdiri tepat di samping telinga putri 
satu-satunya itu. "Jangan banyak main." Ratu berlalu pergi 
meninggalkannya sendiri. 


Tatapan Beby kosong lurus ke depan. Mengkedipkan mata 
saja rasanya enggan ia lakukan. la merasa sangat lelah akan 
semua ini. 


Di luar sana, ia dibanjiri pujian. Dengan pencapaiannya 
sekarang, orang tua normal seharusnya memberinya kata 
selamat dengan penuh kasih sayang. 


Tapi apa yang ia dapat? 
Kurang kurang kurang dan kurang. Dia bingung harus 
bagaimana lagi? Apa yang sebenarnya mereka inginkan? 


Kenapa harus memakai tolok ukur untuk kemampuan 
seseorang. la akan sangat paham jika itu dipergunakan agar 
ia pintar. Tetapi jika sudah begini, segalanya akan selalu 
kurang. Karena setiap orang punya kesanggupan dan 
kemampuan yang berbeda. 


Tubuhnya terasa tak berenergi. Luluh lantah sudah 
pertahanannya. Melipat kaki perlahan, netra hazel yang 
sudah berkaca itu ia sembunyikan diatas lipatan kaki. 


Kelemahannya pun jatuh. Menangis. Dalam sunyi berbalut 
pedih, tangisan tertahan yang bisa ia ungkapkan. Sesekali 
menggigit punggung tangannya agar suara lemah itu tidak 
terdengar. 


Terdiam dalam tangis dari mata dan batinnya yang tersiksa. 


DIBANDINGIN ITU NGGAK ENAK, BETUL? 


# begiordanz 


BG - Birthday Party 
"Naif itu iming-iming dekat tanpa harap." 


Gadis itu terlihat sibuk di depan cermin dengan beberapa 
kali bolak-balik mencocokkan pakaian yang akan ia pakai. 


Siang tadi, Gwen mengundangnya datang ke birhday party 
yang ke-17 sepupunya. 


Dengan susah payah mengatur penampilan, pilihannya 
jatuh pada atasan knit off-shoulder black yang dipasangkan 
dengan flared mini skater skirt brown rose. la 
melengkapinya dengan sneakers putih polos. 


Melihat sebentar pantulannya di cermin, mengambil sling- 
bag di atas nakas, iapun melangkah keluar kamar. 


"Kamu mau kemana, sayang?" tepat di undakan tangga 
terakhir, Leina menanyainya. Bergeser ke samping, ada Vino 
yang sudah rapi dengan jaket jeans. Perasaan Beby jadi 
tidak enak. 


"Apa kamu juga mau ke party-nya Ellisa?" sudah diduga. 
Ellisa adalah nama sepupu Gwen. Dan ia baru ingat kalo 
Vino berada di kelas yang sama dengan Ellisa. Tentu saja 
cowok itu di undang. 


"Kalian bareng aja kalo gitu. Bahaya loh, cewek cantik kaya 
kamu pergi sendiri." 


"Ma--" 


"Iya. Beby, kamu pergi sama Vino, ya." sela Ratu yang baru 
saja tiba. Beby melemparinya tatapan dingin. 


Tanpa kata Beby melengos pergi. Toh, membantah pun akan 
percuma. Hasilnya pasti ia yang mengalah. 


Ratu tersenyum kecil ke arah Vino dan Leina lalu 
menyambungkan langkahnya yang tertunda. 


"Tunggu sebentar." ucap Leina pada Vino. Wanita berusia 41 
tahun itu berjalan terburu-buru dan mengambil sesuatu di 
dalam laci. 


"Pakai ini." ia memberikan sebuah kunci mobil pada Vino. 


"Bunda?" Vino menatap tak mengerti maksud Leina. Tidak 
mungkin kan bundanya itu lupa kalau dia lebih suka 
mengendarai moto sport nya kemana-mana. 


"Kamu bawa Beby, Vino. Kamu mau rambut dia jadi 
berantakan karna kamu ngebut nanti? Gak ada untuk 
malam ini. Lagian angin malam gak bagus." menghela 
napas pasrah, Vino menyalimi Leina sebelum pergi. 


Di dalam ruang mobil tercipta keheningan antara keduanya. 
Dering ponsel khas i-phone berasal dari sling bag milik Beby 
berbunyi. 


"Apa Gal?" 


"Ya ampun maaf gue lupa. Gue pergi bareng---bareng Vino." 
ucapannya mengecil diakhir. "Bilangin Gildan, langsung ke 
lokasi aja." 


"Ok. Makasih. See you." menutup panggilan situasi kembali 
seperti semula. 


Pesta ulang tahunnya begitu meriah. Dari pintu masuk 
hingga ke kolam berenang yang dijadikan tempat acara 
terdapat berbagai hiasan kerlap-kerlip dan balon berbagai 
bentuk. Di samping kanan kiri terdapat beberapa meja 
panjang yang diatasnya tersedia banyak minuman 
berwarna. 


Senyumnya terbit ketika mendapati Galuh, Gwen dan 
Gildan tengah tertawa di samping salah satu meja bundar 
yang tersedia. 


"Hai!" sapanya kala tiba dihadapan ketiga cowok itu. Atensi 
mereka sontak terambil mendengar sapaan tersebut. 


"Hey!" balas Gwen. Gwen menarik Beby berdiri tepat di 
sampingnya. Meneliti dari bawah sampai atas, Gwen 
tersenyum manis. "Lo cantik banget sih, sayang." Beby 
merotasi matanya sembari terkekeh geli. 


"Mode playboy on." 


"Nggak honey, gue gak gombal, beneran. Lo gak tau dari 
tadi banyak yang liatin lo?" memang benar ucapan Gwen. 
Sedari tadi, banyak mata yang mencuri perhatian ke arah 
Beby. 


"Cowok tuh. Liat yang bening dikit langsung belok. Gue 
penasaran, kalo misalkan gue ini jelek, bodoh, apalagi nerd, 
kalian mau gak ya temenan sama gue?" Gildan, Gwen dan 
Galuh mengerutkan dahi mendengarnya. 


"Mau. Kalo pun gitu, kita yang bikin lo cantik." timpal Galuh. 
Beby mengulum bibirnya menahan senyum. 


"Tetep aja, kalian deketin gue awalnya karna fisikkan?" 
ketiga cowok itu saling pandang melempar tatapan heran. 


Dia lagi kenapa sih? 


"Itu salah satunya sih. Tapi lebih dari itu, lo orangnya bikin 
nyaman. Gak lebay kaya mantan. Dan gak brisik kaya 
pacar." curcol Gwen tanpa sadar. Beby mangut-mangut saja 
melihat wajah mereka. 


"Glen mana?" timpal Beby sedari tadi tak melihat wujud 
temannya yang satu itu. 


"Noh, panjang umur." mengikuti arah tunjuk Gildan, Glen 
dengan kemeja marunnya mendekat ke arah mereka 
dengan seorang gadis cantik di sebelahnya. 


Gadis bersama Glen tersenyum manis dan menyapa mereka. 
Berkenalan satu persatu, Beby baru ngeuh saat gadis itu 
memberitahu namanya. Gadis itu adalah Jelita. Pantas saja 
aura Gildan sedari tadi terlihat masam. 


Glen si MrJutek itu gerak cepat juga. 


"Gimana orang rumah?" Galuh melempari pertanyaan ketika 
Gwen dipanggil orang tua Ellisa yang diikuti Gildan karena 
cowok baperan itu tidak mau melihat sahabatnya bersama 
perempuan yang disukai. 


"Jangan bahas itu deh. Btw, cewek lo mana?" 
"Nggak diundang." 
"Yakan lo di undang. Bisa aja lo bawa dia." 


"Udah ya, kita bahas yang lain aja. Oh ya, gue punya 
sesuatu buat princess number one kita ini." Beby 


memincingkan matanya. 
"Alay banget." 


"Diem deh. Tutup mata." perintahnya yang langsung 
dilakukan Beby. 


Galuh mendekat dan memasangkan sebuah kalung berantai 
putih dengan bandul simple dihiasi permata indah. 


"Selesai." bulu mata lentiknya ikut bergerak kala kelopak 
matanya terbuka. Mengambil benda yang baru saja 
disematkan di lehernya, Beby tersenyum. "Hadiah buat lo." 
Beby menghambur memeluk Galuh yang disambut balik 
oleh cowok itu. 


"Thankyou," keduanya saling melempar senyuman. 


Dari banyaknya tamu yang ada, diantara ratusan manusia di 
pesta, sepasang mata biru terang milik Vino tak sedikitpun 
beralih dari perhatiannya kepada kedua orang yang katanya 
'bersahabat' itu. 


"Lo pulangnya bareng Vino?" 
"Mau gak mau." 


"Kalo udah nyampe, calling ya," pinta Galuh yang diangguki 
Beby. 


Galuh mengantar Beby sampai ke samping mobil silver milik 
Vino. Awalnya Beby menolak. Emangnya dia anak kecil yang 
bakal hilang di culik orang kalau nggak di antar? Tapi Galuh 
ya Galuh. Harus iya kalau masalah beginian. 


Beberapa menit kemudian sosok Vino datang. Galuh 
langsung pamit dan mengucapkan hati-hati pada Beby. 


Seperginya Galuh, Beby masuk ke dalam mobil sesaat 
setelah bunyi "Beep" terdengar tanda kunci dibuka. 


Beby merasa ada yang beda dari mereka ketika satu mobil 
saat berangkat tadi dan yang saat ini. 


Walau matanya lurus ke depan, firasat Beby pasti tidak 
salah. Vino sesekali melirik ke arahnya. Dan tatapan itu 
terasa sangat intens hingga Beby merasa aura 
intimidasinya. 


"Berhenti liatin gue." sarkas Beby ketika menagkap basah. 
Dan apa yang ia liat selanjutnya? Cowok itu tersenyum. Apa 
coba? 


"Yakin sama cowok yang tadi cuma temen?" Beby 
mengeryit. "Dari awal sampai akhir tangan gak pernah 
lepas." dahinya makin mengerut. 


"Maksud lo apa tiba-tiba ngomong gini?" tuntutnya tak 
terima. Kenapa dia ngerecokin hidup orang lain? 


"Pantas gak punya temen sejenis. Sifat kamu terlalu egois." 
cukup. Bukannya menjawab, mulut merconya malah 
menjadi. 


"Denger ya, mau gue deket sama siapapun itu bukan urusan 
lo. Gue gak butuh komentar apapun. Diem kalo gak tau asal- 
usulnya." tukasnya. 


Ketika sampai, Vino mematikan mesin mobil dan kala itu 
juga Beby keluar dari mobil tanpa kata dan menutup pintu 
lumayan keras. 


Vino memperhatikannya hingga tubuh yang tingginya 
sekitar 160 centimeteran itu berjalan menuju pintu utama 
dengan wajah kentara kesal. 


Setelah objek sudah menghilang dibalik pintu, Vino pun 
turun. Namun gerakannya terhenti saat melihat benda pipih 
di bangku samping kemudi. Diambilnya benda itu, 
memperhatikannya sebentar dan berujung masuk saku 
celananya. 


"Ceroboh." 
LAGI KOSONG 


# begiordanz 


BG - Penolong 


"Ketahuilah, selalu ada maksud dari sesuatu yang tertunda." 


Handphone nya hilang. Beby baru menyadarinya ketika 
hendak memainkannya sebelum tidur. Seingatnya, saat 
menuju pulang benda pipih itu masuk ia pegang. Dan 
asumsi kalau benda itu tertinggal di mobil, itu paling masuk 
akal. 


Tetapi itu tidak terlalu jadi masalah untuknya. Dia bukan 
tipe gadis yang misuh-misuh kehilangan benda penyelam 
dunia maya itu. 


Bisa saja saat ini juga ia mengambilnya di mobil. Tapi 
tubuhnya sangat lelah dan memilih tidur adalah hal yang 
manusiawi. 


Di kamarnya, Vino tengah menyenderkan punggungnya 
pada senderan ranjang sambil menimang apa yang harus ia 
lakukan pada handphone milik Beby yang ditemukannya. 


Setelah cukup lama berpikir, rasa ingin tahunya 
mengendalikannya. 


Menekan tombol utama, foto Beby tersenyum terpampang 
disana. Vino menelan salivanya berat. Ia tiba-tiba gugup. 
Kepalang tanggung, digesernya layar touch I-phone itu. 


Tidak terkunci. 


Andai saja ada password dan sejenisnya, mungkin lebih 
mudah. Tetapi kalau lapang begini, ia makin penasaran. 


Vino memeriksa dari satu aplikasi ke aplikasi lainnya. Mulai 
dari yang bersifat umum, hingga pribadi. Contohnya kontak. 


Hanya terdapat lima kontak yang tersimpan. Keempat 
adalah nomor sahabatnya dan untuk satunya itu sendiri 
nomor pemilik handphone. Mungkin sebagai pengingat. 


Bahkan nomor orang tuanya dia tidak punya? 


Beralih pada Whatsapp. Inilah sumber datangnya notif 
berjibun yang menimbulkan bunyi sedari tadi. Menscrole ke 
bawah, banyak sekali nomor tanpa nama mengirim pesan 
maupun voice note. 


Setelah memeriksa semuanya, Vino menyimpulkan bahwa 
Beby itu orang yang tidak terbuka meski pada benda 
dekatnya. Jika ingin tahu, ya harus akrab dulu. 


Memperhatikan sejenak wallpaper-nya Vino kemudian 
memilih merebahkan diri dan tidur. 


Keesokan paginya, dengan segera Beby mengecek 
ponselnya di mobil yang saat ini sedang di cuci Pak Dadang. 


"Pak, bapak liat hp saya gak? Tadi malam ketinggalan di 
mobil." 


"Nggak ada, Non. Dari pertama saya bersihkan, tidak ada 
benda apapun yang tertinggal." Beby mencebik kecil. 


"Yaudah Pak. Makasih. Tapi kalo seandainya bapak liat, 
bapak kasih tau saya yah," 


Ketika majikannya berbalik, Pak Dadang mengingkat 
sesuatu. 


"Non Beby!" Beby berhenti berjalan. 
"Iya?" 


"Saya baru ingat, sehabis saya solat subuh, Den Vino yang 
kasih kunci mobil ke saya. Den Vino juga bilang, kalo ada 
yang cari sesuatu, suruh cari Den Vino saja." jelas pria 
berusia 50an itu. 


"Oh, yaudah ntar saya tanya dia. Makasih Pak." Pak Dadang 
mengangguk dan melanjutkan pekerjaanya. 


Sebenarnya Beby malas kalau harus berurusan dengan 
makhluk bernama Vino itu. Tetapi ia butuh ponselnya kalau 
tidak mau terkurung di rumah bak neraka selama 2 minggu 
libur semester ini. Jadi, mau nggak mau ya harus MAU! 


Beby mencari Vino dari dapur, perpustaan di rumahnya, 
bahkan ia harus sudi menginjakkan kakinya di area kamar 
lelaki itu. Namun hasilnya nihil. 


Dan satu-satunya kunci terdapat pada Nyonya Leina 
Weraldi. Wanita tang menyebut dirinya Bunda. 


Huh! 
Lagi-lagi ia harus melakukan sesuatu diluar kemauannya. 


Leina, wanita yang berusia lima tahun diatas ibu 
kandungnya itu terlihat sedang membuat susu di gelas 
bening panjang. 


"Ekhem." terlalu gengsi memanggil sekaligus bingung 
mengambil atensi, hanya deheman itu yang menurutnya 
pas. 


Leina menengok ke arah suara lalu tersenyum hangat 
setelah tahu siapa pelakunya. 


"Kenapa sayang?" 


Cukup lama bibirnya mengatup rapat diselingi beberapa kali 
sapuan lidah mencoba merangkai kata tanya yang tepat. 


Kenapa nanya aja jadi susah gini, sih?! 
"Beby?" tegur Leina ulang meyentak Beby. 
"Liat Vino?" Leina mengeryit sebentar. 


"Kamu cari Vino? Bunda liat dia tadi bawa bola basket. 
Mungkin di taman? Kamu cek aja." dioper lagi. 


Tanpa mengucapkan apapun Beby beranjak menuju taman 
yang berada di belakang rumahnya. 


Benar saja sosok yang dicarinya ada disana. Sedang 
mendrible bola dan memasukkan ke dalam ring berulang 
kali. Cowok itu tidak sendiri. Di bangku taman dekat dengan 
Vino bermain terdapat seorang gadis lengkap dengan gelas 
berisi minuman ditangannya. 


"Modus jadiin pembantu. Pembantu pribadi." rutuknya 
sebelum melangkah semakin mendekat. Kini tatapannya 
sudah datar menubruk mata Mia hingga gadis itu berdiri 
dan menunduk. 


"Mana handphone gue?" Vino sontak berhenti dari 
aktivitasnya dan menengok. 


"Di kamar." 


"Ambilin." 


"Ambil sendiri." Beby naik pitam. Dari tadi dia sudah kesana 
kemari naik turun tangga, dan sekarang cowok itu bilang 
apa? 


Didekatinya Vino di depan ring dan melempari cowok itu 
tatapan tajam. 


"Maksud lo apa nyuruh-nyuruh gue? Jangan gara-gara 
semua orang di rumah ini muji-muji lo, lo jadi seenaknya 
sama gue." 


"Seperti yang kamu lihat? Saya sibuk. Jadi kalo memang 
urgent, kamu bisa ambil sendiri di kamar." 


"Lo bener-bener ya---" mengetatkan gigi, emosinya sudah di 
ubun-ubun. Menarik napas panjang lalu dihembuskannya 
perlahan. 


Sebelum pergi, Beby berbalik dan terdiam di tempat. 
Pikirannya membawa ia mengingat sesuatu ketika melihat 
pembantu baru tersebut. Meneliti dari atas sampai bawah. 


Dia ingat. Gadis itu adalah orang yang sama yang tempo 
hari memberinya noda tinta akibat tabrakan di koridor 
sekolah. 


"Lain kali yang gue tabrak satu sekolah. Bawa kerja semua 
biar makin rame." ucapnya dengan keras sebelum menjauh 


pergi. 
Fakta tak selamanya sesuai harapan. 


Kalimat bijak itu mewakili apa yang sekarang terjadi pada 
Beby. 


Rencana awal, G4B1 akan berangkat ke puncak untuk 
mengisi liburan selama tiga hari disana. Namun seketika 


angan-angan kebebasan sementara itu musna. 


Ketika makan malam, Giordanz dengan kekuasaannya 
memberitahu bahwa ia ingin mengajak keluarganya pergi ke 
Bandung. 


Giordanz memang mempunyai beberapa Villa di berbagai 
daerah. Salah satunya terletak di Bandung. 


Pukul 16.35 mereka langsung berangkat dari Jakarta ke 
Bandung menggunakan pesawat yang hanya memakan 
waktu kurang lebih 30 menit. 


Tidak sulit untuk Giordanz untuk mencari atau menyewa 
kendaraan. Di setiap Villa ia memperkerjakan orang untuk 
merawat serta meninggalkan mobil. Sehari sebelum pergi 
Giordanz sudah menghubungi Mang Ade, penjaga Villa agar 
mencarikan orang yang bisa menjemput di bandara. 


Setelah menempuh perjalanan selama satu jam lebih lima 
belas menit mereka akhirnya sampai. 


Villanya lumayan besar dengan nuansa sedikit modern. 
Pencahayaan lampu jingga di sampingnya mempermewah 
memantul dengan warna cat tembok senada. 


Beby menempati kamar pertama dari pintu masuk. Terdapat 
tiga kamar lainnya yang diisi oleh Vino, Ratu dan untuk 
kamar utama ditempati Giordan, Leina dan Yero. 


Membuka jendela kamar, Beby langsung disuguhkan 
indahnya hijau kebun teh. Letak Villa didataran lebih tinggi 
semakin menambah nilai plus pemandangan lika liku 
dibawah sana. 


Dihirupnya udara malam berbaur asrinya desa itu. 
Menenangkan. 


Setidaknya ada sesuatu yang membuatnya tenang disini. 


"Kalo liat ini, jadi inget nenek." gumamnya. "Kenapa gue 
gak pergi aja sama mereka? Mumpung gue disini. Gak akan 
ada yang nyari gue ini. Iya bener." diambil I-phone miliknya 
yang kemarin ia ambil sendiri di kamar Vino. 


"Satu jam pake motor?" hasil setelah mengecek di google 
map. 


"Beby! Keluar Sayang, makan dulu." seruan Leina terdengar 
dari balik pintu. 


Sebagai pengingat, rencananya belum bisa dilaksanakan 
hari ini. 


Malam berikutnya Beby melancarkan aksinya. Keluar saat 
dirasanya semua orang terlelap, dengan jaket dan celana 
jeans hitam yang dikenakannya ia mengendap, mencoba 
menetralkan langkah kakinya agar tidak terdengar. 


Ketika hendak membuka pintu, tubuhnya tiba-tiba ditarik ke 
sebelah kanan lalu dihimpit ke sudut dinding yang sedikit 
menjorok. Beby meronta mencoba melepaskan tangan yang 
menutup mulutnya. 


"Lo apaan sih?!" desis Beby ketika orang itu 
membebaskannya. 


"Pak Giordanz hampir ngeliat kamu." refleks Beby menoleh 
ke arah kamar utama. Benar saja, saat itu juga Giordanz 
dengan baju tidurnya terlihat membuka pintu kamar dan 
masuk. Helaan napas lega tanpa sadar ia keluarkan. 


Menyadari ada seseorang dihadapannya, Beby mengalihkan 
atensi lagi. 


"Terus, kenapa lo disini?" 


"Kamu mau ke Nenek kamu kan?" Vino. Cowok dihadapan 
Beby dalam kegelapan itu bertanya. 


"Iya. Kenapa? Lo mau bangunin semua orang dan kasih tau 
rencana kabur gue ini. Iya?" meski temaram, masih 
dijangkaunya gelengan samar Vino. 


"Ikut." lagi-lagi Beby merasa kesal karena Vino menariknya 
seenaknya. 


"Lepasin ata--" 


"Naik." Beby meliriknya tidak yakin. "Saya sewa dari Bayu, 
anaknya Pak lurah. Ayo naik." Vino yang sudah bersiap 
dengan motor ninja merah itu gemas, karena gadis itu tak 
kunjung naik. 


"Beb..." Beby tersadar. Meski masih bingung, ia pun naik ke 
jok motor dan Vinopun melajukan motornya. 


TBC... 


BG - Iseng 


Setelah beberapa jam melaju dengan bantuan arahan dari 
google maps, Beby dan Vino akhirnya tiba di depan sebuah 
rumah panggung sederhana dengan sekeliling dominan 
kebun teh. 


"Kamu udah kasih kabar mau dateng?" Beby menggeleng. 
Keduanya sudah berdiri di pintu coklat kayu utama. Lantas 
di ketuknya hingga beberapa kali. 


Cukup lama tak ada sahutan. Mengingat ini sudah tengah 
malam, mungkin kakek neneknya sedang nyenyak- 
nyenyaknya tidur. 


Tok tok tok 
"Nek...? Nenek?" 
Cklek 


"Nenek!" antusias Beby spontan memeluk wanita rentan 
yang baru saja membuka pintu. Sedang wanita tua itu 
masih mencoba mengumpulkan fokus akibat tidurnya yang 
dipaksa bangun tengah malam. 


Setelah Beby mengendurkan pelukan menatap langsung 
sang nenek, neneknya sesaat membeliak tak percaya. 


"Naisyila? Kamu teh Naisyila?" Beby mengangguk cepat. 
Senyumnya begitu lebar. 


"Ya Allah... masuk-masuk neng!" Vino dibelakang hanya 
mengikuti saja. 


Saat duduk di ruang tamu, nenek mengeryit kala baru 
menyadari ada laki-laki yang prediksinya seusia cucunya 
itu. 


"Kalo ujang ini siapa?" Beby mengikuti maksud neneknya. 


"Dia Vino, Nek. Dia--ekhem. Aa Nai." awalnya nenek masih 
bingung. Tetapi saat teringat masalah keluarga anaknya, ia 
tersenyum maklum. 


"Nenek ambilkan minum dulu." wanita baya itu menghilang 
ke arah dapur. 


Hanya terjadi hening setelahnya. Beby sesekali mencuri 
lihat ke arah Vino yang sama diam. 


"Lo gak pulang?" pertanyaan itu berhasil mengambil 
perhatian lawan bicaranya. 


"Selain ceroboh, ternyata kamu gak berotak." Beby terkejut 
dibuatnya. 


"Lo bilang apa? Gak berotak? Jangan karna ngelakuin satu 
kebaikan lo jadi songong gini! Lo pikir lo siapa?" 


"Saya Aa kamu bukan?" Beby berubah raut menjadi datar. 
Vino menggidikkan bahu tersenyum samar. 


Tidak berapa lama Nenek muncul dengan dua gelas teh 
hangat. Menaruhnya di depan kedua anak muda itu lalu 
turut duduk di samping Beby. 


"Kalian kesini teh udah ijin?" tanya Nenek. 


"Belum sempat Nek. Tapi Vino akan bilang nanti." sambar 
Vino mendapat lirikan Beby. Sapuan lembut di kepalanya 
mereflekskan Beby bertolak ke arah Neneknya. 


"Cucu Nenek sudah besar." Beby membalas senyuman 
hangat neneknya dengan pelukan. 


"Nai kangen banget sama Nenek." 
"Nenek juga lebih-lebih kangen." 


"Nenek kok keliatan capek banget? Kakek sama nenek 
masih kerja?" Beby memandang sendu wanita renta itu. 


"Bantu-bantu di kebun teh saja neng." 


"Emang uang yang mami kirim gak cukup buat sehari- 
harinya? Kalo kurang nenek tinggal bilang sama mami." 
Nenek bergeleng sambil tersenyum. 


"Tidak. Bahkan yang mami kamu kasih itu lebih dari cukup. 
Kami hanya tidak betah berdiam diri di rumah. Terbiasa dari 
kecil banyak kerja. Justru kalo tidak dibawa bergerak, 
duuhh... badan teh rasa na nyeri... kitu." jelas Nenek diakhir 
dengan menguap. Beby yang melihat itu jadi tidak tega. 
Sebenarnya dia masih ingin berlama-lama melepas rindu 
bersama sang nenek, tetapi neneknya terlihat letih. 


"Nenek istirahat aja. Nenek keliatan capek. Tapi besok, 
nenek sama kakek janji harus bareng sama Beby terus." 


"Iya.. iya.. kalian juga istirahat. Nai anter si kasep nya." 
meski tidak bisa berbicara dengan bahasa Sunda, tapi Beby 
sedikit mengerti jika neneknya bicara. Dan apa katanya 
tadi? Kasep? Merotasi mata dengan terlebih dahulu wajah 
dipalingkan sebentar, lalu senyum manispun ia berikan 
pada sang nenek. 


Wanita tua itu bangkit menggangguk kalem pada Vino lalu 
menghilang dibalik pintu kamarnya meninggalkan dua 
remaja disana. 


"Ikut gue." Vino menurut berjalan di belakang gadis itu. 
Rumah itu tidak luas dan besar. Hanya terdapat tiga kamar 
dan sebuah dapur. "Yang ini kamar gue. Kamar lo ada di 
situ." menunjuk pintu di depannya lalu pintu yang bersekat 
lima jengkal orang dewasa darinya. Tanpa menunggu suara 
lawan bicara, Beby begitu saja masuk. 


Memandang sebentar pintu yang baru saja tertutup, Vino 
pun masuk ke dalam biliknya. 


Kamarnya sederhana. Seluruh bagian rumah terbuat dari 
kayu, namun terkesan rapi dan nyaman. la melangkah 
duduk di bed single bertema pastel. Bingkai foto ukuran 5R 
menyita perhatiannya. Di foto itu terdapat sosok gadis cilik 
berusia delapan tahunan sedang tersenyum manis. Cantik. 


Cklek 


Perhatiannya terlepas akibat bunyi pintu terbuka dan 
menampilkan sosok gadis dari anak kecil di foto tadi. 


"Bisakah kamu mengetuk pintu dulu sebelum masuk?" 


"Whatever. Ini kamar milik gue dari pertama kali rumah ini 
ada. Jadi ini hak paten!" Beby membuka lemari dan 
mengambil selembar baju disana. 


Vino berdiri maju tiga langkah memperhatikan gadis yang 
kini menutup kembali lemari lalu melangkah hendak keluar 
melewatinya. 


"White rose," langkah Beby terhenti mendengar suara lirih 
itu. la berbalik menatap Vino. Cowok itu terlihat membuka 
mata yang sebelumnya terpejam menghirup wangian yang 
kental namun segar menguar di indera penciumannya. "Aa 
suka." sontak saja Beby merengut aneh dan kembali 


melanjutkan langkahnya yang tertunda. Sedang Vino 
dibelakangnya menyungging senyum. 


Sebangunnya Beby, gadis itu melihat jam di dinding yang 
sudah menunjukkan pukul 08.15 WIB. Segera saja ia turun 
dari ranjang dan keluar kamar. Benar saja, kamar nenek dan 
kakeknya sudah kosong. Di ruang makan maupun di ruang 
tamu merekapun tidak ada. Beby menebak pasti mereka 
sudah pergi ke kebun teh. 


Di lihatnya di meja makan sudah tersedia nasi goreng 
buatan nenek tercintanya. Beby senang sekaligus lesu. Ia 
senang akhirnya bisa menikmati masakan neneknya lagi 
setelah sekian lama. Dan kecewa pada dirinya sendiri 
karena telat bangun. Padahal dia ingin sekali makan 
bersama nenek dan kakek. 


Beby mendekatkan piring berisikan nasi goreng tersebut 
dan memakannya. Deritan kursi di sebelahnya mengambil 
alih fokus, Beby menoleh. Ternyata pelakunya adalah Vino. 
Beby memilih kembali menekuri sarapannya. 


"Aa sudah bilang sama Pak Giordanz kalo kita menginap 
disini. Dan beliau memberi izin. Tapi, kita akan pulang 
besok." 


"Giordanz dan kekuasaannya." ucap Beby santai namun 
kemudian tersentak. "Tapi tunggu, lo panggil lo tadi apa?" 
Vino menautkan alis menerima pertanyaan itu. "Ish! Dasar 
pikun!" 


"Kalau Aa pikun, kenapa tidak kamu saja yang 
mengingatkan? Atau kamu tipe maling teriak maling?" 


Beby meletakkan sendok dan garpu sedikit keras ke atas 
meja makan yang terbuat dari kayu. Ditatapnya Vino tajam. 


"Stop sebut diri lo kakak!" Beby melempar sendok tepat 
mengenai Vino. Cowok itu berusa menatapnya aneh 
menutupi rasa gelinya dengan sikap lucunya. 


"Aa tidak merasa menyebut kata itu." 
"TAPI AA ITU ARTINYA SAMA!" 


"Semalam kan kamu yang bilang, kalau saya ini Aa kamu. 
Jadi Aa salahnya dimana?" Beby bangkit dan menendang 
kursi yang di duduki Vino. 


"Bodo!" Vino terkekeh geli tanpa suara. 


Sore harinya, Nenek dan Kakek mengajak Vino dan Beby 
menyirami kebun dibelakang rumah. Sesuai permintaan 
sang cucu yang merajuk karena tidak diajak memetik daun 
teh di pagi hari. 


"Nanai jeung kasep nyiram tanaman yang disana saja. Nanti 
kalo sudah, bilang ke kakek." keduanya langsung berjalan 
menuruti perintah sang Kakek. Dengan masing-masing 
membawa teko berisakan air. "Nanai pake selang saja. Biar 
tidak capek." tawar kakek. Membuat gadis itu tersenyum 
dengan perhatian kecilnya. 


Beby terlihat sangan enjoy sesekali senyum pun terbit dari 
bibirnya. Tugasnya menyirami tumbuhan strawberry yang 
beberapa sudah terlihat buahnya. Lain darinya, Vino saat ini 
tengah menyirami rambatan kacang. 


Di kebun yang lumayan luas itu memang ditanami banyak 
macam tanaman. Mulai dari buah-buahan sampai sayur- 
sayuran. Kedua lansia itu memang gemar berkebun. 


Ditengah-tengah aktivitasnya, gadis itu melirik Vino yang 
sedang fokus pula dengan tugasnya. Jika ia diberi mudah 
menyiram dengan selang, lain Vino yang menggunakan 
ceret berwarna hijau muda. 


Senyum licik tercetak diwajah cantiknya. Tak butuh waktu 
lama, Beby segera melancarkan niatnya. Aliran air dari 
selang ia arahkan ke Vino. Vino tersentak kecil mendapat 
cipratan yang cukup kencang, refleks menghalang wajahnya 
dengan telapak tangan yang bebas. 


"Tanaman di depan kamu, kalo kamu gak liat." Vino 
menyindir dalam kalimatnya. 


"Kalo gue maunya nyiram lo, gimana?" balas Beby mengejek 
kemudian kembali menyemprot Vino dengan air. 


Vino yang kini sudah basah hingga kaosnya mencetak jelas 
tubuhnya berjalan mendekati Beby sambil sedikit 
menunduk agar matanya tidak perih terkena air. 


Beby mencoba menggagalkan Vino yang hendak merebut 
selang darinya, namun akhirnya gagal ketika Vino sekali 
menarik cepat dan kuat. Saat ini senjata sudah ditangan 
lelaki itu. 


Tiba Vino membalasnya, Beby sontak panik karena sadar 
dress yang ia pakai berbahan kaos tipis. Tujuannya hanya 
satu, lari. Tapi naas, baru bergerak hendak berbalik, Vino 
terlebih dulu menarik pinggang gadis itu dan langsung 
berpindah membawa kedua tangannya lalu dicekal di 
belakang punggung. 


Air masih setia membasahi Beby membuat gadis itu kesal 
karena tak juga berhasil meloloskan diri. Cengkeraman Vino 
begitu kuat. 


"Lepasin gue!" 


"Kamu minta maaf dulu, baru aa lepasin." balas Vino. Beby 
semakin meradang dibuatnya. 


"Gak sudi!" daripada meminta maaf, Beby memilih kembali 
berusaha menggerakkan seluruh tenaganya untuk bisa 
lepas. Namun terus gagal. Ia kelelahan memilih diam dalam 
kondisi napas tersengal-sengal. 


Melarikan mata ke depan yang artinya orang menyebalkan 
disana, yang saat itu juga menatap padanya. Beby 
mengikuti gerakan iris safir itu yang sedikit menurun. Dan 
ketika menyadari apa yang menjadi titik fokus Vino, Beby 
menginjak kuat kakinya. Vino hanya meringis masih 
mempertahankan cengkeramannya. 


"Mata lo gak usah kemana-mana! Lepasin gue sekarang!!!" 
wajahnya memerah karena marah. 


"Aa kan sudah bilang, kamu harus minta maaf dulu." ulang 
Vino dengan datar. Efek injakan itu lumayan juga. Dengusan 
kasar terdengar jelas dari Beby. 


"Maaf. Udahkan? Lepasin." singkat, rata dan diucapkan 
dengan raut tidak ikhlas. 


"Gak ikhlas dan gak sopan. Ulangi," menarik napas panjang 
guna menghilangkan kesal, Bebypun mencoba ulang. 


"Vino, gue minta maaf ya? Tadi itu cuma becanda kok." 
dilengkapi senyum yang dipaksakan. Vino membalas 
dengan senyum tipis tapi manis. 


"Iya, Sayang." Beby sontak berdongak menatap Vino tajam. 


"Nama kamu Baby kan?" Beby diam tak membalas. Usai 
tanganya dilepaskan, Beby menggigit kencang pergelangan 
Vino sampai meninggalkan bekas kemudian pergi dengan 
sebelumnya menghentakkan kaki kesal. 


Gemericik air menemani Vino yang memandang belokan 
dimana Beby tak lagi terlihat. 


Melirik bekas gigitan ditanganya, di usapnya pelan, sudut 
bibirnya terangkat kecil. 


TBC... 


BG - Cerita Malam 


Satu hari bersama nenek dan kakek, Beby merasa letupan 
bahagia yang jarang muncul itu meluap begitu saja. Makan- 
makanan yang dimasak nenek, mengobrol mengenang 
masa kecilnya bersama mereka, dan kasih sayang begitu 
kental ia rasakan ketika tangan-tangan keriput itu mengelus 
tangannya. 


Beby bahkan lupa kapan terakhir kalinya ia pernah 
merasakan perasaan sempurna ini. Senyumnyapun terbit 
sambil memandangi langit malam bertaburkan bintang. 
Namun beberapa detik kemudian senyumnya lenyap. 
Gelapnya langit justru mengingatkannya bahwa malam ini 
adalah kebersamaanya yang terakhir bersama nenek dan 
kakeknya. Besok ia harus sudah kembali ke kehidupan 
nyatanya. Yah, kebahagian yang saat ini ia rasakan tak lebih 
dari sebuah mimpi yang dipernyata. Sekali lagi Beby 
tersenyum. Yang kali ini penuh kecut. 


"Memikirkan Papi kamu?" Beby memutar mata malas sudah 
sangat hapal suara berat bersamaan wujud orang itu yang 
sudah berdiri disampingnya. Keduanya tengah menikmati 
sejuknya malam di area perkebunan dari balkon kayu rumah 
panggung itu. 


"Jangan terlalu membenci seseorang. Apalagi dia ayah 
kamu. Selayaknya anak yang gak bisa memilih lahir dari 
orang tua mana, orang tua pun sama tak bisa memilih 
mendapatkan anak yang seperti apa. Syukuri aja." 


"Klasik. Gue gak butuh lo ceramahin." sahut Beby 
menanggapi tanpa minat. Tapi Vino seperti tidak peduli 
tanggapan dingin itu. la bahkan semakin banyak bercerita. 


"Dari kecil, saya sangat ingin menjadi seperti almarhum 
ayah saya, sukses dengan dunia bisnis, tanpa melupakan 
keluarga. Cara bicara beliau, caranya menyelesaikan 
masalah, apalagi ketika senyum sederhana ia perlihatkan 
atas kemenangannya. Dan, keinginan menjadi sepertinya 
masih tertanam baik sampai sekarang." raut muka Beby 
sedikit melunak. Dan Vino tahu itu bentuk dari rasa 
penasaran gadis itu akan ucapannya. Meskipun ia juga 
sangat tahu gadis itu mencoba sekuat mungkin 
mempertahankan wajah tak peduli. 


"Apa kamu percaya kalo saya bilang ayah kamu sayang 
sama kamu?" Beby akhirnya dibuat melirik kearahnya. 
Walau hanya sebentar. 


"Gak." 


"Menurut kamu, kenapa saya mengambil jalan yang tidak 
sesuai dengan keinginan saya?" tanya Vino. 


"Mungkin karna nyokap lo mau cari muka seolah dia gak 
minat sama sekali sama perusahaan papi. Jadi dia maksa lo 
masuk jurusan IPA deh. Dan lo sebagai anak baik yang amat 
sangat penurut inipun manut-manut aja." wajah Vino 
berubah datar. Walau bagaimanapun tidak ada anak yang 
suka bila seseorang menjelekkkan orang tua mereka tepat 
didepannya. Mencoba memaklumi pemikiran gadis itu, Vino 
menghela napas pelan. 


"Awal kita penjurusan, kamu dan Aa terdaftar di jurusan 
bahkan di kelas yang sama. Tapi atas permintaan papi 
kamu, kamu dipindahkan." Beby menoleh cepat. Tentu saja 
ia terkejut akan fakta yang baru ia ketahui ini. "Pak 
Giordanz itu sayang sama kamu. Tapi karna masa lalu, 
mungkin beliau enggan menunjukkan secara gamblang." 


"Lo tau dari mana gue dipindahin?" 


"Saya gak sengaja denger waktu itu." 


"Terus, apa hubungannya hal itu sama dia sayang sama 
gue? Emang lo bisa baca hati orang? Sok lo!" 


"Tentu ada. Dia ingin kamu sudah belajar dasar-dasar dunia 
perbisnisan. Supaya nanti perusahaannya akan sementara 
kamu pegang, sampai adik kita, Yero dewasa." 


"Lo gak bisa bedain mana sayang dan dimanfaatin?" Byurrr. 
Vino seperti disiram air es dari kepala. Vino tahu gadis ini 
keras kepala. Tapi ternyata batunya lebih dari taraf 
keterlaluan. Sabarnyapun harus ekstra. 


Satu yang ia pahami, ini bukan waktunya membahas hal 
sepribadi ini disaat hubungan merekapun jauh dari kata 
dekat. 


"Terserah kamu." kata Vino akhirnya menyerah. 


Waktu sudah menunjukkan pukul 23.09. Keduanya memilih 
diam dalam sunyi. Sama-sama terfokus kedepan dengan 
pikiran masing-masing. Hingga sebuah bunyi tamparan 
sekaligus rasa sakit dipipi Vino mengejutkan mereka. 


"So-sorry gue gak maksud. Tadi gue lihat ada nyamuk di pipi 
lo. Gue niatnya mau bantuin kok, tapi kelepasan." Beby 
menunduk takut-takut melihat Vino yang tengah mengusap 
pipinya yang membekas merah. 


"Gak usah takut, a'a gak marah. Tapi, aa minta gantinya." 
Beby mengerutkan dahi, tak paham. 


"Ganti apa?" 


"Kamu sini," meski ragu, Beby menurut saja semakin 
mendekatkan diri. "Tutup mata." pintanya lagi yang entah 


kenapa bisa langsung dipatuhi Beby. Tangan kanannya 
dipegang dan diangkat hingga dalam pejamannya Beby 
merasakan telapak tanganya menangkup pipi seseorang. 


"Elus," bisikan berat itu memberatkan ia menelan salivanya 
sendiri. Ragu-ragu Beby menggerakan jemari lentiknya 
sampai berubah elusan pelan. 


Beby rasanya ingin tenggelam karena gugup. Tepatnya 
bukan hanya karena kedekatannya dengan Vino. Tapi Beby 
berani bersumpah. Meskipun matanya terpejam, ia sangat 
tahu bahwa netra biru itu menyorotnya intens. 


Merasa tak sanggup lagi menahan malu, gugup, dan 
perasaan aneh lainnya. Menarik tangan dan membuka mata 
iapun berlalu masuk kedalam rumah tanpa mengucapkan 
apa-apa. 


Keesokan pagi ketika pamit, Beby tidak dapat membendung 
buliran bening yang mendobrak ingin keluar. Punggungnya 
sampai bergetar saat menahan suara tangisnya sambil 
memeluk Nenek. 


"Udah Neng, ulah ceurik. Nanti kalo Nai rindu, Nai tinggal 
main aja ke sini." bujuk Nenek dengan aksen sunda, 
mengelus rambut cucunya. 


Masih tersisa cegukan akibat tangis tadi, Beby mengurai 
pelukannya dan berganti memeluk sebentar sang Kakek. 


"Nai pamit ya Nek, Kek. Jaga diri baik-baik. Buat Kakek, 
pokoknya jangan terlalu sering makan sayuran hijau-hijau. 
Kalo asam uratnya kambuh, cepet-cepet minum obat. Dan 
Nenek, jangan sedih mikirin Mami terus. Mami baik-baik aja 
disana. Oiya, kalo ada apa-apa Kakek sama Nenek harus 


hubungin Nai. Ok?" kedua lansia itu tersenyum sayang 
dengan perhatian cucu satu-satunya mereka itu. 


"Iya, neng..." saling berpelukan sekali lagi dengan 
neneknya, Beby masih merasa berat meninggalkan mereka. 


"Vino, kami nitip Nai disana." disamping dua laki-laki 
berbeda generasi itu saling berhadapan. 


"Iya, kek." 


Setelah mengucap kata pamit, keduanya pun berlalu 
meninggalkan rumah panggung penuh kehangatan itu. 


Selama perjalanan pulang ke Jakarta, tak ada senyum 
ataupun ekspresi selain diam yang terlihat di wajah Beby. 
Hingga di pesawat, Vino yang mendapat tempat duduk 
disebelah Beby melirik sesekali padanya. 


Lampu dimatikan. 


Dalam kegelapan Beby merasa dipandang intens oleh Vino. 
Hingga sebuah tangan dirasanya merangkum jemarinya. 
Beby sontak saja menoleh. Tatapan keduanya bertemu. 
Tanpa kata Beby mencoba melepas genggaman aneh ini 
namun Vino justru melakukan hal sebaliknya. 


"Jangan dilepas." ucapnya berat dengan genggaman yang 
semakin erat membuat Beby terpaku. 


Kembali ke rutinitas biasa. Setelah liburan, para siswa siswi 
terlihat cerah menyambut indahnya pagi. Seperti halnya 
Beby yang sudah disambut recehnya Gildan. 


"Sun dulu ah, Beby nya Gildan." Gildan bergaya cipika-cipiki 
yang disambut geli oleh Beby. 


"Tumben udah dateng duluan. Yang lain mana?" ia 
mendudukan diri di bangkunya. 


"Kompakan ke toilet. Aneh banget kan? Gue yakin mereka 
mau ngelakuin hal yang enggak-enggak. Iyuhh, jijik deh." 
ucapnya bergaya kemayu diakhir. 


Senyuman pertama Beby akhirnya keluar sejak 
perpisahannya dengan kakek dan nenek yang tak lain 
karena sahabatnya yang gesrek itu. 


"Kalo Glen denger, bisa ditelen lu Dan." 


"Alaaah. Cemen dia mah. Mana ber--lepasin anj#ng!" belum 
selesai kalimatnya, sebuah tangan tahu tahu memiting 
lehernya kencang. 


Beby yang sudah tahu kedatangan Glen beserta Gwen dan 
Galuh semakin tertawa menyaksikan siksaan yang 
dirasakan Gildan. Posisi Gildan memang membelakangi 
pintu masuk. Jadilah cowok malang itu tidak tahu apa-apa. 


"Am--puhn G--Glen!" pintanya terbata-bata sambil berusaha 
melepas pitingan kuat si wajah datar. 


"Alaaah. Cemen dia mah. Masih anget banget tuh, gue 
denger tadi. Lu juga kan Glen?" sahut Gwen sengaja 
memanas-manasi. Menyenangkan juga awal masuk sekolah 
disuguhkan Gildan yang megap-megap. 


Glen pun enggan melepas pitingannya, biarpun tenaga 
Gildan cukup sulit ditahan. Hingga penyiksaan itu beakhir 
kala bel dilanjut suara dari lapangan meminta semua murid 
berkumpul untuk melakukan upacara. 


"Yok upacara!" ajak Galuh. Disamping itu Gildan sedang 
mencoba meraup oksigen sebanyak-banyaknya. Lemas juga 
rasanya. Kepalanya serasa pusing tujuh keliling. Bangsat! 
Umpatnya membatin. 


Beby mengangguk dan merogoh tasnya mencari topi. 
Namun, wajahnya berubah pias ketika tidak menemukan 
benda itu. 


"Gue lupa masukin topi deh, kayaknya." katanya menatap 
keempat cowok disana. 


Teman-teman sekelas mereka pun sudah berlarian setelah 
mengambil topi hingga kelas menyisakan mereka berlima. 


Keempat cowok itu saling melirik dan kompak menaruh 
kembali topi mereka ke dalam kolong meja. 


"Yuk!" ajak Gwen kemudian. Beby yang mengerti maksud 
tersirat itu merasa tidak enak hati. 


"Topi kalian... Mending pake aja gak papa, kok." 


"Udah jangan banyak gak enak. Males juga aku kalo baris 
gak deket kamu sayang." kali ini Gildan bersuara. 


"Iya, Bi. Ayo!" Galuh menarik tangan Beby yang disambut 
senyum haru dari gadis itu. 


Jika di rumah, Beby merasa teramat terabaikan oleh Mami 
dan Papi nya. Sangat jarang mendapat perhatian mengikat 
layaknya ada hubungan darah. Tapi bersama sahabat- 
sabatanya ini, ia justru merasa sangat disayangi. 


Tuhan itu emang Maha Adil, ya. 


Buat kalian jangan lupa jaga terus kesehatan ya. 
Karena dimanapun keberadaan virus itu kalo imun 
kita kuat, dia akan hilang dengan sendirinya. Yang 
diliburin juga manfaatin waktunya ngerjain tugas 
yang serba berbasis online sekarang. Jangan malah 
dipake buat keluyuran. 2 Minggu itu gak akan ada 
gunanya kalo kita justru abai dan malah main gak 
penting. 


Usahakan meminimalisir kontak anggota tubuh 
dengan orang lain. Seperti berjabat tangan. 


Semoga kita dilindungi selalu sama Allah SWT. 
Aamiin... 


BG - Pandangan 


Belum genap satu menit bel istirahat berbunyi, dari dalam 
kelas-kelas para siswa-siswi sudah berhamburan keluar 
menuju kantin. Sama halnya dengan Beby dan empat 
kawannya. Dari kelas sepanjang koridor mulut Gildan lah 
yang paling tidak bisa diam. Apa saja dibicarakan cowok itu. 
Bentukannya memang laki-laki tetapi mulutnya tidak sama 
sekali mencerminkan jati diri. Glen yang sudah jengah 
mendengar cerocosan tidak berguna Gildan menyumpalnya 
dengan remasan kertas yang kebetulan masih ia pegang 
bekas coretan mengisi kegabutan. 


Gildan yang menerima perilaku kasar teman es nya itu 
berengut kesal. Dibuangnya kertas dari dalam mulutnya 
sebal. 


"Dasar pepaya!" hardik Gildan. 


"Kenapa gak pisang aja." Gwen yang berjalan disamping 
kirinya berujar. Hanya dia yang menanggapi sikap acak 
Gildan. 


"Harus pepaya. Karena dia, sudah merebut kekasih saya." 
lihat, sekarang cowok itu sudah bergaya layaknya pemain 
sinetron ala-ala. 


Gwen menghela napas. Menyesal meladeni. "Terserah Io 
dah." 


"Gak mau pada tau kepanjangan pepaya?" keempat 
temannya terus melangkah tanpa mau meresponnya. Tetapi 
Gildan itu orang yang tidak pelit ilmu. Dengan kebesaran 
hatinya ia akan memberikan informasi ini agar teman- 
temannya tidak kudet. "Pepaya itu perebut pacar saya. 
Karena disini ada temen yang makan gebetan temennya 


sendiri, jadi mulai sekarang gue bakal manggil dia dengan 
itu. Pepaya!" Gildan masih diabaikan. Tepat didepan pintu 
kantin dirinya berhenti memperhatikan keempat orang yang 
berjalan duluan meninggalkannya. Menatap keempatnya 
kesal karena tidak dihiraukan, ia menendang udara 
melampiaskan sebelum mengikuti jejak mereka. 


"Kalian duduk aja. Biar gue yang pesenin." Beby berbelok 
mendekati satu stand mie ayam. Di kelas sebelum istirahat 
mereka memang sudah merencanakan makan makanan 
tersebut. 


Usai memesan gadis itu berjalan kearah meja yang sudah 
terisi keempat teman lelakinya. 


"Geseran Glen." serunya pada Glen yang duduk di pojok kiri 
berhadapan dengan Galuh. 


"Disini aja, Bi." Galuh menepuk meja panjang yang 
didudukinya membuat Glen yang hendak bergeser tidak 
jadi. 


"Lagi pengen disini." Galuh meletakan handphone yang ia 
pegang diatas meja dan menarik lengan bawah gadis itu. 
"Kenapa sih?" 


Sebenarnya Beby enggan mengatakannya. Tetapi takut juga 
Galuh salah paham nantinya. Menghela napas, iapun 
memberitahu. 


"Gak enak Gal. Gue gak mau cewek lo salah paham lagi 
sama kita." inilah yang membuat Beby menjaga jarak 
dengan Galuh. Kejadian tempo hari sudah cukup menjadi 
pertimbangannya untuk melakukan ini. 


"Gue gak mau tau. Pokoknya Lo tetep duduk disebelah gue." 
Ucap Galuh tegas. Terbesit rasa tidak suka yang timbul 


dihatinya ketika Beby seperti menjaga jarak. 


Masih belum mendapat keputusan dari Beby, Galuh inisiatif 
menarik cewek itu yang karena tidak terencana malah 
berakhir terduduk dipangkuannya. Beby terkejut refleks 
memeluk leher cowok itu. Namun ketika hendak melepas 
diri bangkit, Galuh menahan tubuhnya agar tetap dalam 
posisi seperti itu. Jelas Beby risi. Terlebih orang-orang mulai 
memperhatikan mereka yang memang tidak dalam keadaan 
yang lazim itu. 


"Apaan sih Gal!" 


"Lo yang apaan Bi. Cuma karena Rere lo mau jauhin gue?" 
desak Galuh tidak mau kalah. "Lagian, gue bisa kok makan 
sambil mangku lo gini." Beby gamang. Disisi lain ia malas 
jika harus berurusan dengan Rere lagi. Tetapi jika tidak 
mengiyakan, Galuh pasti akan teguh dengan pendiriannya. 


"Ya udah iya." putus Beby akhirnya. Galuh tersenyum 
mengusap kepala gadis itu sebentar sebelum diturunkan 
dan duduk disebelahnya. 


Gwen, Gildan dan Glen yang sejak tadi memperhatikan 
keduanya kembali bersikap biasa sambil menunggu 
pesanan datang. Diantara mereka, memang Galuh yang 
paling dekat dengan Beby. Setiap keadaan, kedua orang itu 
pasti saling menempel. Jadi kejadian tadi adalah lumrah 
bagi mereka. 


Beberapa menit kemudian seorang bapak-bapak datang 
dengan nampan berisi pesanan mereka. Tersenyum senang 
kelimanya mengucapkan terima kasih selesai bapak itu 
meletakkan mangkok berisikan mie ayam dan tak lupa 
dengan minuman. 

Merekapun mulai menyantap hidangan. 


"Beb," seru Gwen disela-selanya makan yang dibarengi 
main ponsel itu. 


"Apa?" 
"Temen gue ada yang minta nomor lo nih. Boleh gak?" 


"Elah, napa sih lu pake video call segala." lanjut Gwen yang 
kini berbicara dengan cowok dilayar ponselnya. Decakan 
terdengar saat suara diseberang berujar. "Noh orangnya. 
Lagi makan dia. Udah elah, udah gue bilangin." Gwen 
mengganti tampilan menjadi kamera belakang. Kini cowok 
diseberang dapat melihat Beby yang sedang memakan mie 
ayam cuek. 


Bagi Beby itu sudah biasa. Banyak teman-teman 
tongkrongan dari keempat temannya itu yang ingin 
mendekatinya. Contohnya teman Gwen itu. 


"Temen lo yang mana Wen?" tanya Galuh setelah Gwen 
menutup sambungan. 


"Si Doni." 


"Dia yang kemaren hampir masuk penjara gara-gara 
tawuran kan?" Gwen mengangkat sebelah alis 
membenarkan. Kembali melanjuti memakan mienya. 
"Jangan di kasih. Lo juga pada, kalo ada yang mau deketin 
Beby jangan sembarang ngenalin." lanjutnya serius. 


"ya bapa Galuh. Udah mending makan lagi." Gildan 
berbicara setelah dari tadi diam. Tumben sekali kan? Yah, 
sebenarnya ia masih kesal karena diabaikan persoalan 
pepaya tadi. 


Beby yang menjadi topik pembicaraan tetap khusyuk pada 
makanan didepannya. Saat habis, gadis itu menyeruput es 


teh nya sampai gerakannya terhenti ketika matanya tak 
sengaja bersibobok dengan manik biru yang tidak lain milik 
Vino. Cowok itu berada tiga meja darinya dan bersama 
teman sekelasnya mungkin. Dan lagi-lagi tatapan itu. 
Tatapan yang Beby sendiri sulit mengartikan artinya. 


Tidak ingin ambil pusing dirinya lah yang memutuskan 
pandangan terlebih dahulu. 


Pukul tujuh lewat lima belas menit. Malam ini Beby 
memutuskan membawa peralatan tulisnya di meja ruang 
keluarga. Karena kebetulan orang nomor satu di rumah itu 
sedang pergi bersama istri dan anak tercintanya, Beby sudi 
mengerjakan pekerjaan rumahnya disana. Karena kalau ada 
mereka, mana mau dia. Ogah. 


Gadis yang mencepol rambutnya membuat leher putih 
jenjangnya terekspos itu tengah serius mengerjakan soal 
matematika. 


"Itu kepanjangan." saking seriusnya ia tidak menyadari 
seseorang sudah duduk disampingnya. Manik berbeda itu 
bertemu. Sekali lagi Vino menatapnya begitu dalam 
biru itu yang beralih duluan. Vino mengambil alih pensil 
digenggamannya. "Bagian yang ini, langsung dibagi aja. 
Gak perlu dijabarkan lagi." Vino menuliskan sesuatu dengan 
pelan namun pasti. "Lebih ringkaskan?" Beby 
memperhatikan apa yang ditulis Vino dan mengangguk 
samar. 


Beby kembali mengambil alih buku dan pensilnya. 
Mengerjakan tugasnya yang belum selesai, iapun mencoba 
fokus meski sesekali ekor matanya melirik cowok 
disampingnya. Lagian ngapain coba dia disitu? 


"Naisyila," suara berat Vino membuat tangannya yang 
hendak menulis lagi-lagi terhenti. "Kamu gak keberatan kalo 
aa panggil kamu Naisyila?" Beby menoleh. Entah kenapa 
jantungnya berdetak lebih cepat. Sudah tidak sanggup 
menatap Vino yang aneh. Yah cowok itu memang dari awal 
sangat aneh. Bahkan kini semakin aneh. Apapun itu Beby 
ingin segera pergi dari sana. 


"Terserah." membereskan peralatan tulisnya gadis itupun 
beranjak menaiki tangga menuju kamarnya. 


BG - Tamu Tak Diundang 


Aku baru selesain SW loh, jadi maaf2 aja kalo ngaret. 
Terlebih kuliah onlen nya dimulai lagi. Makinz ini mah 


Budayakan vote sebelum baca ya. Makasihh 


HAPPYREADING 


Karena Vino, Beby memilih mengerjakan tugasnya di kamar 
saja seperti biasa. Beby juga bingung, sebenarnya ada apa 
dengan sikap cowok itu akhir-akhir ini. 


Mencoba mengabaikan, Beby kembali fokus berkutat 
dengan buku dan pensil di tangannya. Getaran ponsel yang 
ia letakkan di nakas menghampiri telinganya yang tidak 
mengindahkan benda itu. Bukan gangguan baru tepatnya, 
karena ponsel pintar itu sudah menimbulkan bunyi pada 
awal ia mengerjakan tugas. Dan ia yakin itu masih dari 
orang yang sama. 


Setelah lima menit kemudian getaran itu sudah tidak terasa 
lagi. Baguslah. 


Alis rapi miliknya sesekali mengerut mendapati bagian 
rumus yang coba ia realisasikan pada soal. Yang 
membutuhkan perhatian khusus jika tidak ingin frustasi saat 
sudah mengerjakan sampai akhir dan ternyata hasilnya 
tidak terdapat di opsi. Oh, itu sangat menyebalkan rasanya. 


Dan setelah beberapa saat, akhirnya gadis itu dapat 
menghela napas lega menyenderkan punggungnya dengan 
wajah menengadah menatap langit-langit kamar. 


Tok tok tok 


"Permisi Non," ketukan disusul suara samar membuatnya 
menolah kemudian bangkit untuk membuka pintu. 


Di depannya berdiri pembantu yang ia tidak tahu namanya. 
Gadis yang tak lain adik kelas Beby di sekolah itu segan 
sedikit menunduk ke arah anak majikannya. 


"Ada apa?" 


"Di luar ada yang nyari Non Beby." Beby yang jarang 
menerima tamu tentu saja tidak dapat mengira-ngira 
tentang siapakah yang mencarinya. 


"Ya udah makasih. Bentar lagi gue turun." Mia, gadis itu 
mengangguk dan undur diri. 


"Saya permisi Non." 


Menutup pintu, Beby melangkah turun sudah tidak sabar 
melihat siapa orang yang datang ke rumahnya di hari yang 
mulai malam ini. 


Beby bahkan tidak repot-repot melihat apalagi menegur 
Vino yang masih setia nonton film di ruang keluarga. 


Tiba di depan daun pintu utama, jemari lentiknya menekan 
kenop lalu menariknya hingga terpampanglah seseorang 
yang amat dikenalnya. 


"Galuh?" berbeda dengan Beby yang terkejut Galuh justru 
menampilkan senyum tipisnya. "Lo ngapain disini?" 


"Main." jawaban singkat itu berhasil membuat Beby semakin 
menggeram tertahan. 


"Crazy! Lo udah gak waras?" Galuh menghembuskan napas 
lelah. 


"Lo yang bikin gue gak ada pilihan Bi. Kenapa pesan dan 
telpon gue gak ada yang lo respon? Gue takut lo kenapa- 
kenapa." memang serangan notifikasi di ponselnya dari tadi 
itu ditimbulkan dari cowok didepannya ini. Dan sekarang ia 
jadi bingung harus jawab apa. 


Tak kunjung mendapat respon, membuat Galih semakin 
khawatir. Cowok itu mendekat dan menangkup wajah Beby. 
Sontak saja perlakuannya berhasil menyentak kecil tubuh 
langsing gadis didepannya. 


"Lo sakit, hum?" disentuhnya lembut dahi Beby lalu kembali 
merangkum wajah cantiknya. 


"Gue gak kenapa-kenapa Gal." diturunkannya tangan Galuh 
pelan. "Gue tadi sibuk ngerjain tugas. Dan hape gue silent. 
Jadi sori kalo gue bikin lo khawatir. 


"Syukur kalo gitu." setelahnya keduanya diam. Sesekali 
pendangan mereka bertemu yang dengan cepat diputus 
sepihak oleh Beby. Didalam hati sebenarnya ia ingin sekali 
menyuruh Galuh segera pulang. Tetapi ia bingung harus 
bagaimana berbasa-basi disini. 


"Perasaan sepi banget Bi. Orang rumah pada kemana?" 
Galuh yang sempat melongok ke belakang cela pintu 
sekedar mencari topik obrolan. 


"Lagi keluar." 


"Jadi lo sendirian?" meski malas Beby tetap menggelengkan 
kepala sebagai jawaban. "Gue boleh masuk?" dan kali ini 
sukses membuat bola mata Beby yang sudah bulat semakin 
membesar. 


"Gal, dengan lo datang ke sini aja itu udah salah banget. 
Dan sekarang lo minta masuk?" 


"Mumpung nyokap lo gak ada juga, kan. Gue udah jauh-jauh 
masa cuma bentaran doang sih. Ayolah Bi. Plisss." Beby 
gamang sambil melihat cowok yang tampak kasual dengan 
jaket jeans melekat ditubuh tegapnya itu. 


Cukup lama menimang, pada akhirnya gadis itu 
memberikan anggukannya mau tidak mau. 


Menutup pintu kembali saat Galuh sudah masuk, Beby 
berjalan didepan dengan sosok cowok mengikuti 
dibelakangnya. 


Mengingat Vino masih di ruang depan, terpaksa Beby 
menarik Galuh ke kamarnya. 


Sedang Vino, diawal dirinya memang tidak mau terlalu ikut 
campur saat gadis itu menemui orang yang memencet bel 
rumah tadi. Namun saat gadis itu kembali terlihat dengan 
tidak sendiri, bahkan dengan lelaki yang katanya temannya 
itu. Vino merasa ini sudah tidak bisa dibiarkan. Dan bahkan 
keduanya menuju kamar Beby. 


Tanpa bisa dicegah rahangnya menegas. Apa gadis itu 
sudah hilang akal? 


Di dalam kamar Beby, nyatanya Galuh hanya sibuk 
berbaring di kasur sambil bermain permainan di handphone 
dengan kata umpatan yang sudah tidak aneh ditelinga 
pemilik ruangan serba pink itu. Beby yang juga memilih 
menyelami dunia maya lantas melirik jam yang terpasang di 
ponselnya. 


"Lo mau pulang jam berapa?" 


"Tolongin gue bego! Buruan kejar, anjir!" diabaikan 
membuat wajah Beby semakin murung. 


Posisinya yang menyandar di kepala ranjang beringsut 
mendekati Galuh yang tidur melintang diujung tempat tidur 
besarnya. 


Dipukulnya lengan cowok itu kesal. "Ih, dengerin kek." 
Galuh yang hendak marah menelan kembali niatnya melihat 
kekesalan Beby. 


"Gue udahan, cewek gue ngambek nih." ujarnya sebelum 
mematikan ponsel dan duduk memberikan atensi seutuhnya 
pada gadis didepannya. "Apa sih Bi?" inginnya memprotes 
ucapan cowok itu tadi, tapi ia urungkan karena 
menganggap mungkin saja itu hanya alasan sambil lalu. 


"Udah malem. Gue takut mereka keburu pulang Gal." 


"Ya udah gue balik sekarang deh. Daripada dipanggang 
hidup-hidup ketemu big bos." seloroh Galuh yang demi 
apapun garing menurut Beby. 


Galuh bangkit dan mengambil jaket miliknya yang 
tersampir di kursi belajar Beby. Keduanya pun keluar tanpa 
harus membuka pintu karena Beby memang 
membiarkannya terbuka. 


Mengantarkan Galuh sampai cowok itu menghilang dengan 
motornya meninggalkan kesunyian. 


Beby kembali dibuat terkesiap sesaat membalik badan dari 
pintu yang tertutup. 


"Lo sengaja mau bikin gue jantungan?" didepannya, Vino 
berdiri dengan sorot mata diam menatap Beby lurus. 


"Apa kamu tidak terlalu berlebihan membiarkan lawan jenis 
masuk ke kamar kamu Nai?" Beby semakin menatap cowok 
didepannya itu aneh. Tidak mau tertular keanehan Vino, 
Beby melangkah kesamping hendak melewati sosok 
jangkung itu yang segera dibatalkan tangan Vino yang 
beralih menumpukan tangan kirinya pada pintu mengukung 
Beby. "Kalian ngapain aja didalam?" Oke, Beby mulai 
jengah. 


"Apapun yang gue lakuin, itu bukan urusan lo." tangan 
kanan Vino menyusul menekan pintu saat lagi-lagi Beby 
bergerak. Jadilah kini gadis itu sudah terkungkung dari 
segala sisi. 


"Ini bukan masalah urusan siapa. Tapi apa bisa kamu pakai 
logika kamu sebelum bawa laki-laki ke kamar kamu?" Beby 
mendengus. 


"Dia cuma main. Galuh temen gue kalo lo lupa." jawabnya 
ketus tanpa mau membalas tatapan Vino. 


"Apa kalian berdua selalu beralasan dibalik kata teman?" 
kali ini Beby membalas iris biru milik Vino tanpa ragu. 


"Lo kenapa sih, cerewet banget. Terserah guelah! Gak usah 
ikut campur." Beby semakin muak sekarang. 


Sedangkan Vino, tatapannya semakin tajam mendengar 
nada tinggi Beby. Kedua tangannya terkepal kuat dengan 
wajah yang kentara menahan luapan emosi yang 
memberontak ingin dibebaskan. 


"Apa gue terlalu lama selama ini?" ucap Vino pelan tanpa 
melepas tatapannya sedikitpun. 


"Gak jelas. Minggir." kali ini dorongannya berhasil membuka 
jalan keluar tanpa cegahan berarti dari Vino yang memilih 


membiarkan. 
Tetapi ketika diujung tangga langkah Beby terhenti. 


"Maksud dia terlalu lama apa coba? Dasar aneh." menghela 
langkah gadis itu enggan memikirkan. 


BG - Seharusnya 


Ditengah malam disaat orang rumah terlelap nyenyak diatas 
bantal berselimut hangat, pria setengah abad itu masih 
sibuk berkutat dengan bertumpuk berkas di ruang kerjanya. 


Cklek. 


Bunyi pintu dibuka tak pelak dari pendengarannya meski 
wajah tegas nan serius itu enggan menoleh. 


"Aku buatkan kopi." Giordanz hanya menggerakkan kepala 
kebawah sebagai balasan. 


"Kamu bisa keluar." masih tanpa berpaling sedikitpun. 


Di tempatnya Ratu masih terpaku. Ia diam bukan karena tuli 
atas usiran halus suaminya. 


"Mau sampai kapan kamu gak anggap aku Mas?" air 
mukanya sendu. "Sudah enam belas tahun kamu 
mendiamkan aku. Apa yang masih kurang Mas?" sebulir 
bening jatuh membasahi pipi. Sambil terus menatap 
Giordanz yang tak kunjung memperhatikannya. Bahkan ia 
sangsi suaminya itu menganggapnya ada di ruangan yang 
sama. Dirinya memang selalu tak terlihat. 


"Hidupku yang dihancurkan tapi kenapa kehadiran kamu 
yang membuatnya pun tidak sama sekali memberi obat. Apa 
kamu tau sakitnya jadi aku?" Ratu tersenyum pahit. 


"Tentu tidak akan pernah ya Mas. Karena kamu sendiri sama 
sekali tidak ingin tau." 


"Tujuh tahun yang lalu, pesta pernikahan. Aku sekaratpun 
kamu hanya diam. Terus melanjutkan tawa bahagiamu 


bersama istri barumu. Izin pun tidak, tiba-tiba kamu bawa 
wanita yang dengan angkuhnya kamu perkenalkan istri sah 
mu." tercekat kala kilasan masa lalu paling berjasa 
menggores luka di hatinya itu hadir. 


"Pekerjaan saya lebih penting daripada mendengarkan 
dongeng. Bisa kamu keluar sekarang juga?" jemarinya 
menekan kuat pulpen diatas kertas. Kulit disekitar mata 
yang menunjukkan garis-garis tipisnya masih menatap lurus 
kertas digenggaman. 


"Tokoh dongeng mana yang mempunyai dua istri dengan 
justru istri kedualah yang tersemat sebagai istri sah? 
Dongeng keluargamu?" 


BUK! 


Memukul meja kuat, Giordanz mengetatkan rahang 
menyorot Ratu. 


"Selama ini saya sudah berbaik hati sama kamu. Dan perlu 
saya ingatkan, jika enam belas tahun lalu kamu tidak 
mengancam tidak ingin diceraikan, kamu bisa bersenang- 
senang bersama kekasihmu itu!" 


"Berapa kali harus aku katakan, semenjak aku tau sedang 
mengandung, detik itu juga kami sudah tidak ada apa-apa." 


"Tidak ada yang minta penjelasan. Dan itu tidak penting." 


"Lalu apa yang penting? Wanita bersuami yang bisa kamu 
nikahi setelah ditinggal mati? Jelas, karena perempuan itu 
cinta matimu sejak kamu remaja. Benarkan?" 


"DIAM!" 


"AKU AKAN DIAM KALO KAMU MAU  MENURUTI 
PERMINTAANKU!" 


"Dari dulu Mas. Dari awal membawa wanita itu, aku hanya 
minta satu syarat yang sampai sekarang tidak pernah kamu 
berikan." 


"Aku hanya ingin dikenal memiliki putriku. Apa sulit? 
Hmm?" air matanya semakin menjadi membasahi lantai 
yang dingin. "Jika tidak dianggap memilikimu aku bisa 
terima karena memang itu adanya. Tetapi kenapa? Kenapa 
anak yang aku lahirkan justru diakui wanita lain! Wanita 
yang bahkan membuat hidupku bak di neraka setiap 
detiknya!" Ratu meremas dadanya yang terasa sesak 
didalam sana. Beginilah yang dia rasakan tiap harinya. 
Tertekan akan perlakuan suami yang tidak pernah mau 
menganggapnya. 


"Keluar! Atau aku akan batalkan semua perjanjian kita." 
ucap Giordanz dingin menatap lurus ke depan. Bukan ke 
arah Ratu. 


Kembali. Ancaman yang sama pria itu ucapkan untuk 
membuat Ratu pergi. 


Membalikan badan, dibantingnya pintu berlalu pergi 
membawa desiran-desiran menyakitkan didada. 


Memasuki kamar Beby, ia mencoba membangunkan 
putrinya tersebut. 


"Beby, Beby bangun." gadis dengan Romwe piyama hitam 
itu bergerak terusik. Perlahan matanya terbuka menyipit. 


"Kenapa sih, Mi?" 


"Bawa hape sama peralatan sekolah. Mami tunggu di mobil." 
setelahnya Ratu keluar dari kamar. 


Beby berdecak. Harusnya dia sudah tahu ini. Maminya pasti 
habis beradu mulut dengan pria yang dipanggilnya Daddy. 
Dan tentu saja beginilah sesudahnya. Beby dibangunkan di 
jam-jam larut yang kemudian dibawa melaju melewati 
jalanan di kesunyian malam. 


Sesuatu yang tidak asing bagi Beby. Karena sedari kecil 
dirinya sudah terlalu hapal tabiat wanita yang 
melahirkannya. 


Bersiap dengan seragam putih abu yang sudah melekat rapi 
di badan, Vino melingkarkan jam ditangannya sebagai 
sentuhan terakhir. Cukup lama dirinya terdiam dengan 
otaknya yang tengah memikirkan sesuatu hal. 


Meraih tas yang digendong sebelah bahu membiarkan satu 
talinya, Vino memilih menuruni anak tangga ketimbang 
turun instan menggunakan lift. 


Dirinya menuju ruang makan dan serta merta duduk di 
tempatnya. Menyendok nasi goreng ke piringnya, cowok 
dengan tampilan rambut guiff itu mulai menikmati 
hidangan didepannya. Disampingnya Leina tengah 
menyuapi Yero. Adiknya itu sudah masuk Paud sebenarnya. 
Tetapi karena jam masuknya lebih siang, iapun akan 
didisiapkan nanti. Dan semenjak Yero aktif itulah rumah 
semakin sepi. Lihat, bahkan sekarang saja hanya ada 
mereka bertiga meski terdapat beberapa pelayan dan 
penjaga di depan rumah. Kalau suami Bundanya, Vino yakin 
pria itu sedang sibuk dengan urusan bisnisnya. Tetapi untuk 
dua orang lainnya... 


Gerakan tangannya terhenti. Menolehkan kepala kearah 
tangga dan menjelingkan mata kesekitar, dirinya baru 
sadar. 


"Mereka pergi lagi Bun?" Leina yang baru selesai menyuapi 
Yero menoleh. 


"Kayaknya sih, iya Vin. Bunda gak lihat Mbak Ratu juga dari 
tadi." Vino kembali berkutat dengan pikirannya. Melihat jam 
dipergelangan, waktu menunjukkan pukul enam lebih 25 
menit. Masih ada waktu. 


Bergegas bangkit dan memakai tas, Vino menyalimi tangan 
Leina. 


"Vino berangkat." 
"Hati-hati." 


Menaiki Kawasaki Ninja hitamnya, tak lupa memakai helm 
full face sebelum menstater dan melaju menelusuri jalanan 
ibu kota. 


Dengan kecepatan 70 kilometer tidak lebih dari 15 menit 
dirinya sudah dekat dari tujuan. Namun tiba-tiba Vino 
menghentikan laju motornya mendadak. Sekitar 20 meter 
dari tempatnya, dia dapat melihat Beby yang baru saja 
menutup gerbang kemudian naik membonceng pada 
sesosok lelaki. Dan ketika orang itu sengaja mengagetkan 
gas motornya mereflekskan Beby memeluk pinggangnya, 
itu berhasil membuat tatapan Vino yang biasanya tidak 
terbaca kini jelas menatap tajam dengan cengkeraman kuat 
di stang motor. 


Manik birunya mengikuti pergerakan kedua insan yang 
mendekat hingga melewati dirinya. 


Dan sepertinya mulai sekarang Vino akan bertindak dengan 
seharusnya. 


Di rooftop sekolah G4B1 berada siang hari ini. Gwen yang 
bersandar di tembok sambil bermain handphone, juga Glen 
yang akhir-akhir ini suka makan permen kaki kali ini juga 
tengah asyik terselip gagang putih kecil di bibirnya. Sedang 
Gildan sibuk menggerutu sambil tiduran diatas tikar yang 
cowok berjambul itu sengaja bawa sendiri dari rumah. 


Gildan tengah menceritakan kejadian yang dialaminya 
kemarin ketika disuruh mengambil uang di ATM sepulang 
sekolah. Karena motornya masuk ke bengkel setelah 
sebelumnya disita ibunya, Gildan pulang naik ojek. Alhasil 
iapun turun di ATM dekat rumahnya. Setidaknya hanya 
butuh 10 menit dengan berjalan kaki dari rumahnya. Dan 
sebagai cowok tampan yang hobinya olahraga plus 
mencintai alam, tentu Gildan tidak mengeluh. Namun ketika 
ia berjalan pulang, tiba-tiba seseorang merampas dompet 
hitam miliknya. Panik Gildan berteriak. 


"Copet! Copet!" tidak ada yang menghampirinya seperti di 
film-film yang ia lihat di televisi. Panik Gildan menghadang 
bapak-bapak yang melintas dengan motornya. 


"Motornya saya pinjem bentar Pak." Gildan menarik bapak 
itu turun dan melajukan motor tua itu meninggalkan 
pemiliknya dibelakang. 


"Eh, eh motor saya mau dibawa kemana?!" 


Dan cukup jauh mengejar, motor itu tersendat-sedat 
kemudian mati. Mencoba menstater kaki berulang kali, 
motor itu tidak mau menyala. Gildan berdecak kesal. 


Bensinnya abis kali ya? Pikir Gildan yang segera pula ia 
buktikan dengan melihat indikator bensin. Dan refleks 
matanya menyipit untuk melihat jarum-jarum petunjuk di 
motor tersebut yang ternyata sudah hancur dibalik kacanya. 


Kembali decakan ia keluarkan. Turun dari motor, dibukanya 
tengki yang langsung menjawab dugaannya. 


Itulah yang membuat Gildan semakin pusing. Mau di 
dorong, sudah sangat jauh dari rumahnya. Mau beli bensin, 
nggak punya uang. 


Bermodal ketampanannya, Gildan mencoba meminjam pada 
orang-orang yang melintas dipinggir jalan atau warung- 
warung. Namun hingga beberapa kali mencoba, tetap tidak 
ada yang meminjamkannya. Bahkan ada yang langsung 
mengusirnya dengan memandangnya aneh. 


Baru lihat orang ganteng kayaknya. 


Gildan putus asa. Dan bersamaan dengan perasaan pasrah, 
dirinya tidak sengaja melihat pos polisi beberapa meter 
didepannya. Mengumpulkan tekad, Gildan menghampiri 
polisi tersebut. Namun bukannya langsung di pinjami uang, 
dirinya malah kena omel karena dianggap melanggar 
ketertiban lalu lintas. Diperparah dirinya yang masih 
berseragam ditambah tidak memakai helm. Lebih-lebih 
motor yang ia bawa dianggap motor bodong. Mengejar 
copet gagal, motor mogok, dimarahi pula. Habislah Gildan 
disitu. 


"Terus ngapain lo hubunginnya Glen pe a! Dipikir Glen 
bapak lu." komentar Gwen yang tak habis pikir dengan jalan 
pikiran Gildan. 


"Justru bahaya kalo gue nelpon bapak gue. Yang ada motor 
gue dijual." 


"Tapi tetep ketahuan emak lu juga 'kan?" Gildan sontak 
menatap kesal ke arah Glen yang tetap santai menghisap 
permennya. 


"Itu karena papan gilesan itu malah dateng bareng nyokap 
gue. Kan taik banget!" 


"Jadi gimana?" 


"Motor gue dijual!!!" Gildan merengek menendang-nendang 
udara. 


Beby yang duduk disamping Galuh tertawa melihat tingkah 
kekanakan temannya yang satu itu. "Yang penting kan 
dibeliin yang baru Dan." 


"Tapi gak Vespa juga Beb. Gue jadi gak bisa pedekate ke 
cewek-cewek." rajuk cowok itu. 


"Kalo kek gitu, lo gak mungkin jomblo ampe sekarang. Pake 
segala nyalahin motor." lagi-lagi Gwen menghujatnya. 


"Ya udah, gimana kalo lo yang temenin gue?" Gwen lantas 
mengeluarkan caci maki segala kata yang ia tahu. Dan Beby 
semakin terbahak dengan Galuh yang ikut tertawa kecil. 
Sedang Glen hanya menampilkan senyum kecil kearah 
miris. 


TBC... 


Kayaknya alurnya bakal lebih panjang dari cerita2 
sebelumnya :v 


BG - Pulang Bareng 


Budayakan vote sebelum atau sesudah membaca ya... 

Btw makasih yang udah sering ninggalin komentar. Itu salah 
satu asupan mujarab buat aku semangat nulis--eh ketik 
deng--. 


Ps: kira-kira Beby pulang bareng siapa ya? Tebak ayo tebak 
disini. Temukan jawabannya diakhir. Tapi jgn licik langsung 
liat! 


Masa-masa putih abu memang akan selalu menjadi 
kenangan yang terbilang manis menyangkut romansa. 
Tetapi bagi sebagian orang, yang dominan justru kisah 
persahabatan yang terjalin lebih erat ketimbang ikatan 
sahabat saat jenjang pendidikan lainnya. 


Tidak ada alasan yang identik sih. Tetapi, bukankah kalian 
merasakannya? 


Untuk Beby pribadi ia sangat setuju. Meskipun kedepannya 
iapun belum yakin, karena tentu setelah lulus ini ia akan 
melanjutkan ke jenjang perkuliahan. Dimana nantinya ia 
dilingkungan baru yang mewajibkannya harus bisa 
beradaptasi. Entah itu dengan suasana ataupun dengan 
orang-orangnya. 


Yeah, lagi-lagi kata baru dan adaptasi. Padahal ia sudah 
nyaman dengan adanya keempat temannya. Tck, kenapa 
juga dia memikirkannya sekarang? 


"Ngelamun apa sih? Jorok ya?" celetuk Galuh berhasil 
menyadarkan Beby yang tengah melamun. 


"Ih, nggak lah." mereka saat ini berada dalam kelas 
menunggu guru masuk. Bel tanda pergantian jam telah 
berbunyi lima menit yang lalu. Tetapi baru ditinggal Pak 
Xilau sebentar, kelas itu sudah sangat berisik hasil 
kegabutan siswa siswinya. 


"Main yuk Bi!" ajak Galuh sambil membuka tangan dengan 
jari tengah dan jari manis yang disembunyikan. Posisinya 
menyerong agar saling menghadap dengan gadis yang 
duduk disampingnya itu. 


Mata bulat Beby menatap Galuh 3 detik kemudian 
tersenyum memberikan tangan kanannya seperti yang 
dilakukan Galuh. 


"Yang kalah hukumannya dicubit." kata Galuh yang diiyakan 
Beby tanpa protes. 


Hanya permainan iseng yang terkadang mereka lakukan 
disaat mengisi waktu bosan. Caranya mudah. Hanya saling 
bergantian menyentuh antara jari yang masih terbuka. Dan 
bila jari yang disentuh lawan, artinya jari itu harus 
disembunyikan. 


Galuh memulai pertama. Dari ibu jari Beby, dibalas Beby 
dengan menutup telunjuknya, kemudian kelingking Beby 
yang dengan mudah membuat gadis itu menang karena 
gilirannya ia memilih jempol Galuh. 


"Mau tangan." Galuh yang tahu maksud Beby menyodorkan 
lengan kanannya. 


Beby menampilkan senyum manis lalu mencubit tangan 
Galuh. 


"A-adaww!" pekik Galuh refleks. Hampir seluruh mata 
beralih padanya karena itu. 


"Napa lu Gal? Lahiran?" seru Gwen yang sedang berdiri 
didepan meja guru. Dirinya barusan sedang adu jepret 
menggunakan dasi dengan Gildan sebagai lawan. 


"Sakit anjing!" 


"Yeee, napa anjingnya ke gue? Babi lu!" setelahnya Gwen 
melanjutkan pertarungannya bersamaan dengan semua 
orang yang kembali sibuk dengan kegiatan mereka masing- 
masing. 


Mata Galuh kembali pada Beby. 


"Cuma permainan elah, Bi. Lo suka sadis banget." cubitan 
yang Beby berikan memang kecil. Namun justru skala 
kesakitannya itu lebih terasa menyengat. 


Gadis itu tertawa kecil melihat wajah sebal Galuh. 


"Iya maaf. Lanjut lagi 'kan?" mau bagaimanapun Galuh tidak 
akan bisa marah kepada gadis itu. Merekapun kembali ke 
permainan. 


Beby yang kembali menang kembali menghadiahkan 
jeweran ditelinga Galuh. Kemudian Galuh yang mencubit 
gemas kedua pipinya. Lalu dua kali jari yang tersisa sama 
hingga tidak ada yang menang. Dan Galuh yang menang 
tiga kali berturut-turut mencubit gemas hidung mancung 
kecil milik Beby sampai meninggalkan bekas kemerahan. 


Merasa lelah tertawa setelah saling menyerang, keduanya 
menyandarkan punggung kesandaran kursi. Sudah lewat 15 
menit namun guru selanjutnya belum masuk juga. Jam 
kosong 'kah? Entahlah. Karena Ferdi selaku ketua kelas 
belum ada menginfokan apa-apa. Malahan manusia satu itu 
tidak terlihat di kelas. 


"Gue denger dari Gildan, entar malam kalian mau 
nongkrong ya?" Galuh mengangguk. 


"Gak cuma kita sih. Sama anak-anak yang lain juga, 
banyak." 


"Gue ikut boleh?" 
"Nyokap lo emang bolehin?" tanya Galuh sangsi. 


"Lagian besok juga libur. Kalopun gak dibolehin, gue tetap 
bakal ikut." ucapan Beby itu membuat Galuh mengapit 
lehernya sembari mengacak rambut lurusnya. 


Bel pulang berbunyi seantero Merah Putih. Dan dikarenakan 
Gildan sedang kebelet boker, Gwen, Glen, Galuh dan Beby 
pun memutuskan meninggalkan cowok itu ke parkiran. 


"Gwen!" panggil suara perempuan dari belakang yang tidak 
lama kini sudah berdiri disamping Gwen yang memang 
berada di bagian paling kiri. 


"Kenapa Sya?" tentu Gwen yang bertanya. Sedangkan 
ketiga temannya hanya diam memperhatikan. 


Dan diperhatikan oleh teman-teman Gwen membuat gadis 
itu sedikit kikuk di tempat. la jadi merasa bodoh karena 
tidak melihat situasi. Namun ketika melihat Gwen tadi, 
dirinya hanya merasa harus menemui cowok itu. Baiklah, 
sudah terlanjur basah ini. Kenapa tidak mandi sekalian? 


"Kita bisa bicara sebentar? Gue..." manik kecokelatannya 
melirik ragu-ragu ke arah Beby dan dua cowok 
disampingnya. "mau jawab yang kemarin." brengseknya 
saat ini Gwen malah menatapnya sangat intens. Gadis itu 


memalingkan mata enggan membalas tatapan cowok yang 
nampak tampan dengan rambut /ong messy itu. Sadarkah 
Gwen, jantungnya didalam sana sudah menabuh genderang 
begitu hebat. 


Dan Gwen menyungging senyum menyadari kegugupan 
gadis didepannya. la menoleh pada ketiga temannya. 


"Gue duluan bareng Sasya." pamitnya pada mereka. "Hati- 
hati ya Bi!" Beby mengangguk dan Gwen berlalu pergi 
dengan sebelumnya menjalin jari-jemari dirinya dan Sasya. 


Sempat terdiam memandang ke depan dimana dua sosok 
itu menghilang dibelokan bangunan, Beby, Galuh dan Glen 
melanjutkan langkah kembali. 


Glen dan Galuh sudah berhasil mengeluarkan motor karena 
memang parkiran sudah sangat lengang. Hanya terdapat 
beberapa motor dengan jarak dan posisi yang tidak tentu. 
Mungkin siswa-siswa yang tidak langsung pulang karena 
mengikuti ekskul. 


Namun ketika Beby bersiap untuk naik ke motor Galuh, tiba- 
tiba ada tangan yang menarik tangannya. Beby tersentak 
dan menoleh untuk melihat pelakunya. Matanya mengeryit 
kesal sesaat setelahnya. 


"Lo apa-apaan sih?" 


"Dia pulang sama gue." Vino berbicara sambil melihat tepat 
di iris hitam Galuh. Orang yang mencegah Beby yang kini 
pula semakin mengeratkan genggamannya disaat gadis itu 
memukuli agar dilepaskan. 


"Apaan sih, lo! Gue gak mau!" tolak Beby yang diabaikan 
Vino. Karena nyatanya tatapan tegas cowok itu tidak beralih 
sedikit dari Galuh. 


"Lepasin tangan lo dari dia." seru Galuh tanpa ada ramah. 
Dan kali ini Vino justru menoleh pada Beby yang masih 
marah tapi tak lagi memberontak. 


"Tadi kamu berangkat sama diakan? Sekarang kamu pulang 
sama aa." Glen hanya menyaksikan tanpa berniat ikut 
campur dari atas motornya. Sedangkan Galuh sudah 
mengetatkan rahangnya yang penuh umpatan didalamnya. 


"Lo pikir lo siapa bangsat!" 
Bugh! 


Mendapat bogem disisi wajahnya membuat tubuh Vino 
sedikit terhuyung hingga genggamannya pada tangan Beby 
terlepas. 


"Galuh!" gerakan Galuh yang hendak mendekati Beby 
terhenti oleh kedatangan Rere. 


Gadis yang terang-terangan menatap tidak suka ke arah 
Beby itu merangkul tangan Galuh dekat. 


"Kamu mau pulangkan?" tanyanya yang tak kunjung 
direspon Galuh. Manik legam cowok itu fokus membidik iris 
biru Vino. "Gimana kalo kita jalan dulu aja sebelum pulang. 
Aku lagi pengen banget sushi. Yuk ah!" ditariknya Galuh ke 
dekat motor cowok itu. 


Galuh menatap Beby dan Vino bergantian. Dan dengan 
terpaksa dirinya kalah kali ini. Tanpa berucap apapun ia naik 
memakai helm, menghidupkan motornya disusul Rere 
membonceng. Menancap gas Galuh meninggalkan pelataran 
parkir. 


Bunyi motor Galuh sudah tidak terdengar menyisakan 
keheningan. Beby lantas menoleh pada Vino dengan 


pancaran mata kebencian. 


Daripada pulang bersama lelaki itu, Beby memilih berbalik 
melangkah dan naik ke motor Satria Glen yang tidak lama 
kemudian melaju pergi. 


Vino lagi-lagi hanya menatap dalam diam sendirian. 
Ternyata eh ternyata Beby pilih Babang Glen dan Satrianya 


Apa? Ada yang ingin ditanyakan? Diungkapkan? Silahkan... 


BG - Tipe Galak 


Double up sebenarnya bisa. Cuma biasanya nanti kalian 
lupa pencet di part sebelumnya. Jadi gantinya hari ini 1 
besok 1 lagi. Oke? 


Budayakan vote sebelum/sesudah baca ya... 


kibat pertengkaran Vino dan Galuh di parkiran sekolah 
suasana hati Beby menjadi buruk. Terlebih tubuhnya terasa 
remuk kelelahan. Padahal Beby bukan tipe cewek yang suka 
olahraga. Mengerjakan pekerjaan rumah apalagi. Tetapi 
memang kadang kala otot-otot badannya terasa tegang. 
Itulah sebabnya Beby lumayan rutin melakukan pijat 
relaksasi. 


Masih mengenakan seragam sekolah, dirinya meminta Glen 
melajukan motor ke arah yang diberitahunya. 


"Lo pulang aja Glen." ujarnya ketika sudah tiba didepan 
tempat yang dituju. 


"Gue tunggu aja Bi." 


"Tch. Lo jangan bebal deh kayak Galuh. Lagian bisa dua jam- 
an. Udah pulang aja." Glen menatap Beby sembari 
menimang tindakan yang akan diambilnya. Pada akhirnya 
iapun mengangguk. 


"Yaudah gue balik. Lo pulang pake Ojol?" Beby menganggut 
berdeham. "Kalo ada apa-apa langsung kabarin di grup." 
kedua kali Beby melakukan hal yang sama. 


Membunyikan klakson, Glen dan Satrianya menghilang 
ditelan jarak. 


Gadis itu masuk kedalam dan menghampiri meja resepsionis 
yang serta merta menyambutnya ramah. 


"Selamat siang Kak." Beby membalas tersenyum. Wanita 
berkemeja dan rok sedengkul warna hijau lumut disertai 
motif batik di bagian kerah bermodel Shanghai dan ujung 
pergelangan itu menyodorkan selembaran kertas berisikan 
paket Spa and Massages. "Mau yang mana Kak?" 


"Saya ambil yang ini aja Mbak." tunjuk Beby pada salah satu 
menu sebagai jawaban. "Oiya Mbak, boleh gak saya minta di 
kerokin?" sungkan Beby yang untungnya mendapat 
anggukan. 


"Mari ikut saya." Beby pun mengikuti wanita itu. 


Sesuai yang direncanakan, malam harinya Beby sudah 
berkumpul di sebuah kafe dengan Galuh, Glen, Gwen dan 
tentu saja Gildan. Namun kali ini tidak hanya mereka 
berlima, ada beberapa cowok cewek pula yang wajahnya 
Beby pernah lihat dan adapula yang asing. 


Seperti yang lain, Beby hanya tampil kasual dengan atasan 
berlengan panjang membalut pas tubuhnya memamerkan 
sebelah pundaknya yang putih, sangat kontras dengan 
warna hitam bajunya. Untuk bawahan ia memakai skinny 
jeans. 


Kafe outdoor yang mereka pilih terasa ramai saat 
kedatangan rombongan remaja itu. Dan karena ukuran meja 
tidak memadai, mereka terpencar namun masih dalam 


jangkauan yang bisa saling berkomunikasi serta melempar 
gurauan menghasilkan tawa. 


Dan seperti halnya di sekolah, dimana ada Beby disitu pasti 
ada Galuh. Keduanya selalu duduk saling berdekatan. 


Dering ponsel milik Galuh mengalihkan perhatian cowok itu 
dari obrolannya dengan Beby. 


Rere incoming 


"Bi, gue tinggal ke belakang bentar ya. Jangan kemana- 
mana." setelah mengucapkan itu Galuh berjalan ke arah 
toilet. 


Karena sedari tadi dirinya hanya berbincang dengan Galuh 
di keramaian, jadinya ketika ditinggal Galuh dirinya 
terdiam. Menoleh kesekitar, masing-masing asyik dengan 
pacarnya bagi yang punya. Termasuk Glen dan Gwen yang 
perkiraan Beby baru saja jadian dengan perempuan 
bernama Sasya. Keduanya duduk diseberang Beby tetapi 
tentu saja fokus mereka pada pasangan masing-masing. 
Sedang Gildan, cowok itu tengah asyik bernyanyi di meja 
berbeda yang terdapat cowok bermain gitar mengiringi 
teman-temannya. 


"Hei, sendirian aja?" sapa seseorang mengalihkan Beby. 
Beby menarik senyum paksa. Tampak asing. 


Cowok itu mengambil duduk ditempat Galuh tadi. 


"Doni." Beby menyambut uluran tangan itu dan 
menyebutkan namanya. 


"Beby." 


"Cocok banget ya, sama orangnya." Beby kembali 
menampilkan senyuman hambar dengan basa-basi itu. 
Sedang Doni yang mendapat respon antipati itu semakin 
penasaran. 


Sejak pertama kali melihat foto cewek itu di akun Instagram 
milik Gwen, dirinya sudah sangat tertarik. Jadi ketika bisa 
bertatap muka langsung begini, tentu saja ia tidak akan 
menyia-nyiakan kesempatan. 


"Udah kenal berapa lama sama Gwen?" 
"Satu tahunan." 
"Tapi kok jarang ikut kumpul bareng? Lo anak rumahan ya?" 


"Enggak juga sih, kalo lagi pengin aja baru ikut. Kaya 
sekarang." 


"Lo ada blasteran?" manik cokelat Beby membalas iris hitam 
Doni. Gadis itu mengangguk. 


"Ya, India." 


"Nyokap?" Beby mengangguk membenarkan lalu 
melengoskan kepala malas meladeni tatapan cowok itu 
yang mulai membuatnya kurang nyaman. 


Sedang di tempatnya cowok bernama Doni itu tidak bisa 
mengalihkan pandangannya sedikitpun dari sosok 
perempuan didepannya ini. 


Asli. Nih cewek cakep banget! Batin Doni. 


Ditatapnya dari mata ke hidung turun ke bibir yang cukup 
lebih lama, lalu beralih ke mata kalung bentuk koin kecil 


berwana emas yang tergantung pada hitamnya pakaian 
Beby sehingga lumayan menarik perhatian. 


Modus cowok itu meraih bandul itu. Spontan Beby 
mencengkeram tangan Doni hendak ditepis. Yang reseknya 
malah menampilkan senyum ringan. 


"Padahal biasa. Tapi pas lo yang pake, kok kelihatan menarik 
banget ya?" Beby tidak menjawab. Yang ia tahu tangan itu 
harus menjauh darinya. 


Tetapi sekali lagi cowok itu bersikap menyebalkan. 
Tangannya memang tidak lagi memegang kalung, tetapi 
sekarang justru mengambil tangan Beby untuk 
digenggamnya sambil ibu jarinya mengusap halus. 


Beby risih. Alhasil ia bangkit dan menarik tangannya kuat. 
la menatap Doni. Kali ini ia sama sekali tidak ada niat 
beramah tamah. 


"Lo jangan kurang ajar ya sama gue. Gue ladenin lo 
ngomong bukan karena gue mau terlebih suka. Itu cuma 
karena lo temen Gwen. Jadi stop sok deket ke gue." mengais 
sling bag miliknya ia berlenggang pergi. Meninggalkan Doni 
yang menatap kepergiannya tercengang lalu berdengus 
geli. 


"Jangan terlalu agresif lah bro. Kalo Beby ngadu ke Galuh 
gue juga yang kena." Gwen yang melihat Beby marah- 
marah tadi mewanti-wanti temannya itu. 


"Justru kalo gak agresif, kalah cepet entar. Yang ada 
ketikung temen lu lagi." selanjutnya Doni cengar-cengir 
sembari menatap kearah dimana Beby menghilang tadi. 
"Mana ternyata dia tipe galak lagi. Makin ngebet gue." 


"Terserah lu dah." Gwen pasrah. Susah memang kalau orang 
sudah jatuh cinta. 


Galuh yang barusan keluar dari toilet memperlihatkan raut 
bertanya akan keberadaan Beby tak jauh dari sana. 


"Bi? Lo kok disini? Abis dari toilet juga?" Beby bergeleng 
dengan wajah masam. 


"Gue mau balik." dan keryitan Galuh semakin dalam. 
"Loh, emang kenapa? Ada yang gangguin lo ya?" 


"Udahlah Gal, gak usah diperpanjang." Beby malas 
menceritakan tentang Doni. "Lo mau kan anterin gue pulang 
sekarang?" Galuh tahu ada yang disembunyikan gadis itu 
darinya. Tetapi ia juga tidak ingin memaksa. Takutnya nanti 
dia juga kena. 


Galuh menghela napas pasrah. "Gimana kalo kita nonton? 
Udah terlanjur keluar juga. Besok 'kan libur." 


"Yah, dan gue jadi inget janji seseorang yang katanya mau 
ajarin gue bawa motor tiap Minggu. Tapi kayaknya dia lupa 
deh." sindir Beby telak. 


"Nyindir gue nih, ceritanya nyindir? Hemm?" Galuh yang 
tahu maksud Beby tersenyum lalu menggeletiki pinggang 
gadis itu membuat Beby bergerak geli diselingi tawa 
mencoba menghindar. 


"Geli Gal, udah ih! Galuh!" Galuh masih belum 
menghentikan aksinya. Beby yang sudah lelah tertawa 
langsung memeluk leher Galuh sambil berkata ditelinga 
cowok itu. "Gue marah." dan itu berhasil menghentikan 


Galuh. Dan tangannya kini berpindah merengkuh Beby dari 
pinggang kebelakang. 


"Besok. Gue janji gue bisa ajarin lo." Galuh sedikit menarik 
diri tanpa melepaskan pelukan. Kedua pasang manik itu 
bertemu tatap. "Udah gak marah kan?" Beby mengangguk 
pelan. Menarik diri, kini jarak dan posisi mereka tidak intim 
seperti sebelumnya. 


"Emang ada film apa?" tanya Beby yang ditangkap Galuh 
sebagai tanda setuju untuk ajakannya. 


"Kita pilih langsung aja." memasukan jari-jemarinya diantara 
jemari lentik milik Beby keduanya pun berlalu menjauhi 
kafe dan yang lainnya dengan motor sport Galuh menembus 
angin malam. 


TBC... 


Ada yang inget Doni? 


BG -100 Reguest 


Sebenarnya mau besok sesuai yg aku bilang di part sebelum 
ini. Tapi karna dia (InaNasuhal 2) aku up malam ini. Makasih 
banget Iho sering bgt boom komen Buat kalian semua juga 
makasihh 


Ps: Awas kaget ya 
HAPPYREADING 


Merasa waktu sudah cukup malam, para pemuda itu 
memutuskan untuk menyudahi kumpul-kumpul malam ini. 


"Beby sama Galuh kemana?" tanya Glen tidak mendapati 
kedua orang yang disebutkan. 


"Pergi dari tadi. Makanya jangan asik pacaran mulu. Temen 
sendiri gak ada baru tau!" serbu Gildan sewot. Lagian si 
Glen keasyikan pacaran sama Jelita-mantan gebetan 
Gildan--sampai teman sendiri pergi nggak tahu. Teman tuh? 


"Laga lu kayak udah paling bener aja. Makanya punya 
pacar, biar gak sentimen mulu!" timpal Gwen. 


"Sori yah, yang ngantri jadi cewek gue itu banyak. Tapi gue 
itu orangnya pemilih. Dan perlu gue garis bawahi, 
dibelakang nama gue itu ada tanda bintang plus centang 
emas. Jadi yang mau lolos seleksi pacar Gildan harus yang 
terbaik. Understand?" Gildan dan mulut absurd nya 
memang membosankan serta menyebalkan dalam waktu 
bersamaan. 


"Gue duluan." Glen pamit menarik serta kekasihnya tanpa 
mau repot-repot membalas perkataan Gildan. 


Dan cowok berjambul itu berdengus atas kepergian Glen. 


"Lo mau tau gak Dan, mantan gebetan lu aja ampe gidik- 
gidik denger lu ngomong. Saran gue, refresh otak deh." 
petuah Gwen prihatin menepuk pundak Gildan sebelum 
pergi bersama Sasya. 


Dunia sedang berkonspirasi menyudutkan Gildan ternyata. 
Tak apa, tak apa. Gildan sudah biasa. 


Usai mengantar Jelita ke rumahnya, Glen langsung pulang. 
Ketika gerbang rumahnya sudah terlihat, tiba-tiba ia 
merasakan getaran di kantong celananya. Memilih berhenti, 
Glen mengambil benda pipih itu dan mengangkat 
sambungan masuk tersebut. 


"Lo di mana Glen?" sambar Gildan setelah tersambung. 
Suaranya terdengar kesakitan diseberang. 


"Udah nyampe." 


"Lo bisa bantu gue gak? Gue kecelakaan." Glen Langsung 
berekspresi. 


"Dimana?" 


"Di bawah jembatan yang jalan deket kafe tadi." mematikan 
panggilan Glen bergegas putar balik. 


Glen merasa jantungnya berhenti berdetak ketika 
mendengar kabar Gildan kecelakaan. Walau bagaimanapun 
tingkah aneh yang dimilikinya, lelaki itu tetap temannya. 


Glen mangacu motornya kencang menerpa aspal jalanan. 
Terlebih ketika mendapati jalanan yang masih ramai meski 
jam sudah menunjuk hampir jam sebelas malam. Membuat 
cowok itu menekan klakson dengan emosi dan umpatan 
tanpa suara. 


Dan ketika jalan berikutnya hingga dekat lokasi yang 
disebutkan Gildan sudah sangat dekat, Glen tidak ragu 
menambah kecepatan. 


Sampai di tempat yang dimaksud, memutar kunci Glen 
menurunkan standar dengan kaki kiri lalu melangkah 
mendekati pada satu-satunya motor yang ia lihat disana. 


Tetapi apa yang dia dapat? 


"HAHAHA..." yah, suara tawa keras yang menyambut Glen 
yang datang tergesa pun air muka cemas tergambar. 


Tetapi Glen masih mencoba berpikir positif. Mungkin saking 
banyaknya luka yang didapat, Gildan sampai tidak kuat 
menahan sakit dan menutupinya dengan tawa. Mungkin 
saja 'kan? 


Glen semakin mendekatkan diri pada sosok Gildan yang 
tergelak sambil tiduran di motornya. 


"Lo gak papa?" sebagai teman wajar bukan untuk khawatir. 
Tetapi jika Glen yang melakukannya, bagi Gildan ini tidak 
biasa. Mungkin akan ia infokan pada on the spot untuk 
dimasukkan ke dalam keajaiban dunia. 


"Gak papa. Gue sehat walafiat." jawab cowok itu santai. 
Seolah bukan dirinya yang barusan mengemis bantuan. 
Wajah khawatir Glen langsung luntur. 


"Terus siapa yang kecelakaan?" lagi-lagi Gildan tertawa. 
Namun kali ini skalanya lebih kecil. 


"Gak ada. Gue itu, cuma mau ngetes aja lu setia kawan apa 
kagak. Tapi setelah gue coba, ternyata lu lolos seleksi juga. / 
proud of you, men." 


les 


Di sisi lain, Galuh baru saja menurunkan Beby di depan 
gerbang rumahnya. Mengucapkan 'hati-hati' mengiringi 
kepergian Galuh. Gadis itu membuka gerbang dan setelah 
masuk tidak lupa ditutup kembali. 


Beby memegang gagang pintu dan mendorongnya. 


"Hah! Lo kenapa bisa disini?" wajah kagetnya tidak bisa 
Beby sembunyikan. Bagaimana tidak, didepannya kini telah 
berdiri seorang cowok yang bahkan tidak pernah ia duga 
sekalipun akan ada di rumah ini. 


Vino. Yah, orang itu adalah Vino Adrian Giordanz. Berdiri 
dengan tatapan lurus seolah menelanjangi Beby. 


Perlahan kaki panjangnya memangkas jarak yang tercipta 
antara mereka. Berhenti, menyisakan satu jengkal spasi. 


Manik biru Vino yang mendeteksi sosok didepannya dari 
atas kebawah tidak sengaja jatuh berfokus pada tanda 
kemerahan yang mengintip dari leher Beby membuatnya 


tidak bisa menahan diri lagi. Rahangnya mengeras dan 
nadi-nadinya terasa tertarik membentuk tonjolan urat dari 
lengan padatnya. Dan itu tidak luput dari perhatian Beby. 


Mata itu, mata safir Vino kembali beralih menghunus iris 
cokelat bening Beby lebih dalam yang kali ini bercampur 
emosi terpendam. 


"A---apa?" Vino semakin mendekat meski jarak sudah sangat 
tipis dan Beby kontan antisipasi dengan memundurkan 
badan. Dan ketika punggungnya terasa terbentur kerasnya 
pintu kayu, Beby semakin was-was karena Vino sama sekali 
tidak menghentikan badannya yang kini malah sudah 
sangat dekat. Spontan kedua lengannya membatasi agar 
dada mereka tidak saling bertubrukan. 


Gila. 
Vino benar-benar sudah gila! 


Beby yang sudah tidak tahan dalam posisi amat dekat ini 
mencoba mendorong dada yang terasa keras itu. Namun 
bukannya merenggangkan, kedua tangannya justru 
berakhir dicekal Vino amat erat hingga bagaimanapun 
usahanya melepaskan terasa percuma. 


"L---lo mau apa? Jangan macem-macem ya!" ucapnya makin 
panik saat Vino tak kunjung berbicara dengan manik 
birunya yang masih menatap lekat kearahnya. 


"Aw-—-humptt." 
Fix cowok didepannya ini sudah sinting! 


Beby mencoba memberontak kala dengan seenaknya cowok 
itu mencuri ciuman di bibirnya. Tetapi lagi-lagi usahanya itu 


berakhir sia-sia. Dan oh my God, bahkan kini benda kenyal 
itu semakin meraup seperti kehausan akan sesuatu. 


Semuanya terjadi begitu saja. Beby yang lelah berontak 
karena selalu tak berbuah hasil, memberi peluang bagi Vino 
untuk semakin memperdalam perbuatannya. Kepalanya 
bahkan beralih sisi untuk mempermudah dan mencari rasa. 


Untuk itu jangan salahkan iman Beby yang perlahan 
memudar. Tubuhnya bahkan sudah melemas tak setegang 
sebelumnya. Dan itu dimanfaatkan pejantan yang kali ini 
melepaskan pegangannya pada pergelangan Beby lalu 
beralih fungsi merangkum lembut tengkuk gadis yang saat 
ini terengah sesaat ia menyudahi ciuman panasnya. 


Beby pikir tadi itu satu-satunya bukti ketidakwarasan laki- 
laki ini. Tetapi ternyata praduganya meleset. Mati-matian 
Beby menggigit bibirnya dengan wajah meringis 
menghindari desahan yang sudah mendobrak dipangkal 
tenggorokannya. Katakan bagaimana perasaan 
menyebalkan itu tidak hadir, disaat bibir yang barusan 
membasahi bibirnya sudah turun dan kini sedang 
melakukan hal yang sama di ceruk leher Beby. 


Kali ini Beby yang bisa ikutan hilang kewarasan. 


Untungnya ditengah-tengah gairahnya, Beby masih 
mempunyai setitik kesadaran yang coba ia perbesar untuk 
selanjutnya mendorong badan Vino menjauh. 


PLAK! 


Hanya sebuah tamparan keras. Karena untuk berbicara, 
Beby masih kalah dengan napas tersengal-sengal bak 
sehabis ikut lomba lari jarak jauh. 


Tetapi malam ini sepertinya kegilaan Vino sangat diluar 
nalar. Karena sehabis ditampar, tidak lebih dari tiga detik 
cowok itu kembali merangkum wajah Beby dan membawa 
bibir gadis itu sama laparnya seperti sebelumnya. Lagi, 
Beby akhirnya memilih pasrah. Tidak lagi memberontak, 
tidak pula membalas. 


Merasa cukup, Vino menyudahi pagutannya. Dengan dahi 
saling bersentuhan, Vino yang memang lebih tinggi 
menatap intens gadis itu dari hidungnya yang samar-samar 
bersisian dengan hidung milik Beby. 


"Kalian lakuin apa aja Nai? Apa cara berteman kalian sampai 
berbuat yang 'begitu'?" alis Beby bertaut kemudian 
merenggang marah. Untuk kedua kalinya Beby mendorong 
tubuh tegap itu. 


"Maksud lo apa sih sebenarnya? Tiba-tiba nyium gue dan 
sekarang, lo kasih pertanyaan yang sama gak jelasnya 
kayak lo!" pekik Beby tidak tahan. Siapa yang tidak akan 
marah jika kasusnya seperti ini. 


"Pertanyaan aku sangat jelas. Kamu pulang malam dan 
diantar sama teman kamu itu. Dan tanda dileher kamu itu, 
itu apa kalo bukan karena kalian abis macam-macam?" Beby 
semakin mengerutkan kening tidak paham. Sebenarnya 
maksud cowok didepannya ini apa sih? 


Dan apa lagi sekarang, tatapan marah cowok itu berubah 
lembut seperti memelas. 


"Aa suka sama kamu Nai." F*ck! 
"Mending lo pulang Vin. Lo kayaknya butuh obat." 


"Gak Nai, aku gak butuh obat. Aa butuhnya kamu." dan saat 
ini Beby rasanya ingin tertawa, menangis, meringis, 


menjerit dan bermacam-macam ekspresi yang ada lainnya. 
“Are you kidding me?" 
"Gak Nai." 


"Okey. Dulu lo selalu diemin gue, bahkan sekedar basa-basi 
pun lo gak pernah ada niat. Dan sekarang, tiba-tiba lo bilang 
suka? Apa lo pikir gue bakal percaya gitu aja?" ungkap Beby 
mengingatkan kenyataan yang terjadi diantara mereka 
selama ini. Meskipun Beby beberapa Minggu belakangan 
memang merasa perubahan atas sikap Vino, tapi tetap saja 
aneh bukan? 


"Kamu minta aa berbuat apa supaya kamu percaya?" Beby 
tercengang ditempatnya. Yang berikutnya mengeluarkan 
dengusan sebagai tanda kemirisannya akan sosok Vino yang 
ada didepannya malam ini. 


Apa efek hampir menyentuh tengah malam bisa sedahsyat 
ini merubah seseorang? 


Tetapi entah kenapa Beby jadi ingin mengikuti permainan. 


"Apapun Nai." tambah Vino atas keterdiaman Beby. Semakin 
menarik, pikir gadis itu. 


Beby menaikan sebelah alisnya melirik Vino. 
"Bener apapun?" Vino mengangguk pasti. 


"100 permintaan?" Vino terdiam. Dan itu membuat Beby 
tersenyum mengejek. "Keberatan?" 


"Aa bilang apapun." jawab Vino cepat tidak ingin dianggap 
ungkapannya hanya sekedar mainan. 


"Jadi...?" pancing Beby. 


Vino menatap, pun Beby. Manik berbeda itu saling bertemu. 
Dan sebuah keputusan terjadi antara keduanya. 


"Deal!" 
TBC... 


Permintaannya banyak banget si Beby. Jin aja cuma 3 Beb. 
Protes gih. 


Aku mau nanya nih, kalo aku ganti Rated jd 18+ gpp? 
Soalnya agak gimnaaaa gitu 


BG - Rasa Dimulai 


Aku suka deh sekarang kalian banyak komen jangan 
berubah yaaa 


Kalo ada typo bilang yups 


Selamat Membaca! 


Cinta bukanlah sekedar kata yang mudah dijabarkan. 
Seringkali diucapkan dalam pembicaraan nyata atau 
sekedar fiksi penghibur semata. Itulah yang menyebabkan 
eksistensinya sulit dipahami hanya dengan penglihatan 
yang ada. 


Berbicara eksistensi, bahkan banyak orang yang merasakan 
turut dibuat tidak tahu apa-apa. Dibuat berpikir yang 
ditolong waktu untuk pemiliknya menyadari bahwa ya, dia 
jatuh cinta. 


Kurangnya begitulah garis besar yang Vino rasakan. Jika 
dijabarkan, mungkin akan sangat memakan waktu. Karena 
sekali lagi, cinta itu punya arti tetapi terlalu rumit untuk 
diurai. 


Bahkan jika ada yang bertanya sejak kapan Vino punya rasa 
itu kepada Beby, ia sendiripun tidak bisa memberitahu. 
Bukan karena tidak mau, tetapi itu murni kebutaannya akan 
apa yang dirasakan hati. 


Sudah beratus atau bahkan beribu-ribu kali ia menepis 
degupan jantung ketika hanya melihat Beby, mempercayai 
ego bahwa menentang adalah jawaban. 


Tetapi perlahan ia kelelahan. Mengurung diri sama saja 
menyiksanya perlahan terlebih bayang-bayang Beby 
bersama laki-laki lain melintas disetiap malam. Sepinya 
menggelisahkan. 


Bertanya pada angin, Vino bukan peramal yang mengerti 
arti hembusan datang. Pada langit, dia diabaikan. Meminta 
pada bulan, Vino sangsi diberi karena cukup tahu diri dia 
bukan matahari yang bisa memberi keuntungan. 


Lalu siapa? 


Waktu. Waktu yang menjawab perasaannya. Waktu yang 
memberitahunya bahwa benar ia punya rasa. Waktu yang 
meyakinkannya bahwa jika tidak segera, kehilangan adalah 
konsekuensinya. 


Masih teringat jelas dibenak Vino ketika ia dan bundanya 
pertama kali menginjak rumah besar yang saat ini menjadi 
tujuan pulangnya. Saat itu dirinya masih duduk di Sekolah 
Dasar kelas 5. 


Giordanz memberikan perintah kepada bawahannya yang 
bisa berbahasa Inggris untuk membawa Vino berkeliling 
agar mengetahui dimana saja tempat yang bisa dia jadikan 
tempat main. Wajar, karena Vino memang tidak begitu fasih 
berbicara bahasa Indonesia. Dirinya lahir dan besar di 
Jerman. Tetapi untungnya sejak balita Leina sesekali 
menjejalinya bahasa negara lambang Garuda. Dan ternyata 
itu berguna mulai sekarang. 


Selama diberitahukan seluk-beluk rumah mulai dari taman 
yang terdapat lapangan basket, halaman indah dikelilingi 
bunga, serta banyak tempat lainnya, terakhir Vino digiring 
ke lantai paling atas rumah itu. Dan untuk pertama kalinya 
Vino kecil dibuat berbicara. 


"Is this a library?" 


"Yes, and Mr. Giordanz has added a collection of books that 
you can read." 


Vino suka membaca. Dia tidak tahu mengapa. Yang ia tahu 
buku adalah jendela yang wajib dibuka jika ingin 
mengetahui apa itu dunia. 


Kemudian Vino dibawa turun ke lantai tiga. Menjejak turun 
satu pasang tangga yang terpasang seperti leter L miring 
dari lantai paling atas. Ia ditunjukkan sebuah kamar dan 
orang itu berkata ini akan menjadi kamarnya. 


Ketika pintu hendak dibuka, deritan dari pintu sebelah 
menghentikan mereka. Seorang anak perempuan seusianya 
keluar dengan rib-knit longgar memuat tiga warna soft, 
yang bawahnya ia tutupi dengan rok merah bata diatas 
lutut. 


Beautiful. 
"Beby Naisyila Giordanz. She is your sister now." 


Gadis kecil itu menoleh. Mempertemukan tatapan mereka 
untuk yang pertama kalinya. Yang kini mulai menjadi 
perkiraan dibenak Vino. Apa saat itulah asal mula rasa 
menyapa? 


Pada saat dia tidak ada dirumah, Vino ragu-ragu mengetuk 
pintu rumah minimalis dua tingkat itu. Ratu menyambutnya 
dengan wajah pucat dan pingsan setelah membukakan 
pintu untuknya. Begitulah yang Vino katakan padanya 
ketika Beby menanyakan cowok itu kenapa bisa berada di 
rumahnya dan Maminya hingga tengah malam. Dan itu pula 


yang membuat Vino memaksa bermalam meski Beby tidak 
mengizinkan. 


"Kamu sama Tante perempuan, Nai. Aku gak mau kalian 
kenapa-napa." ucap Vino malam itu setelah bom tak terduga 
bertema pengungkapan perasaan. Yang hanya dibalas Beby 
dengan me-rol bola mata. 


Setelahnya gadis itu melengos ke kamarnya tanpa ada 
ucapan basa-basi mempersilahkan Vino menggunakan 
kamar kosong. 


Fajar mulai menampakan diri menyambut pagi. Sudah 
menunjuk pukul setengah tujuh, Beby turun dengan 
seragam lengkap di badan. 


Spontanitas netra cokelatnya mengitari sekitar mencari 
sesuatu. 


"Bi, bibi ada lihat cowok gak?" tanyanya sembari mengambil 
tempat di meja makan. 


Wanita paruh baya yang sedang menyusun alat makan itu 
berhenti sebentar mendapat pertanyaan anak majikannya. 


"Maksudnya Den Vino?" Beby mengangguk sambil 
menyendok nasi ke piring. "Waktu bi Rum datang memang 
bibi lihat ada orang di sofa baru bangun tidur. Bibi kira 
siapa. Untung Den Vino langsung bilang kalo temennya Non 
Beby. Kalo engga bibi udah mau teriak maling." 


Jadi dia tidur di sofa. 


"Mami mana bi?" biasanya Maminya itu sudah standby 
duluan di meja makan. Tetapi hari ini justru Beby yang 
terdahulu bahkan makan sendirian. 


"Nyonya sakit Non." Beby berhenti makan. Raut wajahnya 
menjadi serius. Padahal semalam Vino sudah 
memberitahunya. Tapi Beby lupa. 


"Udah minum obat?" 


"Udah Non. Bibi juga di kasih tau Den Vino. Katanya Nyonya 
juga sudah diperiksa sama dokter." Beby berkedip-kedip 
menetralkan wajahnya ketika hatinya tiba-tiba berdesir 
mengetahui bahwa cowok itu yang merawat Maminya 
kemarin. 


Gadis itu bergeleng cepat mencoba menepis perasaan aneh 
yang timbul. Apa-apaan itu? 


Menarik satu tisu di meja, ia berdiri dan membawa tas. 


"Beby berangkat. Titip Mami ya bi." Bi Rum mengiyakan dan 
Beby pun melangkah keluar rumah yang didepan gerbang 
sudah ada mobil sedan putih. 


Beberapa menit sebelumnya ia memang memesan taksi 
lewat aplikasi di gadget. Dan sepertinya jikapun kapan- 
kapan Galuh mengajaknya berangkat atau pulang bersama, 
Beby memilih mengambil opsi ini. Lebih aman daripada 
kejadian di parkiran sekolah tempo hari terulang. 


Setibanya Beby di kelas, Beby dikejutkan wajah Gildan yang 
terdapat memar di beberapa sudut. 


Lantas Beby menjejak mendekati cowok itu. 


"Lo kenapa Dan?" tanya Beby sembari meringis kecil 
menyentuh wajah Gildan pelan. 


Dibegitukan oleh Beby, Gildan memperlihatkan wajah sedih 
serupa balita mengadu pada ibunya. 


"Beby..." Gildan berdiri dan memeluk cewek itu. "Gue gini 
gara-gara Glen. Semalam dia mukulin gue Bi," adunya 
mengonfrontasi. 


"Kalo gue jadi Glen, bukan cuma gue gebukin nih anak. Bila 
perlu gue gantung di jembatan biar jadi tugu selamat 
tinggal." cerca Gwen terlihat sekali kesal. 


Belum mendapat jawaban tiba-tiba seseorang menarik 
Gildan hingga pelukan mereka terlepas. Pelakunya ternyata 
Galuh. 


"Gildan pura-pura kecelakaan dan dia telpon Glen buat 
nolongin. Akhirnya lo pasti tau gimana 'kan?" ujar Glen 
menjawab kebingungannya sejak tadi. Dan helaan napas 
tak habis pikir ia berikan atas kelakuan Gildan. 


Jam ketiga hari ini kelas Vino di isi mata pelajaran Fisika. 
Salah satu bidang inti dari jurusan yang ia tekuni. 


"Nanti di rumah kalian pelajari bagaimana cara mengukur 
menggunakan mikrometer sekrup dan jangka sorong. 
Minggu depan bapak akan uji satu persatu." 


"Baik Pak!" seru mereka serentak. 


"Sampai disini dulu untuk hari. Jangan lupa belajar. Selamat 
siang." 


"Siang Pak!" Pak guru keluar, siswanya pun kompak 
memasukan alat tulis kedalam tas ataupun laci. Setelah 
beres muda-mudi itu keluar secara berkelompok 
menyambangi kantin. 


Sama halnya Vino dan dua orang teman kelasnya yang 
berjalan menuju tempat penghilang dahaga dan lapar 
tersebut. 


Ketiganya mengambil tempat duduk yang kosong setelah 
memesan makanan masing-masing. Tidak butuh waktu lama 
salah satu ibu kantin menghampiri mereka dan meletakkan 
dua piring dan satu mangkok. Juga minuman di gelas kaca 
terakhir disuguhkan. 


Mengucapkan terima kasih yang dibalas ibu kantin tak kalah 
ramah sebelum undur diri mempersilahkan pelanggannya 
menikmati. 


Di lain sisi, tepatnya di depan arah masuk kantin Beby dan 
empat teman cowok nya tengah mengedarkan pandangan 
guna mencari tempat yang masih kosong. 


"Lo aja yang pesenin sana gantian." 


"Enak aja gue. Badan gue pada sakit tau! Lo gak liat muka 
gue bonyok-bonyok gini? Dasar gak berperiketemanan!" 


Gwen dan Gildan selalu tahu caranya mencari topik 
berperang mulut. Dan bersamaan dengan itu, mata Beby 
menangkap keberadaan Vino. Senyum penuh arti terbit 
diwajahnya. 


"Kalian cari tempat duduk. Buat yang pesen biar urusan 
gue." keempat lelaki itu kompak memberi raut tanya pada 
gadis yang sudah berjalan kearah sebuah meja. 


Tuk tuk 


Vino yang tengah menyantap mie ayam sontak berhenti lalu 
menjelingkan mata keatas ketika seseorang mengetuk meja 


tepat didepannya. Dua temannya pun turut menatap ke 
arah yang sama. 


Naisyila? 
Tumben sekali gadis itu mau menghampirinya begini. 
"Kenapa Nai?" 


"Permintaan pertama. Pesenin gue sama temen-temen gue 
mie ayam yang kayak lo makan." tunjuknya pada mangkok 
Vino lalu hendak bergerak berbalik yang sepersekian detik 
ia tunda. "Satu lagi, yang anterin makanannya harus lo." alis 
tebal Vino mengerut. 


"Kan ada pelayan Nai." bukan maksud menolak permintaan 
Beby. Karena biasanya memang sistemnya memesan lalu 
diantar. Meski memang sebagian orang ada juga yang 
menunggu ditempat. 


Tetapi bagaimanapun, posisinya Vino itu laki-laki. Tidak 
masalah jika hanya mengantarkan untuk Beby. Tetapi ini? 


"Oke. Biar adil antar makanan jadi permintaan yang kedua. 
Adil 'kan?" kemudian gadis itu melenggang bergabung 
bersama teman-temannya. 


Kalau sudah begini, apa boleh buat. 
Masih panjangggg 
Mau tau dong asal kalian dari mana aja? 


Aku dari Subang. Ada orang Subang? 


BG - Dagdigdug 
Seneng gak dapet notif? Biasa aje ya? 
Jangan lupa vomment nya yah... 
HAPPYREADING 


Terbiasa terjadi karena timbul dari diri sendiri atau ada juga 
karena campur tangan orang lain. Membuat raga tidak 
segan menerima untuk melakukan sesuatu, atau 
mendapatkan sesuatu. Stimulusnya mengalahkan akal yang 
terlambat sadar, 'kenapa bisa?' 


Selalu menyangkal adalah satu-satunya cara 
mempertahankan kebenaran yang diharapkan. Mencoba 
meneguhkan diri bahwa tidak pernah dan tidak akan 
mungkin pernah perasaan janggal itu hadir. Tapi lucunya, 
hati acap kali berkonspirasi dengan refleks melawan 
penyangkalan. Memberi kemenangan telak bahwa memang 
si tuan sudah terbiasa. 


Pertanyaannya, apa benar Beby terbiasa sekarang? 


Sejak dua permintaan di kantin, makin hari Beby semakin 
banyak maunya. Mulai dari rutin menyuruh Vino 
membelikan makanan jika di sekolah, pernah menyuruhnya 
mengisikan kuota yang wajib lelaki itu beli secara langsung 
di konter dekat sekolah, sepatu kotor sedikit saja Beby 
meminta Vino yang mengelapnya dengan tisu. Masih sangat 
banyak printilan-printilan permintaan yang lebih tepat 
disebut perbudakan lainnya. 


Dan pernah pula pada suatu malam gadis itu mengirimkan 
pesan agar Vino kembali ke sekolah dan mengambilkan 
tasnya yang tertinggal di kelas. Kala itu tentu Vino 
mengerutkan dahi. Logikanya, jika memang ketinggalan, 
kenapa Beby baru sadar setelah hampir tujuh jam berlalu? 


Namun hebatnya Beby berkelit membuat Vino menghela 
napas pasrah. Alhasil pukul 08.00 malam lelaki itu melaju 
dengan motornya ke sekolah. Yang lagi harus diterima 
dirinya seperti penyusup memanjat gerbang. Mendapati 
tote bag tergeletak diatas meja, Vino lagi-lagi hanya bisa 
meloloskan samar hembusan napas dari hidung ketika 
mendapat sticky note bergambar garis melengkung dengan 
dua titik dilengkapi abjad P. Singkatnya Beby 
mengerjainnya. 


Dan setiap harinya, ada saja permintaan yang tidak-tidak. 
Sesekali Vino melayangkan penolakan secara halus. 
Mencoba agar gadis itu mengerti dan berharap 
membatalkan atau tidak minimal mengganti kemauannya. 
Tapi harapan tinggal harapan, Beby seketika akan 
menyinggungnya seperti saat ini. 


"Kenapa Nai?" 
"Gue lagi mau sate deket komplek." 
"Penjual sate banyak Nai." 


"Ish! Yang perempatan ituloh. Yang depan-depanan ama 
minimarket. Masa gitu aja gak tau sih!" 


"Yang bisa delivery kan? Ya udah nanti aa pesenin." 


"Gak boleh." ada dua hal yang selalu dilakukan Vino bila 
Beby berulah. Pertama adalah mencuramkan alis tebalnya, 


seperti yang saat ini lelaki itu pasang. “Gue maunya elo 
yang antar kesini langsung. Gak boleh pake perantara!" 


"Tapikan Nai--" 


"Ya udah kalo gak mau. Artinya Lo gagal di permintaan ke- 
47." dan kebiasaan yang kedua adalah menghela napas 
pelan. 


"Ya udah iya. Kamu tunggu ya?" 


"Oke." mengakhiri panggilan, Vino serta merta mengambil 
jaket yang tergantung di lemari lalu mengais kunci motor 
diatas nakas dan melaju untuk memenuhi keinginan 'tuan 
putri'. 


Sedangkan sang putri sedang setia menanti di balkon 
kamarnya sambil menatapi langit malam. Dirinya sudah 
tidak sabar menunggu kedatangan Vino. Lelaki yang 
sekaligus menjabat sebagai saudara tirinya itu yang juga 
sekitar dua Minggu lalu mengatakan suka padanya. Sangat 
mengesankan bukan? 


Hm, Beby sih tidak terlalu memikirkan ungkapan cowok 
aneh itu. Yang Beby tahu, dirinya punya kesempatan 
mengerjai Vino dibalik kedok '100 permintaan'. Dan terbukti 
rasanya sangat luar biasa mengasyikkan. 


Namun decakan dan dengusan yang kini menghiasi 
penantiannya. Yeah, setelah mengatakan 'oke' lalu 
sambungan telepon terputus, hingga satu jam kemudian 
batang hidung Vino sama sekali tidak terlihat. Sampai- 
sampai Beby berulang kali bolak-balik untuk mengambil air 
putih di dapur mengisi perut. 


"Kalo gak bisa apa susahnya bilang sih! Kalo gini 'kan gue 
kelaperan nungguin dia." dumelnya meremat ponsel 


dipangkuan. 


Detik berikutnya dering panggilan dari benda persegi 
panjang itu mengambil alih kekesalan Beby. 


Cowok Aneh incoming 


Dan ternyata orang yang menelpon adalah orang yang 
membuat perutnya keroncongan saat ini. 


Klik. 


Beby menolak panggilan. Pikirnya, cowok itu pasti mau 
beralasan atas pesanan Beby yang gagal diturutinya. Enak 
saja! 


Cowok Aneh incoming 


Ponsel yang ia letakkan di kasur saat me-reject tadi kembali 
berdering. Beby mencoba mengabaikan. Iris cokelat 
terangnya sesekali melirik pada benda itu. 


"Fine! Gue angkat karena gue mau tau aja alasan apa yang 
dibuat cowok aneh itu." kalah dengan rasa penasarannya, 
kali ini ibu jarinya menekan tombol hijau pada layar. 


Hening. 


Beby diam karena tidak ingin memulai pembicaraan. Dan 
semakin kesal saat diseberang pun sama bisunya. Makian 
sudah akan ia keluarkan ketika suara serak milik Vino 
terdengar. 


"Maaf Nai, aa gak bisa ke kamu anter satenya. Tapi aa udah 
delivery kok." 


Ting nong! 


Baru selesai Vino mengatakan itu, bunyi bel rumah Beby 
terdengar. Tetapi bukannya senang, Beby justru semakin 
dongkol. 


"Lo gimana sih! Gue bilang kan harus elo yang bawa kesini. 
Kalo emang gak niat, mending gak usah iyain dari awal. 
Ternyata omongan lo gak bisa dipegang." cecarnya tak 
mengindahkan bel rumah yang terus berbunyi. 


"Gak Nai. Bukannya aa gak niat. Aa sebenarnya udah beli 
satenya dan berangkat ke sana, tapi--" 


"Tapi buktinya lo gak dateng kan? Udah deh, gak usah 
banyak alasan. Gini yang bilangnya 100 permintaan deal? 
Bullshit!" 


"Ada kecelakaan. Aa gak sengaja nabrak trotoar." dan saat 
itu juga raut ingin marah luntur dari wajah Beby. 


"Kecelakaan?" tanya Beby yang sebenarnya khawatir namun 
gadis itu coba tutupi. 


Di seberang Vino mengangguk. Namun sadar tidak bisa 
dilihat Beby, dirinya mengiyakan dengan lisan. 


"Iya Nai. Tapi aa udah gak papa kok. Aa udah dibantu sama 
warga dibawa ke rumah sakit." mendengar kata rumah sakit 
Beby tidak bisa menahan diri untuk bertanya lagi. 


"Rumah sakit apa?" setelah mengetahui nama rumah 
sakitnya Beby memutuskan sambungan dan bergegas 
memesan taksi online. Setelahnya cewek itu mengambil 
dompet dan keluar kamar menuju lantai bawah. 


Ketika mendapati pria dengan seragam dan helm hijau ciri 
khas Ojol, Beby langsung mengambil satenya dengan tak 
lupa mengucapkan maaf dan terimakasih. Lima menit 


kemudian mobil yang dipesannya datang, iapun serta merta 
membuka pintu penumpang dan melaju meninggalkan 
rumah. 


Setelah menanyakan keberadaan Vino pada orang bagian 
pendaftaran, disinilah Beby. Didepan salah satu ruangan 
dimana daun pintunya dibiarkan terbuka. 


Memasukinya, dapat dilihat terdapat enam bed dengan 
formasi dibagi dua saling berhadapan. Tirai diletakkan 
samping kanan kiri sebagai bentuk pemberian privasi bagi 
setiap pasien di ruangan tersebut. 


Beby berjalan masuk sambil menoleh kanan kiri untuk 
menemukan Vino. Dan di bed paling ujung sebelah kiri 
orang yang dicarinya pun ditemukan. 


Menangkap pergerakan Vino dibarengi keryitan kesakitan 
ketika hendak turun dari ranjang membuat seorang Beby 
Naisyila Giordanz mempercepat langkahnya dan spontan 
membawa tangan kiri Vino ke pundaknya. 


"Lo mau kemana sih? Masih sakit juga." omelnya khawatir. 
Dan Vino, cowok itu sempat tidak menyangka Beby bisa ada 
di sana. 


"Ke toilet Nai." 


"Ya udah biar gue papah." sabar Beby membantu Vino yang 
berjalan sedikit pincang ke kamar mandi. Menunggu 
sebentar diluar, cowok itu keluar dan posisi Beby merangkul 
pinggang cowok itu kembali dilakukan. 


Mereka tidak kembali ke ruangan tadi, Vino meminta Beby 
membawanya ke depan untuk melakukan administrasi. 


Beby membimbing cowok itu duduk di kursi antri. "Biar gue 
yang tebus obat." belum sempat Vino menghentikan gadis 
itu sudah berbalik dan melakukan ucapannya. 


Keras kepala. 


Setelah beres, mereka keluar dari rumah sakit. Di halaman 
beraspal yang digunakan sebagai tempat parkir kendaraan 
bagi keluarga pasien Beby melepas rangkulan dan 
membuka ponsel untuk memesan taksi. Tak urung Vino 
yang mengetahui apa yang akan dilakukan gadis itu 
berbicara. 


"Motor aa 'kan ada Nai." memang saat dirinya dibawa, Vino 
melihat salah satu warga yang menolongnya mengikuti 
dibelakang mobil yang membawanya mengikuti dibelakang. 
Dan motor itu terparkir rapi dengan kendaraan beroda dua 
lainnya. 


"Dan lo mau bawa motor dengan kaki kayak gitu?" tanya 
Beby retoris. "Nggak-nggak. Gue gak mau jadi tertuduh 
karena konyol ninggalin orang sakit bawa motor. Jadi 
sekarang lebih baik lo diem dan nurut sama gue." begitu 
saja dan Vino kembali tidak bisa membantah. 


Berikutnya Vino hanya diam memperhatikan gadis 
disampingnya itu yang sedang fokus mengetik sesuatu di 
gedget. 


"Oiya, ini obat lo. Cuma dua katanya. Yang ini pereda nyeri 
diminum sehari dua kali. Pagi sama malam. Terus yang 
merah ini vitamin juga. Yang ini sekali aja. Dan gue juga 
beliin kassa sama perban. Jangan lupa diganti. Di rumah ada 
alkohol 'kan?" Beby yang sedari tadi berbicara sembari 
menjelaskan isi kantong plastik ditangannya baru sadar 
bahwa Vino ternyata hanya diam memperhatikannya. 


Di suasana agak temaram membuat iris safir cowok itu 
menjadi lebih gelap dan terkesan sangat dalam. Tanpa bisa 
dicegah sesuatu didalam dirinya berdentam keras. Beberapa 
kali mengalihkan pandangan supaya rasa gugupnya 
menghilang. Nyatanya percuma ketika menatap lagi dan 
tatapan yang diberikan Vino masih sama. 


"Nih," melepas kecangguan Beby menyodorkan plastik 
dengan mata dipalingkan. 


Tetapi lamat-lamat Beby justru merasakan punggung 
tangannya diusap lembut setelahnya. Mau tidak mau dari 
bawah matanya menjeling untuk memastikan. Dan benar 
Vino lah yang melakukannya. 


Ya iyalah, emang mau siapa lagi? 


Memberanikan diri mengangkat kepala mempertemukan 
mata mereka langsung. Kembali Beby dibuat semakin 
membisu saat cowok itu mengambil obat digenggamannya 
kemudian mengangkat tangannya ke depan bibir. 


Pelan, lembut, dan cukup lama Vino mengecup tangannya 
hangat. Berbanding terbalik dengan jantungnya yang sudah 
menabuh begitu keras. 


Menyudahi, Vino menurunkan jemari lentik itu namun masih 
enggan melepaskan. 


"Thank you." sorotan mata itu lagi. Kenapa sih Vino senang 
sekali memasangnya. Tidak tahu apa Beby semakin 
dagdigdug dibuatnya. 


Sialan! 


Beruntung tidak berapa lama mobil dengan plat yang sama 
persis seperti yang ia pesan datang dan berhenti didepan 


keduanya. 


Memilih membantu Vino masuk kedalam mobil, kemudian 
ditutupnya pintu. Dilihatnya kaca belakang turun dan 
menampilkan wajah Vino. 


"Kamu hati-hati Nai." mobil pun berlalu meninggalkan Beby 
yang termenung ditempat. 


Hari ini rasanya Vino berhasil membuat Beby bingung. 


Yang paling mendominasi adalah, kenapa jantungnya tidak 
bisa normal setiap berdekatan dengan cowok itu? 


| 
Beby nya bingung tuh. 


BG - Only You Nai 


Kalo ada kalimat bhs asing yang keliru, yg paham bisa 
komen langsung ya 


Vote komennya jgn lupa 


Setelah beberapa kali mengingkari janji mengajari Beby 
membawa motor, akhirnya weekend kali ini Galuh datang 
menjemput Beby. 


Dan disinilah keduanya. Di lingkungan taman yang sejuk di 
jam empat sore. Bukan tanpa alasan cowok itu memilih 
tempat tersebut. Alasannya tentu saja agar mendukung 
Beby segera terbiasa membelokkan stir motor pada empat 
siku yang membentuk taman persegi. 


Seperti biasa, Galuh sebagai seorang pro duduk dibelakang 
Beby yang terlihat mengendalikan kendaraan beroda dua 
itu. Masih berbekal motor matic milik Beni, Beby mulai 
terbiasa dengan senyum yang sesekali timbul akibat Galuh 
sering mendesah ketika telat memperingatinya untuk 
menurunkan laju motor saat didepannya terdapat polisi 
tidur. He's so cute. 


"Maaf Gal, maaf." setelahnya gadis itu tertawa. Dan kalo 
boleh jujur, sebenarnya Beby sengaja menarik gas lebih 
kencang dan menarik rem mendadak ketika ban depan 
hendak melintasi gundukan tersebut. Niatnya tentu saja 
hanya iseng. 


Sekitar lima belas menit, Beby menghentikan motor. "Udah 
dulu ah, capek gue." Galuh kemudian turun dan berdiri 
disamping Beby dimana gadis itu memilih duduk di jok 
motor sambil mengibaskan kedua tangannya yang terasa 
pegal. 


"Lo haus?" Beby mengangguk cepat. "Tunggu sini. Gue beli 
minum dulu." cowok dengan kaos putih oblong itu 
menyebrang jalanan. 


Tak lama kemudian Galuh sudah kembali dengan dua botol 
minuman segar ditangannya. Menyerahkan satunya pada 
Beby, yang langsung diambil gadis itu. 


Glek Glek Glek 


Galuh berdengus geli memperhatikan cara Beby minum. 
"Haus banget?" 


"Iyalah. Capek banget tau!" sahut Beby tidak santai. Galuh 
sebatas menggeleng pelan dengan responnya. 


Lama menelisik gadis yang tampak simpel namun tetap 
cantik dengan t-shirt maroon polos V-neck dan bawahan 
skinny jeans hitam, pandangan Galuh mengerut melihat 
rambut Beby yang lumayan panjang itu terlihat 
mengganggu pemiliknya. Lantas dirinya bergerak menaruh 
minumannya ke kantung samping kiri motor lalu menyentuh 
kepala gadis itu agar sedikit menyerong. 


"Udah tau ganggu, kenapa gak diiket sih, Bi." omelnya 
sembari telaten  menguncir rambut hitam Beby 
menggunakan karet gelang yang ia temukan di samping 
kakinya tadi. 


"Jangan kenceng-kenceng Gal. Nanti ada bekasnya." pinta 
Beby segera takut Galuh memberi tekanan terlalu pada 
simpulnya. 


"Iya bawel." setelah selesai, ia menangkup wajah mungil itu. 
"Nah, kalo ginikan gak ribet." belum sempat membalas 
Galuh, keduanya dikejutkan oleh sebuah suara. 


"Oooh, jadi ini yang katanya jalan bareng sama adek. Adek 
rasa selingkuhan iya, hah?" Rere yang tidak sengaja 
menangkap siluet Galuh ketika melintas dengan mobilnya 
memilih berhenti untuk memastikan langsung. Dan ternyata 
benar, lelaki itu adalah Galuh. 


Brengseknya cowok itu tidak bersama adiknya melainkan 
dengan TTM-nya! 


Dan untuk wajah merah siap menerkam yang saat ini Rere 
pasang sangat-sangat pantas bukan? 


Mendekat, tanpa diduga Rere mengangkat tangannya. 
PLAK! 


Raut muka Beby membeliak spontan memegang pipinya 
yang terasa nyeri. 


"Dasar bitch!" maki Rere keras yang dengan segera Galuh 
bergerak menjauhkan kekasihnya itu agar tidak berbuat 
lebih brutal. 


"Kamu apaan sih, Re!" Rere sontak melotot pada Galuh. 


"Apaan kamu bilang? Harusnya aku yang tanya gitu! 
Dengan gampangnya kamu batalin janji ke aku demi bisa 
bareng dia? Apa ini masih wajar buat disebut temen hah?!" 
sesak di dadanya bahkan tak ikut hilang bersama pukulan 
yang ia berikan pada cowok didepannya. 


Apa harus seperti ini mencintai? Jika hanya untuk disakiti, 
kenapa harus membuat janji? 


Galuh mencoba menenangkan Rere dengan menangkap 
lengan gadis yang sudah melelehkan butir bening sedikit 
demi sedikit dari netranya. 


"Dengerin aku dulu Re. Oke aku akui aku salah. Tapi aku 
juga udah pernah janji sama Beby untuk bantu dia belajar 
motor. Dari kemarin-kemarin kan aku udah nurutin kamu, 
untuk kali ini boleh ya kamu maklumin aku? Maafin aku ya?" 


"Ucapan kamu itu seakan-akan kamu punya dua cewek tau 
gak!" Galuh mendesah kasar. la sadar, apapun yang ia 
katakan saat ini, pasti akan selalu terdengar salah. 


"Maka dari itu aku gak bisa jujur sama kamu." 
"Dan milih jual nama adek kamu?" 


"Fine. Oke? Aku minta maaf." memang hanya itu yang bisa 
dia katakan. 


Di tempatnya, Beby mengusap pipinya yang memerah. 
Masih belum terima atas tamparan yang dilayangkan 
padanya. 


Beby melihat kearah pasangan itu. Entah apa yang 
dibicarakan keduanya, Beby tidak peduli. Hingga kemudian 
Rere dan Galuh berbalik lawan arah. Rere berjalan ke arah 
jalan raya sedang Galuh berjalan kearahnya dengan raut 
menyesal. 


Beby menepis tangan Galuh ketika hendak menyentuh 
wajahnya. 


"Gak usah pegang-pegang gue!" wajah kesalnya sama 
sekali tidak coba disembunyikannya. 


"Jangan marah Bi. Please," Galuh penuh harap. Rasanya 
sangat tidak nyaman mendapat penolakan dari Beby. 


Tapi ternyata Beby pun tidak dalam kondisi bisa mengerti. 
Terbukti gadis itu memalingkan muka enggan melihat 


cowok didepannya. 


"Gue sebenernya pengen banget nemenin lo. Tapi kali ini 
gue gak bisa Bi. Gue harus ikut Rere. Jadi tolong jangan 
marah sama gue." pintanya yang sayangnya masih belum 
mampu meluluhkan Beby bahkan untuk berbalik padanya. 
"Beb...?" Beby berdesis risi dan terus menepis kasar ketika 
Galuh terus berusaha menyentuh tangan atau wajahnya. 


"Iya, iya gue maafin." ucapnya semata-mata agar Galuh 
menghentikan gerak tangannya. 


"Gak bohong kan?" 


"Tck. Gak!" walau tidak puas tetapi Galuh tidak bisa 
menuntut lebih saat ini. 


Menghela napas pasrah adalah usaha terakhir lelaki itu. 
"Gue udah pesen Ojol buat lo. Nanti motornya Beni, Glen 
yang anterin." 


Beep! Beep! Beep! 
Diseberang Rere menyalak klaksonnya tidak sabar. 


"Udah sono pergi. Bos lo udah manggilin mulu tuh." 
ucapnya sarkas. 


"Langsung pulang ya. Hati-hati." mengusap pucuk kepala 
Beby pelan, Galuh mendekati mobil Rere yang seketika 
merangkak menghilang ketika cowok itu masuk dari pintu 
kemudi. 


Tck! 


Beby menghentakkan kakinya sebal. Tahu begini lebih baik 
dia mengajak Gildan saja ke bioskop. 


Malam harinya Beby dan Ratu duduk berdua di meja makan 
saling berhadapan. Dihadapan mereka sudah tersaji 
berbagai jenis lauk masakan Bi Rum. Asisten rumah tangga 
yang akan pulang ketika selesai membereskan peralatan 
makan malam keduanya itu tengah menuangkan air putih di 
gelas collin yang kemudian diletakkan di samping masing- 
masing anak dan ibu tersebut. 


Dentingan logam bertemu piring itu merajai kebisuan insan 
disana yang tidak ada niat membuka obrolan apapun. 
Hingga Ratu meletakan sendok dan garpunya dan mengelap 
mulutnya dengan tisu. 


"Mami ada urusan di luar. Kamu jangan main melulu. Jaga 
rumah." dan wanita itu beranjak dari duduknya. 


Meninggalkan Beby dengan benaknya yang sedikit 
penasaran akan tingkah Maminya akhir-akhir ini. Wanita 
yang melahirkannya itu sering keluar malam dan pulang 
melewati tengah malam. Entah apa yang dilakukannya. 


Tetapi menanyakan langsung pun Beby tak bisa. Lebih 
tepatnya tidak biasa. Karena beginilah Beby dan Ratu. 
Serumah, sedarah namun tak terbuka. 


Beberapa menit lalu Bi Rum pamit usai pekerjaannya 
selesai. Yang otomatis meninggalkan Beby sendirian di 
rumah tempat pelarian Mami dan dirinya itu. 


Ting! 


Sebuah nama yang muncul di pop up beserta pesan 
mengambil atensinya ketika sedang berselancar di dunia 
maya. 


Cowok Aneh 

Nai? 

Kenapa 

Di rumah? 

Hm 

Ada Tante? 

Apaan sih lo tanya2 mulu! 
Aa cuma khawatir Nai 
Bomat 


Nai, kayaknya besok aa gak masuk atau bahkan tiga hari 
kedepan 


Trs 
Berarti syarat kamu kita pending dulu ya 


Beby terdiam sambil otak cantiknya mengolah didalam 
sana. Dan seketika pion lampu terang muncul disamping 
dahinya. 


Cowok Aneh 
Enak aja. Tetep lanjutlah! 


Bukannya aa gak mau. Tapi sekarang ini Bunda lagi protect 
banget. Ruang gerak aa dibatasi Nai. Takutnya aa gak bisa 
turutin mau kamu. 


Kalo cuma ngerjain tugas mapel gue bisakan 


Diseberang Vino mengerutkan dahi bingung. Bukan Beby 
kalau tidak membingungkan. 


Naisyila 
Bisa lebih jelas Nai? 


Intinya kalo gue ada pr nanti apapun itu, lo yang ngerjain 
dan jawabannya kirim ke gue. 


Tapi itu gak baik Nai. Buat kamu juga. 
Nolak = gagal 


Sekali lagi Vino dibuat dilema. Jika dituruti, sama saja Vino 
membiarkan Beby lalai akan tugas rumahnya sendiri. Tetapi 
bila tidak dituruti, dirinya yang akan dilalaikan. Yang artinya 
Beby tidak akan mau mempertimbangkan ungkapan 
cintanya tempo hari. Dan usahanya sekitar dua Minggu ini 
akan berakhir sia-sia. 


Demi apapun Vino selalu dibuat skakmat oleh gadis satu ini! 


Kembali pada Beby. Gadis yang kini menggunakan bantal 
sebagai sandaran dengan santai menyelonjorkan kaki 
jenjangnya menunggu kiranya apa keputusan Vino. 


Cowok Aneh 
Nai, 
Only you make me defy my principle. 


Dan kata-kata itu terbukti disanggupi Vino setelah hari-hari 
setelahnya Beby mengirimkan tugasnya dalam bentuk foto 
yang hanya butuh waktu jam diselesaikan cowok itu. 


TBC 
Si Beby mah gak mau rugi bgt. 


Oiya nih, ini cerita pertama w yg lumayan panjang 
ngomong2 buat nyampe ke inti cerita. Tau gk sih kalian pgn 


bgt w buru2 jadiin nih 2 orang sebetulnya. Tapi nanti malah 
aneh kek Vino kalo te-tibaz2 


BG - Rona Debaran 
Jangan lupa vote&comment nya 


-Bagi orang awam, hati adalah organ utama yang 
menjadi saksi pembuka. Dan selanjutnya, mungkin 
berperan sebagai pelengkapnya.- 


Tingkat kepekaan seseorang seperti halnya perasaan yang 
tak bisa diukur. la tak ubahnya gerak dinamis yang akan 
terdeteksi dengan sendirinya bila sedikit saja tanda-tanda 
mencurigakan terendus. Dan saat ini Galuh sedang 
merasakannya. 


Seusainya Pak Xilau meninggalkan kelas setelah 
sebelumnya memberikan perintah untuk mereka 
mengerjakan soal latihan di buku paket, Beby yang duduk 
disampingnya terus berkutat dengan gadget nya sambil 
sesekali senyam-senyum. 


Tidak tahan Galuh akhirnya mengeluarkan suara. 
"Chatting-an sama siapa?" gadis itu menoleh padanya. 


"Sama Vino. Gue lagi minta dia kerjain tugas barusan." 
berikutnya Beby kembali mengetik sesuatu. 


Galuh terus memperhatikan gadis itu yang kini tengah 
menyalin jawaban dari layar ponselnya. 


"Beby," panggilnya yang dibalas deheman singkat tanpa 
gadis itu berhenti mencatat. "Kalo seandainya 100 reguest 
nya berhasil, itu artinya apa?" pertanyaan Galuh berhasil 
menghentikan gerak tangan Beby. 


Beby memang menceritakan tentang Vino yang 
menyatakan perasaan padanya kepada Galuh dan 3G 
lainnya. Namun untuk kissing Beby masih pintar me-skip 
bagian itu. Dan entah kenapa kalimat tanya Galuh justru 
menjadi pertanyaan pula dibenaknya. 


Artinya apa? 


"Bi?" terdiam cukup lama Beby menoleh juga. Beby 
menangkap jelas raut muka cowok itu yang menuntut 
jawaban. 


"Menurut lo apa?" lemparnya yang malah bertanya balik. 
Sontak saja Galuh menautkan alisnya. 


"Kok jadi nanya gue? Kan nantinya Lo yang buat 
keputusan." Beby mendesah pelan. 


"Gue juga gak tau Gal. Jujur gue cuma iseng doang waktu 
ngasih dia syarat gituan." 


"Emang, yang sekarang lo rasain gimana?" gantian Beby 
yang memasang wajah bingung. 


"Gimana apanya?" Galuh tidak langsung menjawab. 
Matanya justru menjadi lebih intens dalam diam menatap 
iris cokelat Beby. 


Beberapa detik kemudian matanya terpejam kilat dengan 
kepala yang digelengkan. 


"Lupain." 


"Udah belom Beb?" Beby yang hendak bertanya lanjut 
terhenti oleh suara Gildan yang duduk didepannya. 
Mengingatkan dirinya akan jawaban yang belum selesai ia 
salin. 


"Bentar-bentar." menulis sebentar kemudian buku 
bersampul moka itu diberikan pada Gildan. "Nih!" yang 
dengan senang hati diterima cowok itu. 


"Bi," Beby berdecak lalu memalingkan wajahnya kesamping 
menyorot Galuh malas. 


"Apa lagi?" 


"Enggak, cuma ngetes doang." menyebalkannya cowok itu 
terkekeh geli dan berubah tawa ketika wajah Beby makin 
masam. "Muka lo kok cemberut gitu?" 


"Tau ah!" masih dengan sisa-sisa tawanya Galuh mencoba 
menolehkan wajah cemberut itu agar mengarah kepadanya. 


"Bi," Beby menepis tangannya jengkel menolak. "jangan 
ngambek dong." mencoba lagi yang kali ini sedikit tegas 
menangkup wajah cantik itu. 


Galuh tidak bisa untuk tidak memuji gadis itu didalam hati. 
Terlebih dari jarak lumayan dekat begini, struktur wajah 
ovalnya terdeteksi baik oleh netra hitam Galuh. Matanya 
yang bulat dipayungi bulu mata lentik. Hidungnya kecil dan 
mancungnya menyempurkan begitu pas dengan wajahnya 
yang tergolong mungil. Dan yang sulit disadari dari 
kejauhan adalah tahi lalat kecil di rahang kirinya juga di 
hidungnya yang semakin menambah kadar ayunya. 


She looks so perfect. 


Sedang Beby yang ditatap begitu oleh Galuh lama 
kelamaan merasa gugup. Memutuskan meraup sekaligus 
mendorong wajah cowok itu menjauh. 


"Jangan lihatin terus. Naksir gak tanggung jawab gue." 
ucapnya dibuat ketus. 


Mengabaikan teman sebangkunya, Beby memilih menyelam 
melihat-lihat postingan di akun sosial medianya. Pun Galuh 
yang mengangkat kaki kirinya ditumpuhkan pada kaki 
kanan sambil membuka game di ponselnya. 


Tapi jauh dengan itu semua, siapa sangka yang sebenarnya 
terjadi kedua insan itu justru tengah tenggelam dengan 
pertanyaan yang sama namun menyangkut orang berbeda. 


leng! Teng! Teng! 


Bel penutup kegiatan belajar mengajar menggema seantero 
sekolah. Menandakan berakhirnya jam hari ini, yang segera 
membubarkan siswa-siswi SMA Merah Putih. 


"Gue antar pulang?" tawar Galuh pada gadis yang sedang 
memasukan peralatan tulisnya kedalam tote bag hitam 
miliknya. Gadis itu menggeleng untuk menjawab. 


"Gak usah Gal. Gue langsung ke rumah Daddy hari ini." jelas 
Beby yang membuat Galuh pun mengangguk saja. 


Selesai berberes seperti biasa Beby berjalan keluar bersama 
keempat teman lelakinya. 


Seperti perkataanya barusan, dia memang akan ke rumah 
besar Giordanz Pamungkas menuruti pesan yang sejam lalu 
di kirim Ratu. 


Sesampainya disana rumah besar itu terasa sepi serupa 
biasanya. Hanya terlihat beberapa bodyguard yang berdiri 
di tempatnya masing-masing serta beberapa wanita 
berpakaian khas pelayan rumah yang salah satunya Beby 
lihat ketika tiba di ruang keluarga yang luas. 


"Mami kemana mbak?" wanita tujuh tahun diatasnya itu 
sedikit menunduk segan. 


"Nyonya Ratu sedang keluar bersama Nyonya Leina dan Den 
Yero, Non." fakta itu membuat Beby mengangkat sebelah 
alisnya. 


Semalam ada gempa atau apa sampai-sampai terjadi 
fenomena langkah? 


"Oke Mbak. Makasih." wanita itu mengangguk sopan dan 
undur diri. 


Dengan menggunakan tangga gadis itu menuju kamarnya 
yang berada di lantai tiga. 


Capek? 
Tentu saja! 


Memasuki kamar bernuansa pink putih, Beby segera 
membersihkan diri dengan mandi agar lelahnya pun hilang. 
Selesai mandi Beby yang hanya berbalut handuk sebatas 
pahanya menuju meja rias sambil bersenandung kecil. 
Mengambil botol handbody yang dituangkan ke telapak 
tangan kemudian diaplikasikan ke kaki dan tangannya. 
Setelah selesai gadis itu menatap pantulan dirinya di depan 
cermin sambil mengusap lengannya yang terasa halus dan 
kenyal. 


Tiba-tiba kejadian dimana Vino menciumnya melintas begitu 
saja. Membuat kini tatapannya beralih serta jemari kirinya 
yang menyentuh bibirnya sendiri. Seketika Beby dapat 
merasakan bibirnya yang dibelai lembut membuat tubuhnya 
meremang. Refleks digigitnya bibir bawah yang terlihat 
lebih tebal dari bibir atasnya. 


Beberapa detik kemudian dirinya tersentak lalu bergeleng 
cepat. 


"Gue kenapa sih? Gak-gak-gak. Tadi cuma ada setan lewat." 
sugestinya mencoba mengabaikan detak jantung yang ikut 
berpacu tak normal. 


Usai berpakaian Beby kembali turun dengan membawa 
serta tugas mata pelajaran Akuntansi. Bisa dibilang 
Akuntansi adalah salah satu pelajaran yang kurang 
disukainya. Yeah, apalagi alasannya kalau bukan karena ini 
menyangkut hitung menghitung? 


Tetapi untung saja Beby adalah tipe orang yang akan 
mengerjakan tugas apapun jika itu memang kewajibannya. 
Meskipun kurang suka, namun bila sudah tenggelam 
dengan soal yang butuh konsentrasi, gadis itu pasti akan 
terhanyut juga didalamnya. 


Seperti sekarang ini, sangking fokusnya Beby sampai tidak 
menyadari Vino yang datang dengan kantong plastik 
ditangannya dan mendekati Beby yang duduk di 
permadani. 


"Nai," Beby sontak mendongak dan mendapati sosok yang 
menjulang di samping kanannya. Hanya sekilas, kemudian 
ia kembali melanjutkan kesibukannya. 


Lalu Vino terlihat mengambil tempat disebelah Beby setelah 
sebelumnya meletakkan sekotak dengan wajah koki kartun 
di meja. 


"Kamu mau Nai? Ini durian goreng di samping sate kesukaan 
kamu." ujar Vino setelah membuka kotak yang ia bawa. 
Namun ketika hendak mengambil satu, kotak itu sudah 
ditarik Beby. Vino menatap gadis itu sedikit bingung. 


"Permintaan ke-59, lo ngerjain tugas gue lagi. Nih!" Beby 
mendekatkan bukunya kedepan Vino menggantikan durian 
goreng yang gagal lelaki itu nikmati. 


"Tapi aa boleh minta durennya?" 


"Gak." tolak Beby kejam. la tidak bersungguh-sungguh. 
Hanya ingin melihat saja apa yang akan cowok itu lakukan. 


Dan sesuatu hal tak terduga terjadi didepan matanya. 


Saat ini, detik ini, Vino yang jarang berekspresi lebih itu 
menampakan raut memelas serta mendesah pelan. 


"Aa dari kemarin lagi pengen itu Nai. Boleh ya? Satu aja." 
Beby sampai mengerjapkan matanya membisu. Ini sesuatu 
kejadian baru untuknya. "Nai?" panggil Vino menyadarkan 
Beby yang sempat linglung. 


"Y-yaudah nih, ambil semua. Lagian gue juga gak doyan." 
meletakkan kotak itu sedikit kasar ke atas meja, Beby 
berpindah duduk di sofa belakang mereka. 


Beby bukan marah bukan! Dia hanya tiba-tiba... grogi? 


Situasi berubah hening. Vino yang sibuk mengerjakan tugas 
Beby, sedang cewek itu menonton televisi sambil menikmati 
arbanat kesukaannya. 


"Nai," panggil Vino yang disahuti Beby dengan deheman 
seadanya. 


"Kamu tau gak kenapa kopi itu pahit?" 
"Gak tau." 


"Karena manisnya udah diambil kamu." untung saja camilan 
berbentuk rambut itu tidak ada didalam rongga mulutnya. 


Kalau tidak, Beby yakin ia akan tersedak karena amat 
terkejut. 


Vino yang tidak mendengar suara Beby lantas melirik ragu 
kebelakang. Cowok itu meringis. 


"Aneh ya, Nai?" Beby langsung mengeryit geli bercampur 
senyum yang coba ia tahan. 


"Basi tau gak!" celanya kemudian memakan arbanatnya 
kembali. Menyisakan Vino dengan rasa malu yang 
menimpanya. 


Padahal butuh keberanian lebih mengucapkan teka-teki 
yang menurutnya romantis itu. Tetapi ternyata...ah, 
sudahlah. Lebih baik dirinya menyelesaikan perhitungan 
yang sempat ia hentikan. 


Sedang dibelakangnya tanpa sepengetahuan Vino, Beby 
melengkungkan senyuman karena ulahnya. Beby sudah 
tidak dapat menahan rasa bungah di hatinya. Ritmenya 
begitu menggelitik namun terasa menyenangkan. Matanya 
tanpa bisa dicegah jatuh pada bahu lebar yang pasti 
nyaman dijadikan senderan milik lelaki itu. Tangan 
beruratnya yang tengah menulis terlihat menggoda dimata 
Beby. 


Kenapa dia kelihatan ganteng sih? 
Ih! 
Jangan cengar-cengir sendiri. Takut disangka gila ama emak 


Tapi Aa Vino kasian nih. Gombalannya jadul betdah. Perlu 
diajarin nih gengs 


BG - Untuk Naisyila Vino Mah Rela 


Holla? Pakabar? Maaf baru bisa up. Ini aja gak tau dah feel 
nya dpt enggaa... 


Jangan lupa absen dulu sini... 
Vote- komen ojo lali yoooo.. nuhun 


Happy Reading 


Setelah hampir satu minggu dipenjara oleh Bundanya di 
rumah, akhirnya hari ini Vino sudah dibebaskan dan bisa 
berangkat ke sekolah seperti biasa. Tetapi untuk kendaraan, 
Leina melarang anaknya itu membawa motor. Alhasil Vino 
pergi dengan SUV hitam milik ayah sambungnya. 
Sebenarnya secara harfiah itu miliknya karena Giordanz 
memberinya sebagai hadiah ulang tahun Leina dan dari 
Bundanya itulah keluar kata-kata bahwa mobil itu ia berikan 
pada Vino karena dirinya sudah punya MPV untuk 
transportasi sehari-hari. 


Namun sialnya lagi hari ini ibu kota seperti tengah 
mengerjainya. Jalanan macet didukung dirinya dengan roda 
empat ini. Shit banget kan! 


Itulah kenapa Vino kurang suka kemana-mana dengan 
kendaraan satu ini. Ditengah kemacetan tak bisa berkutik 
karena body nya boros. Lagian dirinya cuma sendiri. Coba 
kalau dia pakai Kawasaki nya, tidak pusing dia nyelip-nyelip 
di cela lalu lintas. 


Heuhhh... 


Sesudah Vino memarkirkan mobil, dahinya dibuat mengeryit 
ketika sepanjang koridor ramai dengan kebanyakan siswa- 
siswi masih memakai tas. 


"Kenapa pada rame?" tanya Vino pada salah satu teman 
sekelasnya setibanya di depan pintu kelas XI IPA 1. Cowok 
yang ditanya sedikit tersentak akan kehadiran Vino. 


"Udah waras lu? Elah Vin, baru juga gak masuk berapa hari 
udah lupa. Ini kan yang udah kita bahas satu bulan yang 
lalu. Ultah sekolah." mendapat jawaban Vino mengangguk 
sekilas. Setelahnya cowok itu hendak melangkah masuk ke 
dalam kelas, namun digagalkan cowok dengan name tag 
Alandra B. itu membuat Vino berdecak malas. 


"Apaan?" 


"Lomba make up udah mau mulai tuh. Lo jangan ngedekem 
mulu di kelas napa. Udah kaya cewek dipingit. Mending 
lihat ayok!" Alan memukul pundak temannya itu dua kali 
yang dengan terpaksa Vino berjalan mengikutinya 
dibelakang. 


Tempat lomba berlokasi di salah satu sisi lapangan. Dimana 
disana sudah terlihat beberapa guru dan anggota Osis yang 
terlihat sibuk dengan tugasnya masing-masing. Dapat 
terlihat tiga orang siswa sedang menjejer bangku yang 
diambil dari kelas terdekat berjumlah sekitar 10. Seketika 
lapangan menjadi ramai. 


"Gue yakin sih, anak IPS kemarin yang menang lagi. Dia 
cowok tapi tangannya udeh kek princess. Luwes bet njir! 
Geli gue." cerocos Alan berkomentar. 


Dan memang inilah yang Vino tidak suka akan lomba ini. 
Dan kata geli bahkan terlalu baik untuk mengomentari hal 
ini. Vino lebih kearah...ogah! 


Karena apa? Karena kata makeup disini dikorelasikan 
dengan makhluk bernamakan laki-laki. Aka cowok. Kalo 
masih gak ngerti, alias PRIA! 


Rasanya ingin sekali Vino memprotes orang yang 
mengajukan ide anti-mainstream bervirus menggelikan itu. 
Apa sih sebenarnya yang dia pikirkan? Apa melihat pipi pria 
merah kuning hijau biru itu menarik dimatanya? Atau 
mungkin melihat bibir pria merah dengan gincu menggoda 
baginya? Waw. Fantasinya benar-benar fantastic! 


Tetapi Vino tidak mau pusing. Daripada kesal dan mual 
sendiri, Vino lebih baik menyingkir dari sana. Namun 
decakannya kembali keluar ketika telapak tangannya 
ditahan seseorang. 


Karena meyakini ini perbuatan Alan, Vino berbalik dan 
bersiap menyemprot temannya itu. 


"L--Nai?" ekspresi nya 180 derajat berubah ketika justru 
gadis pujaannya lah yang menahannya. 


"Ikut gue." Beby menarik tangan Vino tanpa ada perlawanan 
sedikitpun. 


Berhenti di space lorong yang sepi mereka berhenti dan 
Beby berbalik untuk bertukar tatap dengan cowok beriris 
safir itu. 


"Kenapa Nai?" 
"Gue mau nagih permintaan ke 60." Vino pikir ada apa. 
"Emang kamu lagi mau apa? Bilang aja." 


"Gue denger, kelas lo gak ada perwakilan buat lomba 
makeup." perasaan Vino tiba-tiba was-was. "Gue mau lo 


yang wakilin." FUCK! 


"Nai, kamu becanda 'kan?" tanyanya sangsi. Meskipun 
sudah sangat tahu gadis itu serius, dirinya berharap 
keajaiban sedikit saja. Dan lampu harapannya sirna begitu 
saja dihempas oleh gelengan gadis itu. "Nai Nai," Vino 
memejamkan mata dalam sebentar sebelum kembali 
menatap penuh memelas. "aa mohon jangan itu ya? Kamu 
boleh deh minta apa aja. Mau kita beli baju? Sepatu? Atau 
tas? Apa aja okey. Yang penting jangan itu." 


"Gak mau! Pokoknya gue mau lo ikut makeup titik." tutur 
gadis itu kekeh. 


"Bukannya apa Nai, aa sama sekali gak pernah pegang alat 
makeup apapun. Aa pasti paling jelek dan kalah." Vino 
masih mencoba berkelit. 


"Gue gak minta lo menang. Gue cuma minta, lo wakilin 
kelas lo. Lagian kelas lo garing banget sih dua kali masa gak 
mau berpartisipasi." 


"Itu karna lomba itu gak jelas Nai." ucapan Vino itu 
mendapat delikan tidak suka Beby. Vino langsung diam 
serba salah. 


Cukup lama hanya diam, Vino dengan tingkat dilema tinggi 
masih sangat enggan mengiyakan permintaan gila Beby. 
Tetapi untuk menolak pun, Vino ragu. la takut-- 


"Kalo gak mau berarti perjanjian batal." nah kan? Kalimat 
boomerang itu keluar juga. Dan kalau sudah keluar, Vino 
sudah tidak punya pilihan kecuali-- 


"Yaudah..." Beby yang sudah ingin melengkungkan bibirnya 
tertunda ketika Vino melanjutkan kalimatnya. "Tapi karena 


ini mengganggu harga diri aa, untuk permintaan ini 40 
tanggungan ya?" 


"Mana bisa. Gue jelas rugi kalo gitu!" jelas Beby menolak 
usul itu. Jika permintaan itu memuat poin 40, artinya Beby 
tinggal punya satu permintaan dong? Enak saja! 


"Tapi--" 

"Dua aja cukup." sela Beby. 

"Tiga sembilan?" 

"Dua." 

"Tiga puluh ya?" 

"Dua!" 

"Gimana kalo dua tujuh?" 

"Tiga!" 

"Dua puluh oke?" Beby berdecak jengkel. 
"Sepuluh keep!" Vino mendesah lemas. 


"15 ya Nai, please. Kalo bukan karena kamu, aa gak akan 
pernah mau ikut lomba aneh begitu." 


"Emang dasar lu udah aneh juga." cibir Beby pelan. 
"Kenapa Nai?" Beby bergeleng acuh. 
"Gak. Yaudah 15 fix." 


Dan disinilah Vino berakhir. Dengan berbekal alat makeup 
milik anak perempuan di kelasnya, Vino ragu-ragu 


memoleskan benda asing itu ke wajahnya. Yang semakin 
membuatnya terganggu adalah saat dirinya harus melihat 
penampakan wajahnya sendiri dicermin bundar kecil 
digenggamannya. 


Satu kata. 
Jijik! 
Banget! 
Hoekk 


Setelah diumumkan waktu selesai, tanpa tunggu lama Vino 
meletakkan benda yang ia lupa namanya itu. Blon? Bloon- 
bloon? Entahlah bodo amat. 


Dan jujur sumpah demi apapun Vino sama sekali tidak 
penasaran akan siapa yang menjadi pemenang lomba ini. 
Bahkan tangannya mengepal ketika teman sekelasnya 
menyoraki namanya. 


Bgst! 


la sama sekali tidak butuh dukungan itu. Bahkan kalau 
bukan karena Beby yang mengawasinya agar tidak kabur 
ditengah-tengah acara, ia pasti sudah berlari dan membilas 
mukanya sampai setitik pun warna warni membebani 
wajahnya ini tidak terdeteksi meski menggunakan 
mikroskop. 


"Juara kedua diraih oleh... Sebelas...IPA satu!" sorak-sorai 
kemenangan dibuat oleh Alan dan kawan-kawan. Vino 
meroling bola matanya jengah. Kenapa pula dia bisa 
menang coba? Aneh. 


"Untuk juara pertama. Selamat untuk Gildan dari kelas 
Sebelas IPS tiga!" kali ini keriuhan muncul dari gerombolan 
anak sekelas Gildan. Yang dimana Vino langsung menoleh 
dan disitulah matanya bersitatap dengan manik cokelat 
bening milik Beby. 


Terlebih gadis itu tersenyum kearahnya dan mengedipkan 
sebelah mata entah apa maksudnya. Vino pun balas 
tersenyum saja. 


Untuk Naisyila, Vino mah rela. 


Bertepatan dengan itu lamat-lamat Beby mendengar 
obrolan disampingnya. 


"Vino cakep banget anjay!" 
"Blasteran emang gak bisa bohong." 


"Mana rambutnya di iket ke atas gitu. Badass-nya gak 
nahan!" cewek itu geregetan sendiri memekik tertahan 
bersama temannya yang mengangguk-angguk 
membenarkan. 


"Tapi dia lagi deket sama Mia Mia kelas10 itukan ya? Ih, iri 
banget deh." 


"Masa sih? Gak percaya ah!" 
"Yeee... Butuh bukti? Ini hari Senin kan?" 
"Emang kenapa kalo hari Senin? 


"Lo pantengin deh parkiran. Pasti Vino boncengin cewek." 
setelah mendengar itu entah kenapa membuat mood nya 
jadi jatuh. Alhasil Beby yang tiba-tiba merasa kesal dalam 
hati mempengaruhi parasnya yang sebelumnya cerah 


menjadi masam. Sebelum benar-benar berbalik pergi, 
matanya sekali lagi bertemu pandang dengan iris biru Vino. 
Yang kini terasa oleh lelaki itu berubah drastis membuat di 
dahinya muncul garis kerutan karena perubahan Beby. 


TBC... 


Roma2nya bentar lagi taken nih 


BG - Bunga Dulu Baru Cium 


Yg orang Bekasi kota mau tanya dong, disana sekul2 udh 
pada aktif belom? 


Vino bersandar pada mobilnya sambil memainkan ponsel 
menunggu seseorang. Parkiran sudah cukup sepi 
dikarenakan juga hari ini yang tidak adanya kegiatan 
belajar. 


"Kak Vino." suara gadis memanggilnya membuat Vino 
melepas atensi dari layar ponsel. 


"Udah piketnya?" tanya Vino membuat Mia merasa tidak 
enak hati. Tak urung gadis itu mengangguk pelan. 


"Maaf ya bikin kakak nunggu lama." 
"Gak papa." 
"Yaudah kita pulang." imbuhnya mempersilahkan Mia. 


Mia membuka pintu disamping kemudi sedang Vino 
mengitari bumper depan ke posisi kemudi. 


Ketika Vino membuka pintu dan hendak masuk, seseorang 
tiba-tiba mendorong kembali menutup. 


Dan siapa sangka orang itu Beby. 
"Nai," 


"Gue mau pulang." sempat terdiam mencerna makna dibalik 
ucapan itu, Vino kembali menyahut. 


"Mau pulang bareng?" 
"Iya kali." jawabnya ketus. 


Vino mengeryit tipis sebelum menampilkan senyum kecil. 
Baginya Beby dan gengsinya itu menggemaskan. 


Cowok itu membukakan pintu penumpang. 
"Lo mau nyuruh gue duduk dibelakang?" 
"Kali ini dibelakang dulu ya? Di depan udah ada Mia." 


"Kayaknya kita batalin aja deh, perjanjiannya." celetuk Beby 
tiba-tiba. 


Menutup pintu kembali Vino berhadapan dengan Beby. 
"Maksud kamu?" 


"Ya, karena gue gak mau nerima cowok yang gak serius 
sama gue." Vino mulai waspada. 


"Apa sih Nai? Siapa yang gak serius sama kamu?" 


"Ya lo lah!" membasahi bibir Vino menghela napas pelan, 
mencoba sabar. 


"Bisa kamu jelasin bagian mana yang kamu lihat aa gak 
serius? Demi Tuhan Nai, mempermalukan diri sendiri di 
depan umum kaya tadi aja aa lakuin karena kamu yang 
minta." Beby melengoskan wajah juteknya mendapati Vino 
yang terlihat frustasi menghadapinya. Entahlah, Beby juga 
bingung kenapa ia jadi sensitif begini. 


Sedangkan dari dalam, Mia terus memperhatikan dengan 
rasa penasaran apa yang dibicarakan dua anak majikannya 
itu. Mia bahkan baru tahu keduanya terlihat layaknya 


sepasang kekasih yang sedang bertengkar. Tapi apa 
mungkin? Mia bergeleng cepat mengenyahkan praduga 
tersebut. 


Tak kunjung mendapat jawaban, Vino memandang gadis 
didepannya bingung sedikit kecewa. Menghembuskan 
napas panjang yang kali ini lebih keras. 


"Jadi kamu maunya apa sekarang?" Beby menolehkan 
kepalanya perlahan mendengar suara sarat kelelahan lelaki 
itu. Dan ia tiba-tiba merasa gugup untuk menjawab. 


"Gu-gue mau duduk didepan." dua detik pandangan mereka 
bertemu, Beby segera memutuskan karena jantungnya 
seketika berdentam keras, tidak kuat ditatap intens oleh 
manik biru Vino. 


Tanpa kata Vino berjalan ke sisi dimana Mia berada dan 
membuka pintunya sopan. Tidak lama sosok Mia keluar dan 
Beby dapat melihat gadis itu berpindah tempat ke belakang 
yang dibantu Vino. 


Masih membisu Vino melewati Beby dan masuk ke mobil 
begitu saja. Beby terpaku sebentar menatap Vino dari balik 
kaca legam itu. Sepertinya cowok itu benar-benar marah 
akan sikap Beby kali ini. 


Menyingkirkan gelenyar ngilu yang menyengat didalam 
dada, Beby menebalkan muka masuk ke dalam SUV hitam 
itu. 


Sepanjang perjalanan pulang hanya terjadi hening dimana 
cowok yang menyetir berfokus ke jalanan. Dari bawah 
matanya Beby menjeling sekedar ingin tahu apa yang 
membuat suasana didalam mobil menjadi canggung. Yang 
terjadi sama dilakukan Mia yang semakin menimbulkan 
banyak pertanyaan dibenaknya. 


Ketika mobil berhenti di depan rumah megah dengan dua 
pria berjas hitam berjaga didepan pintu, Vino yang 
bersamaan dengan Mia membuka pintu terhenti saat Beby 
menahan tangan cowok yang kini menoleh kearahnya 
dengan menyiratkan tanya dari sorot matanya. 


"Gue mau ngomong sama lo." ujarnya lalu beralih pada Mia. 
"Lo turun aja." Mia sebenarnya sangat penasaran apa yang 
akan dibicarakan oleh dua orang itu. Tetapi mau 
bagaimanapun, itu akan terkesan tidak sopan. Dia bukan 
siapa-siapa. Alhasil ia hanya mengangguk dan keluar 
meninggalkan Vino dan Beby yang setelahnya mobil itu 
bergerak menjauh entah kemana. 


Memutuskan parkir di pinggir jalan yang rindang, 
mematikan mesin Vino memilih menyandar diam dengan 
siku kanan bertumpu pada panel pintu. 


Beby yang didiami begitu lama kelamaan tidak tahan untuk 
tidak bersuara. 


"Lo marah ya sama gue?" Vino menelengkan kepala 
menatap datar. 


"Menurut Nai?" dan yang menyebalkan bagi Beby kenapa 
mendapat respon seperti itu oleh Vino menimbulkan kebas 
sekilas menyerang hatinya. 


"Ya, ya mungkin. Tapi kenapa musti marah coba? Salah lo 
sendiri yang gak peka. Katanya suka. Tapi guenya suruh 
duduk dibelakang." 


"Kan ada Mia, Nai." 


"Ya apa susahnya tinggal suruh pindah. Lo nya aja yang 
dibikin ribet." Vino rasanya ingin gila! Apa semua 


perempuan akan berlaku sama hanya karena persoalan 
tempat duduk begini? 


Vino menggaruk kepalanya yang tidak gatal sama sekali 
sebelum kembali menimpali gadis disampingnya. 


"Jadi kamu mau aa berhenti?" Beby refleks membeliak tidak 
suka. 


"Gue kan gak ngebahas itu!" 


"Terus apa? Aa bingung nanggepin kamu gimana lagi. 
Masalah duduk sepeleh gini aja kamu selalu sangkut 
pautkan sama perjanjian kita. Kalo seandainya memang ada 
yang kamu gak suka, kamu tinggal bilang. Apa sih yang aa 
gak lakuin buat kamu? Aa gak suka ya, kamu bersikap 
seakan-akan perasaan aa cuma mainan." mereka saling 
menatap dengan emosi yang tersirat dari mata masing- 
masing. Beby yang terlebih dulu memutuskan kaitan itu. 


Beberapa saat hening. 


"Maaf." ucap Beby pelan sambil menunduk. Beby sengaja 
memberi jeda menunggu sahutan dari Vino. Tetapi cukup 
lama diam, cowok itu tidak ada niatan sedikitpun untuk 
berbicara. "Ya udah iya, gue minta maaf. Gue tau gue salah." 
Beby masih belum mendapat balasan apapun. Bahkan 
kemudian Vino memutar kunci dan menyalakan mobil 
melaju membawanya pergi. 


Awalnya Beby merasa kecewa karena Vino sama sekali tidak 
mengindahkan dirinya. Seolah-olah cowok itu 
mengambaikan keberadaannya. Namun setelah Vino 
membawanya dan berhenti di sebuah tempat, Beby gatal 
untuk bertanya. 


Sea World. Disinilah Beby dan Vino berdiri sekarang. Beby 
memutar badan menghadap cowok itu. 


"Kenapa kesini?" Vino melirik gadis cantik itu seakan 
menerka. 


"Ketemu penyu mungkin?" jawabnya setelah sedari tadi 
enggan membuka mulut. Dan yang membuat dadanya 
terasa berbunga adalah nada suara cowok itu yang terkesan 
lebih lembut. Pun sekaligus bibirnya yang ia coba kulum 
agar tidak mengembang lebar. 


Beby mendorong ponselnya kasar ke Vino yang secara cepat 
diambil cowok itu. 


"Fotoin pake hape gue. Kamera Lo jelek." setelahnya gadis 
itu melangkah duluan memasuki area aquarium 
meninggalkan Vino. 


Vino berdengus kecil, tersenyum lalu mengikuti di 
belakangnya. 


Vino beberapa kali memotret Beby dengan hewan-hewan 
laut yang berukuran besar dari balik kaca aguarium. 


"Coba sini!" sela Beby saat Vino hendak membidiknya. 
Diambilnya benda pipih berlogo apel gigit itu lalu menarik 
Vino kesampingnya. 


Melenturkan bibir keduanya menarik sudutnya membentuk 
lengkungan manis di depan layar handphone. 


Cekrek! 


Sesampainya di rumah untuk pertama kalinya Vino dan 
Beby naik bersama ke lantai tiga dimana kamar mereka 
berada. 


Sebelum berpijak pada anak tangga Beby sempat 
mempertanyakan kemauan Vino melintasi tangga 
ketimbang menggunakan lift yang jauh lebih praktis yang 
pastinya tidak melelahkan. Dan tahu cowok itu bilang apa? 


"Lebih capek nunggu kamu Nai. Makanya jangan lama- 
lama." setelahnya cowok itu naik membiarkan Beby yang 
entah sudah keberapa kalinya tersipu hari ini. 


"Vino," panggil Beby menghentikan Vino yang hendak 
membuka pintu kamar. 


"Kenapa Nai?" 


"Permintaan ke-75, gue mau bunga." belum selesai 
tercengang meresapi maksud dibalik perkataan Beby, gadis 
itu mendekatkan wajahnya dan membuat bunyi kecupan 
dekat pipinya lalu berbisik, "Nempelnya nanti kalo 
bunganya udah ada." lalu gadis itu masuk ke dalam 
kamarnya yang tepat disamping pintu kamar Vino. 


Dan kali ini Vino yang dibuat terpaku dengan euforia yang 
menyertainya. 


Gak bisa uwuz2an akutuh 


BG - A Feeling 
Absen dulu ah. Tumben loh ini 2hari berturut-turut 
Udah? 
Ya udah monggo dibaca... 


Di tengah malam Beby terbangun dengan sebelah 
tangannya meraba-raba mendekati nakas samping tempat 
tidur guna meraih gawai. Mendapatkan apa yang dicari, 
ditekannya tombol menampilkan cahaya di tengah temaram 
kamarnya saat ini. 


Dilihatnya jam menunjukkan pukul 00.26. 
Clap Clap 


Menepuk tangan dua kali lampu di kamarnya otomatis 
menyala. Beby dengan nyawa yang masih melayang malas- 
malas bangkit dan ke kamar mandi menuntaskan panggilan 
alamnya. Selesai dari itu Beby kembali dibuat beraktivitas 
malam-malam begini di karenakan tenggorokannya terasa 
kering. 


Untuk kali ini Beby tidak peduli akan larangan dan 
gengsinya menggunakan lift. Lagipula Daddy-nya pasti 
sudah terlelap. Pikirnya. 


Tiba di dapur ia mengambil gelas dan menuang air putih 
lalu segera ditenggak. 


Glek Glek Glek 


Hanya beberapa teguk segelas air itu berpindah ke 
tubuhnya membasahi kerongkongan. 


"Apa kita akan terus begini? Apa kamu masih gak bisa 
menerima Mas?" lamat-lamat indra pendengaran Beby 
menangkap suara seseorang. Penasaran, gadis itu 
mendekati asal suara yang ternyata berasal dari ruang kerja 
Giordanz. 


Pintu yang tidak tertutup sempurna menyisakan cela kecil 
dimanfaatkan olehnya mencuri dengar dan melihat apa 
yang sedang terjadi di dalam sana. 


"Harusnya saya yang tanyakan itu ke kamu. Bila kamu tidak 
kekeh, sekarangpun saya bisa talak kamu." 


"Jikalau pun iya, lalu anak aku ikut kamu?" Giordanz 
berdengus. 


"Jelas." 


"Enggak. Aku gak akan rela Beby jauh dari aku dan tinggal 
sama Leina." 


"Kenapa? Selama ini Leina bisa menjadi sosok yang baik 
sebagai orang tua bahkan untuk putriku. Dan aku jamin 
Beby tidak akan kehilangan kamu jikapun jauh." 


"Picik ya kamu. Sampai-sampai sudah merancang apa 
kiranya pilihan Beby? Jangan lupa Tuan Giordanz, Beby itu 
putri kandungku. Anak yang aku kandung dan aku lahirkan. 
Dan walau bagaimanapun, Leina tidak akan pernah bisa 
menggantikan posisiku." 


"Realistis saja Ratu. Karena jika kita bercerai, saya akan 
berikan harta gono-gini tapi dengan syarat Beby menjadi 
hak asuhku seutuhnya." 


"Kamu emang gak pernah berubah ya. Keputusan sepihak, 
dan seenakmu tanpa memikirkan perasaanku sedikit aja." 


Ratu diam mencoba mencari kalimat yang sekiranya bisa 
diungkapkan. Karena sungguh, ia sudah begitu muak akan 
apa yang terjadi. 


"Aku harus apa Mas? Aku harus bagaimana kalo nyatanya 
hati aku justru jatuh ke orang seperti kamu?!" imbuh Ratu 
yang berhasil membuat Giordanz terperangah, pun Beby 
yang menguping diluar pintu. 


Ratu melelehkan buliran bening disertai mata yang 
memerah. Rasanya menyakitkan. Sangat-sangat 
menyakitkan. Dimana hatimu terjatuh pada seseorang 
belasan tahun lamanya, namun jangankan dilirik, dianggap 
pun tidak. 


"Capek. Kalo ada yang bertanya, jujur aku capek. Tapi 
mirisnya satupun tidak ada orang yang pernah peduli apa 
yang aku rasain. Mereka hanya melihat aku itu benalu di 
rumah tanggamu. Dicap wanita glamor hasil menjadi 
simpanan pejabat? Bahkan ucapan itu aku perhalus. Bisa 
bayangkan kata-kata hujatan yang aku dapat selama ini?" 


"Sekarang terserah kamu. Mulai saat ini aku akan diam dan 
tidak akan mencoba lagi menarik perhatian kamu untuk 
menerima aku. Kalo memang kita harus seperti ini selama 
aku hidup, aku udah gak peduli. Setidaknya jangan pernah 
ucapkan kata cerai untuk menyudahi ini. Karena hubungan 
ini satu-satunya yang aku punya untuk melengkapi hidup 
putriku." Beby segera bersembunyi dibalik tembok ketika 
Ratu berbalik dan keluar dari ruangan itu. Begitupun 
Giordanz yang masih terpaku di tempat dalam kesunyian. 


Pria itu masih tidak percaya pernyataan tidak terduga yang 
keluar dari mulut Ratu sendiri. 


Wanita licik itu barusan bilang mempunyai perasaan 
padanya? 


Sulit dipercaya. 


Karena dalam pikirannya selama ini, wanita itu masih 
menyukai mantan pacarnya dulu. Belasan tahun lalu 
sebelum gadis itu menikah siri dengannya. 


Namun terlepas dari masalah berkepanjangan ini, satu yang 
berhasil mengusik sesuatu didalam dirinya. Hatinya, disana 
relung hatinya serasa ditebas pedang tajam tak kasat mata. 


Apa artinya? 


Beby, Galuh, Gildan dan Gwen bersamaan berbaur dengan 
ramainya rumah Glen yang sedang diadakan acara agigah 
putri pertama Derian, kakak Glen. 


Dengan kompak keempat lelaki itu memakai outfit koko dan 
bawahan chino, serta Beby yang terlihat elegan dengan 
kaftan putih dihiasi payet-payet hitam berbentuk segitiga 
dibagian dada. Mereka mengikuti setiap sesi yang 
berlangsung penuh kebahagiaan hingga ketika 
dipersilahkan menikmati hidangan, Gildan adalah orang 
pertama yang mengantre didepan prasmanan. 


Setelahnya Glen membawa teman-temannya ke sisi rumah 
yang tidak terlalu ramai. Menyesuaikan kursi untuk 
diduduki, mereka pun mulai menyantap makanan di piring 
masing-masing. 


Galuh meraih air dalam kemasan gelas, menusuknya 
dengan sedotan lalu menyesapnya pelan. Merasa cukup, 
disodorkan gelasnya ke Beby yang duduk disebelahnya. 


Beby yang memang tadinya berniat mengambil minum 
lantas saja tanpa pikir lama mengambilnya. 


Selesai makan mereka memilih menetap di tempat sambil 
berbincang-bincang. Membicarakan tentang apa saja secara 
acak yang kebetulan ada si raja absurd disana. 


"Ya gimana ya, namanya juga cogan laper. Gak kepikiran 
buat lihat isi dompet dululah. Yang penting perut kenyang 
sejahtera. Kan kalo udah ada isi, persoalan apapun bisa 
dipikirin dengan perut dingin." Gwen berdecak, meringis 
akan curcol Gildan mengenai dirinya yang kabur setelah 
makan di sebuah warteg. 


"Makin lama otak lo bukan makin bener. Aneh gue. Dimana- 
mana orang dapat solusi itu pakai kepala dingin. Bukan 
nurutin perut!" 


"Eits, jangan salah. Otak itu butuh asupan vitamin dan lain- 
lain. Dan itu didapetin dari mana? Ya dari makanan. Ya bener 
dong gue." mulut Gildan menyanggah bangga. Sialnya 
ungkapan itu benar adanya. 


Tidak mau emosi berlarut yang nantinya membuatnya 
semakin makan hati, Gwen menyerah. Cowok itu berdengus, 
membiarkan apa saja yang ingin Gildan katakan. 


Terserah! 


"Tapi kalo udah ada duit bayar kali Dan. Gak baik lo kabur 
abis makan. Lo emang gak mikir, bisa aja untung dari yang 
punya warteg buat biaya sekolah anaknya. Dan kalo 
misalkan kebanyakan pembelinya lakuin hal yang sama, itu 
sama aja lo matiin rejeki orang. Kasian." Galuh nimbrung 
mengomentari kemudian menyesap rokok diselipan jarinya 
lalu menghembuskan asap menghasilkan semburat putih 
nikotin ke udara. 


"Bener tuh Gildan. Lo boleh bandel, asal jangan jahat." 
imbuh Beby. Galuh melirik gadis itu tersenyum tipis. 


"Tenang gengs, gue udah bayar kok. Meskipun duitnya gue 
selipin diem-diem. Yang penting bayar, kan? Iya dong?" 
Gildan mengangkat kedua alisnya meminta persetujuan, 
dan ketika matanya mengarah ke Beby yang duduk 
disamping kirinya ia mencolek halus dagu gadis itu 
menggoda. 


Beby bergidik ngeri mengusap bekas dicolek Gildan seakan 
menghapus jejaknya. 


Belum cukup aksinya barusan, Gildan mengambil selendang 
putih yang melingkar di leher Beby dan dipakaikan ke 
kepala Beby serta dirinya. 


"Nikahin gue sama Beby, Glen. Biar bisa enak-enak dan 
bikin anak yang lucu-lucu kaya ponakan lo." ujarnya 
semakin ngawur yang tidak dihiraukan sama sekali oleh 
Glen yang duduk didepannya. 


"Enak-enak, apaan lu enak-enak! Jangan ngaco lu!" Galuh 
melepaskan selendang dari kepala Beby dan Gildan lalu 
memasangkan ke leher Beby seperti semula. 


"Sirik aja Mang!" seru Gildan. Membuat Beby yang duduk 
diantara Galuh dan Gildan hanya menggeleng acuh. 


"Kamu yakin mereka cuma temen?" bisik Jelita pada Glen 
sambil memperhatikan Galuh yang menempeli Beby 
menatap ke ponsel yang dimainkan gadis itu. 


Glen membalas mengangkat sebelah alisnya meminta 
kejelasan akan maksud pertanyaan kekasihnya. 


"Tatapan Galuh itu Iho, intens dan dalem banget kalo lihat 
Beby. Aku aja yang baru beberapa kali lihat mereka jelas 
banget. Menurut kamu?" tanya Jelita serius berdasarkan apa 
yang menurutnya sedikit janggal untuk hubungan 
persahabatan. 


"Aku gak tahu." jawab Glen singkat, membuat Jelita harus 
menekan emosi untuk tidak membombardir laki-laki 
pendiam bin jutek ini. 


Sekali lagi manik hitam Jelita mengarah ke depan, tepatnya 
Galuh yang kini tengah menyelipkan helaian rambut yang 
mengganggu Beby kebelakang telinganya. 


Dan Jelita semakin yakin akan prasangka bahwa ada yang 
lain dari sikap cowok itu. Mungkin mereka teman. Tetapi jika 
timbul perasaan lain pada salah satunya, tidak ada yang 
mustahil untuk hal itu. 


Padahal tadinya mau di lanjutin persoalan 'bunga' di part 
sebelumnya. Tapi ternyata lumayan panjang juga. Jadi buat 
part ini ketemunya 4G dulu ya... 


Kalo manis2 terus juga gak baik. Ntr diabet. 


Diabetcinta 


BG - Bunga Janji 
WARNING 


Gw mau challenge dong. Rulesnya yg gak senyum samsek 
selama baca part ini artinya dia menang 


Jawabnya langsung pas selesai bacanya! 


Happy reading happy watching 


Karena G4B1 pergi hang-out sepulangnya dari agigah 
ponakan Glen, Beby pun baru pulang ke rumah ketika langit 
berubah gelap. 


Kakinya segera melangkah menuju kamar, ingin cepat 
membersihkan diri dan berbaring melepas penat. Padahal 
hanya main biasa di mall, tapi rasanya sudah seperti dirodi. 


Menekan lalu mendorong handle pintu, sesudah masuk 
secepatnya juga ia berbalik dan menutupnya. Beby 
menepuk tangan dua kali agar lampu kamarnya menyala. 


Clap Clap 


Lampu menyala, pada detik itu pula Beby tertegun 
ditempat. Ruangan ini terlihat bukan seperti kamar 
miliknya. Ruangan berukuran besar ini dikelilingi bunga 
mawar merah yang diletakkan disudut-sudut dan balon 
berwarna sama beberapa mengudara menyentuh langit- 
langit kamar, pun lebih banyak menyebar menjadi lautan 
menutupi lantai. 


Dibagian kaki ranjang yang biasa ditidurinya pun tak luput 
dari bunga yang identik dengan kesan romantis itu. 
Bedanya bunga disana masih terdapat tangkai dengan 
jumlah yang banyak. 


Masih dengan raut terkesima, Beby berjalan melewati balon- 
balon menghampiri sosok laki-laki didepan sana yang 
ditangannya pun memegang sebuket bunga. 


Tepat didepan Vino, Beby berhenti dan ia tidak bisa 
menghentikan netranya untuk tidak bergulir kesamping 
dimana terdapat boneka beruang putih besar yang 
dihadapannya lagi-lagi ada kotak berbentuk hati berisikan 
mawar. 


Irama detak jantungnya sudah mulai berdetak tak wajar. 
Rasanya seperti sulur-sulur halus yang hilang timbul 
menimpa dadanya. Mendebarkan. 


Beby menatap dengan pandangan tidak percaya kearah 
Vino yang saat ini mengenakan kemeja dan celana serba 
hitam. 


"Vino..." cowok yang disebut namanya tersenyum dan 
memberikan apa yang sedari tadi dipegangnya. 


"Bunga yang kamu minta." mata Beby perlahan berkaca- 
kaca, terharu. Sangat! 


Tidak tahan lagi, mengabaikan buket yang disodorkan Vino, 
Beby serta merta malah menerjang memeluk leher cowok 
didepannya. Yang dibalas Vino dengan memeluk 


pinggangnya. 


Cukup lama dalam posisi saling berpelukan, Beby pun 
menarik diri tanpa melepas tangannya. Disitu Vino 


mengerutkan alis mendapati gadis itu meneteskan air mata. 


"Nai, kamu kenapa nangis?" diusapnya dengan ibu jari 
menangkup wajah cantik Beby. 


Beby yang ditanya begitu menggeleng cepat masih 
memandang dengan mata berairnya. 


"Gak tau..." kemudian kembali merengkuh Vino. 


Saking banyaknya letupan demi letupan menyerang rongga 
dada, pikiran Beby dibuat buntu tak tahu harus berkata apa. 
Hanya memeluk Vinolah yang bisa ia lakukan saat ini. 


Namun walau bagaimanapun, mau tidak mau Beby menarik 
diri sepenuhnya dan menerima bunga yang sebelumnya 
diberikan Vino. 


Kedua manik berbeda itu beradu mendebarkan dua hati. 


"Nai suka?" tanya Vino halus. Dan Beby baru sadar cowok 
itu memiliki suara husky yang berhasil membuat Beby 
merinding. 


Menelan saliva susah payah, Beby mengangguk saja. Karena 
untuk berucap, sekali lagi Beby masih linglung. 


Percayalah, pesona lelaki didepannya ini melonjak drastis 
menyilaukan. Sampai-sampai Beby dibuat bungkam dengan 
tatapan kagum. 


"Vino," panggil Beby akhirnya mampu mengeluarkan suara. 


"Iya?" Beby menggigit bibir bawahnya gemas acap kali 
suara berat itu menembus indra pendengaran. 


"Maksud semua ini, apa?" 


"Menurut kamu?" balik Vino sengaja menggoda Beby. 
Mengetahui dijaili, Beby pura-pura cemberut menutupi 
ketersipuannya. Vino terkekeh karena sikap menggemaskan 
yang dibuat gadis didepannya ini. 


Tiga detik kemudian Vino berubah serius meraih kedua 
tangan Beby. 


"Will you be my girlfriend?" Beby terdiam. Matanya hanya 
terus membalas iris safir indah milik Vino yang semakin 
dalam menatapnya. Sejurus kemudian Beby mengangguk 
pelan. Vino terperangah. "Nai, apa itu artinya / wil?" Beby 
tersenyum kecil. 


"Yes. | will." tersenyum bahagia Vino menarik gadis itu 
kedalam pelukannya erat. 


Sesuatu yang mengganjal dihatinya seolah terbebaskan. 
Napas lega dihelanya panjang. 


Jujur, dari pertama muncul ide menembak Beby dirinya 
teramat ragu. Vino takut mendapat penolakan dari gadis itu. 
Berusaha meneguhkan pendirian dan percaya diri, Vino pun 
akhirnya berani mengambil langkah. 


Meski sempat gugup menunggu kedatangan Beby setelah 
dirinya selesai menghias kamar gadis itu, kini semuanya 
terbayarkan sudah oleh perasaannya yang disambut. 


Mulai sekarang, Naisyila menjadi miliknya. 


Vino menangkup wajah Beby menatapnya lekat. Netra 
birunya menyusuri struktur wajah mulai dari mata, hidung, 
turun ke bibir ranum yang seakan memanggilnya itu. 
Perlahan Vino mendekatkan wajahnya dengan fokus ke satu 
titik yang jua tak luput dari perhatian Beby yang turut 
terbawa suasana. 


Semakin dekat, sekat antara mereka semakin minim 
terbukti dari ujung hidung keduanya yang bertemu. 


Tok tok tok 


Vino dan Beby refleks berjauhan. Keduanya sama-sama 
bertingkah canggung mengusap tengkuk saling bertolak 
muka. 


"Siapa?" tanya Beby sedikit kencang agar terdengar si 
pengetuk. Untung saja ia masih bisa bersuara. Padahal 
jantungnya didalam sana seperti mau copot dari tempatnya. 


"Makan malam sudah siap, Non. Ibu minta saya panggil Non 
untuk turun." Mia diluar menyahut. 


"Iya bentar lagi gue turun." 
"Baik Non." Miapun berlalu pergi. 
Hening. 


"Mau didalam terus?" tegur Beby memecah keheningan. 
Mata keduanya kembali bertubrukan lalu saling melempar 
senyum. Vino pun berjalan duluan. 


Beby pikir, Vino benar-benar akan berlalu begitu saja tanpa 
mengajaknya. Namun ternyata tanpa disangka ketika tepat 
badan mereka bersisian, Beby merasakan sebuah tangan 
merangkum pas sela jari-jemarinya. 


Tentu saja Vino yang melakukannya. Dan Beby pun ikut 
berbalik berjalan turun ke ruang makan sambil 
bergandengan. 


Dentingan sendok dan garpu terantuk porselen memenuhi 
meja makan keluarga Giordanz. Giordanz duduk di kursi 
tunggal di tengah antara sisi kanan dan kiri. Ratu dan Leina- 
-yang sedang menyuapi Yero--saling berseberangan. Dan 
Beby disebelah Ratu serta Vino yang duduk samping Yero. 


Mereka makan seperti biasa dengan beberapa kali suara 
Yero yang protes menolak disuapi sayuran. 


Namun sepertinya hanya Beby yang menyadari situasi saat 
ini relatif jauh dari belakangan. Terutama aura renggang tak 
kasat mata antara Ratu dan Giordanz. Bukan menampik 
hubungan orang tuannya yang memang tidak bisa dibilang 
harmonis, namun yang saat ini jelas seklai terasa sekatnya. 


Tapi sudahlah. Beby tidak ingin terlalu ikut campur. Dari 
dulu diapun tidak tahu apa sebenarnya yang membuat dua 
orang yang seolah tidak saling menginginkan itu terikat. 
Meski tak senyata status yang mengikat Leina, namun tetap 
saja Daddy-nya itu menikahi Mami-nya. Ditambah ungkapan 
yang dia dengar semalam, sepertinya ini lebih rumit dari 
yang Beby kira. 


"Biar aku kupasin Kak." lamunan Beby terusik oleh Mia yang 
entah sejak kapan berdiri di samping Vino dan menawarkan 
diri. 


Terlebih mendapati respon Vino yang membiarkannya 
begitu saja. Beby mengeryit tidak suka. 


"Biar gue aja yang kupas." timpalnya tiba-tiba membuat 
semua mata kini tertuju padanya. 


Beby mengerjap kelabakan lupa dimana dirinya saat ini. 


"Gu-gue juga mau apel. Biar sekalian gitu." menghindari 
tatapan heran karena bersikap tidak biasa, Beby bangkit 


dan merebut pisau dan apel dari tangan Mia. "Sini!" lalu 
Giordanz dan Ratu kembali menyantap makanan mereka 
tidak terlalu memperhatikan sekitar. 


Tidak berapa lama Giordanz berdiri, mencium kening Leina 
dan meninggalkan ruang makan yang disusul Ratu 
kemudian. 


Sedang Leina yang sedari tadi memusatkan afeksi, 
mengusung senyum hangat memperoleh pemandangan 
Beby yang memotong apel lalu memberikannya pada Vino 
untuk dimakan. 


Setelah makan tadi Beby bergegas melakukan ritual 
mandinya yang sempat tertunda. Padahal biasanya ia paling 
tidak betah bila tidak mandi ketika makan malam. Tapi 
karena Vino... ah, sudahlah! 


Usai menyisir rambut hitam sepunggung miliknya, Beby 
keluar kamar dan berdiri di depan pintu kamar Vino. 
Menimang apakah mengetuknya sekarang atau besok. 


Tetapi cukup lama berperang antara iya dan tidak, sekarang 
ataupun nanti toh sama saja. Beby harus melunasi 
hutangnya segera. 


Menarik napas dan membuangnya perlahan, Beby pada 
akhirnya mengetuk pintu coklat berpelitur tersebut. 


Tok tok tok 


Sekitar satu menit berlalu tidak ada tanda-tanda pintu itu 
akan terbuka. Beby pun mencoba sekali lagi. 


Tok tok tok 


Kali ini percobaannya membuahkan hasil. 
Cklek 


Terpampanglah Vino didepan mata. Seperti hal dirinya yang 
sudah berganti menggunakan baju tidur, cowok yang berdiri 
didepannya pun lebih santai hanya mengenakan kaos putih 
dan celana diatas lutut. 


"Kenapa Nai?" tanya cowok itu saat tahu Beby yang 
menginterupsi. 


Cup 


Vino mengerjap dua kali setelah mendapat kecupan 
dipipinya. 


"Lunas ya." ucap Beby yang membuat Vino yang awalnya 
terpegun menjadi terkekeh. 


"Lunas?" Beby mengangguk. 


"Tapi bunganya kebanyakan tau. Kasihan yang bersihin 
kamar gue besok." 


"Berarti gak cukup sekali dong ya." balas Vino penuh teka- 
teki. 


"Apanya?" 


"Hutangnya?" ujar Vino. Beby mengulum senyumnya malu- 
malu. 


"Apaan sih lo! Kalo yang itu cuma sekali. Ngapain juga gue 
kasih lagi." 


"Kalo gitu biar aa ambil sendiri." tanpa menunggu jawaban 
Vino menangkup dan menautkan bibir mereka. 


Beby awalnya jelas terkejut. Namun kemudian ia 
membiarkan saja sambil sesekali mengikuti gerakan bibir 
Vino. 


Semakin lama ritme ciuman yang dilakukan keduanya 
semakin dalam dan menuntut. Sebelah tangan Vino 
mendorong tengkuk Beby semakin dekat dan menggigit 
bibir bawah gadis itu sebagai izin agar Beby 
membiarkannya menginvasi lebih dalam. Dan Beby pun 
menyambut baik maksudnya. 


UD AHUD AHUD AH! 

Ekhem! 

Ada yang mau disampaikan ke Vino? 
Atau ke pacarnya? 


Oya, gimana tantangannya? Gw berharap yg kalah 
sih yang komen 


Selamat malam Rabu... 


BG - Mau Digigit 
Pakabar kalian? 


Budayakan vote sebelum/sesudah membaca. 
Komennya jangan lupa 


Selamat membaca 


Menemukan tambatan hati, memang terlalu dini untuk 
diikrar. Tetapi bagi Vino dan Beby saat ini yang terpenting 
adalah ujung tali berbeda milik mereka saling bertemu, dan 
menyambut satu sama lain. 


Mereka menjalani layaknya pasangan kekasih diluaran sana. 
Yang sama dimabuk cinta diawal-awal hubungan disemat. 


Meski begitu, tiap pasangan punya cerita masing-masing 
yang membedakan. Baik hal baik, maupun buruk. 


Ah, sudahlah. Untuk sekarang jangan bahas hal berat 
kedepan. Karena Vino dan Beby baru menjalani. Dan 
tentunya mengikuti arus yang ada. 


Hari ini kedua insan itu memutuskan berangkat sekolah 
lebih pagi dari biasanya. Niat mereka tak lain agar bisa 
makan berdua di kantin sekolah. 


Baru melewati gerbang rumah beberapa meter, Vino 
menginjak rem saat menangkap sosok Mia yang terlihat 
sedang berdiri menunggu kendaraan umum. 


"Kenapa?" Beby mempertanyakan tindakan tiba-tiba cowok 
itu. 


"Kalo Mia ikut kita, boleh Nai?" ucap Vino hati-hati. Beby 
terdiam sebelum kemudian mengalihkan lagi matanya pada 
smartphone digenggamannya. 


"Terserah." Mendapat jawaban itu Vino keluar dari mobil dan 
menghampiri Mia. 


Gadis itu seketika tersenyum sesaat menyadari kehadiran 
Vino. 


"Kak Vino. Ada apa ya kak?" 


"Kamu lagi nunggu angkot?" ditanya begitu Mia 
mengangguk segan. "Ikut saya mau?" Mia mendongak 
menatap cowok itu tidak percaya. 


"Gak usah Kak, gak papa kok. Aku nunggu angkot aja. 
Bentar lagi juga ada yang lewat." 


"Jangan sungkan Mia. Kita searah ini. Lagipula mobil saya 
masih kosong. Sayang kalo gak diisi." padahal tidak ada 
yang spesial dari penawaran lelaki itu. Tapi entah mengapa 
Mia merasa wajahnya memanas akan sikap perhatian Vino. 
Jantungnya serasa berdentam kencang sulit ditahan. 


"Boleh deh Kak, kalo emang gak ngerepotin." Vino 
tersenyum kecil dibuatnya. Dan sumpah demi apapun, 
senyum itu berhasil menghentikan dentaman yang 
sebelumnya, digantikan detakan dua kali lagi lebih cepat. 


Bisa-bisa jantung Mia copot akibat tak kuat menahan 
gerakan organ yang mendapat pecutan hebat ini. Sampai- 
sampai Mia telat menyadari bahwa dirinya duduk di 
belakang alih-alih disamping kemudi. 


Vino Adrian Giordanz semembahayakan itu bagi Mia. 


Sedangkan ditempatnya, sepanjang perjalanan Beby cuek 
saja bermain ponsel. 


"Kamu lihat kacamata aa?" tanya Vino sambil membuat 
gestur mencari-cari di dashboard. 


"Yang semalam? Aku taruh di laci nakas kamu." 
"Kamu serius?" 
"Emangnya gak bisa lihat kalo gak pake?" 


"Ya bisa. Cuma agak burem dikit sih. Ya udah gak papa." lalu 
keduanya tak lagi bicara. 


Yang saat ini, justru Mialah yang bertanya-tanya dalam 
benaknya. Interaksi Vino dan Beby kali ini lebih dekat 
ketimbang terakhir yang ia tahu. 


Apakah mungkin mereka... Tapi tidak! Sejauh yang Mia tahu, 
Beby tidak menyukai apapun yang berhubungan dengan 
Leina, ibu tirinya. Yang artinya Vino termasuk didalamnya. 


Ditepisnya praduga-praduga yang terasa mustahil itu. 


Usai mobil terparkir, ketiganya pun turun. Mia yang pertama 
kali menghampiri Vino dengan Beby yang jelas sekali 
menatap tidak suka ke arahnya. Miapun menunduk karena 
itu. 


"Makasih ya Kak untuk tumpangannya." Vino mengangguk 
sekali. 


"Iya." 


"Aku duluan Kak." pamitnya yang sebelum benar-benar 
pergi mengangguk pada Beby sebatas formalitas. 


Malas meladeni cewek nggak jelas itu, Beby menggandeng 
Vino menuju kantin sesuai tujuan utama mereka yang 
datang lebih pagi. 


Keduanya menyantap soto ayam hangat sambil sesekali 
melempar obrolan serta senyum yang ikut terbit. Dijenjang 
inilah keduanya mulai saling membuka diri akan pribadi 
masing-masing. 


Vino yang baru tahu bahwa Beby ternyata tipe perempuan 
yang kurang suka meng-upload fotonya di sosial media 
kecuali sedang ingin. Katanya ada masanya dimana gadis 
itu sedang merasa ingin mengekspose sesuatu. Tetapi 
skalanya tidak sering seperti wanita kebanyakan. Terlebih 
tipe yang harus tiap harinya ada snap apapun itu. Yang jika 
kosong, hatinya akan gelisah mencari objek apapun untuk 
dibuat status. Itu sangat-sangat bukan Beby. 


Dan hal yang baru Beby tahu dari Vino, cowok itu amat 
sangat peduli. Hal sekecil apapun, ia akan mengoreksi Beby 
terlebih jika itu menyangkut hal negatif. Mungkin ini sudah 
umum. Tetapi jika dulu Vino melarangnya ini itu, Beby yakin 
bukan wajah cemberut manis yang ia berikan. Melainkan 
wajah merah karena marah yang tidak mau diatur. Jelas. 
Memangnya siapa Vino? 


Tetapikan kini semuanya berbeda. Vino yang sekarang, 
sudah berhasil memikat hatinya. Jadi Beby yang galak 
berubah sedikit versi kalau ditegur. 


Setelah selesai menyantap sarapan, keduanya bangkit 
untuk pergi ke kelas. 


"Anting!" umpat Beby saat seseorang menyenggol bahunya 
dan berlalu begitu saja. 


"Nai," tegur Vino menatap tegas membuat Beby cemberut. 


"Dasar simpanse!" ralat Beby melirik pelan Vino. "Kalo itu 
boleh kan? Kan gak kasar." Beby perlahan melebarkan 
cengiran konyolnya yang terlihat menggemaskan membuat 
Vino yang tadinya ingin memarahi menjadi tak berdaya. 
Walhasil usapan pelanlah yang ia bubuhkan pada puncak 
kepala gadisnya. 


"AW!" namun naas, baru hendak melangkah lagi Beby 
kembali terdorong hingga terjatuh dengan semua minuman 
yang dibawa pelayan membasahinya dan telapak tangan 
yang terluka akibat tertekan pecahan beling. 


Vino sontak berjongkok dan melihat keadaan Beby. 


"Tangan kamu luka Nai. Kita ke UKS ya?" Beby memajukan 
bibir bawahnya ingin menangis. 


"Baju aku kotor, tangan aku sakit. Gimana aku mau ikut 
upacara?" 


"Iya makanya kamu di UKS aja." 


"Tapi temenin." iris coklatnya berkaca-kaca. Vino memberi 
anggukan setuju. 


Padahal dalam hati Beby sedikit senang karena tidak harus 
panas-panasan berdiri di lapangan. 


"Maafin saya ya, Neng." ibu-ibu yang membawa nampan 
tadi meminta maaf atas kelalaiannya pada Beby yang sudah 
dibantu Vino berdiri. 


"Gak papa Bu. Ibu juga pasti gak sengaja." Vino mewakili 
kemudian membawa Beby ke Unit Kesehatan Sekolah. 


Di ruangan kesehatan Vino diminta menunggu dibalik 
sampiran dimana Beby sedang diobati oleh salah satu 


anggota PMR setelah membeli pakaian ganti untuk gadis itu 
di koperasi. 


"Sakit..." rintih Beby dari dalam. "Ah, Ah..." pekikkan gadis 
itu membuat Vino gelisah di tempat. 


"Nai, bisa gak kamu teriaknya jangan gitu?" ucapnya dari 
balik sampiran hijau tosca yang menjadi pembatas. 


Bukan maksud Vino melarang Beby ini itu, tapi masalahnya 
teriakan gadis itu tidak seperti pekikkan orang sakit 
kebanyakan. Mirip desahan yang berhasil membuat Vino 
menelan ludahnya sendiri. Cowok itu merinding seketika. 


"Ah... kenapa sih, orang sakit juga." balas Beby kesal. 
"Tapi kalo ada didenger orang gak enak Nai." 


"Makanya kamu sini, biar bisa aku gigit!" gadis yang sedang 
membantu membersihkan luka Beby terhenti. Matanya 
mengerjap gugup menanggapi bahasan ambigu yang 
dilontarkan pasien yang notabenenya kakak kelasnya 
tersebut. 


Terlebih Vino yang mendapat lirikan selidik dari anggota 
PMR lainnya yang ikut berjaga duduk tak jauh dari 
tempatnya berdiri. 


"Maksud aku tangan kamu yang aku gigit!" koreksinya cepat 
menyadari kalimat tabunya. "Udah buruan obatin. Sakit 
tau!" ujarnya menghentak kesadaran gadis berhijab yang 
mengobatinya. 


"M-maaf Kak." 


Sedang Vino dibuatnya terserang rasa malu hingga 
telinganya memerah. Mulut cantik itu sepertinya harus 


diberi hukuman agar tidak asal bunyi. 


Setelah semua beres Beby dan Vino berpisah untuk masuk 
ke kelas masing-masing. Beby masuk begitu saja dan duduk 
bergabung dengan keempat temannya dengan kedua 
telapak tangan diperban. Galuh yang duduk disampingnya 
dengan cepat menarik kedua tangannya khawatir. 


"Tangan lo kenapa Bi?" 
"Kena beling." 


"Mau gue izinin balik aja? Atau ke rumah sakit? Takutnya 
masih ada pecahan yang tertinggal." tawar cowok itu sarat 
kecemasan. 


"Gak usah. Udah dibersihkan kok, tadi di UKS." 


"Lagian kenapa sih, Bi, bisa sampai kayak gitu? Lo abis 
berantem lempar botol sama nyokap?" celetukan asal Galuh 
membuat Beby refleks memukul lengan cowok itu sebal. 


"Enak aja! Ini itu gegara gak sengaja jatuh ditabrak ibu-ibu 
kantin yang lagi bawa pesenan. Mana dua-duanya lagi." 


"Wah Beb, kalo tangan lo gitu lo gak bisa nulis dong? Mana 
jam pertama Bu Roul gulung yang cerewet nya tiada tara 
lagi. Diakan suka banget nyuruh kita nyalin ampe 
berlembar-lembar." Gwen menatap iba Beby. 


"Ini aja gue masih lanjutin nulis yang Minggu lalu. Elah, 
males bet dah!" Gildan menyambung perkataan Gwen. 


"Gak perlu pikirin itu. Nanti gue yang tulisin punya lo." Beby 
dan 3G lainnya menatap Galih yang berkata barusan. 


Terlebih Beby, gadis itu terkesima tidak menyangka. 


"Beneran? Tapikan lo paling gak suka nyatet banyak- 
banyak, Gal. Gak papa?" 


"Buat lo apa sih, yang enggak?" balas Galuh dengan nada 
bercanda sambil mengusap kepala Beby. 


"Mm, makasih. Nanti gue traktir lo makan deh." terharu 
Beby memasang puppy eyes nya. Manis. 


"Baik tuh, jangan setengah-setengah bro. Punya gue 
sekalian napa." sindiran Gildan mengambil atensi malas dari 
Galuh dan Gwen. Sedang Glen, menoleh saja enggan. 


"Maaf, lo siapa ya?" balas Galuh menciptakan tawa meledek 
dari Beby. Cewek itu memeletkan lidah meledek Gildan 
yang wajahnya berubah muram. 


“Iri bilang bos!" 


"Anying." 


BG - Sweet Lips 


Buat yang belum vote part sebelum ini, geser dulu 
ya... Jangan lupa Vote & komen nya 


Kring... Kring... Kring... 


Bel tanda istirahat berdenting sekaligus membubarkan para 
siswa yang berkutat di dalam kelas. Baru keluar dari pintu 
kelas, senyum Beby terusung saat melihat Vino sudah 
berdiri menunggunya. 


Mendapati Beby menghampiri sosok itu dengan isyarat 
malu-malu, sontak saja menimbulkan keheranan dibenak 
keempat cowok yang melihatnya. 


"Hai," sapa gadis itu kemudian mengambil posisi disebelah 
Vino berhadapan dengan Galuh dan kawan-kawan. "Hmm, 
hari ini gue gak ikut kumpul dulu ya." 


"Emang kenapa Bi?" timpal Galuh segera. 


"Ada deh. Nanti gue ceritain. Duluan ya!" jawab Beby lalu 
berbalik pergi menjauh bersama Vino. 


Keadaan dibelakang menjadi hening diselimuti gelap. Dan 
aura tak bersahabat itu menguar dari sosok Galuh yang 
sorotan matanya masih belum beralih dari sepasang 
punggung yang sudah mengecil didepan sana. 


"Ekhem, ekhem. Kenapa hari ini panas banget ya? Jadi 
pengen es cendol Mang Dul." ujar Gildan dramatis sambil 
menarik-narik kerah seragamnya bak mengipasi diri. Dari 
ujung mata ia saling berkomunikasi dengan Gwen akan 
keterdiaman teman mereka itu. 


"Brengsek udah, tapi jangan tambahin bego." paparan kasar 
Glen ucapkan sebelum melangkah menyusuri koridor ke 
arah kantin dengan satu tangan dimasukkan ke kantong 
celana abu-abu. 


"Tck tck tck. Gak jelas tuh orang." tuduh Gildan membuat 
garis miring menggunakan jari telunjuknya. 


Berbeda dengan Galuh yang semakin membisu akan 
sindiran Glen untuk dirinya. 


Perpustakaan. Beby mengedarkan pandangannya ke 
seluruh sudut-sudut ruangan serba-serbi buku itu. Jarang- 
jarang dirinya berada di sana saat bukan karena suruhan 
guru. Siapa lagi penyebabnya kalau bukan laki-laki yang 
sedang berkutat dengan buku mencatat sesuatu 
disampingnya. 


"Aku masih penasaran kenapa kamu gak pindah jurusan." 
perkataan Beby berhasil menghentikan gerakan jemari Vino 
diatas kertas. Diliriknya gadis manis itu. 


"Karena aa mau." 


"Kenapa masih aa aa-an, sih. Ribet dengernya." sungutnya 
tidak suka. Bagi Beby panggilan itu terdengar menggelikan. 
Terlebih Vino selalu memanggil dirinya sendiri begitu. 


"Ya di simpelin aja, Nai." Vino menutup bukunya tak lagi 
menulis. "Tangan kamu masih sakit?" 


"Udah mendingan. Oh iya," teringat sesuatu Beby 
mengambil bungkusan kecil dari saku bajunya. Dibukanya 
bungkusan roll candy itu dan mencari bagian ujungnya. 
Setelah dapat dilepaskan perlahan hingga memanjang 
sekitar 30 centimeter. "Main challenge yuk! Caranya kita 


makan permen ini dari ujung-ujungnya dan harus nyisahin 
sependek mungkin." 


"Kalo berhasil siapa yang menang?" 
"Kitalah. Kalo kalah, ya berdua juga." 
"Kalo menang emang dapat apa?" 


"Dapet manis. Kan yang dimakan permen. Udah sih, ah ikut 
aja. Jangan banyak tanya!" Beby menggigit bagian ujung 
kiri dan Vino ujung kanan. Dengan mata bertaut bibir 
keduanya mulai memakan permen lunak itu yang juga 
semakin memangkas jarak wajah mereka. 


Makin pendek jarak yang ada makin dekat pula keduanya 
sampai-sampai hidung mancung keduanya bersisian. Netra 
berbeda itu masih terus saling mamanut satu sama lain dan 
bersamaan pula turun untuk mengecek seberapa kecil 
candy yang tersisa. Saat Vino memilih berhenti, tak lagi 
menarik permen yang sebenarnya hanya sekitar sesenti, 
tanpa diduga bibir ranum Beby bergerak cepat memakan 
permen yang tersisa bahkan dengan berani mengambil 
bagian yang sudah digigit Vino. 


Tanpa dosa gadis itu duduk tegak sambil mengunyah hasil 
buruannya. Tak tahan menahan bibir yang keram menahan 
tawa, Beby pun terkekeh geli. Tentu saja Vino tertular 
gelinya. 


Vino menopang sebelah dahinya menggunakan kepalan 
tangan. "Kalo ada orang gimana?" tanyanya yang hanya 
dibalas gidikkan tidak tahu menahu. "Jadi challenge nya 
berhasil atau enggak?" 


"Bisa iya, bisa enggak." Vino berdengus dibuatnya. Gadis- 
nya memang semenggemaskan ini. Sorot matanya tertuju 


intens. 


"Sweet candy, like your lips." Beby yang sedang menjilat 
ujung telunjuknya karena lengket serta merta terpaku 
menentang iris indah milik Vino. 


"Your lips too." dan ketika keduanya sama-sama 
menurunkan mata pada bibir lawan, mereka bersamaan 
pula menolak apapun yang ada di otak saat ini dengan cara 
menolehkan kepala ke penjuru ruangan asal bukan pada si 
objek penggoda iman. 


Berbahaya 


Langit gelap, cahaya lampu jingga di ibu kota menyuguhkan 
kenyamanan tersendiri dipandangi dari jendela kaca 
apartemen bagian atas. Suasana sunyi, temaram menjadi 
teman untuk lelaki yang sedang menyesap sebatang nikotin 
diantara cela bibirnya. 


Sendirian Galuh terdiam memandang kosong dengan 
pikiran yang melalang buana mencari sebuah pilihan yang 
baiknya ia lakukan jika tidak mau menyesal. 


Rasanya ada yang mengganjal, mengganggu relung 
hatinya. Memutar kembali memori siang tadi dimana gadis 
yang diinginkannya pergi dengan lelaki lain. Jantungnya 
serasa disentil kecil menyengatkan memberi efek sakit yang 
sulit diutarakan lisan. 


Namun dari itu semua, rasa cemburulah yang paling 
mendominasi. Dirinya sangat tidak rela bila Beby jatuh 
kepelukan orang lain. Dirinya yang lebih dulu mencintai, 
tapi kenapa justru cowok lain yang bersama Beby? 


Galuh akui dirinya brengsek. Menginginkan perempuan lain 
disaat dia sudah punya kekasih. Tetapi kalau ingin jujur, 


sebenarnya dari awal mengenal Beby, ia sudah menyadari 
perasaannya ini. Dan sekitar dua bulan menjalin 
pertemanan, bahkan ia pernah mengungkapkan 
perasaannya langsung. Namun sayang, saat itu Beby 
menolaknya halus. Galuh pun menerimanya meski 
sebenarnya sangat kecewa. Waktu demi waktu berlalu 
merekapun bersikap biasa. Dengan Galuh yang memilih 
memendam rasa yang parahnya bukan menghilang malah 
semakin membuncah. 


Lalu jika sudah begini jadinya, apa Galuh ikhlas begitu saja 
menghapus rasa yang ada? 


Jawabannya jelas tidak! 


Vino yang notabenenya orang yang dibenci awalnya saja 
bisa mengambil hati Beby. Kenapa dia tidak? Bahkan bila 
menggunakan tolak ukur kedekatan, dirinya yang lebih 
unggul dari laki-laki itu. 


Oke. Galuh sudah membuat keputusan. Tekad nya adalah 
merebut Beby bagaimana pun caranya. Yang dari awal 
miliknya, harus tetap jadi miliknya. 


Dan langkah pertama yang harus dirinya lakukan adalah, 
menyingkirkan apapun yang berpotensi menggagalkan 
rencana nya. 


PLAK! 


"Masih bisa lebih brengsek dari ini, hah?! Malam malam 
minta ketemu cuma buat bilang putus?!" bentak Rere 
marah. Siapa yang tidak emosi disaat hatinya sudah 
berbunga diajak bertemu dengan sang kekasih namun yang 
menantinya justru layangan kata putus. 


"Aku emang brengsek Re. Karena itu aku mau kamu bebas 
dari aku. Dan juga karena, aku cinta sama cewek lain." 


PLAK! 
Tamparan kedua di pipi yang berbeda diterima Galuh. 


Setelahnya keduanya diam. Hanya terdengar hembusan 
napas tak beraturan dari mereka. 


Galuh yang ragu-ragu melihat Rere, dan gadis itu yang 
menghunus lurus kearahnya. 


"Beby. Penyebabnya dia, kan?" Galuh tidak menjawab. 
Dialihkan matanya ketika tak sengaja bersibobok netra 
pekat milik Rere. "Terus, kata cinta selama ini, apa itu juga 
bohong?" lanjutnya mengulik. Meski ia tahu riskan baginya 
semakin sakit hati, tapi dirinya masih belum menerima 
kenyataan. 


Mengumpulkan kepingan kejujuran selama hampir satu 
tahun ini adalah usaha terakhirnya untuk mencoba tegar. 


"Aku sayang sama kamu, Re. Tapi selebihnya, mungkin aku 
keliru. Sekali lagi maaf." 


Tes. 


Gugur sudah pertahanannya. Buliran bening mulai menetes 
satu persatu membawa kehancuran yang menggerogoti 
hati. Rasanya sesak sekali. 


"Tega kamu Gal." bibir itu bergetar tak sanggup 
mengucapkan apapun lagi. 


Rere memalingkan muka mengusap air matanya pedih. 
Meski sulit, gadis itu mencoba mengatur ritme sakit agar 


berkompromi menghilang atau paling tidak mereda sedikit 
saja memberi waktu padanya agar bisa berbicara. 


Tolong. 


Menarik napas dalam-dalam, dihembuskannya perlahan. 
Mau tidak mau, Rere harus melihat wajah itu. 


"Ya udah. Kamu mau kita putus, kan? Kita selesai." 
selanjutnya gadis itu berbalik dan berlalu pergi dengan 
mobilnya meninggalkan Galuh yang berdiri didekat bangku 
taman. 


Ada rasa tidak tega dalam dirinya membuat Rere menangis. 
Tetapi tak bisa dipungkiri Galuh pun merasa lega karena 
satu beban sudah terselesaikan. 


"Sori Re." 


Dilain tempat Beby dan Vino asyik bersepeda menelusuri 
jalanan dengan warung-warung pinggir jalan banyak yang 
buka, berjejer ramai pembeli. 


Beby sebagai penumpang, berdiri dengan pundak tegap 
Vino sebagai pegangan. Sejoli itu mengumbar tawa bagai 
dunia hanya milik berdua. 


Lelah mengayuh sepeda, Vino memutuskan berhenti di 
sebuah warung dan membeli minuman. 


Mendapatkan minumannya, Vino memberikan satu botol 
pada Beby yang berselonjor di trotoar sepi kendaraan. 


"Ternyata seru juga sepeda malam-malam." kata gadis itu 
usai meneguk air segar. 


"Suka?" tanya Vino yang tentu diangguki Beby. 


Setelah rasa capek hilang, mereka segera pergi dari sana 
untuk bergegas pulang ke rumah. 


Sampai di rumah Vino dan Beby disambut suara tangisan 
Yero yang menggema dari ruang keluarga. 


"Yero kenapa Bun?" suara Vino membuat Leina yang sedang 
menggendong Yero menoleh. 


"Adek kamu nangis, kangen Daddy, Vin. Padahal Daddy baru 
pergi satu jam yang lalu." jelas wanita itu masih 
kebingungan menenangkan putra kecilnya. 


Beby yang melihat interaksi itu ikut merasa kasihan. 
Bukannya lebay, namun adiknya itu memang sangat dekat 
dengan Daddy. Pernah satu waktu Yero sampai jatuh sakit 
karena merindukan Daddy. Makanya Daddy mereka selalu 
berusaha hanya mengerjakan segala pekerjaan di Jakarta 
saja. Tapi yang namanya bisnis, semakin luas jaringannya, 
maka semakin besar juga kemungkinan untuk bertemu klien 
di luar kota bahkan luar negeri. 


Terlebih bisnis Giordanz sudah menyebar dan terkenal 
dimana-mana. Dan mungkin urusan kali ini tidak bisa 
diwakilkan. 


Merogoh kantung jaket yang dikenakannya, Beby 
mengeluarkan lolipop dan berjalan mendekati Yero. Ia 
menyodorkan permen itu. Seketika tangisan Yero mereda 
menyisakan suara segukan. 


"Ambil." ragu-ragu Yero mengambil pemberian Beby. 


"Bilang apa sama Kakak?" pancing Leina yang turut 
menyaksikan apa yang dilakukan Beby. 


"Ma-makasih Kak Beby." ujar anak kecil itu terbata. 


"Sama-sama." barulah saat iris coklat Beby beralih pada dua 
orang lainnya disana, ia baru sadar bahwa Vino dan Leina 
memperhatikannya dengan tatapan kagum dan senang. 


Beby malu. 


Tanpa kata gadis itu berjalan menaiki tangga menuju 
kamarnya dilantai tiga. 


BG - Ceritanya 
Haii, VIBi hadir lagi nih 
HAPPYREADING 


Membersihkan diri dengan mandi, Beby mengeringkan 
rambut menggunakan handuk. Memakai piyama satin mini, 
tali spagetti hitamnya kontras dibahu putih susu milik gadis 
itu. 


Sudah selesai Beby beringsut membungkus tubuh 
mungilnya kedalam selimut lembut di ranjang gueen size 
nya. 


Dan tepat disamping kamar Beby, dimana kamar Vino 
berada. Cowok itupun tengah berbaring mencoba terlelap. 
Keduanya sama-sama mengganti-ganti posisi ke kanan lalu 
ke kiri beberapa kali mencari sekiranya posisi yang bisa 
membuat tertidur. Namun bersamaan terlentang mata 
mereka terbuka. Menatap langit-langit kamar, insomnia 
menyerang. 


Fokus ke Vino. Cowok itu memutuskan bangun dan 
mengambil pulpen dari wadah yang tersedia di meja 
kamarnya. Kemudian ia keluar kamar, dan berhenti di depan 
pintu kamar Beby. 


Tok tok tok 


"Nai," tak butuh waktu lama pintu coklat berplitur itu 
terbuka memperlihatkan sosok gadis cantik. "Aa boleh 
masuk?" tanpa kata Beby melebarkan daun pintu isyarat 
mengizinkan. 


Beby dan Vino duduk berdampingan diatas ranjang peach 
gadis itu. Membisu, bingung harus dengan apa memulai 
obrolan. Hingga Vino tersadar akan idenya sebelum 
bertandang ke kamar Beby. 


"Kamu mau aa gambarin sesuatu di badan kamu?" 


"Maksud aa, semacam tato bohongan." tambahnya takut 
Beby salah paham. 


"Boleh. Tapi disini ya?" tunjuk Beby di bawah tulang 
selangkanya. Vino mencoba menetralisir perasaan 
gugupnya dengan mengangguk. "Aku duduk atau tiduran?" 


"Senyamannya kamu aja." 


Beby memilih berbaring dengan Vino yang mengukung 
tubuhnya dari samping serius membuat gambar yang entah 
apa bentuknya masih rahasia cowok tampan itu. 


Dari bawah Beby memperhatikan wajah serius Vino. Alis 
lebat yang menambah elok rupanya pun potongan rambut 
guiff yang agak panjang membuat tangan Beby gatal ingin 
memainkan surai legam itu. Dan senangnya Beby bisa 
merealisasikannya saat itu juga. 


"Selesai." ucap Vino mengangkat badannya untuk duduk 
dengan benar. 


Beby yang penasaran dengan hasilnya mencoba melihat ke 
bawah matanya. Namun ternyata tidak terlihat sama sekali. 


"Aku mau lihat. Fotoin." pintanya yang dituruti Vino. 


Ckrek. 


"Cantik. Ini artinya apa?" 


"Burung yang diranting itu kamu, dan yang lagi terbang 
mendekat itu aa. Intinya apapun yang Nai mau, aa akan 
berusaha dapatin itu untuk kamu." 


"Ih, gombal." 
Hening. 


Vino menelisik penampilan Beby yang lebih terbuka dari 
biasanya. Wajar, karena gadis itu pasti tidak tahu akan 
kedatangan tamu tak diundang. Disini dirinyalah yang tidak 
sopan. Ah, entahlah. Rasionalnya tidak berfungsi jika 
menyangkut Naisyila-nya. 


Dengan jemari miliknya Vino menaikkan kembali tali piyama 
yang sempat diturunkan gadis itu. Sentuhan itu tidak hanya 
mendebarkan bagi Vino. Beby pun merasakan hal yang 
serupa. 


Tangan Vino beralih membelai surai halus Beby. Berikutnya 
Vino membawa dirinya keatas Beby dan memeluk gadis itu. 


"Kenapa gak pake itu Nai?" Beby tersenyum mengerti 
maksud Vino yang saat ini tengah menyerukkan kepalanya 
ke ceruk lehernya. Debaran jantung lelaki itu sangat jelas 
terasa. 


"Kamu gak suka?" dirasanya hembusan napas hangat Vino 
memberat. Tahu-tahu cowok itu mengangkat sedikit 
tubuhnya dan bertumpu pada kedua siku. Netra birunya 
menatap Beby dalam. Menengggelamkan. 


"Kita cari aman ya." Beby yang awalnya terhanyut akan 
tatapan cowok itu lantas terkekeh tipis. Anggukan diberikan 


setelahnya. 
"Iya, Sayang." 


Mendapat jawaban tidak membuat Vino menjauhkan diri 
atau berganti posisi. Dirinya masih betah berlama-lama 
memikat manik coklat gadis dibawahnya. Tanpa ragu Vino 
memangkas jarak yang ada untuk kemudian 
mempertemukan bibir mereka. 


Menyatu pasti, Vino yang pertama kali melanjutkan dengan 
cara melumat bergantian bibir atas dan bawah menggoda 
milik Beby. Perlahan Beby mengikuti alur yang dimainkan 
Vino pada tautan intim mereka. Membuka mulutnya 
membiarkan cowok itu menginvasi lebih dalam. 


Lama Vino menguasai pergulatan disana, ia lalu berhenti. 
Menarik diri semula dan memandang Beby dengan bibir 
basahnya yang tidak tertutup sempurna serta sedikit 
bengkak. 


Masih gemas, Vino membubuhkan lagi tiga kecupan 
beruntun. 


Cup 
Cup 
Cup 


"Mine is sweet." ucapnya pelan dengan ujung hidung 
bertemu. 


"No, this is mine." balas Beby sama pelan seperti berbisik. 


"Oke, your lips, ours. Deal?" Beby mengangguk bertingkah 
seolah ragu. Lalu keduanya saling melempar senyum geli 


kemudian merengkuh erat satu sama lain. 


Tahukah kamu tentang alat-alat medis di rumah sakit? 
Umumnya, sifatnya terbagi dua. Steril dan non-steril. Untuk 
yang steril boleh dipegang saat tanganmu mengenakan 
handscoon. Bahkan handscoon-nya saja ada yang khusus. 
Yang benar-benar dikemas untuk kepentingan darurat. Lagi- 
lagi disebut steril. 


Namun meskipun begitu, semua standar yang berlaku akan 
terlihat tidak selaras jika sudah di lapangan. Sulit 
menemukan hal yang sama sesuai yang dipelajari. 


Banyak penyebabnya. Bisa dari pribadi, keadaan, atau 
mungkin tremor yang tiba-tiba menyerang. 


Sama halnya dengan hati. Mau apapun aturan yang 
mengikat, antara boleh dan tidak, yang menjadi penentu 
adalah pemilik hati. Situasi mempengaruhi. Dan ketenangan 
bernama nyaman akan semakin membuka jalan untuk 
menetapkan pilihan. 


Itulah yang ditanamkan Galuh selama ini. Sebisa mungkin 
lelaki itu membuat Beby terbiasa akan dirinya tanpa 
mengenal batasan untuk menceritakan hal pribadi 
sekalipun. Ia ingin Beby menemukan kenyamanan itu pada 
dirinya. Bukan orang lain. 


"Halo Bi?" 
"Bisa ke apartemen gue sekarang? / need you." 


Sekitar 20 menit kemudian bel apartemen nya berbunyi. 
Galuh berjalan ke arah pintu dan membukanya. Yang terjadi 
berikutnya adalah Galuh merengkuh gadis itu erat. 


"Lo kenapa Gal?" Beby masih belum bisa mengira-ngira 
penyebab temannya itu gundah begini. 


"Gue putus sama Rere." satu kalimat berhasil mendiamkan 
Beby. Meski belum menjawab semua pertanyaan 
dibenaknya, Beby tidak ingin menuntut banyak. Biarkan 
Galuh sendiri yang menceritakannya jika ingin. 


Menarik diri, Galuh menutup pintu dibelakang Beby dan 
membawa gadis itu memasuki tempat tinggalnya. 


Beby semakin dibuat kebingungan akan sikap Galuh. 
Pikirnya, Galuh akan menceritakan secara detail masalah 
yang sedang dihadapinya. Atau secuil saja menyangkut 
penyebab putusnya tali kasihnya dengan pacarnya. Namun 
nyatanya, setelah memeluknya di depan, cowok itu justru 
mengajaknya nonton ditemani sepiring ketoprak. 


"Lo gak mau cerita sama gue?" Galuh menoleh skeptis. Dan 
cowok itu bergerak mendekat lalu berbaring dengan 
menjadikan paha Beby sebagai bantal. Wajahnya 
dibenamkan ke perut rata berbalut sweater abu-abu yang 
dikenakan gadis itu sembari memeluk pinggang 
rampingnya. 


"Temenin gue Bi. Lo mau, kan?" Galuh mendongak meminta 
jawaban. Dan Beby tidak punya alasan lain kecuali 
menyanggupi. 


Galuh memperlihatkan senyum senang sebelum kembali 
membenamkan wajahnya, sedikit bergerak mencari 
kenyamanan. 


Beby sebenarnya tidak nyaman dengan posisi mereka yang 
tergolong intim ini. Terlebih kini tangan kanannya 
digenggam Galuh dan diusapnya lembut menggunakan ibu 
jari. 


Canggung, Beby mengelus pelan kepala dipangkuannya. 


"Kalo udah baikan, kapan pun lo mau cerita. Jangan sungkan 
bilang ke gue. Inget, kita itu temen." Galuh hanya 
mengangguk kecil sebagai respon. 


Kak 
Dikit ya? 


Yang penting up dah 


BG - Cowok Brengsek 
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Keesokkan harinya, pagi-pagi sekali, sekitar jam lima, Galuh 
mengantarkan Beby dengan motornya. Itupun atas 
permintaan gadis itu sendiri. Kalau Galuh, tentu saja 
inginnya lebih lama bersama Beby. Bila perlu mereka 
membolos saja untuk satu hari. 


"Stop, stop!" pinta Beby saat mereka tepat didepan gerbang 
besar rumahnya. Galuh menurut. Kemudian Beby turun dan 
memberikan helm yang dipakainya. 


"Kenapa disini?" 


"Udah gak papa. Lo pulang aja. Nanti telat Iho, sekolahnya." 
Galuh ingin sekali menawarkan diri lagi, namun 
diurungkannya niat itu. 


"Ya udah. Kalo gitu gue balik." Beby mengangguk disusul 
bunyi mesin motor Galuh. 


"Hati-hati." cowok itu mengangguk sebelum melajukan 
motor sport nya menjauh. 


Beby berbalik menghadap gerbang, dan memanggil orang 
yang ada di pos satpam. 


"Pak, bukain!" pak satpam yang melihat anak majikannya 
segera menghampiri dan membuka portal memberi jalan. 
"Terima kasih, Pak." ujar Beby. 


"Sama-sama Non." balas bapak itu segan. 


Dan selanjutnya Beby terpaksa berjalan kaki mengikuti 
jalan menuju rumah. Bukankah Beby sudah pernah katakan 
jarak antara pintu gerbang dan rumahnya cukup lumayan? 
Terlebih ia menempuhnya dengan jalan kaki. 


Huh. 


Sampai di depan pintu utama, dua penjaga disana terlihat 
melirik penasaran kearah Beby. Saat semalam pergi pun, 
sebetulnya mereka sempat menanyainya ini itu dan hampir 
dilaporkan pada Daddy-nya. Namun dengan segala 
ancaman yang diberikan Beby, terpaksa mereka 
melepaskan gadis itu. 


Beby membalas melirik tajam yang membuat kedua pria 
berbadan kekar itu mengalihkan pandangan dengan cepat. 


Mendorong pintu, Beby segera masuk. Namun gerakannya 
terhenti saat suara yang amat dikenalnya menginterupsi. 


"Kamu darimana Beby?" Leina. Yeah, wanita itu yang 
bertanya. 


"Se-semalam nginep di rumah temen." jawabnya beralasan. 


"Semalam? Mami sama Daddy tau?" lempar Leina semakin 
membuat gadis17 tahun itu gelagapan. 


"Gak sempet. S-soalnya urusan mendadak. Tapi, tolong 
Tante jangan kasih tau Mami sama Daddy ya. Saya pasti 


kena marah." pintanya memelas. Dan itu menciptakan 
senyum sayang diwajah Leina. 


"Iya. Bunda gak akan bilang." belum sempat mengucapkan 
terima kasih, Leina ternyata melanjutkan kata-katanya. 
"Beby, Bunda boleh minta sesuatu?" Beby mengangguk 
meski ragu-ragu. "Mulai sekarang, bisa kamu panggil Bunda 
seperti Vino dan Yero? Bunda ingin sekali dipanggil Bunda 
sama Beby. Boleh?" Beby terdiam cukup lama. Dirinya masih 
bergulat dengan rasional serta ego untuk menolak. 


Menatap kembali wajah penuh harap itu, akhirnya Beby 
berhasil menyampingkan ego. 


"Iya. Bunda." seketika senyum bahagia terpapar jelas Leina 
perlihatkan. Dipeluknya Beby penuh kasih sayang. 


"Terima kasih Sayang. Bunda bahagia sekali." Beby 
membalas canggung pelukan wanita itu. "Sekarang kamu ke 
kamar, mandi, dan siap-siap ke sekolah. Jangan lupa 
sarapan dulu nanti." Beby mengangguk kaku. "Mau kemana 
Sayang?" Sekali lagi langkahnya terhenti akan seruan Leina. 
"Jangan lewat tangga. Nanti kaki kamu capek. Pake lift aja. 
Nanti kalo Daddy marah, biar bunda yang jewer kupingnya." 
Beby mengangguk kaku. Memutuskan mengganti arah yaitu 
menuju lift. Tujuannya hanya satu. Segera pergi dari 
hadapan Leina. 


Beby masih belum terbiasa mendapat perhatian dari 
perempuan yang berstatus istri kedua ayahnya itu. 


Kalau boleh jujur, penyebab Beby tidak secuek seperti dulu 
pada Leina tidak lain dan tidak bukan karena Vino. Rasanya 
seperti beban tak kasat mata disaat dirinya bersikap tak 
acuh pada ibu kekasihnya sendiri. 


Arghh... Entahlah. Intinya untuk sekarang, Beby masih 
dalam tahap menyesuaikan diri. 


Bel tanda istirahat sudah berbunyi sepuluh menit yang lalu. 
Namun Beby tak kunjung melihat batang hidung Vino 
menghampirinya. 


Vino 
Kamu dimana? 


Statusnya ceklis dua tanpa berubah warna. Terakhir aktif 
pun dua jam yang lalu. Jadilah gadis itu memutuskan 
menyusul Vino ke kelas cowok itu. 


Tiba di sana, Beby masih belum menemukan Vino. Bahkan 
kelas itu kosong. Dirinya semakin dibuat kesal. 


Ick! 


Bertepatan dengan itu, ponselnya berdering mendapat 
panggilan masuk. 


"Kamu dimana sih? Aku ke kelas kamu tapi gak ada orang." 
"Ada jadwal lab hari ini, Nai. Aa di lab Fisika." pantas saja. 
"Mau aku ke situ atau ketemu di kantin?" 

"Di kantin aja Nai. Masih bersih-bersih bekas praktik disini." 
"Ya udah aku tunggu di kantin ya. Kamu mau makan apa?" 
"Samain kayak kamu. Makasih ya, Sayang." 

"Iya." panggilan diakhiri. 


Vino yang baru selesai dengan urusannya pergi ke kantin 
sesuai janjinya pada Beby. Langsung menghampiri meja 
yang dilihatnya ada Beby dan keempat laki-laki yang 
setahunya teman gadis itu. 


"Nai," sapanya mengalihkan atensi. Hanya Beby yang 
tersenyum membalas lalu bergeser agak ke tengah memberi 
tempat bagi Vino untuk duduk. 


"Nih punya kamu. Untung pas dianterin kamu dateng. Jadi 
masih anget." Beby mendorong mangkuk berisikan bakso 
kedepan cowok itu. 


"Makasih ya," Beby mengangguk kemudian melanjutkan 
menyantap hidangan miliknya. 


Hanya keduanya yang masih terlihat menikmati makanan di 
meja itu. Sedangkan Gwen, Gildan dan Glen memilih sibuk 
dengan ponsel masing-masing. Menyisakan Galuh yang 
duduk di sebelah kanan Beby yang justru sibuk 
memperhatikan gadis itu. 


Dan ketika Beby bergerak menyelipkan rambutnya ke 
telinga, Galuh refleks mengambil gelang tali ditangannya 
dan mengumpulkan surai milik gadis itu untuk disimpul. 


"Kebiasaan banget sih, Bi." perlakuannya itu berhasil 
membuat Vino mengerling datar. Apalagi Beby yang tidak 
terlihat sama sekali menolak atau risi. Oke, masih Vino 
tahan. 


Membiarkan, cowok itu melanjutkan menyuap bakso yang 
sudah dipotong kecil. Walaupun dengan minat yang 
menurun drastis. 


"By the way, makasih udah nemenin semalem." 


Uhuk! 


Es teh yang sedang Vino minum tertcekat membuatnya 
tersedak. Diletakkan gelas beling itu sedikit kasar. Dan itu 
membuat Beby cukup terkejut. 


"Maksudnya apa Nai?" tanya Vino tidak bersahabat. Dapat 
Beby rasakan ketajaman di manik biru itu. 


"Kamu jangan salah paham dulu. Kita obrolin di taman aja 
gimana?" Vino tidak langsung menjawab. Melainkan 
menggulir matanya tepat menusuk iris hitam lelaki 
disamping Beby. Kedua netra itu cukup lama beradu sengit. 
Hingga Vino bangkit dan membawa serta Beby pergi. 


"Maksud ucapan dia tadi apa Nai?" todong Vino 
sesampainya mereka di taman belakang sekolah. 


"Semalam Galuh telpon aku dan bilang kalo dia butuh 
temen curhat. Aku gak enak nolak Vin. Karena Galuh pun 
selalu ada kalo aku butuh dia." 


"Dia tinggal sama orang tuanya?" Beby semakin menunduk 
ragu menjawab. Membuat firasat Vino semakin resah. 
"Jawab Nai." 


"Apartemen." Damn! 


"Harus berapa kali aku bilang Nai, jangan sembarangan 
berduaan sama cowok. Apalagi itu di apartemen!" 


"Ya tapi, kan niat aku cuma mau nemenin Galuh aja yang 
lagi ada masalah." balas Beby membela diri. 


"Tapi itu gak bisa jadi alasan kamu berduaan sama dia." Vino 
menatap serius. "Setemen-temennya kamu sama dia, kalian 
itu tetap beda. Kamu perempuan dan dia laki-laki. Dan hati 


orang gak ada yang tau, Nai. Gimana pas kalian lagi berdua 
tiba-tiba setan lewat?" 


"Ya engga mungkinlah. Aku kan udah punya kamu." 


"Kalo saat itu kamu lupa?" Beby berdengus kasar. Vino jago 
sekali membalasnya. 


"Ya udah iya, gak bakal gitu lagi. Tapi... bukannya kita juga 
sering berduaan aja di kamar? Bedanya apa?" 


Deg. 


Kali ini Vino yang dibuat bungkam. Berpikir panjang, 
tepatnya, mencari alasan yang dapat diterima logika gadis 
didepannya ini. 


"Kamu percaya, kan sama aa?" Beby mengangguk yang 
membuat Vino mengambil napas lega sebelum kemudian 
dibuat kembali memutar otak akan ucapan yang gadis itu 
lontarkan. 


"Dan aku juga percaya sama Galuh." Beby sebenarnya 
hanya berniat mengerjai Vino. la ingin tahu, kira-kira alibi 
apalagi yang cowok itu berikan untuk memperkuatnya. 


"Karena aku tau batasan." Vino tahu-tahu merangkum wajah 
Beby dan menatap iris coklat milik gadis itu intens. "Udah 
ya, kamu nurut sama aku. Aa gak mau kehilangan kamu, 
Nai." Beby mengangguk saja sebagai jawaban. Elusan 
dipipinya terasa lembut disusul kecupan di keningnya. 


Omong-omong tentang bahaya berduaan dengan lawan 
jenis, sebenarnya Beby sangat paham bahwa itu adalah hal 
yang dilarang. Dan mendengar alasan Vino tadi, ternyata 
semua cowok itu sama saja kalau sesuatu yang 
berhubungan ke arah sana. Tidak cowok yang mukanya 


mesum kayak Gildan, pun Vino yang terlihat cowok baik- 
baik. Jiwa brengsek memang sudah jadi jati diri sepertinya. 
Bedanya tergantung orangnya. Ingin terbuka layaknya 
Gildan, atau diam-diam tapi menghanyutkan seperti Vino. 
Intinya sama saja. 


Bukan maksud yang tidak-tidak, sih. Beby juga tidak merasa 
ilfil kepada Vino hanya karena hal itu. Hanya, sekedar 
pemahaman saja. Lagi pula kalau dengan Vino, Beby sih, 
suka-suka saja. 


Ngelesnya bisa bangett 


BG - Hampir Khilaf 
Haii? Jumpa lagi dengan VIBi Couple 
Mau tau dong posisi kalian lagi ngapain pas baca ini? 
HAPPYREADING 


Waktu berlalu begitu cepat. Tidak terasa Beby dan Vino 
sudah menjalani tahun baru lagi dengan status naik kelas. 


Rapor keduanya pun seperti biasa di wakilkan Leina yang 
mengambilnya. Namun kali ini ada yang berbeda. 


Sesampainya di rumah, Beby tidak menemukan Ratu 
maupun Giordanz. Bahkan hingga malam dirinya hendak 
terlelap. 


Bunda--sekarang Beby sudah terbiasa--bilang Daddy sedang 
ada kerjaan di luar kota. Sedangkan Mami, dari kemarin 
beliau tidak lihat katanya. 


Padahal di waktu-waktu ini biasanya dirinya akan 
diinterogasi mengenai nilai yang didapatkannya selama 
satu semester penuh. 


Lumayan kecewa, sih. Karena disaat Beby berhasil meraih 
juara pertama paralel, Mami dan Daddy justru tidak ada. 
Giliran yang kemarin-kemarin, dirinya selalu dimarahi. 


Dunia memang terkadang tak memihak. 


Tetapi kalau dipikir-pikir, semenjak kejadian ia menguping 
pembicaraan kedua orang tuanya tempo hari, mereka 
memang jarang terlihat betah di rumah. Entah Mami nya 
yang tidak ada di saat Daddy nya ada, ataupun sebaliknya. 


Sekalinya bertemu pun sepertinya hanya saat makan 
malam. Selebihnya Beby tidak tahu juga. 


Deringan ponsel diatas nakas memaksa Beby yang memang 
tidak mengantuk itu bangun untuk meraihnya. 


"Kenapa Gal?" 


"Oke. Gue siap-siap dulu." bip. 


Beby beranjak seutuhnya dari kasur bersiap-siap kemudian 
keluar kamar. Saking senangnya, gadis itu nyelonong masuk 
begitu saja ke kamar Vino tanpa mengetuk pintu. 


Untung saja tidak ada adegan yang aneh-aneh ketika ia 
masuk tanpa izin. Melainkan Vino yang sedang duduk di 
depan meja komputernya sambil sesekali menulis. 
Sepertinya cowok itu sangat fokus dengan apa yang 
dilakukannya. Hingga tidak menyadari ada gadis yang 
sudah tampil cantik-dengan kamisol broken white yang 
ditutupinya dengan cardigan tebal berwarna sama pun 
bawahannya ia lengkapi celana skinny jeans light blue-- 
menyelinap ke kamarnya. 


Tiba dibelakang Vino, Beby tersenyum lalu memeluk leher 
cowok itu. 


"Sibuk banget sih, pacar aku." Vino lumayan terkejut 
mendapati Beby yang tiba-tiba ada. Harum white rose yang 
menyeruak seketika memenuhi indra penciumannya. 


Beby berpindah tempat disamping kiri cowok itu. Membuat 
Vino dapat melihat gadis itu keseluruhan. Dahinya dibuat 
mengeryit dengan tampilannya. 


"Kamu mau kemana malam-malam gini?" 
"Mau keluar." 
"Mau ngapain?" 


"Ngerayain libur kenaikan kelas mungkin." Vino terlihat 
menghela napas pelan. Lelaki itu berdiri menghadap 
kekasihnya. 


"Apa gak bisa besok aja? Kenapa harus jam segini sih, Nai?" 


"Baru jam sembilan, kok. Makanya aku kesini mau ajak 
kamu. Biar aku ada yang jagain. Mau ya? Plisss." pinta gadis 
itu memasang puppy eyes. Vino yang tentu saja tidak tega 
membiarkan gadis itu pergi sendiri akhirnya mengangguk. 
Beby riang dibuatnya. 


"Tapi izin dulu sama Bunda." ujar Vino yang disetujui Beby. 
"Aku ganti baju dulu." 


"Yang keren ya supaya makin ganteng. Biar aku gak malu." 
Vino menatap gadis yang sedang menahan tawa itu gemas. 


"Emang suka digigit kamu tuh, ya." Beby pun berakhir gagal 
menahan tawanya. 


"Udah sana buruan ah. Jangan pake lama!" didorongnya 
tubuh tegap itu. 


Musik EDM kencang menyambut kedatangan Vino dan Beby 
yang sebelumnya sudah melepas cardigan. Lampu-lampu 


disana bermacam warna dengan nuansa temaram melatari 
lantai dansa yang turut mengitari semua sisi diruangan itu. 


Keduanya menghampiri meja dengan sofa berleter L 
memuat Galuh, Glen, Gwen, Gildan juga ada Sasya dan 
Jelita. 


Beby melakukan cheek kiss dengan dua gadis disana 
sebagai sapaan sebelum duduk dengan Vino disampingnya. 


"Mau minum apa Bi?" tanya Gwen yang bertugas memesan 
untuk mereka. 


"Mocktail aja. Vino juga sama." Gwen berlalu setelah semua 
sudah memberitahu pesanan masing-masing. 


Keramaian di penjuru temaram club semakin menjadi 
ditemani beat berdentum mengiringi goyangan tubuh dari 
para pengunjungnya. Muda-mudi disana tanpa rasa malu, 
terus menggerakkan badan berkerumun saling tertawa 
lepas seolah menunjukkan bahwa itu kebahagiaan yang 
diharapkan. Tak pandang bulu, perempuan dan laki-laki 
sama-sama makin menggila ketika waktu bergulir semakin 
malam. 


Di tempatnya Vino hanya diam sembari mengamati sekitar. 
Sedari tadi dirinya hanya menjadi pendengar dalam obrolan 
yang dibangun Beby dan teman-temannya. 


Vino mendekatkan bibirnya ke telinga gadis disampingnya. 


"Aa mau ke toilet dulu." ucapnya sedikit keras agar bisa 
melawan kerasnya gemaan musik. Beby mengangguk 
membiarkan cowok itu melenggang pergi. 


Selesai dengan panggilan alamnya, Vino mencuci tangan di 
wastafel lalu setelahnya mematikan keran berjalan ke arah 


pintu keluar. 


Vino berfokus membenarkan jam tangannya hingga tanpa 
sengaja membuatnya menabrak seseorang yang berbeda 
arah dibelokan tembok. 


"Sorry sorry." cewek yang ditabrak hendak memarahi 
langsung tergagap saat melihat Vino. Semua kemarahan 
cewek itu seketika hilang digantikan binar bintang. 


"Nggak papa kok. Gue tau lo gak sengaja." 


"Um, gue Naila. Lo?" gadis itu menyodorkan tangan. Vino 
sempat tertarik akan nama perempuan itu yang mirip nama 
Beby. 


Tidak mau disangka sombong, iapun menyambut uluran 
tangan itu. 


"Vino." 
"Kuliah atau...?" 
"SMA." jawab Vino seadanya. Gadis itu ber-oh ria. 


"Lagi ngerayain sesuatu?" Vino yang sudah ingin pamit 
kembali tertahan ketika gadis itu lagi-lagi membuka suara. 


"Mungkin. Bisa dibilang begitu." 


Di lain sisi, Beby berdecak khawatir saat Vino tak kunjung 
tiba dari izinnya. Apa cowok memerlukan waktu selama ini 
untuk ke water closet? 


Tanpa berucap apapun pada yang lain--karena merekapun 
sibuk pacaran--Beby beranjak menyusul Vino. Galuh yang 
tidak lepas memperhatikan Beby, tentunya tak luput 


mendesah kasar melihat kepergian gadis itu. Diteguknya 
cepat brandy dari shot glass miliknya. 


Dan ketika sepasang netra coklat terang Beby menangkap 
sosok Vino yang tidak sendiri, melainkan tengah berbicara 
dengan wanita lain. Kilatan kekesalan mencuat cepat. 


Beby membawa kakinya melangkah mendekati Vino--dan 
cewek sialan- dengan emosi yang tergambar jelas 
diwajahnya yang mengetat. 


"Gue pikir lo masih sendiri. Tadinya..." 


"Tadinya apa?" sambar Beby mengejutkan cewek didepan 
Vino. "Mau ngomong apa lo barusan? Jangan kegatelan ya, 
sama cowok gue!" Beby merangkul tangan Vino sebagai 
tanda kepemilikan. 


Cewek yang lebih tinggi dari Beby itu mengeryitkan wajah 
tidak suka. 


"Ih, biasa aja dong gak usah ngegas. Baru juga pacaran 
udah posesif gila." ucapnya ditambah gidikkan ngeri diakhir. 


Ekspresi nya tersebut sontak membuat Beby semakin naik 
pitam. Tanpa aba-aba gadis itu maju selangkah dan 
menampar pipi perempuan itu. 


PLAK! 


"Lo yang gila! Dasar cewek sinting! Gak tau malu! Damn 
bitch!" Vino disampingnya mencoba menjauhkan Beby 
dengan cara mendorong kekasihnya yang semakin terlihat 
marah agar berhenti. 


"Nai, udah-udah." 


"Lo tuh yang cewek toxic!" pekik perempuan itu membalas 
umpatan Beby. Terbukti mata Beby tambah berkobar 
seakan-akan bisa membakar cewek yang berani mendekati 
Vino hidup-hidup. 


"Fuckhead! Sini lo! ARGHH! VINO LEPASIN AKU! LEPASIN! 
BIAR AKU BOTAKIN CEWEK GATEL ITU!" Beby mencoba 
memberontak dari rengkuhan Vino yang membawanya 
menjauh. 


Tiba di toilet suara musik ikut teredam bersamaan pintu 
yang tertutup sendirinya setelah Vino dan Beby masuk. Saat 
itulah baru Vino membebaskan Beby saat gadis itu 
menghempaskan tangannya yang sempat ditahan Vino. 


"Kamu kenapa sih malah cegah aku?! 

Ooh, atau jangan-jangan emang dasar kamunya aja kali ya, 
yang genit. Ngapain kamu belain dia?! Mau ganjen disini? 
Mau sok tepe tepe kegantengan iya?! Dasar--" Vino melumat 
bibir ceri itu cepat. Menghentikan segala ocehan gadisnya. 
Beby awalnya bergerak menolak, mendorong dada cowok 
itu. Namun karena tak kunjung berhasil, malah Beby yang 
kewalahan sendiri saat Vino semakin dalam membelitnya 
didalam sana. Beby melemah. Membuat Vino mencium 
berangsur lembut saat Beby dirasanya mulai melunak. 


Vino melepas tautan bibir mereka. Dirangkumnya wajah 
yang masih terlihat memerah akibat emosi tadi. 


"Aku sama sekali gak ada niat deketin siapapun, Nai. Untuk 
apa aku lakuin itu kalo aku udah punya kamu." 


"Tapi tetep aja aku gak suka kamu malah belain dia kaya 
tadi!" balas gadis itu berapi-api. 


"Siapa yang belain, sih? Aku gak ada belain dia. Udah ya 
Nai, percaya sama aku." ujarnya sambil ibu jari mengusap 


lembut sisi wajah Beby. 


Pandangan keduanya bersitatap lama. Beby yang masih di 
fase sisa-sisa darahnya yang sempat mendidih, menyorot 
Vino sedikit tajam. Sedang Vino membalasnya teduh, 
menenangkan. 


Dan pada akhirnya rayuan Vino berhasil meluluhkan Beby 
yang kini menghentakkan kaki merengek sambil bergerak 
memeluk cowok itu. Vino lantas membalas memeluk balik. 


"Pokoknya aku gak suka kamu deket-deket sama cewek lain! 
Lagian kenapa bisa sih, kamu ngeladenin cewek kayak 
gitu?" 


"Tadi gak sengaja tabrakan, Nai. Aku niatnya minta maaf." 


"Tck. Pasti dia yang nahan-nahan kamu, kan? Udah aku 
duga. Dasar cewek kegatelan." Vino menjauhkan kepala 
agar bisa melihat wajah merajuk Beby. 


"Ssst. Gak boleh gitu ngomongnya." Beby memutar bola 
matanya kesal. Berikutnya wajahnya kembali dibuat manja 
dengan kedua tangan yang berpindah memeluk leher Vino. 


"Mau kamu." bibir keduanya kembali bertemu. Beby kali ini 
mendominasi mengecup, menggigit, serta melumat dengan 
tempo keras lalu lembut. Bunyi kecapan memenuhi ruangan 
itu yang untungnya tidak ada orang selain mereka. 


Beby melepas pagutan sebentar untuk memindahkan 
seluruh surai hitamnya ke pundak kanan. Vino sempat 
dibuatnya meneguk ludah kasar ketika menangkap sorot 
mata Beby yang memancar seduktif kemudian kembali 
mengajak dirinya memulai ritme ciuman kedua. 


Dan ini, shit! 


Gerakan jemari lentik ditengkuknya semakin membuat Vino 
terbakar. Akal sehatnya mencoba memberikan alarm, bahwa 
ini berbahaya. la harus menghentikan ini segera. Harus! 


"Huh, huh," napas keduanya sama-sama memburu sesaat 
setelah Vino berhasil menjemput kewarasannya. 


"Vino," bahkan panggilan gadis itu terdengar menggoda. 
Tidak hanya telinganya yang mendengar. Seluruh tubuhnya 
seolah bereaksi berlebihan menanggapi suara sensual itu. 


Vino memejamkan mata sebentar guna mengumpulkan 
pertahanan diri. 


Tahan Vin. Tahan... 


Beruntunglah semesta yang seakan membantu Vino saat 
seorang pria masuk dan sempat menatap mereka curiga 
sebelum memasuki salah satu bilik. 


"Kita kembali ke temen-temen kamu ya?" ucap cowok itu. 
Dalam suaranya masih ada kesan berat akan sesuatu. 


Mendapat anggukan Beby, keduanya pun keluar dari 
ruangan yang hampir saja membuat seorang Vino khilaf. 


Untung masih bisa tahan 


BG - Romantic 
Absen dulu disini. (Ex: Subang hadir!) 


Tapi kayanya ini warning buat jomblo deh pdhl yg nulis jg 
sama 


Happy Reading... 


Selama menikmati waktu libur ini, Beby dan Vino lebih 
banyak menghabiskannya di rumah. Sudah Beby bilang, 
orang dewasa di rumah ini sedang ada pada siklus luar 
biasa aneh. Yang dimaksud Beby adalah Ratu dan Giordanz. 


Jika tidak aneh, bagaimanapun kesibukan Daddy-nya itu, 
pasti akan menyempatkan untuk pergi berlibur sekeluarga. 
Tapi ini? Jangankan berlibur, bayangannya terlihat saja 
sudah seperti fase bulan purnama. Punya masa. 


Alhasil, Beby kebanyakan menghibur dirinya dengan pergi 
keluar rumah. Seperti mall, Dufan dan ke beberapa tempat 
wisata luar Jakarta yang ditempuhnya bolak-balik. Tidak 
menetap. Hanya sekedar menikmati perjalanan. Dan tentu 
saja bersama Vino. 


Beby sadar, dengan adanya status antara dirinya dengan 
Vino. Gadis itu jadi jarang kumpul bersama teman- 
temannya. Meski Gildan, Gwen, Glen dan Galuh tidak 
pernah menyinggung, tetapi Beby berusaha meluangkan 
waktunya agar tetap bisa kumpul bareng. la tidak ingin 
pertemanan mereka menjadi canggung apalagi renggang 
hanya karena sudah punya kekasih. 


Kalau dilihat, Gwen dan Glen pun sama halnya dengan 
Beby. Kedua lelaki itu berusaha agar selalu bisa diajak jika 


ada panggilan dari Gildan atau Galuh jika punya acara. 
Mungkin sesekali pernah tak bisa. Namun sekiranya mereka 
mencoba. 


Dan alternatifnya, Gwen dan Glen sering membawa pacar 
masing-masing jika nongki diadakan. Sekedar 
mengakrabkan. 


Tetapi, ada satu hal yang paling mengganggu Beby selama 
di rumah. Mia. Yeah, gadis itu dirasanya sangat 
menyebalkan. 


Insting perempuannya mengatakan, Mia ingin merebut Vino 
darinya. Beby maupun Vino memang tidak pernah secara 
terbuka memberitahu pada semua orang bahwa mereka 
sudah berpacaran. Namun seperti halnya Beby, tentu gadis 
itupun memiliki firasat yang tajam untuk hal seperti itu. 
Terlebih mereka bertiga tinggal diatap yang sama. Kecuali 
Mia pura-pura buta dan tuli. 


Oleh sebab itu, beberapa kali Beby sengaja memamerkan 
kedekatan antara dirinya dan Vino didepan Mia. Seperti 
sengaja menggandeng tangan Vino saat hendak pergi 
hangout, memeluk Vino dari belakang ketika cowok itu 
sedang mengambil minum di dapur. Pun pernah juga ketika 
nonton berdua di ruang TV, Beby yang saat itu melihat Mia 
yang baru saja tiba dari supermarket lantas bergerak duduk 
dipangkuan Vino sambil memeluk leher laki-laki itu. 


"Ngantuk Vin." rengeknya manja. Membuat Vino mengambil 
remote dan mematikan televisi lalu menggendong gadis itu 
ala bridal style ke arah lift menuju lantai tiga. Dilihatnya Mia 
mematung terdiam di tempatnya. Raut wajah gadis itu datar 
bersamaan dengan daun pintu lift bertemu menghilangkan 
pemandangan kedua anak majikannya yang terlihat mesra. 


Wait wait wait! Satu lagi tentang tidak sukanya Beby pada 
Mia. Gadis itu, seperti sengaja muncul tiba-tiba disaat 
dirinya sedang berdua dengan Vino. Istilahnya pengganggu. 
Mungkin dia tahu Vino tidak memperlihatkan kemesraan 
jika sedang di rumah, kecuali di kamar cowok itu atau kamar 
Beby. Jadilah selalu menginterupsi disaat-saat yang tidak 
tepat. Benar-benar pengganggu! 


Malam tiba. Di kamar lelaki itu, Vino tidur menyerong 
menopang kepalanya dengan sebelah tangan sembari 
menatap gadis disampingnya yang sedang memainkan 
ponsel dengan jemari berkuteks soft pink. 


"Nai," 
"Hmm." jawab Beby tanpa menoleh. 
"Coba sekarang kamu buka google." 


"Ngapain?" ibu jarinya sibuk menggeser melihat-lihat 
postingan di sosial media miliknya. 


"Nai..." panggil suara deep itu lagi dengan nada membujuk. 
"Iya, iya. Udah ini. Terus ngapain?" 


"Terus kamu tulis 831 meaning." Beby mengikuti lalu meng- 
klik search dan muncul hasil pencarian. 


831 means "I Love You." The number 831 is a cyber term, 
used to mean "I Love You." ... 8 = The total number of 
letters in the phrase "I Love You." 3 = The total number of 
words in the phrase "I Love You." 


"Sekarang kamu cari lagi 224." tambah Vino. 


search result to 224 meaning 


224 means "Today, Tomorrow, Forever." The number 
224 is a cyber term, used in text speak to express 
permanency in a romantic context. 


"Digabungin sama yang awal?" 


"1 love you today, tomorrow, forever." Beby lantas menatap 
Vino malu bercampur senang. Berikutnya tanpa aba-aba 
Beby menjangkau leher Vino agar mendekat 
mempertemukan bibir. 


Tanpa canggung Vino mencari posisi ternyaman dengan 
mengukung sempurna gadis dibawahnya masih dengan 
bibir bertaut menimbulkan bunyi decapan. Cumbuan Vino 
beranjak, beralih menggigit cuping Beby membuat 
pemiliknya bergerak gelisah terserang gelenyar geli 
menyenangkan. Tidak menolak. 


Bibir cowok itu merambat turun ke sisi leher jenjang 
didukung sebelah bahu kaos yang dikenakan Beby 
bermodel sabrina. Beby memilih diam dengan wajah 
tertoleh ke samping kiri menerima kecupan Vino disana. 
Beby menggigit bibir bawahnya saat merasakan sepasang 
bibir itu saling mengatup kulit lehernya kemudian dilepas 
perlahan. Dan Vino melakukan itu hingga beberapa kali. 


Tok tok tok 


Ketukan pintu dari luar sontak menghentikan kegiatan intim 
yang mereka lakukan. 


"Ini Mia kak." mendengar itu Beby berdecak kesal. Dan saat 
Vino hendak beranjak untuk membuka pintu, Beby 
menahan lelaki itu. 


"Disini aja," Vino menatap gamang. 


"Ta-tapi Mia-" 


"Masuk!" pekik Beby mempersilahkan karena memang pintu 
tidak dikunci. 


Sesaat membuka pintu dan melihat ada sosok selain Vino di 
kamarnya, Mia berhasil dibuat tidak percaya. Semua 
praduganya selama ini seakan mendapat jawaban. 


Dan yang terpenting, hatinya terasa sakit saat ini. Ingin 
rasanya berbalik menjauh pergi agar tidak melihat 
pemandangan menyakitkan itu. Namun tanggung jawabnya 
mewajibkan ia harus bisa menahan sengatan di lubuk 
hatinya. 


Genggaman pada nampan bermuatan pitcher dan gelas 
kaca terlihat bergetar ditimbulkan akibat cengkeramannya 
yang menguat. 


"A-aku bawa air minum kak. Supaya kakak gak perlu capek 
ambil lagi kalo kakak haus malam-malam kaya kemarin 
malam." Mia berusaha tidak terusik akan kehadiran Beby 
diantara mereka. Jelas dilihatnya Beby sengaja menahan 
Vino yang hendak menarik lengan yang dijadikan bantal 
oleh gadis itu. Bahkan gadis itu mengeluarkan rengekan 
yang terdengar panas ditelinga Mia. 


"Ada Mia, Nai." tegur Vino. 


"Biarin aja." Beby tak acuh. Cewek itu bahkan dengan 
sengaja mencium pipi Vino saat Mia meletakan pitcher dan 
gelas di atas nakas tepat disamping tempat tidur. Senyum 
smirk Beby terusung saat tangan gadis itu gemetar. 


Vino yang merasa tidak enak dengan apa yang dilakukan 
Beby pun menarik diri menjauh lalu turun dari ranjang. 
Memutari tempat tidur karena Mia berdiri disisi berbeda. 


"Terimakasih. Kebetulan, saya haus. Dan, maaf untuk apa 
yang kamu lihat. Pasti bikin kamu gak nyaman." Vino 
meringis kikuk. Mau tidak mau Mia memaksakan senyum 
diwajahnya. 


"Nggak papa kok, kak. Kalo gitu, aku permisi dulu." gadis itu 
berbalik dan menutup pintu meninggalkan situasi seperti 
awal yang hanya ada sepasang kekasih itu. 


Beby berdecih ke arah pintu dimana Mia menghilang. 


"Kamu ngapain sih baik banget ke dia?" Vino yang baru saja 
minum dengan hausnya meletakan gelas itu kembali. 


Lelaki itu tersenyum geli lalu mendekati gadis-nya yang 
terlihat murung. 


Membungkuk Vino memangkas sekat wajah mereka. "Terus 
aku harus jahat gitu? Hmm?" Beby awalnya masih 
mempertahankan muka ngambek bibir tertekuk. Namun 
saat Vino bertingkah meniru ekspresinya Beby pun luruh. 


Vino  menyentuhkan ujung hidung mereka lalu 
menggesekannya berulang-ulang sebelum kemudian 
memberi kecupan di pipi kanan Beby. Menatap Beby 
tersenyum yang Beby kira Vino ingin mencium bibirnya 
namun ternyata Vino bergerak mengecup lehernya. 
Setelahnya Vino kembali mengusel gemas hidung mungil 
mancung milik Beby yang kali ini membuat Beby kegelian 
dan sukses tersenyum lebar. 


“Ih, Vino." 


"Udah ngambeknya?" tanpa berucap Beby memeluk leher 
Vino dan kembali bermain berdua. 


https://www.youtube.com/watch?v— MW IEVxEBJA 


Maaf cuma bisa segini up nya semoga suka 


Btw bagian ini gw anjirzan mulu: v gk tau ngapa 


BG - Bad Day 


Giordanz baru saja turun dari Alphard hitamnya berjalan 
masuk kedalam rumah. Setelah hampir seminggu tidak 
pulang, pria itu akhirnya menginjakkan kakinya disana. 
Langkahnya berhenti saat tiba di kamar yang langsung 
disuguhkan pemandangan istrinya yang tengah membantu 
putra bungsunya mengerjakan PR. 


Leina yang sadar kehadirannya tersenyum yang pula tak 
menyembunyikan raut terkejutnya. Wanita itu menghampiri 
lalu mencium tangan sang suami. 


"Kamu pulang kok gak kasih kabar?" 


"Suprise." balasnya singkat kemudian membawa diri pada 
Yero dan menggendong putranya melepas rindu. "Anak 
Daddy belajar apa hm?" 


"Berhitung." Jawab Yero. 


"Sudah bisa?" Anak itu mengangguk cepat sambil 
tersenyum senang. Namun beberapa detik kemudian 
wajahnya berubah sendu. 


"Daddy kenapa jarang pulang? Yero gak suka bobo gak ada 
Daddy." 


"Hari ini kan Daddy udah pulang. Yero happy?" 
"Happy," Yero kembali riang. 


"Sekarang Yero belajar lagi. Daddy mau mandi nanti kita 
makan malam bareng okey?" Yero mengangguk. Giordanz 
mendudukkan anaknya kembali di ranjang dengan dirinya 
yang menghilang dibalik pintu kamar mandi. 


Ditempatnya Leina terdiam memandang kearah Giordanz 
yang sudah menghilang dibalik pintu. Kemudian wanita itu 
kembali pada tugasnya mengajari putranya. 


Di meja makan Leina menyendokkan nasi dan lauk-pauk ke 
piring Giordanz. Setelah selesai, wanita itu duduk di 
kursinya dan seperti biasa menyuapi Yero. Dentingan alat 
makan menggema bersamaan lirikan pria yang masih 
tampak gagah diusianya yang tak lagi muda itu 
mengerutkan dahi. 


"Leina," 
"Ya Mas?" 


"Yang lain kemana?" tanya Giordanz. Awalnya ia pikir 
mereka akan sedikit terlambat turun untuk bergabung 
makan malam seperti biasa. Namun hingga nasinya tersisa 
sedikit, mereka tak kunjung tiba. 


"Kalo Vino dan Beby sedang keluar Mas. Kalo Mbak Ratu, 
sudah seminggu aku gak lihat Mbak Ratu pulang." Leina 
berucap gamang diakhir. 


Mendengar itu tanpa bertanya lebih jauh Giordanz melanjuti 
menyantap makanannya. 


Leina melirik suaminya itu. "Mas." 

"Hm," 

"Aku seneng deh, Vino dan Beby sekarang makin dekat." 
"Hm," 


"Sering jalan bareng, banyak ngobrol, aku juga sering lihat 
mereka nonton berdua di ruang TV. Menurut kamu 


bagaimana?" 


"Hm," Leina berubah lesu. Terlebih Giordanz yang baru saja 
mengelap mulutnya dengan tisu segera berdiri dan 
mencium keningnya dan Yero sebelum pamit masuk ke 
ruang kerja. 


Ada yang aneh dengan suaminya itu. Leina bukannya tidak 
sadar. Selama ini dirinya sudah terlalu lelah melihat 
kesenjangan antara Giordanz dan istri pertamanya. 


Tak tahan lagi memendam, Leina pergi menyusul pria itu ke 
ruangannya setelah sebelumnya menitipkan Yero pada 
seorang pelayan. 


Membuka pintu yang tidak dikunci, Leina menutupnya 
kembali menghampiri suaminya yang sudah berkutat serius 
dengan lembaran-lembaran berkas di meja kerjanya. 
Padahal pria itu baru saja pulang. Tapi masih saja sibuk. 


Sudah beberapa bulan ini, pria itu bertransformer menjadi 
penggila kerja. Padahal Leina sangat tahu bila suaminya itu 
paling tidak suka waktunya untuk keluarga disita oleh 
urusan pekerjaan. Kecuali jika ada hal mendesak yang 
benar-benar tidak bisa diwakilkan. 


Namun kini sangat jauh berbeda. Seperti bukan Giordanz 
yang biasanya. 


"Mas, apa kamu tidak berniat mencari tahu kemana Mbak 
Ratu? Aku khawatir Mbak Ratu kenapa-kenapa." Giordanz 
berdecak meletakkan pulpen dan berkas ditangannya. 
Ditatapnya Leina lurus. Ada kilatan emosi di netra hitam itu. 


"Untuk apa kamu khawatir? Dan apa penting aku 
mencarinya?" 


"Mbak Ratu juga istrimu." 


"Persetan." decihnya. Leina melotot marah mendengar 
umpatan suaminya. 


"Mas! Apa harus sebegininya kamu membenci Mbak Ratu? 
Apa kamu tidak memikirkan perasaannya? Jangan lupakan 
Beby, Mas. Dia putri kalian. Tetapi kedua orangtuanya 
seolah saling bertolak tidak menganggapnya. Anak itu 
butuh perhatian. Mau sampai kapan kalian begini?" 


"Cukup Leina. Kamu keluar sekarang kalo tidak--" 


"Apa? Kalo tidak kamu ingin memarahiku? Atau memukulku 
Mas?" potong Leina turut emosi. "Buka mata kamu itu, Mas. 
Buka! Lihat ketulusan Mbak Ratu. Dia itu sama sekali gak 
ada niat jahat. Tapi justru kamu yang tidak punya hati! 
Jangan karena aku tidak pernah komentar, kamu anggap 
aku tidak peduli. Salah. Kamu salah besar. Aku saja yang 
hanya melihat, sangat tau ketulusan Mbak Ratu sama kamu. 
Dia ingin dianggap Mas. Dia ingin diakui. Tapi kamu, kamu 
justru menjauhinya." Leina menjeda sebentar. 


"Aku sarankan kamu cepat sadar. Sebelum semuanya 
terlambat. Dan kamu menyesal akibat egomu yang terlalu 
tinggi itu. Ingat Mas. Sebesar-besarnya dia menganggap 
kamu penting, itu tidak akan bertahan kalo anggapan itu 
tak dinilai sedikitpun." setelah mengucapkan itu Leina 
berbalik pergi meninggalkan Giordanz yang termenung 
mengetatkan rahangnya. 


Menyebalkan. 


Itulah yang dirasakan Beby saat ini. Bagaimana tidak kesal, 
jika waktu kencannya dengan Vino harus dibayang-bayangi 
gadis lain. Yeah, siapa lagi kalau bukan Mia. 


Dengan menyebalkannya gadis itu meminta menebeng 
ketika dirinya dan Vino hendak pergi ke mall. Katanya dia 
disuruh belanja bahan-bahan makanan sekalian ingin 
membeli sesuatu untuk keluarganya di kampung. Omong 
kosong. 


Dan mengesalkan lagi, Vino malah mengajak Mia nonton 
bioskop. Dan saat Beby menyuarakan ketidaksetujuannya, 
Vino dengan mudah menjawab, 


"Sekali-kali Nai. Kasian." Ugh! Ingin sekali rasanya 
menjedoti wajah gantengnya itu ke layar yang saat ini 
sedang memutar adegan film yang mereka tonton. Untung 
sayang! 


Lebih-lebih keluar dari teater bukannya ke ritel tempat 
pakaian atau sepatu sesuai rencana awal, mereka justru 
pergi ke supermarket hanya sekedar menghantar Mia 
berbelanja. 


Beby berdiri jutek didepan etalase sambil menyesap Thaitea 
red velvet nya. Mana mau dia membantu Mia mengambil 
barang-barang. Malahan Beby bertambah misuh-misuh saat 
Vino justru membantu gadis itu mendorong troli. Bahkan 
beberapa kali membantunya saat hendak mengambil benda 
yang letaknya sulit dijangkau. Dasar pendek. 


Beby, Vino dan Mia memutuskan makan terlebih dahulu 
sebelum melanjutkan perjalanan mereka. 


"Nanti kita cari sepatu yang aku bilang ya." ujar Beby tidak 
lupa senyum manis terpatri. 


"Iya," lalu mata Vino bergeser ke arah Mia yang tertangkap 
memperhatikan mereka. "Kamu juga katanya tadi mau beli 
sesuatu kan buat keluarga kamu?" Mia yang sempat 


kelagapan karena ketahuan mencuri pandang mengangguk 
kikuk. "Rencananya mau beli apa?" 


"Pakaian dan tas sama sepatu buat adik aku kak." 


"Yaudah nanti sekalian aja belinya." tidak hanya Mia yang 
tercengang. Hal yang sama terjadi padi Beby. Bedanya gadis 
itu mengerut tidak suka. 


"Ng-nggak usah kak. Nanti aku bisa beli di luar." 
"Gak papa sekalian aja." 
"Eng..." Mia canggung ditempat. 


"Kamu ada-ada aja deh Vin. Dia mana mampu beli baju 
disini." celetuk Beby membuat Mia semakin menunduk 
malu. 


Ucapan Beby memang sangat menyinggung. Namun tak 
urung memang itulah yang Mia rasakan. 


"Nai. Ngomongnya gak boleh gitu." tegur Vino. 
"Ya emang benerkan." 
"Tapi--" 


"Non Beby gak salah Kak. Memang aku niatnya mau beli di 
pasar aja." sela Mia. 


"Disini aja bareng Beby. Nanti saya yang belikan." mata 
Beby kembali membola. 


"Jangan kak. Aku gak mau memberatkan kakak." 


"Nggak masalah. Anggap itu hadiah dari keluarga saya." 


"Vino..." rengek Beby yang selanjutnya hanya bisa 
menghentakkan kakinya. Ingin marah tapi tak bisa. Benar- 
benar bad day! 


Sekitar satu jam lebih mereka selesai berbelanja dan bersiap 
untuk pulang. 


"Sayang, kamu aja yang ambil mobil ya. Aku mau kulang- 
kaling di seberang jalan sana. Biar Mia yang anter aku." 
ucap Beby yang disetujui Vino. 


Disinilah Beby dan Mia. Menunggu di trotoar jalan dipayungi 
langit yang gelap. 


Dari sudut matanya Beby menelisik gadis disampingnya 
mencemooh. 


"Enak ya dibelanjain." mendapati ungkapan itu Mia sama 
sekali tidak merespon. "Asal jangan cowok gue aja yang lo 
ambil. Dan bisa gak sih muka lo tuh jangan di mewek- 
mewekin. Caper banget jadi cewek." Beby memang sengaja 
meminta Vino pergi sendiri karena sedari tadi mulutnya 
sudah gatal ingin memberitahu cewek itu agar tidak 
bertingkah. Laganya ituloh. Kalem-kalem busuk. 


Meski tidak pernah menggoda Vino secara terang-terangan, 
tapi insting Beby sangat yakin bahwa gadis itu ada niat 
merebut Vino darinya. Heh, dia pikir dia siapa? 


"Punya mulut gak sih lo? Dikasih tau bukannya jawab." kesal 
Beby merasa diabaikan. Tetapi dengan kurang ajarnya gadis 
itu masih pura-pura tidak mendengar. Beby bagai angin lalu 
dibuatnya. 


Menggeretakkan gigi, tangannya mengepal sempurna di 
sisi-sisi tubuhnya. Dan saat manik matanya menangkap 


mobil Vino mendekat, dengan dikuasai amarah, otaknya 
mendapatkan ide licik. 


Beby bergerak menarik tangan Mia dan membuat seolah- 
olah gadis itu hendak mendorongnya. Tak tanggung- 
tanggung, Beby melempar dirinya sendiri pada motor yang 
sedang melaju hingga motor itu oleng dan terjatuh 
bersamaan dengan dirinya. 


Beberapa orang datang untuk menolong pengendara motor 
yang terjatuh.Vino yang menyaksikan itu keluar dari mobil 
dan bersimpuh memeriksa keadaan Beby. 


"Nai, kamu gak papa?" diangkatnya tubuh gadis itu untuk 
disandarkan di dadanya. 


Beby meringis disertai tangisan kesakitannya. 
"Kaki aku sakit banget Vin." 


"Iya aku tau. Tahan ya Sayang. Kita ke rumah sakit." Vino 
menggendong Beby ke dalam mobil. Di belakang Mia 
membuntuti cemas. Lebih tepatnya cemas Vino salah 
paham. 


"Kak Vino, yang kakak lihat itu bukan seperti yang kakak 
duga. Aku sama sekali gak berniat mendorong Non Beby. 
Aku mohon percaya sama aku kak." Vino berbalik 
menghadap Mia sesaat meletakkan Beby di jok samping 
kemudi. Iris biru yang biasanya menyorot tenang itu 
berganti dingin. 


"Terus kamu mau bilang Beby sengaja mencelakakan dirinya 
sendiri?" Mia tergagap karenanya. Ingin mengatakan iya, 
namun rasanya bibirnya sulit menyuarakan jawaban. 


Tidak mau Beby kesakitan, tanpa menunggu sahutan gadis 
itu Vino segera memutari kap mobil dan duduk di kemudi. 


Sedang Mia masih terpaku ditempatnya berdiri. Dirinya 
masih tak menyangka mendapat ucapan dan tatapan dingin 
dari lelaki yang disukainya. 


BIP! BIP! BIP! 


Klakson tak sabaran yang dibunyikan Vino menyadarkan 
gadis yang termenung itu. Bergegas diirinya masuk ke 
dalam mobil dan kendaraan beroda empat itu segera melaju 
menuju rumah sakit. 


BG - Im Sorry 
Jangan lupa vote & komen nya 


Vino memapah Beby yang terdapat perban di lutut kirinya. 
Membantu dengan hati-hati gadis itu berbaring di 
ranjangnya. 


"Aa ke bawah dulu ambil minum buat kamu." kata Vino 
kemudian keluar kamar. 


Tok tok tok 


Beby menduga itu bukan Vino. Selain karena cowok itu baru 
saja keluar, ia juga sangsi Vino mengetuk untuk sekedar 
minta izin. 


"Masuk!" setelah menyuarakan izin, pintu itu dibuka dari 
luar menampilkan Mia disana. 


Dengusan malas dibuat Beby sembari memutar bola mata. 


"Mau ngapain? Mau ngemis maaf?" Mia sudah berdiri 
disamping tempat tidur anak majikannya itu. Wajah gadis 
itu sangat serius menatap Beby. 


"Aku mau Non Beby bilang ke Kak Vino kalo bukan aku yang 
mendorong Non Beby." ucapnya sungguh-sungguh. Beby 
membuat ekspresi merasa sangat aneh. Sebelah alisnya 
terangkat enggan. 


"Pentingnya buat gue apaan? Lagian siapa elu nyuruh- 
nyuruh gue?" 


"Tapi aku gak terima Non Beby fitnah aku seenaknya. Saat 
itu Non Beby yang tarik tangan aku dan bikin seolah-olah 


aku yang dorong Non. Bener kan Non? Benar Non yang 
sengaja mencelakai diri Non sendiri." 


"Ya! Emang gue sengaja. Terus lu mau apa? Mau ngaduh ke 
Vino?" Vino yang mendengar hal itu dari balik pintu 
tercengang tak percaya. Rahangnya mengetat mendorong 
pintu yang sebelumnya terbuka sedikit itu. 


Kedua pasang mata disana sontak saja beralih pada Vino. 
Beby sempat terkejut namun dengan cepat mengubah 
mimik wajahnya cuek membuang muka. Meski jantungnya 
saat ini berdegup kencang terserang rasa takut. 


"Kamu bisa tinggalin saya sama Beby?" Mia yang menunduk 
mengangguk dan begitu saja menuruti permintaan Vino. 


Bunyi pintu tertutup tidak membuat manik biru yang 
tampak gelap itu berhenti menghunus sosok perempuan 
yang tengah menyandarkan punggungnya ke kepala 
ranjang. 


"Kamu keterlaluan Nai." Beby masih memilih diam, 
menyampingkan parasnya. "Memangnya Mia punya salah 
apa sampai kamu tega fitnah dia? Pokoknya kamu harus 
minta maaf." 


"Gak mau." tolak Beby mentah-mentah. Tanpa repot 
menatap Vino. 


"Naisyila!" nada suara Vino yang naik oktaf itu berhasil 
membuat Beby menoleh, menengadah menantang. 


"Mau tau salah dia apa? Salah dia kenapa suka deket-deket 
kamu. salah dia yang sok cari perhatian ke kamu. Terlebih 
sekarang yang kamu lakuin. Kamu yang marah-marah sama 
aku cuma karena dia. Ini yang bikin aku gak suka. Perhatian 
kamu ke dia itu bikin aku cemburu tau gak?! Pokoknya aku 


gak mau minta maaf!" Vino memejamkan matanya erat 
sambil mengepal tangan menahan emosi yang siap 
meledak. 


"Okey. Kalo memang itu yang kamu mau. Tapi jangan harap 
aku mau bicara sama kamu sebelum kamu minta maaf sama 
Mia." Vino pun lantas keluar dari kamar Beby dengan 
membanting pintu. 


"Argh...!" 


Esok paginya dimeja makan Beby melirik cukup lama pada 
kursi di tengah, dimana tempat orang nomor satu di rumah 
itu. Yeah. Setelah cukup lama kosong, kursi itu akhirnya 
berpenghuni. 


Namun saat maniknya jatuh pada Vino yang duduk 
diseberang, Beby melupakan semua rasa penasarannya 
akan kehadiran sang ayah. Wajahnya berubah cemberut. 


Sejak kejadian semalam, Vino sama sekali tidak 
menghubunginya. Jangankan sekedar pesan atau telepon, 
jika tak sengaja berpapasan seperti saat inipun cowok itu 
enggan melihat kearahnya. 


Nyebelin! 


Baik. Jika Vino ingin terus mendiaminya, Beby pun akan 
berlaku hal yang sama. Memang dia saja yang bisa! 


"Aku berangkat." Giordanz pamit seperti biasa mengecup 
kening Leina. 


Di dalam mobil dengan dikendalikan supir, Giordanz terlihat 
sibuk menyimak apa yang diucapkan salah satu kliennya. 


"Ada Pak. Untuk menyangkut hal itu kami sudah 
mempersiapkannya bahkan dari awal projek ini 
diluncurkan." ditengah-tengah obrolan Giordanz mengeryit 
malas saat mendapat panggilan ganda dari Ratu yang tentu 
saja diabaikan pria itu. Memilih melanjutkan obrolan 
bisnisnya. "Baik Pak." Menutup panggilan, Giordanz 
menyandar badan menatap jauh ke luar dari balik kaca. 


Situasi begini membuatnya seolah terlempar ke masa-masa 
lalu. Dimana saat dirinya awal-awal meraih kesuksesan. 


Saat itu dirinya yang sedang merayakan kemenangan akan 
tender besar di sebuah klub malam bersama teman- 
temannya tidak sengaja bertemu dengan gadis muda nan 
cantik. 


Giordanz dengan jiwa kelakiannya menghampiri gadis 
tersebut. 


"Hei, sendiri?" saat sosok itu menoleh, dapat Giordanz tebak 
gadis itu mabuk. Padahal jika mau berkaca, iapun sama tak 
sadarnya saat itu. 


Dimulai saling memandang tanpa putus. Hingga berakhir 
saling menginginkan yang berujung menimbulkan masalah 
diantara mereka. Yeah, masalah yang mereka maksud 
adalah janin yang tumbuh di rahim gadis itu yang tak lain 
adalah Ratu. 


Dengan segala drama yang terjadi, akhirnya Giordanz 
bersedia menikahi Ratu meskipun hanya sekedar menikah 
secara agama. 


Meskipun bersama karena terpaksa, lambat laun, tanpa 
disadari, Ratu sudah menjatuhkan hatinya pada Giordanz. 
Walau pria itu tak pernah berbicara halus atau 
menyikapinya baik, tetapi cinta memang sulit dimusnahkan. 


Sejujurnya, saat itupun benih cinta itu tidak hanya tumbuh 
sepihak. Melainkan Giordanz pun merasakan hal yang sama. 
Hanya saja, waktu itu mantan pacar Ratu selalu hadir 
diantara mereka. Beberapa kali ia mendapati Ratu bertemu 
tanpa sengaja dengan pria lain seusianya, membuat 
Giordanz mencoba memendam perasaannya. la bahkan 
bekerja keras untuk menepis rasa naif bernamakan cintanya 
pada Ratu. 


Terlebih tak berapa lama dirinya mendapat kabar bahwa 
Leina, cinta pertamanya saat SMA dulu sudah ditinggal 
untuk selamanya oleh suaminya. 


Semua keadaan itu seolah mendukungnya untuk tidak 
menganggap Ratu. 


Dan hingga sekarang, dirinya masih berusaha. 
BRAKKK! 

CIITT... 

DUG! 


Rem mendadak yang dilakukan supirnya membuat tubuh 
Giordanz mengelak kedepan. Beruntung dirinya sempat 
memakai sabuk pengaman sesaat melewati khawasan wajib, 
sehingga tubuhnya tidak sampai membentur jok. 


"Maaf Pak. Di depan sepertinya terjadi kecelakaan." jelas 
supir mendapat helaan napas kejengahan bosnya. Ada-ada 
saja. 


Seketika sirine mobil polisi nyaring mendekati lokasi tempat 
kejadian. Kerumunan orang pun makin lama makin ramai 
berkumpul. Berakibat jalanan lalu lintas terhambat 
menimbulkan kemacetan. 


Giordanz yang sedang banyak pikiran kembali merenung 
menatap ke kaca mobil. Tak terusik akan riuhnya keramaian 
diluar. 


Kring... Kring... 
Dering ponsel miliknya mengambil kesadaran pria itu. 


"Selamat siang. Kami dari pihak kepolisian. Apa benar ini 
dengan keluarga ibu Ratu Avantika?" sempat terdiam, 
Giordanz menjawab. 


"Ya." 


"Saya ingin memberi kabar, bahwa Ibu Ratu baru saja 
mengalami kecelakaan lalu lintas di dekat bundaran HI. 
Kami sedang mengevakuasi korban untuk di bawa ke Rumah 
Sakit." pandangan Giordanz membeliak spontan mengarah 
ke keributan di depan jalan. 


Dilemparnya ponsel digenggaman untuk kemudian keluar 
mobil dengan gerakan cepat menuju membelah kerumunan. 


Sesaat berhasil menembus dari celah-celah manusia yang ia 
paksa memberi jalan, Giordanz langsung saja berlari 
mendorong Nakes yang hendak mengangkat tubuh yang 
tergolek lemah itu ke atas stretcher. 


Deg. 


Denyut nadinya seakan terhenti menyakitkan saat melihat 
wajah Ratu dengan darah di wajah dan bagian kepala yang 
saat ini dipegangnya terasa basah oleh darah. Seketika 
tangannya gemetar dengan seluruh tubuh yang berubah 
termor. Kelopak matanya bergetar serta mulut yang tiba-tiba 
bisu. 


"O-gueen," lirihnya kesulitan. 


"Harap kerjasama nya pak. Korban harus segera dibawa ke 
rumah sakit." intruksi salah seorang polisi. Giordanz lantas 
mengangkat tubuh Ratu. 


"Saya suaminya." setelah Ratu dinaikan kedalam 
ambulance, Giordanz turut ikut duduk menemani disamping 
wanita itu sambil menggenggam tangannya. 


"Pm sorry." 


BG - Penyesalan 
Hai? 
Happy Reading 


Setibanya di rumah sakit, para petugas medis bergegas 
menurunkan Ratu yang senantiasa Giordanz ikut 
mendorong brankarnya. 


Pria dengan suit mahalnya itu menatap sarat kecemasan 
pada wanita yang terbaring lemah disana. Terpaksa 
menunggu didepan pintu, saat para perawat beserta dokter 
masuk ke ruang UGD untuk menangani Ratu. 


Harap-harap cemas, ketakutan masih merajai diri. Memberi 
sengat-sengat menyakitkan yang hilang timbul menerjang 
ulu hati. Giordanz merasa, dunianya gelap. Titik fokusnya 
saat ini hanya Ratu dan Ratu. 


Beberapa saat kemudian pintu dibelakangnya terbuka. 
Tanda tanya memuncak ketika orang-orang didalam sana 
kembali mendorong bed dengan Ratu berbaring diatasnya. 


"Istri saya mau dibawa kemana dok?" 


"Istri bapak koma akibat perdarahan pada otaknya. Dan 
kami akan memindahkan pasien ke ruang ICU." bergegas 
sang dokter melanjutkan intruksinya agar pasien dibawa ke 
ruang ICU. 


Sedangkan  Giordanz, pria itu melemas seketika 
mendengarnya. Rasa bersalahnya semakin bertambah 
pesat. Menyesal. Dia amat menyesal tidak menghiraukan 
panggilan Ratu sebelum kejadian itu terjadi. 


Jika saja ia menjawab, semua ini mungkin saja tidak terjadi. 
Jika saja dia menjawab, bisa jadi wanita itu tidak akan 
mengalami kecelakaan. Dan jika saja dirinya menerima 
panggilan itu, mungkin wanita itu tidak akan koma seperti 
sekarang. 


Supir Giordanz yang baru saja tiba memberikan ponsel milik 
atasannya tersebut. 


"Ini handphone Bapak tertinggal di mobil." pria itu cepat 
menerimanya dan menghubungi seseorang. 


"Cari tahu penyebab kecelakaan siang ini di sekitar 
bundaran HI. Nama korban Ratu Avantika. Saya ingin 
laporan secepatnya. Bila perlu besok." titahnya tak 
terbantahkan dan memutus sambungan sekejap. 


Satu jam kemudian Beby, Leina dan Vino datang tergesa 
menghampiri Giordanz yang masih setia duduk di luar. 


"Daddy!" diselimuti kesedihan, Beby yang sudah berurai air 
mata saat mendapat kabar Maminya masuk rumah sakit dan 
koma, refleks begitu saja menghambur memeluk Giordanz. 


Sama halnya Giordanz yang turut mengelus kepala putrinya 
menenangkan. Keduanya sama-sama lupa keadaan mereka 
selama ini. Perang dingin yang membentengi, saat ini roboh 
begitu saja tanpa batasan yang tercipta. 


Tak ada kata apapun dikeluarkan keduanya. Hanya saling 
memeluk erat saling menguatkan. Beby masih setia 
menangis menyuarakan sedih hatinya dipelukan sang ayah. 
Yang jika disadari, ini adalah pelukan pertama yang 
dilakukan putri dan ayah itu. 


Cukup lama pada posisi sama, Beby menarik diri. 


"Aku mau lihat Mami. Boleh, kan Dad?" suaranya parau 
sesekali sesegukan. Menatap penuh harap yang tentu saja 
mendapat anggukan Giordanz. 


Gadis itu dengan segera masuk ke dalam ruangan dimana 
Ratu berada. 


"Vino." kode Leina lewat mata agar Vino menemani Beby 
didalam sana. Vino menurut menyusul masuk. 


Netra Leina beralih pada Giordanz yang terlihat menyugar 
rambutnya dan megambil duduk di tempatnya sebelumnya. 


"Keadaan Mbak Ratu gimana Mas?" seru Leina pada 
suaminya yang terlihat berantakan. Terdapat bercak darah 
di kemeja putih yang dikenakan pria itu. 


"Dia masih belum sadarkan diri." ucapnya datar. Tatapannya 
terasa kosong kedepan. "Ini salahku. Andai aku mengangkat 
panggilannya, Ratu pasti tidak akan berbaring didalam 
sana. Kamu benar, aku memang laki-laki jahat." perlahan 
manik hitam itu berkaca-kaca dengan bibir bergetar kecil. 


Leina yang melihat penyesalan mendalam pria itu lantas 
menggenggam tangannya pengertian. 


"Ini bukan salah kamu Mas. Tapi musibah. Dan kita harus 
percaya, bahwa semua musibah pasti ada maksud 
dibaliknya. Terpenting kita harus banyak-banyak berdoa 
untuk kesembuhan Mbak Ratu saat ini. Mbak Ratu pasti 
kuat." Leina tersenyum penuh kasih. Giordanz menatap 
dalam wanita itu. Wanita yang amat baik dan selalu bisa 
membuatnya tenang. 


Dibawanya tangan Leina untuk dikecup punggung 
tangannya lama. 


"Terima kasih." Leina menarik sudut bibir lembut sebagai 
balasan. 


Bunyi alat medis di ruang ICU menyambut memenuhi 
keheningan yang tercipta saat Vino masuk. Beby 
didapatinya tengah duduk disamping matras ibunya yang 
menutup mata damai. 


"Satu Minggu ngilang, kenapa Mami malah kayak gini? 
Mami tau gak, Mami itu ibu terjahat yang pernah Beby tau." 
tanpa bisa dicegah bulir bening kembali meluncur dari 
matanya. Bedanya kali ini tanpa suara. Mengalir begitu saja 
semakin deras sulit dibendung. Tak tahan Beby berdiri lalu 
berbalik memeluk Vino yang tadi mengusap pundaknya 
menenangkan. 


"Dada aku sakit banget Vin. Kenapa Mami selalu bikin aku 
sedih?" ujarnya disertai isakkan pedih. 


"Sttt. Kamu gak boleh bilang gitu Nai. Tante Ratu itu akan 
tetap jadi ibu yang terbaik buat kamu. Kamu harus 
tanamkan itu di hati kamu." ujar Vino sambil mengusap 
punggung Beby serta surainya lembut. 


"Tapi kenapa aku sering nangis karena Mami? Aku gak suka 
Vin. Aku udah biasa Mami yang marah sampai pukul aku 
karena aku yang selalu kurang menurut Mami. Tapi kalo 
Mami begini, sakitnya susah hilang. Aku gak suka Vino. 
Dada aku rasanya sesak banget." adu Beby lalu tangisannya 
terdengar pilu. Dan Vino benci melihat gadisnya menangis. 
Didorongnya Beby pelan untuk menghapus jejak air mata 
gadis itu dan menangkup pipi yang nampak sembab. 


"Hei, udah okey. Jangan nangis lagi." Vino mendekat dan 
mengecup kening Beby membuat gadis itu memejamkan 
mata. "Mata kamu bengkakkan jadinya. Cantiknya 
berkurang ah." ejeknya sengaja dengan senyum geli yang 


menular pada gadis didepannya. Meskipun tidak lebar, yang 
penting Beby sudah sedikit lebih baik. 


Cukup diam beberapa menit, Beby berhasil meredakan 
tangisnya. Ditatapnya lelaki dipelukkannya itu. 


"Kamu udah gak marah sama aku?" tanya Beby mengingat 
terakhir kali Vino masih mendiaminya persoalan Mia. Vino 
terdengar menghela napas panjang. 


"Marah sama kamu gak bisa lama-lama. I'm addicted to 
you." Vino kembali mengecup Beby. Kali ini jatuh ke mata 
gadis itu yang dicium dari kanan lalu yang kiri. "Selalu 
senyum ya Nai. / love you." Beby terharu dan memeluk Vino 
lebih erat. 


Penyesalan, rasa sakit dan kecewa. Tiga komponen yang 
menyerang bila manusia diserang duka. Kabarnya bisa 
berupa apa saja. Orang tua, keluarga, pasangan, anak, 
ataupun teman. 


Perandaian-perandaian di kepala semakin memojokkan diri 
akan kesalahan yang dilakukan. Sifatnya tak peduli masa 
kini atau masa lampau. Menerjang dilema, yang semakin 
diingat maka semakin tersiksa. 


Beruntung, kehilangan yang dirasa Giordanz saat ini 
bukanlah pada konteks tak lagi di dunia yang sama. Dia 
tidak dapat membayangkan apabila begitu jadinya. 
Mungkin dia mendadak gila karena merasa bersalah. 


Giordanz mendekati dokter wanita yang baru saja keluar 
dari memeriksa Ratu. Beby, Vino dan Leina pun masih 
disana. 


"Bagaiman dok?" 


"Syukurlah Pak. Istri bapak berhasil melewati masa kritisnya. 
TTV pasien sudah kembali normal dan membaik." seketika 
mereka bertiga dapat bernapas lega. "Oleh karena itu, 
pasien akan dipindahkan ke ruang rawat inap sembari 
menunggu pasien sadar." 


"Terima kasih dok." itu Leina yang berucap. Dokter 
mengangguk dan pamit pergi. "Vino, kamu sama Beby 
pulang aja ya. Kasian Beby pasti capek. Kalian harus 
istirahat yang cukup. Besok sekolah, kan?" 


"Iya Bun." Vino merangkul Beby yang sudah nampak lelah. 
Meski inginnya menunggu disana, namun diingatkan 
sekolah Beby pun tak banyak bicara. Menurut lebih baik. 


"Bunda, Beby mohon jaga Mami." Leina tersenyum akan 
permintaan tulus putrinya itu. Dibawanya gadis itu 
kepelukan. 


"Pasti Sayang." 
"Kalo ada apa-apa langsung hubungi Beby ya, Bun." 


"Iya." kedua anak muda itupun pergi menyisakan Leina dan 
Giordanz di dalam kamar rawat. 


Hari sudah menunjuk pukul satu malam. Leina sudah 
tertidur di sofa berselimutkan jas hitam Giordanz yang pria 
itu pakaiannya. Dalam  diamnya ditemani sunyi, 
pandangannya terus tanpa henti memandang wanita yang 
terbaring di ranjang rumah sakit. 


Kegelapan cakrawala perlahan menyingsing memberi 
cahaya terang bagi penghuni bumi. Di langit sana kemerlap 
kartika digantikan awan putih menggumpal indah. Hari 
yang benar-benar cerah. 


Sayang berbanding terbalik dengan apa yang memenuhi 
pikiran Giordanz Pamungkas. Pria setengah abad itu harus 
kembali disibukkan oleh berkas-berkas meski dirinya ingin 
selalu merobek benda itu dengan kemelut yang melanda. 
Lihat saja raut wajahnya yang nampak gelap, tak bisa 
dibilang baik-baik saja. 


Tok tok tok 

Ketukan di pintu menghentikan gerakan tangannya. 
"Selamat siang Pak." ucap lelaki yang baru saja masuk. 
"Bagaimana?" 


"Setelah diselidiki, polisi mengatakan mobil yang dikendarai 
Bu Ratu disabotase oleh seseorang Pak. Dan pelakunya 
adalah istri dari pengusaha Renaldi Ammar." rahang 
Giordanz mengetat sekejap. Tanganya mengepal erat diatas 
meja. 


"Alasannya." 


"Karena wanita itu menganggap suaminya berselingkuh 
dengan Bu Ratu. Sebelum malam kejadian Bu Ratu dan 
pelaku terlibat pertengkaran di sebuah kafe. Katanya segala 
sesuatu yang dikenakan Bu Ratu, semua itu diberikan oleh 
suaminya." 


Brugh! 


Giordanz memukul meja keras. Kemarahannya memuncak 
sempurna. Wajahnya hingga ke telinga memerah 
memancarkan murka. 


"Bawa masalah ini ke pengadilan. Dan pastikan wanita itu 
masuk penjara." titahnya tak terbantahkan. 


"Baik Pak. Kalo begitu saya permisi." 


Seperginya orang itu, manik hitam Giordanz bertahan 
dengan tatapan nyalangnya. Seakan-akan semua benda 
disana bisa terserap oleh energi kuat yang berkilat. 


Seram. Tajam. Menakutkan. 


xk 


Bagaimana? Klo aku sih paling suka nulis yg konflik2 gini. 
Nanoz rasanya 


Ini draf terakhir. Blm ada stok lagi, jd yeah gitu. Nunggu 
mood dulu baru lanjut 


BG - Perlahan 


Sebelum ke cerita aku mau garis bawahi kalo tokoh 
Renaldi Ammar (suami dr perempuan yg ribut sama 
Ratu) di part sebelumnya, itu bukan si mantan jaman 
dahulu kala ya. Nama dia ada untuk memperjelas aja 
pandangan orang2 selama ini tentang Ratu. Lihat 
real life ajalah gimana tanggapan rata2 masyarakat 
kalo ada perempuan berpakaian dan segala 
macemnya itu bermerk dan kelihatan hidup mewah. 
Terlebih dia misalnya cuma punya bisnis kecil. Dan 
faktor paling mendukung praduga negatif itu dimana 
posisinya Ratu yg mereka tau "gak bersuami". Gitu 
deh intinya. 


Jadi... Cukup sampe sini bacotnya. Selamat 
menikmati hidangan... 


Masih dalam suasana hati gundah akan kondisi Ratu, Beby 
tetap memaksakan diri pergi ke sekolah. Walaupun percuma 
saja, karena semua yang dijelaskan guru hari ini tidak sama 
sekali masuk. 


Ayolah, siapa anak yang tidak sedih ketika ibunya 
dikabarkan koma dan hingga kini belum sadarkan diri meski 
berhasil melewati masa kritisnya. 


Secuek-cueknya Beby, se-masa bodohnya sikapnya selama 
ini, jauh didalam lubuk hatinya, Beby tetap menyayangi 
Ratu layaknya putri yang sayang pada wanita yang 
melahirkannya. 


Kemurungan terus menyertai wajah cantiknya disepanjang 
kegiatan di sekolah. Selalu diam saat di kelas, ketika makan 
di kantin dan bahkan menolak saat Vino maupun teman- 


temannya mengajaknya. Beby hanya ingin sendiri. Gadis itu 
sedang tak mau banyak bicara. Satu keinginan Beby. Bel 
pulang berbunyi dan ia pergi ke rumah sakit untuk melihat 
keadaan maminya. 


Kring... Kring... Kring... 


Ah, akhirnya yang ditunggu-tunggu pun tiba. Beby 
memasukkan alat tulis kedalam tote bag miliknya dan 
segera keluar kelas yang disusul keempat teman cowoknya. 


Galuh dan yang lainnya bukan tidak sadar akan Beby yang 
terlihat murung. Mereka sebagai sahabat mencoba paham 
akan waktu yang tepat. Itulah sebabnya sedari berjalan 
menuju parkiran keempat cowok itu saling menukar tatapan 
untuk menanyakan ada apa gerangan dengan gadis itu. 


Namun belum sempat Galuh bertanya, Vino tiba-tiba 
datang. 


"Nai, Bunda tadi kirim pesan kalo Tante Ratu udah siuman." 
sontak saja ucapan lelaki itu menimbulkan spekulasi di 
kepala teman-teman Beby. 


"Nyokap lo kenapa Bi?" tanya Gwen langsung mewakili. 
Gadis itupun menatap mereka sendu. 


"Mami kecelakaan dan masuk rumah sakit." jawaban yang 
sekaligus menjawab teka-teki akan sikap Beby hari ini. 


Saat itu juga Galuh maju dan membawa Beby 
kepelukannya. 


"Lo kuat Bi. Ada kita." awalnya niatnya memang pure 
memberi dukungan. Tapi saat dilihatnya Vino yang menatap 
mereka tajam sambil mengepalkan tangan, Galuh dengan 
sengaja mencium sisi kepala Beby. Menangkup wajah gadis 


itu mengusap sisi wajahnya dengan ibu jari dan 
menempelkan kening mereka. 


"Nyokap lo pasti sembuh." tanpa terduga Galuh mencium 
kening Beby. Vino yang semenjak awal sudah panas hati 
saat cowok itu mengecup kepala gadisnya sontak saja 
makin marah. 


Bugh! 


Tidak hanya Beby, mereka yang menyaksikan aksi nekat 
Galuh terperangah tak menyangka. Terlebih bogeman yang 
menyusul setelahnya. Vino jelas pelaku dan Galuh 
sasarannya. 


Di cengkeramnya kerah seragam cowok itu. 
"Brengsek! Maksud lo apaan barusan?" 


"Santai kali. Gue kebawa suasana." perkataan Galuh 
menimbulkan gemelutuk nyata meningkatkan kemarahan 
didiri Vino. 


Bugh! 


Pukulan telak sekali lagi diterima Galuh. Pekikkan ketakutan 
Beby terdengar. 


"Dan gue kebawa suasana buat ngabisin lo." sekejap 
mengucapkan itu Vino membabi buta menyerang Galuh 
yang dengan segera Glen, Gildan, Gwen dan Beby mencoba 
melerai. 


"Vino stop!" ujar Beby mencoba menarik Vino yang seperti 
kesetanan. Ditambah-tambah Galuh tidak hanya tinggal 
diam. Laki-laki itu bergerak maju ikut memukul balik. Jelas 
dirinya tak terima diberi pukulan. 


Beruntung koridor sudah sepi membuat perkelahian mereka 
tidak mengundang banyak orang. Kalau tidak, sudah 
dipastikan ini akan berakhir di ruang BK. 


"VINO!" akhirnya setelah cukup lama melerai, Beby dan 
ketiga cowok disana berhasil memisahkan dua lelaki yang 
kini tercetak lebam di wajah masing-masing. Tatapan 
keduanya masih tajam saling membunuh. Beby serta merta 
menarik lengan Vino. Sedangkan Galuh mendapati Glen 
yang menatapnya amat sangat datar dibumbui sedikit 
percikan marah di manik kelam itu. 


"Ikut gue." 


Beby membawa kekasihnya itu ke parkiran tepat disamping 
motor Vino. Vino yang masih bergemuruh akan hasrat 
memukuli Galuh melampiaskannya pada helm yang 
tercangkol di spion kesal. 


Brugh! 


"Vino!" tegur Beby. Menghela napas panjang, lalu gadis itu 
mendekat sambil menggenggam erat kedua tangan Vino 
disisi-sisi tubuh mereka. Vino menatap gadis itu dengan 
sorot marah. 


"Bukan mau aku Nai. Tapi sahabat kamu yang memulai. 
Sengaja banget cowok brengsek itu berbuat kaya tadi sama 
kamu seenak jidat. Bahkan ada aku disitu." 


"Iya aku paham. Udah ya, marahnya. Aku gak mau badan 
kamu jadi sakik-sakit karena mukul-mukul terus." Vino 
membuang mukanya enggan menanggapi. Gulungan 
kekesalan di dadanya bak ombak yang pasang surut. la 
sedang berusaha meredamnya. "Lebih baik sekarang kita ke 
rumah sakit. Aku mau lihat Mami." diingatkan hal itu 
berhasil membuat Vino memejamkan mata sejenak sebelum 


menaiki motornya, mengenakan helm yang tanpa kata 
setelah Beby naik dibelakangnya ia segera menancap gas. 


Sampai di rumah sakit Beby bergegas ke ruang rawat Ratu 
dan membuka pintu putih itu cepat. 


Leina yang baru saja tiba dari kafetaria mengerutkan dahi 
melihat putranya yang tampak kesal mencoba menutupinya 
dengan raut dingin. 


"Vino. Kamu gak sama Beby?" 
"Didalam." jawab putranya itu singkat. 


"Kamu gak ikut masuk?" tanyanya yang hanya mendapat 
gelengan Vino. Berikutnya Leina tak berkata apa-apa lagi. 
Mungkin putranya sedang ada masalah di sekolah? 


Pemandangan pertama yang Beby lihat adalah Maminya 
yang masih terbaring namun kini mata itu tak lagi tertutup. 


"Mami." lirihnya pada wanita yang terbaring di matras 
rumah sakit. Gadis itu langsung mendekat dan memeluk 
Maminya itu sambil menangis. "Beby kangen Mami." 


Ratu dengan kondisi masih lemas mengerjap pelan 
mengangkat tangan mengelus kepala putrinya. 


Beberapa menit gadis itu terisak diperut ibunya. Kemudian 
mengangkat wajahnya yang berderai air mata, Beby 
kembali mengadu pada Ratu. 


"Beby kangen Mami. Beby gak mau Mami kaya kemarin lagi. 
Maafin Beby kalo selama ini selalu bikin kecewa Mami. Bikin 
Mami pusing. Beby--Beby lebih suka Mami marah-marah 
ketimbang Mami diem Mi. Beby sakit lihat Mami gak 


bangun-bangun. Beby--" gadis itu kembali terisak tak bisa 
melanjutkan ucapannya. 


Dan Ratu ikut sedih melihat putrinya tersedu-sedu begitu. 


"Beby," pelan. Terdengar parau karena itulah kata pertama 
yang diucapkan wanita itu semenjak sadar dua jam yang 
lalu. Beby lantas mendongak membalas tatapan lemah 
ibunya. Ratu tersenyum kecil. "Kamu tau kenapa Mami kasih 
nama kamu Beby? Itu karena Mami mau kamu merasa 
disayangi semua orang. Mami berharap banyak untuk kamu 
Sayang." 


"Dan jangan minta maaf. Selama ini Mami yang selalu 
menuntut Beby. Harusnya mami yang minya maaf karena 
sering main tangan ke kamu. Mami tidak bisa menjaga 
emosi Mami. Tapi percayalah Sayang, Mami selalu menyesal 
setiap kali melakukannya." bukannya reda, mata gadis itu 
kembali mengeluarkan buliran bening dari pelupuk matanya 
yang berkaca-kaca. Bibirnya bergetar mendengar penuturan 
Ratu yang berhasil menyentuh seluruh relung hatinya. 


Beby menatap haru ibunya itu dan menjatuhkan pelukan 
pada wanita paling berharganya. 


"/ love you Mi." Ratu tersenyum karenanya. 


"Mami lebih-lebih cinta sama kamu. putri milik Mami." ujar 
Ratu posesif. 


Dan Beby kehilangan kata-kata jika diminta 
mengungkapkan apa yang dirasakannya saat ini. Yang jelas 
dirinya teramat bahagia hingga ingin berteriak histeris 
saking senangnya. 


Ternyata sosok ibu yang dulu hanya menjadi keinginannya 
bukan hanya khayalan belaka. Bahkan sosok itu sebenarnya 


sudah ada. Dan ia adalah Ratu Avantika. Ibu yang 
mengandungnya, melahirkannya dan membesarkannya. 


"Hei," sambut Jelita, pacar Glen. Yeah, dan itulah yang 
membuat Galuh yang masih berada di motornya sedikit 
tidak mengerti mengapa temannya itu memintanya ikut ke 
sekolah gadis itu. Mana wajah dan bagian-bagian yang 
terkena pukulan Vino mulai terasa nyeri lagi. Argh, kalau 
bukan teman sudah dia banting juga. 


Lalu seperti mendapat lampu di kepalanya, Jelita tersenyum 
kearahnya. Galuh menaikkan sebelah alisnya. 


"Kebetulan ada Galuh." 
"Emang kenapa?" balas cowok itu. 


"Gue minta tolong anterin temen gue ya? Kasian gak ada 
yang jemput. Dia gak biasa pake kendaraan umum." refleks 
matanya bergeser pada sosok disamping gadis itu. Ia 
bahkan baru sadar ada orang lain disana. 


"Ta, lo apaan sih." tegur gadis itu menyikut Jelita. 
"Udah gak papa Za. Kali-kali lo pergi sama cowok." 


"Jelita!" seru gadis itu malu. Bahkan ucapan frontal 
temannya itu dapat didengar jelas oleh dua orang asing. 
Terlebih mereka laki-laki. 


Sialnya Jelita malah tertawa menanggapi dirinya. Gadis itu 
kemudian beralih pada Galuh yang memperhatikan dirinya 
dan temannya. 


"Gak papa, kan Gal?" tanya Jelita yang diiyakan Galuh. 


"Ayo aja." membuat Jelita tersenyum. Sedangkan temannya 
tersenyum kikuk. 


Jelita segera naik dibelakang Glen dan mengkode agar 
Moza, gadis yang masih terdiam ditempat agar naik 
diboncengan Galuh. 


Matahari sudah tidak terik karena jam sudah menginjak 
pukul empat sore. Menemani perjalanan mereka melintasi 
lalu lintas dengan masing-masing gadis dibelakang. Lain 
dengan Jelita dan Glen yang nampak sesekali berbicara, 
Galuh dan Moza nampak diam saja. Di tengah perjalanan, 
Glen berbelok dan Galuh yang mengambil jalur lurus 
berbeda arah. 


Bosan dalam diam, Galuh mencoba mencari topik yang 
sekiranya bisa nyambung dengan teman Jelita itu. 


"Serius belum pernah pacaran?" bodohnya kalimat yang 
tergolong kurang sopan itu terucap pertama kali. 
Sebenarnya itu refleks karena hal itulah yang ia tangkap 
dari obrolan Jelita dengan gadis itu. Tapi tetap saja itu 
membuat Galuh merutuki dirinya sendiri yang terlanjur 
berkata demikian. 


"Emang kenapa? Bukannya harusnya gitu baiknya." tuh, 
kan. Gadis itu membalas sensi. Galuh terkekeh kecil. 


"Santai. Cuma kurang percaya aja cewek kaya lo jomblo 
menahun." Cewek itu terlihat tidak suka. 


"Bodo." 
"Tapi ditembak cowok pasti pernah lah ya." 


"Pernah. Tapi males." Moza memalingkan muka. 


"Sayang banget." 
"Apanya sayang?" 


"Kamu Sayang." Cewek itu sontak memukul sebal punggung 
Galuh. Kalau ia tahu teman pacarnya Jelita menyebalkan, ia 
pasti menolak ikut dengan cowok ini. 


"Apaan sih lu, gak jelas." 
Ada yang baru nih hm. 


Ngomong2 sori bgt kalo gak ada feel-nya. Dibagian 
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Detak jantung familiar terdengar acap kali tubuh terdiam 
dalam kesunyian. Raga tak bergerak, hanya embusan napas 
dari hidung yang eksistensi nya tak terlihat. 


Ratu. Manik matanya bergerak menelusuri kamar rawat 
yang ditempatinya itu tanpa menolehkan kepala. Dan lagi- 
lagi dirinya hanya mendapati Leina yang tertidur di sofa. 


Ratu tahu wanita itulah yang setia menemaninya. Bahkan 
ketika siuman, orang yang pertama dilihatnya wanita itu. 
Dalam keterdiamannya ini membuat otak Ratu berkelana 
kemana-kemana. Saling membuat spekulasi pro dan kontra. 


Bila ditelaah, selama ini Ratu tidak pernah menemukan 
celah bahwa Leina ingin menyingkirkannya dari sisi 
Giordanz. la lebih terlihat seakan-akan tidak tahu dan 
enggan ikut campur. Terlebih wanita itu sayang kepada 
putrinya. Namun Ratu tetaplah manusia biasa. Yang bisa 
merasakan benci karena sakit yang ditorehkan akan 
kebersamaan Leina dan Giordanz didepan matanya. Meski 
dirinyapun sangsi bahwa suaminya akan 
memperlakukannya lebih baik jika tidak ada Leina ditengah- 
tengah keluarga yang bahkan tak diharapkan Giordanz. 


Mengingat itu tak terasa menimbulkan gelenyar tak 
mengenakan di dada. Tahu-tahu matanya sudah 
mengeluarkan air mata yang segera diusapnya. 


Tiga hari kemudian Ratu diizinkan pulang karena kondisinya 
sudah lebih baik. Ketika turun dari mobil ia dibantu Leina 
dan Beby yang ikut menjemput. Duduk di kursi roda, Beby 


yang mendorongnya masuk ke rumah menuju kamar 
Maminya itu. 


"Bunda!" panggil Yero yang sedang bermain dengan nanny 
saat melihat kedatangan Leina dibelakang Beby dan Ratu 
yang sudah menaiki lift terlebih dulu. Anak laki-laki itu 
langsung berlari dan memeluk kaki ibunya. Leina 
mengangkat anaknya itu digendong. 


"Yero belum lihat Mami Ratu, kan?" Yero bergeleng polos. 
"Sekarang kita ke kamar Mami ya. Yero lihat Mami terus 
doain biar Mami cepet sehat seutuhnya." kali ini Yero 
mengangguk semangat. 


Masuk ke kamar Ratu, keduanya mendekati ranjang dimana 
pemiliknya berbaring. 


"Mami sakit apa?" tanya Yero. Ratu yang ditanya tersenyum 
tipis pada anak itu. 


"Sakit badan?" 


"Badan?" senyum Ratu bertambah saat mendapati 
kebingungan anak itu. la memang tidak dekat dengan Yero. 
Selain karena Leina yang notabenenya ibu anak itu, Ratu 
yang jarang di rumah mengakibatkan ia tidak sering 
berkomunikasi dengannya. Tapi untuk yang satu ini Ratu 
tidak dusta bila ia mengatakan tidak sama sekali membenci 
Yero. Baginya kesalahan orang hanya pantas dilimpahkan 
pada pelaku. Tidak menurun terlebih pada anak kecil yang 
tidak tahu apa-apa. 


"Bunda, jadi Mami gak pulang-pulang karena sakit?" tanya 
Yero yang diangguki Leina dan Ratu saat manik bening anak 
itu menatap kearahnya setelahnya. "Apa Daddy gak pulang- 
pulang juga karena sakit?" lanjut Yero membuat kedua 
wanita disana saling tatap lalu mengerjap memutuskan. 


Sejujurnya Leinapun tidak tahu kemana suami nya. Apalagi 
Ratu? 


"Daddy gak pulang karena sibuk kerja Sayang. Kan buat 
Yero juga." 


"Tapi Yero kangen Daddy." wajah tampan anak itu menjadi 
sedih. Sedih teramat Rindu. Leina menghela napas wajar. 


"Bunda mau tanya, yang sering beliin Yero mainan baru 
siapa?" 


"Daddy." 
"Yang suka nurutin kemauan Yero siapa?" 
"Daddy." 


"Nah, jadi Daddy sibuk itu untuk Yero juga. Saking 
sayangnya Daddy, Daddy rela gak pulang untuk Yero. Jadi 
Yero gak boleh sedih, ya. Justru Yero harus doa terus sama 
Allah supaya jaga Daddy. Oke?" nasehatnya memberi 
pengertian. 


"Iya Bunda." 
Leina beralih melihat Ratu yang memperhatikan mereka. 


"Kalo gitu aku sama Yero keluar ya Mbak. Mbak Ratu 
istirahat supaya cepet pulih." Ratu mengangguk pelan. 


"Cepet sembuh Mami." sahut Yero ikut-ikutan. Ratu 
tersenyum pada anak itu. 


Langit malam bertabur bintang dengan bulan terang 
menambah indahnya cakrawala. Bunyi keryitan pintu 
dibuka memasuki kamar dimana Ratu terlelap tenang. 
Sosok pria dengan kemeja navy melekat ditubuhnya 


mendekat, berdiri disamping ranjang. Ditatapnya Ratu yang 
nampak begitu damai dalam tidurnya. 


Mulutnya terkunci sulit terbuka. Padahal banyak hal yang 
ingin diungkapkan ditengah keheningan. Karena jika mata 
itu terbuka, dirinya lebih tidak tahu lagi harus berbuat apa. 


Tangan Giordanz terangkat hendak menggenggam tangan 
Ratu yang hampir saja bersentuhan langsung diurungkan. 
Seumur hidupnya, semua yang menyangkut wanita itu 
terasa sulit baginya. 


"Terima kasih." jeda lama ia buat dengan iris mata sendu. 


"Terimakasih karena mau bertahan sampai sekarang. Andai 
kamu menurutiku yang menyuruhmu pergi," Giordanz 
terdiam sejenak. "mungkin aku semakin menjadi bukan 
diriku." 


Giordanz yang sempat menunduk terkesiap saat melihat 
Ratu yang membuka matanya entah sejak kapan. Mata itu 
mengerjap pelan membalasnya. Bersitatap dalam diam 
untuk pertama kali dengan sorot mata berbeda. Tidak ada 
tatapan dingin dan menusuk. Yang ada hanya tatapan 
penyesalan penuh arti serta biasa. Namun perlahan tatapan 
biasa Ratu berkembang menjadi lembut ditambah 
senyuman menenangkan miliknya. 


Melihat itu mata Giordanz berpendar. Dengan itu untuk 
pertama kalinya Giordanz berani menggenggam tangan 
Ratu yang kemudian dibawa kedepan bibirnya. Pria itu 
mencium tangan Ratu dengan mata terpejam lama. 
Meresapi hangatnya perasaan lega yang baru saja 
mendorong bongkahan menyakitkan bernama 
penyangkalan. 


"Maaf. Maaf karena selama ini hanya memberimu rasa sakit. 
Maaf selalu membuat kamu merasa sendiri. Maaf sering 
membuat kamu menangis diam-diam." ungkapnya yang 
beberapa kali tanpa sengaja memergoki wanita itu 
menangis sendirian. "Aku tidak tau ini pantas atau tidak. 
Tapi, aku sungguh-sungguh minta maaf." lalu matanya 
berubah berkilat benci. "Dan mulai sekarang aku tidak akan 
membiarkan siapapun menyakiti kamu. Mereka akan lihat 
siapa wanita yang selama ini mereka anggap tidak pantas." 


Ketidakhadiran nya selama Ratu di rumah sakit bukanlah 
karena Giordanz sengaja. Saat itu dia sedang sibuk 
mengurus tuntutan yang diajukannya pada orang yang 
membuat Ratu kecelakaan. Segala macamnya sudah 
ditangani sampai ke meja persidangan. Dan hakim 
mengetuk palu memberi hukum pidana berupa hukuman 7 
tahun penjara untuk orang suruhan wanita itu, serta pelaku 
utama yang berperan auctor intellectualis dijatuhkan 8 
tahun penjara. 


Kembali pada kedua insan itu. 


Ratu yang mendengar kata-kata penuh emosi suaminya 
mengelus tangan yang masih setia menggenggam 
jemarinya. Giordanz menatap wanita itu. 


"Mas sudah menerima aku?" pertanyaan itu membuat 
Giordanz kembali mencium punggung tangannya. 


"Lebih dari menerima." Ratu tersenyum manis 
mendengarnya. Tak dapat dipungkiri ia merasa sangat 
bahagia saat ini. Terlebih ucapan yang diucapkan pria itu 
berikutnya. "Aku sudah menyiapkan resepsi kita." 


"Maksud Mas?" 


"Aku ingin memulai semuanya dari awal. Kita buka 
lembaran baru, tanpa ada air mata kesedihan. Will you 
marry me?" ujarnya membuat Ratu berdengus geli 
bercampur haru. 


will." saling melempar senyum, dikecupnya lembut kening 
Ratu sebagai tanda kesepakatan membuat bab baru yang 
lebih baik. 


Keesokan harinya Beby yang membantu Ratu meminum 
obatnya terus mengeryit penasaran kala mendapati ibunya 
itu terus mengulum senyum seperti ingin mengucapkan 
sesuatu namun berusaha ditunda-tunda. 


"Ada yang mau Mami omongin?" tanya Beby akhirnya. 
Lihatlah, senyum diwajah cantik Maminya malah semakin 
lebar. 


"Beby," 
"Kenapa Mi?" 


"Daddy sama Mami bakal nikah resmi." ujar Ratu 
mengejutkan Beby. 


"Mami serius?" Ratu mengangguk yakin sambil mengulum 
senyum. Beby menjerit senang memeluk Maminya itu. 


"Kapan Mi?" 
"Bulan depan." 


Beby tidak ada puas-puasnya tersenyum hari ini. Di depan 
cermin kamar yang menampilkan dirinya yang berbalut 
kebaya cantik, gadis itu memanut detail mencari kira-kira 
apa yang masih kurang dari penampilannya. 


Meneliti atasan brokat sedemikian indah melekat pas 
ditubuhnya dengan bahu terbuka. Kemudian bawahan rok 
batik bermotif coklat dan silver dengan belahan selutut 
dibagian kaki kanannya semakin memancarkan kecantikan 
serta keanggunan si pemakai. Rambutnya ditata simple 
diikat membiarkan beberapa helai menjuntai di sisi kanan 
kirinya. 


Beby ingin yang terbaik hari ini. Hari yang paling 
membahagiakan dihidupnya. Dimana kedua orang tuanya 
akan melakukan prosesi pernikahan yang sesungguhnya 
yang akan diketahui oleh semua orang. Sesuatu yang 
seharusnya memang terjadi sejak lama. 


Beby bahagia. Sampai rasanya ingin berteriak sekencang- 
kencangnya. Tapi tidak. Beby tidak ingin merusak 
penampilannya. 


Merasa sudah cukup yakin, Beby meraih clutch nya dan 
keluar kamar. Di sofa ruang TV, ia mendapati Vino dengan 
kemeja putih yang dua kancing atasnya dibiarkan terbuka 
dan bagian lengan yang digulung sebatas siku. 


Gadis itu melangkah menghampiri dan berdiri dihadapan 
lelaki yang saat itu juga mendongak melihatnya. 


"Aku cantik gak?" tanya Beby senyam-senyum sendiri 
menanti. Sedangkan Vino sempat terkesima akan 
penampilan Beby yang tak biasa. Gadisnya itu memang 
selalu bisa menawan hatinya. 


Berdiri memasukkan ponsel kedalam kantong celana, 
sebelah tangannya menarik pinggang ramping Beby 
mendekat dan mengecup singkat bahu mulusnya. Lama dan 
lekat Vino menatapi wajah ayu gadis itu yang semakin 
dipandang semakin merona malu. 


"No word never." pujinya yang semakin menerbangkan Beby 
hingga melampaui langit ketujuh. Ah, sangat berlebihan 
memang. 


"Yero gak ikut kita?" 


"Udah bareng Bunda." hanya Vino yang tahu sebesar apa 
dia menginginkan gadis didepannya ini. Sampai 
membuatnya terus diam tak sedikitpun mengalihkan 
tatapan intensnya dari Beby. Sontak saja hal itu membuat 
Beby semakin kikuk dibuatnya. 


"Jangan lihatin terus, ih. Malu." rengeknya manja. Vino 
tersenyum tipis mengaitkan jari-jemari mereka yang terasa 
pas. Kemudian keduanya berangkat dengan SUV hitam milik 
Vino. 


Di ballroom sebuah hotel bintang lima nampak pesta 
pernikahan digelar dengan sekitar 100 undangan yang 
datang. Tidak terlalu megah karena memang itu yang 
diinginkan mempelai. 


Beby berjalan ke pelaminan dan langsung memeluk Ratu 
yang nampak luar biasa dengan gaun putihnya. 


"Mami cantik." ujar gadis itu yang dihadiahi jawilan di 
hidung bangirnya. 


"Anak Mami lebih cantik." keduanya saling tersenyum. 


Usai menarik diri, netra coklat Beby berpindah ke arah 
Giordanz yang tak kalah tampan meski sudah menginjak 
kepala lima. Dan yang membuat Beby lebih happy, mulai 
sekarang senyum pria itu bukannya hal mustahil lagi. 


Ayah dan anak itu saling merengkuh erat. Beby 
menengadah kemudian. 


"Thank you Dad." kecupan penuh kasih sayang dibubuhkan 
Giordanz di kening putrinya. 


"You are welcome, my dear." 


Di pelaminan sudah berjejer Giordanz dan Ratu beserta 
keluarga yang ikut menyalimi para tamu undangan. Ada 
Leina dengan Yero disampingnya nampak menggemaskan 
dengan jas hitamnya, Beby, Vino serta hadir pula orang tua 
Ratu. Mereka terlihat bahagia terbukti dari senyuman yang 
setia terpatri menyapa setiap orang. 


Awalnya pernikahan itu mengundang banyak tanya dan 
sempat heboh karena orang-orang baru tahu bahwa 
pengusaha sukses Giordanz Pamungkas mempunyai dua 
istri. Paling mengejutkan lagi fakta bahwa Leina yang 
selama ini mereka kira istri sah satu-satunya ternyata justru 
istri kedua. Complicated. 


Selain tamu-tamu kenalan Giordanz dan Ratu, hadir pula 
teman-teman dekat Beby dan Vino yang hanya 
mengundang Alandra, teman sebangkunya. 


Ketika tiba saatnya Galuh, Glen, Gwen dan Gildan 
menyalimi Ratu dan Giordanz, Ratu menahan Gildan yang 
saat itu berdiri paling depan. Cowok itu berekspresi tegang 
awalnya. Namun saat melihat senyum hangat Ratu, cowok 
itu turut menarik sudut bibir membentuk senyuman lebar. 


"Tante minta maaf ya. Kemarin-kemarin tante sering larang 
Beby main sama kalian. Tante tau kalian anak baik. Dan 
tante juga mau ucapin terimakasih karena sudah menjadi 
teman Beby dan melindungi anak tante." ucap Ratu pada 
keempat lelaki muda tersebut. 


"Hehe. Gak papa kok Tan. Kita maklum soal itu. Soalnya 
muka-muka kaya Gildan gini kan ganteng-ganteng tipe 


badboy. Jadi wajar kalo Tante khawatir." balas Gildan narsis. 
Sedangkan ketiga temannya dibelakang kompak ingin 
menenggelamkan cowok itu. Malu-maluin. 


Beby ditempatnya terkikik geli oleh ulah ajaib temannya 
yang satu itu. Berbeda dengan Vino yang berdiri disebelah 
kanannya. Saat Galuh melewati Vino, netra berbeda 
keduanya sempat bertemu tidak bersahabat. Terlebih cowok 
itu dengan sengaja mengelus punggung tangan Beby 
sebelum turun dari pelaminan. Vino tidak terima bergerak 
hendak memberi pelajaran pada Galuh namun Beby segera 
menahan lengan kekasihnya itu. 


"Udah Vin. Inget ini acara Mami sama Daddy." cegah Beby. 
Sebenarnya iapun mulai merasa tidak nyaman akan sikap 
Galuh yang begitu padanya. Tetapi belum waktunya 
menanyakan persoalan itu. 


Tak bisa berbuat apa-apa, Vino terpaksa meredam 
amarahnya dalam-dalam. Lagi. 


BG - Godaan Malam Hari 
Doain biar bisa cepet tamat 
Jangan lupa vote & komennya 


Kebahagian keluarga adalah tolak ukur akurnya antar 
anggotanya. Jangan gunakan sudut pandang orang luar, 
karena yang lebih tahu ialah mereka yang terlibat. 


Mungkin dari kacamata orang, keluarga Giordanz memiliki 
problematika rumit ditilik berdasarkan pernikahan yang 
terjadi dua kali dengan wanita berbeda. Jelasnya Giordanz 
mempunyai dua istri. 


Apakah Giordanz tak memikirkan perasaan wanitanya? 
Justru itulah yang menghantuinya selama ini. Tapi hebatnya 
ia berhasil menutupinya. 


Namun percaya tidak percaya, ia mendapat jawaban dari 
salah satu istrinya. Saat segala resepsi sudah selesai dan 
tiba di rumah, Giordanz yang meminta Ratu masuk duluan 
ke kamar, sedang dirinya menghampiri Leina yang baru saja 
muncul dari arah dapur. 


"Leina." wanita yang dipanggil namanya berhenti. 
"Kenapa Mas? Mbak Ratunya mana?" 


"Leina. Apa kamu tidak papa dengan status Ratu sekarang?" 
tanyanya sangsi. la akui ia terkesan brengsek menanyakan 
hal seperti itu setelah semuanya sudah terjadi. Memangnya 
jika Leina mengatakan tidak rela dan lain sebagainya, apa ia 
akan membatalkan semuanya? Ah, tolong jangan tanyakan 
hal yang ia sendiri akan gila mencari jalan keluar. 


Namun yang ia dapat bukan seperti yang ditakutinya. 
Wanita itu malah menyungging senyum manis dibibirnya. 


"Bukannya dari awal aku yang mendukung kamu Mas? 
Apakah kamu tidak paham maksudnya apa?" Giordanz 
diam. la tidak dapat menjawab takut salah berucap. Leina 
menghela napas pelan karenanya. "Aku sama sekali gak 
papa, Mas. Bahkan harusnya pertanyaan itu kamu tanyakan 
pada Mbak Ratu belasan tahun yang lalu. Tapi sudahlah, 
yang lalu biarlah jadi masa lalu. Dan jujur, aku gak tau ini 
aneh atau tidak. Tapi aku merasa senang kamu 
memperlakukan Mbak Ratu dengan benar sekarang. Dosaku 
seperti berkurang rasanya." Leina terkekeh kecil. Dibawanya 
tangan besar Giordanz untuk digenggam dan mata yang 
memancarkan keteduhan. "Bahagiamu, bahagiaku. Adil 
memang sifatnya subjektif. Bisa jadi kedepannya mungkin 
ada selisih antara kita. Tapi kalau takdir kita memang 
seperti ini, semuanya akan baik-baik saja. Jika kamu masih 
mempertanyakan keadaan aku, aku amat baik. Dan aku 
ikhlas. Mungkin hubungan kita terlihat aneh bagi sebagian 
banyak orang. Tapi biarkan itu menjadi asumsi mereka. Yang 
terpenting, kita bahagia bersama-bersama." senyum penuh 
percaya itu menular pada Giordanz yang membalas 
menumpukan telapak tangannya diatas tangan istrinya. 


"Terima kasih. Aku janji akan berusaha adil. Dan tolong 
tegur aku jika melakukan kesalahan." pintanya yang 
diangguki Leina. 


"Pasti Mas." 


Berbeda dengan masalah orang tua yang sudah mendapat 
pencerahan, Beby justru dibuat kelimpungan akibat Vino 
yang mendiaminya semenjak masalah Galuh yang 
menyentuh tangannya. Dirinya yang hendak tidurpun terus 
gelisah. Jangankan terlelap, menutup mata saja sulit 


rasanya. Gadis itu akhirnya memutuskan untuk 
menghampiri sumber dari kegelisahan. 


Rumah sudah sangat sepi karena waktu sudah menginjak 
tengah malam. Seperti biasa, tanpa mengetuk pintu Beby 
menyeruak masuk ke kamar Vino begitu saja. Sebetulnya ia 
sedikit ragu, takut Vino sudah mengunjungi alam mimpinya. 
Namun saat kedua netranya mencari sosok Vino, cowok itu 
tak terlihat wujudnya. Dan gemericik air dari kamar mandi 
seakan memberitahu Beby bahwa orang yang dicarinya 
sedang didalam. 


Beby menapaki lantai dan menyandar dibalik pintu kamar 
mandi menunggu Vino. Tidak berapa lama kucuran air tak 
lagi terdengar dan pintu ditarik dari dalam mereflekskan 
Beby berbalik. Vino yang baru keluar sedikit terkejut 
mendapat pelukan tiba-tiba. Ketika tahu itu Beby, ia 
akhirnya kembali biasa. 


"Kamu marah sama aku, hm?" tanya Beby di dada bidang 
Vino. Cowok itu tidak membalas. Hanya helaan napas 
samarnya yang mewakili. 


Tidak hilang akal Beby melompat menggantungkan 
tubuhnya dengan leher Vino sebagai penopang. Untungnya 
Vino yang kembali dibuat kaget punya refleks yang cepat 
menangkap bokong sekal milik gadisnya. 


Dalam posisi Beby yang lebih tinggi membuat gadis itu 
menunduk agar dapat menatap mata Vino. Gadis itu 
tersenyum memperlihatkan gigi rapinya. Sekali lagi Vino 
tidak bisa berbuat apa-apa jika Beby dalam mode 
menggemaskan begini. Tapi ia tidak mau cepat luluh kali ini. 
Memilih membalas datar kemudian berjalan ke ranjang 
masih dengan Beby digendongannya. 


Dipangkuan Vino, Beby kembali membujuk kekasihnya itu. 


"Udah dong marahnya. Gak betah didiemin kamu." Vino 
masih tetap diam. "A, Aa ngomong ih," Beby menekan 
sepasang pipi cowok itu menggunakan tangannya membuat 
bibir Vino membulat lucu. Tetap tak ada respon. Membidik 
Vino frustasi Beby mendapat ide. Membawa jemari lentik 
berkuku pink bening miliknya ke tengkuk cowok itu lalu 
mendekatkan wajah. 


Bibir keduanya bertemu. Mula-mula hanya Beby yang aktif 
memagut, menghisap dan menggigit. Namun sepuluh detik 
kemudian Vino ikut andil menyerang. Bahkan kian lama 
malah Vino yang lebih agresif seakan-akan ingin mengambil 
oksigen dari Beby secara rakus. 


Vino memang selemah itu. 


Kehabisan oksigen Beby menarik diri dan mendorong Vino 
agar melepas pagutan. Memejamkan mata Vino 
menyandarkan wajahnya ke dada Beby sambil memeluk 
gadis itu. 


"Aa gak marah sama kamu." suara Vino akhirnya terdengar. 
"Tapi lihat kamu aku jadi keinget cowok brengsek itu. Maaf." 
ternyata begitu. 


"Terus kenapa belum tidur?" 

"Belum ngantuk. Kamu sendiri?" timpal Vino menengadah. 
"Aku gak bisa tidur karena kepikiran kamu terus." 

Hening. 


Kedua iris berbeda itu saling menukar tatap dalam intens. 
Netra safir Vino yang indah berhasil menenggelamkan Beby 
ke jurang pesonanya. Dan suasana intim itu membuat Beby 
menggigit bibir bawahnya. Sontak saja Vino mengikuti 


gerakan sensual yang dilakukan kekasihnya itu. Jakunnya 
naik turun seiring menelan saliva berat. 


She's so sexy. 


Vino membalikkan posisi membaringkan Beby. Dan Beby 
menolehkan wajah memberi ruang supaya Vino yang 
sedang mengecup lehernya lebih leluasa. 


"Eumh," erangan yang coba ditahan Beby tertangkap jelas 
di telinga Vino yang tampak memerah. Suara itu semakin 
memperparah gelenyar yang mengalir deras bersama aliran 
darahnya. 


Vino menghisap pelan beberapa kali dititik yang sama 
sebelum menghisapnya kuat membuat kiss mark. 
Menelusuri kebelakang kuping Beby hingga Beby semakin 
gelisah namun tak urung memberi lampu hijau karena iapun 
menikmatinya. 


Tiba-tiba Vino menarik diri, berhenti. Vino menyelipkan 
helaian rambut Beby kebelakang telinga lalu fokusnya ada 
pada tanda kemerahan hasil dari perbuatannya. Elusan 
yang dilakukan Vino sebatas membayang tipis-tipis 
membuat empunya cukup geli merasakannya. 


"Nai," suara beratnya begitu husky memanggil Beby. 
"Hm," jawab Beby terpejam terbuai. 


"Aku masih gak rela orang lain pernah ngelakuin ini juga ke 
kamu." pertanyaan itu membuat Beby membuka matanya 
tersentak. Begitupun sentuhan Vino yang terhenti. 


"Maksud kamu?" 


"Waktu di rumah Tante Ratu." Beby mengerutkan alis 
mencoba menggali ingatan akan apa yang dimaksud Vino. 


Kilas balik hari itu. 


"Kalian lakuin apa aja Nai? Apa cara berteman kalian sampai 
berbuat yang 'begitu'?"” alis Beby bertaut kemudian 
merenggang marah. Untuk kedua kalinya Beby mendorong 
tubuh tegap itu. 


"Maksud lo apa sih sebenarnya? Tiba-tiba nyium gue dan 
sekarang, lo kasih pertanyaan yang sama gak jelasnya 
kayak lo!" pekik Beby tidak tahan. Siapa yang tidak akan 
marah jika kasusnya seperti ini. 


"Pertanyaan aku sangat jelas. Kamu pulang malam dan 
diantar sama teman kamu itu. Dan tanda dileher kamu itu, 
itu apa kalo bukan karena kalian abis macam-macam?" 
Beby semakin mengerutkan kening tidak paham. 
Sebenarnya maksud cowok didepannya ini apa sih? 


Dan apa lagi sekarang, tatapan marah cowok itu berubah 
lembut seperti memelas. 


"Aa suka sama kamu Nai." F*ck! 

"Mending lo pulang Vin. Lo kayaknya butuh obat." 

“Gak Nai, aku gak butuh obat. Aa butuhnya kamu." dan saat 
ini Beby rasanya ingin tertawa, menangis, meringis, 
menjerit dan bermacam-macam ekspresi yang ada lainnya. 


"Are you kidding me?" 


Kembali ke masa sekarang. 


Beby berdecak sebal. "Itu bukan kiss mark tahu. Tapi hasil 
dikerok." jelasnya. Seketika Vino terhenyak. Jadi selama ini 
dirinya salah paham. 


Ditempatnya Beby mulai merasa cowok itu jadi tidak waras 
karena setelah wajahnya tadi tegang kini malah nampak 
berbunga. 


"Kamu jangan gila deh, Vin. Senyum-senyum gak jelas." 


"Aa seneng, Nai. Berarti aa yang pertama kali nyentuh 
kamu." 


"Dasar." Beby mendorong Vino agar mengangkat badannya. 
Vino pun merubah posisi menjadi berbaring disamping Beby 
dengan sebelah tangan menopang kepalanya menghadap 
gadis cantik itu. 


Netra mata yang tak sengaja melirik bagian kerah piyama 
yang dikenakan Beby sedikit memberi celah 
memperlihatkan hal didalamnya, membuat lagi-lagi malam 
ini Vino menelan salivanya susah payah. Godaan malam hari 
berduaan didalam kamar memang sangat berbahaya. 


Vino megulurkan tangan merapatkan bagian itu. Beby 
menengok kearahnya. 


"Kelihatan Sayang." Beby yang baru tahu sontak merona 
malu menepis tangan Vino dan merapatkan bajunya lalu 
bangkit berdiri. 


"Aku ke kamar. Good night." pamitnya enggan melihat Vino 
yang tersenyum geli sampai gadis itu menghilang dibalik 
pintu. 


Beby sangat menggemaskan. Yang kian hari membuat Vino 
sulit menahan hasrat ingin menerkam. 


KKK 


Hmmmmmmmmmmm 


BG - Good Looking 


Seharian penuh di sekolah, Galuh merasa Beby menghindar 
dan enggan dekat dengannya acap kali dirinya hendak 
memulai obrolan. Cewek itu seperti menjaga jarak dengan 
selalu mengabaikan keberadaan Galuh. 


"Bi, entar malam anak-anak mau nongkrong di kafe biasa. 
Lo ikut?" gadis yang sedang menulis disebelahnya itu 
bergeleng. 


"Sorry, gue ada urusan." jawabnya tanpa repot-repot 
menatap Galuh. Dan yang paling aneh gadis itu bahkan 
langsung menghilang di tiap jam istirahat berbunyi. Enggan 
berkumpul bersama Galuh dan lainnya. Galuh menghela 
napas pasrah melihat punggung Beby yang meninggalkan 
kelas. 


"Kak Beby!" merasa namanya dipanggil Beby yang sedang 
berjalan beriringan dengan Vino menuju ke parkiran 
berhenti lalu membalikkan badan. Dia tidak kenal gadis itu. 
Tapi dilihat dari penampilan, sepertinya siswi kelas 10. 


"Kakak dipanggil Bu Aini ke ruangannya." ujar gadis itu. 
"Ngapain?" 


"Saya gak tau kak. Bu Aini cuma bilang begitu." jawabnya 
sambil menunduk. Sejak masuk Merah Putih, nama Beby 
adalah salah satu senior yang famous di kalangan siswa 
baru. Dan ketika berhadapan langsung begini, tak pelak 
gadis berkacamata itu kagum sekaligus gugup akan 
kecantikan kakak kelasnya itu. Aura orang cantik memang 
beda. 


"Ya udah. Makasih ya." gadis itu mengangguk dan berjalan 
pergi. 


Beby beralih pada Vino. 


"Kamu ke parkiran aja duluan. Tungguin." pinta Beby 
kemudian keduanya saling bertolak melangkah berlawanan. 


Di ruang guru Beby ternyata hanya diminta membantu 
mengisi daftar hadir murid di kelasnya karena Bu Aini lupa 
mengabsen saat masuk. 


"Erika kenapa absen terus ya, Nak?" tanya Bu Aini disela- 
sela Beby sibuk mengisi absen dalam posisinya berdiri 
didepan meja guru tersebut. Sedang Bu Aini terlihat sibuk 
dengan berkas-berkas di mejanya. 


"Saya kurang tau, Bu. Tapi memang Erika udah absen dari 
awal masuk kelas 12." 


"Sudah satu Minggu dong ya?" Beby manggut-manggut saja 
agar cepat. 


"Sudah Bu." Beby menyodorkan buku panjang yang 
diterima Bu Aini. 


"Terimakasih ya Beby. Maaf Iho, gara-gara ibu kamu jadi 
pulang terlambat." 


"Gak papa Bu. Kalo begitu saya permisi dulu ya Bu." 


Di pelataran parkir Vino yang menyandar pada motornya 
dikagetkan oleh suara pekikkan tak jauh dari tempatnya. 
Menyipitkan mata ke arah asal suara, ditangkapnya sosok 
gadis yang terduduk di tanah dengan sebuah motor 
didepannya. 


Yang membuatnya aneh, orang diatas motor seperti tengah 
memarahi gadis yang hampir ditabraknya. 


"Mia." lantas dengan cepat Vino menghampiri. "Kamu gak 
papa?" tanyanya sembari membantu Mia berdiri. 


"Gak papa kak. Cuma keserempet dikit." ucap Mia dengan 
raut meringis. 


Tatapan Vino berpindah dingin pada pengendara 
didepannya. 


"Bisa lebih hati-hati bawa motor?" 


"Gue udah hati-hati kali. Cewek lu tuh yang jalan gak pake 
mata. Orang jalan kok zig-zag." gerutu si cowok diakhir. 
Kesal, Vino beringsut maju mencengkeram kerah seragam 
pengemudi itu hingga motornya jatuh terbaring menyentuh 
tanah. 


"Minta maaf sekarang. Gue bilang minta maaf!" cowok yang 
sudah menggigil ketakutan itu tersentak-sentak terlebih 
lehernya terasa tercekik saking kuatnya cengkeraman Vino 
di lehernya. 


"M-maaf." Vino mendorong kasar cowok itu. Sempat beradu 
pandang sengit, sebelum lelaki pemilik motor tadi bergegas 
melesat bersama motornya. 


"Bisa jalan gak?" tanya Vino pada Mia. Dan saat gadis itu 
mencoba melangkah, tubuhnya hampir ambruk membuat 
Vino refleks menahan pinggangnya. 


Vino merogoh gawainya mengirim pesan pada Beby. 


Naisyila 
Nai masih lama? 


Statusnya ceklis dua namun belum dibaca. Dilihat terakhir 
kali aktif pun sekitar setengah jam yang lalu. 


Naisyila 

Nai, aku pulang duluan ya. Aa gak sengaja ketemu Mia 
dijalan dan dia keserempet motor. Kasian Nai. Gak papa kan 
kalo kamu pulang pake taksi? 


Masih tidak ada balasan. Vino pun memutuskan 
mengantongi ponselnya lagi. 


"Kamu pulang sama saya." 
"Tapi Kak, Non Beby..." ujarnya gamang. 


"Beby masih ada urusan. Ayo." bimbing Vino membantu 
memapah Mia yang berjalan sedikit pincang. Membantu nya 
naik ke boncengan motor, kemudian dirinya naik dan 
menancap gas melesat menjauh. 


Saat dirasanya sepasang tangan melingkar di perutnya, 
Vino tidak protes karena mungkin Mia butuh pegangan. 
Pikirnya. Yang tanpa cowok itu tau, Mia menerbitkan senyum 
manisnya semakin mengeratkan pelukannya menyandarkan 
kepala nyaman dipunggung Vino. 


Sedangkan Beby yang baru hendak memeriksa ponselnya 
yang terus bergetar tanda pesan masuk mengurungkan 
niatnya ketika seseorang tiba-tiba mencekal tangannya. 


"Kita harus bicara Bi." pelakunya tiada lain ialah Galuh. 


"Pas banget. Gue juga mau ngomong sama lo. Duluan." 
Beby menjawab santai bersedekap. Galuh menyiapkan diri 
menghela napas menenangkan. Saat dirasanya cukup, 
Galuh menatap gadis itu. 


"Bi, gue tau ini terlambat banget. Tapi gue mau lo harus tau. 
Gue suka sama lo. Seperti yang pernah gue ungkapin ke lo 
dua tahun lalu. Maaf karena gak bisa ngelupain rasa ini 
seperti yang lo minta. Gue udah mencoba Bi. Tapi gak 
pernah bisa." Galuh menjeda. Matanya membidik dalam 
penuh harapan. "Apa gak ada kesempatan buat gue Bi?" 


"Sorry, Gal. Tapi gue gak bisa. Lo tau sendiri gue udah sama 
Vino sekarang. Dan lagi, bukannya lo pernah pacaran sama 
Rere? Mungkin lo bisa lupain perasaan lo kalo lo punya 
cewek lagi." 


"Lo tau Bi, gue sama Rere adalah salah satu usaha gue buat 
lupain lo. Gue berharap banget sama Rere karena gue pun 
mulai ada perasaan ke dia. Tapi apa hasilnya? Selalu gagal. 
Tiap kali gue liat lo, rasa ke Rere kalah jauh ketimbang rasa 
sayang gue ke elo, Bi. Tolong gue Bi. Bantu gue." Galuh 
menggenggam erat tangan Beby dengan dahi yang saling 
dipertemukan, mata terpejam. Cahaya matanya sempat 
membuat Beby terenyuh. Begitu dalam sarat kelelahan. 
Cowok itu lelah akan rasanya yang tak kunjung terbalas 
namun sulit untuk terhapuskan. 


Tetapi Beby jelas tidak bisa. Dari dulu ia hanya menganggap 
Galuh sebagai sahabat. Sahabat yang selalu ada untuknya. 
Dan tentu saja karena Beby sudah punya pujaan hatinya 
sendiri. Vino. 


Beby menangkup rahang Galuh agar kembali saling 
bersitatap. Beby bergeleng sedu. 


"Sorry," satu kata mewakili semuanya. Galuh kembali 
ditolak. 


Kecewa. Sudah pasti. Sakit. Sangat. Namun Galuh tetap 
meneguhkan diri. 


Cinta itu sederhana 

Yang sulit itu kamu 

Mencintaimu itu mudah 

Yang sulit adalah membuat kau juga mencintaiku... 


(Langit Sore - Rumit) 


Beby menarik diri memberi jarak. Galuh menghela napas 
berat. Pasrah. 


Hening sesaat keduanya diselimuti kecanggungan. 


"Tadi, lo mau ngomong apa?" Galuh memecah suasana 
kikuk mereka. 


"Hm?" 
"Katanya tadi lo juga ada yang mau diomongin." 


"Oh. Gak jadi. Uhm, gue duluan ya. Vino udah nungguin di 
parkiran." gadis itu berbalik meninggalkan Galuh yang 
kembali hanya bisa menatap punggung itu. 


Mencintai memang tidak salah, yang salah adalah memaksa 
dicintai. Dan ketika dirimu dihadapkan pada kenyataan, 
maka terimalah rasa sakit yang mungkin sulit dihadapi. 


Sampai di parkiran, Beby mengeryit heran karena tidak 
menemukan kendaraan beroda dua milik Vino. Sudah 
celingak-celinguk dari ujung ke ujung keseluruh latar 
sampai ke depan jalan, Beby masih tidak menemukan jejak 
apapun yang dicarinya. 


Usaha terakhir gadis itu mengambil ponselnya disaku 
bajunya. Dua pesan dari Vino ditemukan di pop up. 
Membukanya, seketika itu pula bola mata Beby melotot 
ingin keluar dari tempatnya. 


"Vinooo!" pekik Beby menghentak kakinya berulang-ulang. 
Rasanya Beby ingin menjambak Mia Mia itu. Beby yakin 
kecelakaan itu hanya akal-akalan cewek itu saja. 


Dasar nggak kreatif! 


Tapi Vino juga nyebelin. Ngapain coba percaya sama cewek 
ular itu? 


Beby marah pokoknya. Bodo amat. la tidak akan memberi 
kabar apapun pada cowok itu dan akan pulang jalan kaki. 
Biarin. Biar Vino merasa bersalah karena sudah tega 
meninggalkan Beby dan memilih pulang bersama cewek 
lain. 


Terang bergulir digantikan pekatnya langit malam tanpa ada 
satelit yang terlihat meramaikan dirgantara. 


Dijalan yang sepi, masih lengkap dengan seragam putih 
abu-abu dirinya berjalan dirundung kesal akan Vino yang 
bisa-bisanya meninggalkan ia seorang diri. Memperhatikan 
sekitar, Beby menghela napas kasar saat mengetahui ini 
bahkan masih jauh dari rumahnya. 


Bodoh memang. Padahal jika mau, Beby bisa saja memesan 
ojek atau taksi online. Tetapi gadis itu masih kekeh 
mempertahankan niatnya untuk membuat Vino menyesal 
saat melihatnya sampai di rumah dengan fisik lelah akibat 
berjalan jauh. Jelas. Itu salah Vino. 


Di depan teras ruko-ruko yang tutup dengan penerangan 
yang nampak temaram, terdapat sekelompok pria yang 
tengah berpesta miras. 


Sialnya, bertepatan dirinya melintasi pemuda-pemuda itu, 
sebuah mobil berhenti bersamaan sirine polisi berbunyi 


nyaring. Beby memberontak saat dirinya ikut dicekal oleh 
seorang polisi. 


Beby digiring, diikut sertakan dalam barisan pria-pria 
berjumlah sekitar sepuluh orang itu. Mereka mulai ditanyai 
satu persatu. Entahlah. Beby tidak mendengarkan sama 
sekali pertanyaan yang dilemparkan pada pemabuk yang 
sebagiannya masih terlihat muda. Mungkin sebaya dirinya. 
Yang membuat Beby risi justru salah satu polisi yang paling 
muda dan... lumayan--ganteng--didepannya. Sedari tadi 
tatapan polisi itu tidak pernah putus menelitinya. 


"Saya gak tau apa-apa." ucap Beby bahkan sebelum 
diajukan pertanyaan. Yeah, semuanya sudah ditanyai. 
Tersisa Beby yang kini berhadapan langsung dengan polisi 
menyebalkan. 


"Kamu kenal sama mereka?" 


"Kan gak tau, artinya gak kenal." nada ketusnya keluar 
tanpa coba ia tutup tutupi. 


Polisi tampan itu mengerutkan alisnya samar, merasa 
tergelitik akan sikap jutek gadis didepannya tersebut. 


"KTP ada?" Beby lantas menajamkan sorot mata. 
"Nggak punya mata saya pake seragam?" 

Salah tanya gue. 

"Yaudah, identitas pelajar ada?" 


"Gak bawa." Beby memalingkan wajah pongahnya. Polisi 
muda itu mendesah pelan. 


"Bisa hubungi keluarga kamu untuk jemput kamu disini?" 


20 menit kemudian derum motor terdengar dan hilang 
bersamaan sosok laki-laki muda fresh dengan kaos pendek 
putih polos dilengkapi celana sedengkulnya. 


Sosok itu Vino. Berbicara sebentar dengan anggota 
kepolisian memberi keterangan, dirinya baru bisa membawa 
Beby setelah mengucapkan terima kasih dan pamit pulang. 


"Kamu kenapa gak naik uber atau taksi sih Nai?" lempar 
Vino usai sudah cukup jauh dari TKP dan mengamati kondisi 
Naisyila-nya. 


"Sekarang nyalahin aku? Ini semua juga salah kamu. Pergi 
gitu aja ninggalin aku dan milih sama cewek gatel itu!" 


"Naisyila!" suara Vino naik satu oktaf tanda kurang 
menyukai kata kasar yang Beby ucapkan. 


"Apa? Mau marah sama aku?" tantang Beby tidak mau 
mengalah. 


Vino menarik napas lalu mengembuskannya perlahan 
mencoba mengurangi amarah dalam dada. Setelah berhasil 
meredam emosi, ia mendekat dan merangkum wajah Beby 
yang tertekuk. 


"Tapi kamu gak papa, kan?" Beby menatap iris biru Vino 
yang lebih tenang sekarang. Gadis itu menanggapi dengan 
gelengan pelan. Berikutnya Beby menghambur memeluk 
cowok itu. 


"Aku gak suka lihat kamu perhatian sama cewek lain. Gak 
mau tau. Pokoknya kamu gak boleh anter atau pergi-pergi 
sama dia atau cewek manapun." 


"Kalo emergency?" 


"Yang... Ih, jangan bikin aku bingung! Bilang iya apa 
susahnya sih!" Vino terkekeh mendapat pukulan di 
lengannya. 


Vino memposisikan gadis itu agar saling berhadapan. 
Digenggamnya tangan lentik Beby. 


"Kita itu makhluk sosial Nai, gak bisa hidup sendiri. Kalo 
seandainya aku gak pernah bantuin orang, nanti kalo aku 
ada apa-apa dan gak ada yang mau bantuin, gimana?" Beby 
kembali cemberut tak bisa menjawab. "Aku ngerti kalo kamu 
cemburu. Tapi paham sikon ya, Sayang. Aku gak bisa diam 
gitu aja lihat orang dalam bahaya. Kayak kamu gini, aku 
khawatir banget tau. Lain kali kalo marah sama aku, kamu 
ngambeknya di rumah. Diemin aku. Daripada kamu di luar 
gini, kan bahaya." Beby menganggukkan kepalanya 
mengerti. Kemudian wajahnya berubah menjadi raut penuh 
arti. 


"Tapi kalo ngambeknya gitu, aku banyak maunya tau. Maaf 
dari aku mahal harganya." 


"Nggak papa." Beby akhirnya menaikkan sudut bibir, 
tersenyum. Keduanya pun bergandengan menuju motor 
yang terparkir. 


"Oh iya, aku gak suka sama polisi tadi. Nyebelin." 
"Kenapa? Bukannya dia yang bantuin kamu?" 


"Nggak. Kan yang telpon kamu aku. Artinya aku bantu diri 
aku sendiri. Pokoknya dia polisi bawel. Mana gitu pikun lagi. 
Umur sama mukanya aja yang muda. Jiwanya jiwa tua." 


"Awas naksir." Beby berhenti melangkah dan menatap Vino 
protes. 


"Ih, apaan sih!" 


"Kenapa? Jangan marah terus, ah. Nanti kalo jadi suka 
gimana? Lagian dia masuk kategori yang katanya good 
looking. Jelas aku gak mau kamu nanti malah ada rasa sama 
cowok lain. Cukup aku aja." 


Cup 


Wajah Vino mengeryit usai mencium puncak kepala Beby. 
"Kok baunya gak enak?" Beby seketika memasang wajah 
ingin menangis dan memukuli cowok itu. 


"Vinooo! Jahat banget sih bilang aku bau." rengeknya 
manja. Vino tertawa hingga matanya menyipit, membawa 
kepala gadisnya itu ke dada bidangnya. 


"Becanda, Sayang." 


aaa 


Apa ada yang bucin kek gini? 
Angkat tangan udah 
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Malam ini, Giordanz, Ratu, Leina serta Yero sudah bersiap 
dengan setelan batik bermotif sama dengan tujuan 
menghadiri undangan dari teman bisnis Giordanz. 


"Berangkat sekarang Mi?" tanya Beby yang bangkit dari sofa 
ruang TV menghampiri mereka yang berdiri di depan 
tangga. 


"Iya, Sayang. Kamu sama Vino beneran gak ikut?" Ratu 
sempat meminta kedua anaknya itu untuk ikut bersama 
mereka. Namun keduanya entah kenapa tidak mau. 
Alasannya selalu sama. Seperti sekarang ini. 


"Engga ah, Mi. Males." jawab Beby sambil nyengir. Membuat 
para orang tua disana menggeleng kepala pasrah. Dasar 
anak muda. 


"Vino mana, Bi?" kali ini Leina yang bertanya. Wanita yang 
sibuk menggandeng Yero itu penasaran karena tidak melihat 
keberadaan putra pertamanya. 


"Lagi ke minimarket, Bun." 
"Ngapain?" Beby tersenyum kikuk bingung menjawab apa. 


Karena perginya Vino adalah permintaan Beby yang minta 
dibelikan es krim. 


"Beli cemilan." untungnya Leina hanya mengangguk nikmat 
tanpa banyak tanya lagi. Beby menghela napas samar. 
Aman. 


"Ya udah, daddy, Mami sama Bunda pergi dulu. Kalian kalo 
mau pergi kemana-mana, bilang dulu lewat pesan. Atau 
engga telpon orang tua ya." pesan Giordanz. 


"Bentar Mas, Mbak." cegah Leina saat keduanya baru 
hendak melangkah. 


"Kenapa Mbak?" seru Ratu. 


"Aku lupa mau pake perhiasan yang Mbak beliin waktu itu 
Iho. Sayang kalo gak dipake-pake. Bentar aku ambil dulu." 


"Bunda, biar Beby aja yang ambilin." Beby menawarkan diri. 


"Boleh deh, Sayang. Di laci bawa lemari, yang kotak panjang 
beludru hitam ya, Nak." Beby mengangguk dan berjalan ke 
lift. 


Di sebuah kamar mewah dengan ranjang besar bernuansa 
elegan klasik Italy, Beby terlihat sedang mencari-cari kotak 
yang dimaksud Leina. Dari laci yang diarahkan Leina, dalam 
almari empat pintu, serta bufet-bufet yang ada di kamar itu 
tak luput dari pencariannya. Namun benda yang dicari tidak 
ditemukan juga. Beby pun memutuskan kembali ke lantai 
bawah. 


"Ada, Bi?" 
"Enggak ada Bun. Beby gak ketemu perhiasannya." 


"Lho, kalo gitu Bunda aja yang nyari. Gak papa kan Mas, 
Mbak? Soalnya penasaran aku kalo gak ada." izin Leina yang 


diiyakan Ratu dan Giordanz. Yero diberikan pada Ratu untuk 
digandeng. Sedang dirinya dan Beby pergi ke kamarnya. 


Dan setelah Leina turut mencari, hasilnya tetap nihil. Sontak 
saja ibu dua anak itu penasaran setengah mati kemana 
menghilangnya perhiasan itu. 


"Gimana Mbak, ketemu?" sodor Ratu saat keduanya 
kembali. Leina yang memang datang dengan tangan 
kosong, menggeleng pelan. 


"Aneh, Iho Mbak. Padahal baru kemarin aku taruh di laci 
lemari. Kok tiba-tiba hilang ya?" 


"Mungkin kamu lupa naro." ditengah-tengah kebingungan, 
sebuah ingatan kemarin melintas bak putaran kaset di 
kepala Beby. 


Siang itu Beby yang melewati tangga lantai dua, ia tidak 
sengaja berpapasan dengan Mia yang terlihat mencurigakan 
keluar dari kamar Leina. 


"Bawa apa lo?" Beby mempertanyakan entah benda apa 
yang coba ditutupi kain merah yang dibawa Mia. Terlebih 
wajah gugup yang begitu kentara di wajah gadis itu. 


"A-anu Non, i-ini pas poto yang rusak. Saya permisi Non." 
berlalunya Mia masih dipantau netra coklat Beby yang 
tajam. Dan saat kain itu tersingkap kecil, Beby dapat 
melihat kotak berwarna hitam didalamnya. 


Beby melebarkan mata seketika. 


"Mia. Pasti Mia yang ambil perhiasan itu." ucapan Beby itu 
membuat semua wajah yang disana, kecuali Yero mengerut 
bingung. 


"Beby, kamu gak boleh asal tuduh begitu." tegur Ratu. 


"Beby gak asal tuduh, Mi. Kemarin Beby lihat pake mata 
Beby sendiri Mia keluar dari kamar Bunda Leina sambil bawa 
sesuatu. Dan Beby sempat lihat kalo itu kotak hitam yang 
Bunda maksud." 


"Kamu yakin, Nak?" Beby beralih pada Leina. 
"Yakin Bun." 


"Supaya jelas, biar semua kamar diperiksa." usul Giordanz. 
Segera pria itu memerintahkan semua orang yang bekerja di 
rumahnya dikumpulkan dan kamar mereka diperiksa oleh 
para bodyguard kepercayaannya. 


Vino yang baru tiba dengan seplastik berlogo sebuah nama 
minimarket, terheran-heran melihat semua pelayan berbaris 
sambil menunduk dengan keluarganya didepan. 


"Ini ada apa?" 


"tu Vin, barang bunda ada yang hilang." tidak 
berkepanjangan, karena Leina tidak ingin ada yang 
tersinggung jika ia menjelaskan dengan detail. Biarlah fakta 
yang berbicara. 


"Karena sudah ada Vino, lebih baik kita berangkat sekarang. 
Acaranya sebentar lagi mulai. Dan Vino, kamu jaga Beby. 
Erdan, nanti kalo pelakunya sudah diketahui kamu bilang ke 
saya." pria berjas khas bodyguard bernama Erdan 
mengangguk menyanggupi perintah atasannya. 


Merekapun berangkat menggunakan mobil keluarga yang 
dikendarai supir menuju tempat acara di gelar. Menyisakan 
Vino dan Beby sebagai tuan rumah. 


"Memangnya apa yang hilang, Nai?" bisik Vino disamping 
Beby. 


"Perhiasan Bunda. Dan aku yakin pelakunya ada di rumah 
kita." ujarnya sambil menjeling kearah Mia yang bergabung 
dengan beberapa pelayan lainnya. 


"Gimana?" tanya Beby sesaat orang-orang ayahnya kembali 
dari penggeledahan. 


"Tidak ada Non. Kami tidak menemukan apapun di kamar 
mereka." Beby tidak puas akan jawaban yang 
didapatkannya. 


"Kamar Mia udah diperiksa?" sontak perkataannya itu 
mendapat banyak tatapan tercengang. Mia sampai-sampai 
mendongak hendak menyangkal. Namun tidak berdaya. 


"Sudah Non." balas bodyguard yang memeriksa kamar Mia. 


"Maksud kamu apa Nai?" Vino menyuarakan 
ketidaksukaannya pada apa yang dilakukan gadis itu. Tapi 
diabaikan Beby. Gadis itu malah pergi ke kamar Mia dan 
memeriksanya sendiri. 


Seisi ruangan bercat putih itu tak luput dari pencarian Beby, 
dengan tanpa sengaja terkesan memberantak kamar Mia 
karena menarik, membuka, mengangkatnya secara cepat 
tanpa dikembalikan ke posisi semula. Vino yang 
mengikutinya dibelakang menarik tangan Beby. 


"Stop Nai. Apa yang kamu mau buktiin disini sih? Tadikan 
udah dicari sama orang itu dan gak ditemuin apa-apa di 
kamar Mia." 


"Tapi aku belum puas Vin. Kamu tau, aku sendiri yang lihat 
kalo cewek itu yang ambil perhiasan Bunda. Aku yakin 


banget." Vino mengerutkan wajahnya semakin tidak suka 
arah pembicaraan ini. 


Vino memejamkan matanya berbalik mengikuti Beby yang 
kembali berjalan cepat keluar kamar. 


Dilihatnya Beby menarik Mia kasar. 


"Bilang sama gue, dimana lo simpan perhiasan itu." Mia 
diam sambil tertunduk takut. "Jawab!" dengan badan 
gemetar, perlahan tangan Mia terkepal disisi-sisi tubuhnya. 


"Saya tidak mencuri." Beby berdengus sinis dibuatnya. 


"Mana ada maling ngaku." mendengar itu Mia tiba-tiba 
mengangkat kepala, membalas tatapan tajam Beby. 


"Dan yang salah, biasanya akan melempar batu mencari 
tumbal." 


"Maksud lo apa?" 


"Mungkin Non Beby lebih tau perhiasan itu dimana." Beby 
melotot tidak terima. 


"Maksud lo, lo nuduh gue?! Kurang ajar banget lo!" geram, 
Beby menjambak rambut Mia kuat. Gadis itu memekik 
kesakitan sambil mencoba melepaskan cengkraman Beby 
yang begitu kencang membuatnya merasa rambutnya akan 
terlepas dari kepala saking brutalnya. 


Pelayan-pelayan dengan seragam yang sama seperti yang 
Mia kenakan mencoba menghentikan keganasan anak 
majikannya yang bersamaan dengan Vino yang turut 
mencoba menarik Beby agar berhenti. 


"Nai, Naisyila cukup!" berhasil menarik Beby, Vino menatap 
Beby yang tersengal ditempatnya. 


"Aku gak terima Vin, aku gak akan pernah terima dia tuduh 
aku kaya gitu. Lagipula untuk apa aku ambil perhiasan itu?" 


Hening. 


Semua orang disana tidak ada yang berani berbicara 
menyuarakan pendapat. Namun jika menggunakan logika, 
memang tidak ada sama sekali alasan yang bisa menunjuk 
bahwa putri majikan mereka itu mengambil barang 
berharga milik Leina. Jika hanya untuk berbelanja barang- 
barang branded, mereka yakin angka di ATM milik Beby 
Naisyila Giordanz lebih dari cukup untuk memenuhinya. 
Jikapun kurang, gadis itu pasti tanpa ragu akan meminta 
pada orang tuanya. Jadi, tentu bukan dari segi keuangan. 


"Cemburu. Mungkin karena cemburu kedekatan saya 
dengan Kak Vino, Non Beby memfitnah saya agar diusir dari 
rumah ini." what the fuck! 


"Lo bener-bener minta dibotakin. Sini lo fuck bitch!" 


Vino lantas bergegas membentang menghalangi Beby yang 
hendak kembali menyerang Mia. Gadis itu berlindung 
dibelakang Vino membuat Beby semakin dibakar emosi. 


"Udah Nai, okey. Tahan emosi kamu. Tarik napas, biar lebih 
tenang." Beby mengikuti instruksi Vino beberapa kali yang 
sedikit bisa mengurangi amarahnya. Meski tak dipungkiri 
dadanya masih menggebu-gebu akan perasaan kesal. 


"Aku kesel, Yang. Kesel! Kamu denger sendiri gimana dia 
tuduh aku barusan." Vino menangkup wajah gadisnya dan 
menggerakkan ibu jarinya lembut disana. 


Jujur, Vino tidak suka Beby yang bersikap kasar pada Mia 
seperti tadi. Namun dirinyapun tak bisa membenarkan apa 
yang Mia ucapkan. Sangat tidak berdasar. 


"Kalian bisa bubar, kecuali Mia." perintah Vino yang segera 
dipatuhi mereka semua. Cowok itu membidik Mia dengan 
tatapan datarnya. 


"Saya akui Beby salah karena menuduh kamu. Tapi saya 
juga tidak suka kamu berbicara seakan-akan saya dan kamu 
mempunyai hubungan." Mia membalas manik biru itu 
sendu. 


"Aku minta maaf Kak. Tapi, apa boleh aku menyuarakan 
keberatan mewakili pelayan di rumah ini?" 


"Apa itu?" 


"Semua yang digeledah hanya kamar pelayan, tapi 
buktinya, tidak ada satu dari kamipun yang terbukti 
mengambil perhiasan nyonya Leina. Dengan adanya ini, 
kami jadi merasa takut kalau-kalau ada yang hilang selalu 
dijadikan bahan tuduhan. Dan menurut saya itu tidak 
nyaman. Agar semuanya lebih jelas siapa yang bersalah dan 
kami yang bekerja disini lebih merasa adil. Apa boleh, 
selanjutnya kamar yang lain diperiksa?" Vino dan Beby tahu 
jelas yang dimaksud gadis itu adalah kamar milik mereka 
beserta keluarga mereka. Beby menanggapi itu semakin 
berdecih muak. 


"Lo pembantu gak tau diri yang pernah gue tau." 


"Oke." lain dengan Beby, Vino justru menyanggupi. "Erdan, 
periksa kamar utama dan semua ruangan diatas." 


"Tapi tu--" 


"Nanti saya yang bilang ke Pak Giordanz." Erdan pun 
mengangguk dan memberi kode pada anak buahnya untuk 
melaksanakan tugas. 


Beberapa menit kemudian, ketiga bodyguard turun 
menghadap mereka. Satu dari mereka berwajah gamang 
dengan apa yang ditemukannya. 


"Saya menemukan ini Tuan muda." diserahkan kotak hitam, 
kalung, cincin dan anting. Beby dan Vino cukup terkejut 
karena tidak percaya ini. Dan bertanya-tanya, dimana benda 
itu ditemukan. "Kotaknya disembunyikan dibawah ranjang, 
sedangkan perhiasanya diselipkan ditumpukan buku di 
meja belajar. Dan saya menemukannya di... kamar Nona 
Beby." 


Deg. 
Semua pasang mata membeliak tidak percaya. 


"Nggak mungkin." Beby menyamping menghadap Vino. 
Diraihnya tangan cowok itu. "Vino, kamu percaya sama aku, 
kan? Aku gak mungkin ambil perhiasan itu. Aku berani 
sumpah." Vino tiba-tiba menjadi bisu. Bahkan membalas 
mata Beby pun tidak. Sebuah kekecewaan seakan tengah 
menghantam keras hatinya. Dan rasanya sungguh 
menyakitkan. 


Gelisah akan respon diam Vino, Beby berbalik dan tanpa 
diduga menampar Mia. Matanya menyorot penuh benci. 


PLAK! 


Semuanya lepas kendali. Karena terlalu diserang panik, 
tidak terima, takut dan perasan menyesakkan lainnya, Beby 
benar-benar /ost control. 


"Ini semua pasti rencana lo, kan? Lo sengaja nyuri perhiasan 
itu dan lo sembunyiin di kamar gue. Seolah-oleh gue yang 
ambil, dan lo manfaatin ini untuk jelekin gue di depan Vino. 
Dasar cewek brengsek! Akhh!" gemas Beby kembali meraih 
surai hitam Mia dan dicengkeram sekuat tenaga. 


Vino yang masih berada disana menggenggam lengan atas 
Beby yang kali ini dilakukannya cukup kencang hingga 
meninggalkan bekas merah. Beby sempat mengeryit karena 
sakit saat Vino menarik tangannya dan menatapnya tidak 
seperti biasa. Tatapannya dingin. Meski begitu Beby masih 
bisa melihat sorot kecewa di manik safirnya. 


"Vino, kamu lihat kan sekarang? Jelas-jelas cewek gatel itu 
berusaha fitnah aku dengan cara kaya gini. Dia berusaha 
rebut kamu dari aku. Dia mau jahuin kita. Itulah kenapa aku 
dari awal selalu bilang kamu jangan deket-deket sama dia. 
Dasar cewek murahan! Gak tau diri!" 


Plak! 


Bak orang yang baru tersadar dari hipnotis, Vino tergagap 
memandang Beby yang tengah memegang pipinya 
terpegun. 


"N-Nai. A-aku minta maaf Nai." Beby menepis tangan Vino 
yang hendak menyentuhnya. Dapat jelas Vino lihat netra 
coklat madu kesayangannya itu berkaca-kaca. Sungguh 
Vino tidak bohong bila hatinya jauh lebih sakit dari rasa 
kecewa sebelumnya. Dadanya tiba-tiba diserang ngilu 
hebat. 


Beby berbalik dan berlari memijaki tangga cepat menuju 
kamarnya. Vino segera mengejar gadis itu tanpa pikir 
panjang. 


"Nai, Nai please maafin aku Nai. Nai, Naisyila!" Vino 
mempercepat langkahnya hingga berhasil meraih tangan 
Beby sebelum gadis itu berhasil masuk ke kamarnya. 


Cup 


Beby yang sudah menangis diam-diam saat berlari tadi 
sontak saja mengusap kasar bekas kecupan Vino di pipinya 
yang memerah bekas tamparan yang tega cowok itu 
layangkan padanya. la mencoba mendorong Vino yang 
menangkup wajahnya mendekat. 


"Sayang, maafin aku please. Aku gak sengaja, Nai." Beby 
masih berusaha mendorong Vino agar menjauh namun sulit, 
karena cowok itu kini malah membawa tubuhnya kedalam 
pelukan. Rengkuhanya begitu erat Beby rasakan. 


Mengumpulkan seluruh tenaga, Beby akhirnya berhasil 
mendorong tubuh Vino menjauh. Netranya menatap sarat 
kekecewaan. 


"Aku gak nyangka. Aku gak nyangka kamu tega nampar aku 
Vin. Kamu tau, sebenci-bencinya Daddy dulu sama aku, dia 
bahkan gak pernah nyakitin aku secara fisik!" usai 
mengatakan itu Beby masuk ke dalam kamarnya dengan 
membanting pintu tepat di depan muka Vino. 


Gadis itu menghempaskan tubuhnya pada empuknya 
tempat tidur, menelungkup di kasur sambil menangis. 
Sedang di luar sana Vino masih berusaha meminta maaf 
dengan mengetuk daun pintu. 


"Nai, Sayang maafin aku. Aku tau aku salah. Aa minta maaf 
Nai." 


"Naisyila!" 


BG - Goodbye Sadness 


Komen kalian membangun mood naik melonjak seketika. 
Kalo gitukan seneng akunya. Hihi 


Jangan lupa tekan dan komennya sekalian 
Happy Reading 
Bego! Tolol! Brengsek! 


Tak habis-habis Vino merutuki dirinya sendiri atas apa yang 
dia lakukan pada Naisyila-nya. Entah apa yang merasuki 
hingga dengan bodohnya ia menampar Beby. Benar-benar 
sial! 


Mencoba peruntungan, iapun meraih ponselnya di atas 
nakas samping tempat tidur lalu men-dial-up nomor Beby. 
Dan tidak lama setelah dering masuk berbunyi, 
panggilannya ditolak sepihak. 


"Arghh!" 


Dan di samping kamar Vino, tepatnya kamar milik Beby, 
gadis itu masih tergugu menyesakkan. Masih tidak 
menyangka akan mendapat perlakuan tidak terduga dari 
orang yang sangat dirasanya mustahil melakukan itu. 


Vino yang dia kenal lembut, penyayang, dan tidak kasar. 
Terlebih padanya. Tapi yang barusan terjadi? Ini terlalu 
maha dahsyat mengguncang jiwa Beby. 


Lagi-lagi tangisnya pecah sesaat memutar kejadian 
beberapa jam yang lalu. 


Malam itu, Galuh, Glen, Gildan dan Gwen pergi kumpul- 
kumpul nongkrong bersama teman tongkrongan mereka di 
kafe tempat biasa. Dan fasilitas outdoor selalu menjadi 
favorit muda-mudi itu. 


"Moza! Akhirnya dateng juga. Gue pikir lo gak dateng lagi." 
Jelita menyambut girang kedatangan Moza yang memang 
baru terlihat batang hidungnya. 


"Sorry telat." 


"Iya udah gak papa. Ya udah gabung aja duduk sini." ajak 
kekasih Glen itu. 


Dan posisi duduk mereka kini adalah Jelita, Sasya dan Moza 
berhadapan dengan pacar mereka masing-masing kecuali 
Moza dan Galuh yang nampak fokus pada game di gedget 
nya. 


"Mau minum apa?" 


"Cappucino aja." dengan aktif Jelita pergi secara sukarela 
memesankan minuman untuk temannya tersebut. Memang 
Tuhan itu Maha Adil. Glen yang cuek, dipasangkan dengan 
Jelita yang super cakap. 


"Thanks, Ta." ucap Moza sembari menerima cup cappucino 
nya dari Jelita. 


Suasana kafe semakin ramai oleh bertambahnya 
pengunjung. Mengedarkan pandangan, Moza dapat melihat 
beberapa cowok seusianya yang mungkin teman pacar Jelita 
alias Glen, menyesap rokok sambil berbincang entah apa. 


"Wiss, siapa nih Gal? Kok Lo bawa cewek gak bilang-bilang." 
suara Gildan yang tiba-tiba disampingnya membuat fokus 
Galuh buyar dan mendongak menatap teman rada-radanya 


itu. Saling kode lewat mata apa yang dimaksud Gildan, 
cowok itu memberi isyarat menggidik kearah depan dimana 
Moza duduk. Ketika menoleh, barulah Galuh paham. 


"Moza?" panggilnya memastikan. 


"Apa." Moza tergugup karena sebenarnya dia sudah 
memperhatikan interaksi keduanya yang membahas 
tentang dirinya. 


"Engga, ngecek doang." Moza kemudian pura-pura fokus ke 
handphone. 


"Cakep Men. Gak kalah lah dari Beby." celetuk Gildan 
dengan maksud mengejek sambil berbalik pergi bergabung 
di meja kawannya. 


Cowok ajaib itu memang entah kenapa punya kebiasaan 
mencar sendiri kalau sudah berkumpul begini. Sok-sokan 
gaul dan tidak mau duduk bersama 3G lainnya. 


Kembali pada Galuh. Saat mengetahui ada sosok gadis 
cantik di depannya, Galuh iseng memperhatikan gadis itu 
terlepas dari candu benda pipih yang ia sisihkan di atas 
meja. Entahlah, sejak pertemuan pertama beberapa minggu 
yang lalu, Galuh merasa gadis satu ini punya daya tarik dari 
segi kepolosannya. 


Menarik, cantik, manis. Tapi belum pernah pacaran. Waw. 
Cukup langka. 


Di tempatnya, Moza mencoba meredam degup jantung yang 
berpacu tak nyaman karena terus dipandangi. Gadis itu 
berusaha mengendalikan kepalanya agar tidak mendongak 
dan bertemu tatap dengan cowok nyebelin yang sayangnya 
ganteng. Moza grogili. 


"Hei," seruan itu cukup membuat Moza yang linglung sesaat 
terkejut. Dan makin kesal saat tahu kalo cowok itu 
menertawai responnya. Moza merengut menolak muka 
kesamping. 


"Gimana, udah punya gebetan?" Moza bergeleng. "Masih 
betah aja. Emang gak mau romantis-romantisan?" 


"Gak. Gak minat." balasnya jutek. 
"Gak minat bukan berarti gak mau. Kalo sama gue mau?" 


"Gas Gal, gas! Jangan kasih kendor! Beby gak dapet, Moza 
pun jadi." seru Gildan heboh. Membuat yang lain tertawa 
karenanya. 


"Doain aja. Lagi usaha." sahut Galuh meladeni. Wajah Moza 
sudah merona merah akibat malu. 


"Apaan sih." refleks Moza mencengkeram lengan sweater 
yang dikenakan Galuh. Tindakan refleksnya membuat 
Cowok itu mengukir senyum usil. 


"Oh, mainnya tarik-tarikan. Kalo aku tarik kamu 
kepelukanku mau?" goda Galuh semakin menjadi. Moza 
yang wajahnya semakin merona menjalar hingga ke telinga 
cepat-cepat menutup wajahnya dengan kedua tangan. 


Jelita yang duduk disamping Moza merangkul gadis itu. 


"Awas ya lo Gal kalo ampe berani mainin temen gue." 
ancamnya posesif. Moza yang sudah menurunkan 
tangannya melirik Galuh kikuk. 


"Galak banget Bu." guraunya yang diabaikan Jelita. 


Dering dan getaran di meja kayu berplitur mengalihkan 
Galuh dan melihat siapa gerangan yang menghubunginya. 
Dan ketika nama Beby yang terpampang di layar ponselnya, 
Galuh menekan tombol hijau menerima panggilan. 


"Gal, hiks." mendengar suara tangis Beby seketika Galuh 
diserang perasaan khawatir. 


"Lo kenapa Bi? Siapa yang bikin lo nangis? Lo dimana?" 
cecarnya panik sendiri. Beby yang hanya menangis tidak 
menjawabnya semakin membuat Galuh resah. "Lo tenang 
dulu Bi, coba sekarang lo serlok ke gua, biar gue kesana 
sekarang." ucapnya lalu memutuskan sambungan. Tak 
berapa lama Galuh mendapat pesan masuk. 


"Bro gue balik duluan." pamitnya cepat kemudian bergegas 
melaju pergi dengan motor sport nya. Meninggalkan tatapan 
penuh tanya dari teman-temannya. Pun Moza yang menatap 
kepergian cowok itu tak terbaca. 


Tiba di lokasi yang diberikan Beby, Galuh memarkir 
motornya dan berjalan cepat sambil memperhatikan sekitar 
mencari keberadaan gadis itu. Malam ini di Kota Tua 
lumayan ramai, membuatnya sedikit kesulitan menemukan 
Beby. 


Berlari ke bagian luar, akhirnya dapat dijumpainya sosok itu 
tengah berdiri di depan bangunan tutup yang terlihat gelap. 


"Bi," merasa dipanggil, Beby menoleh dan ketika dilihatnya 
itu Galuh, Bibirnya kembali bergetar siap menangis. Dan 
benar saja, baru sekejap menghambur memeluk cowok itu, 
tangisnya sudah terdengar teredam di dada bidang Galuh. 
Galuh membalas mengusap kepala gadis itu menenangkan. 


Tak ada suara yang keluar. la membiarkan gadis itu 
meluapkan apa yang ia rasakan. Sekiranya sampai gadis itu 


merasa cukup, lalu bisa mengungkapkan apa yang 
sebenarnya terjadi. 


Beberapa saat kemudian, Galuh dan Beby duduk saling 
berhadapan di spot disebuah kedai seni di Kota Tua. 


Lama Galuh mencermati Beby yang sorot matanya kosong 
dengan wajah yang nampak kuyu. Bukan Beby seperti 
biasanya. 


"Kenapa dia tega Gal." suara serak Beby keluar untuk 
pertama kali. Mata itu entah menatap apa dibelakang sana. 
Namun satu, tidak berarah. "Padahal gue pikir, dia udah 
mengerti gimana gue." tarikan napas panjangnya tercekat, 
dadanya terasa sakit. Satu isakan lolos tanpa bisa dia tahan. 


Melihat gadis yang dicintainya itu menangis, jantung Galuh 
ikut teremas menyakitkan. Digenggamnya tangan Beby 
erat. 


Beby tertunduk dan kembali menangis tanpa suara. Namun 
punggung kecil yang bergetar itu tak mampu 
menyembunyikan terlukanya gadis itu saat ini. 


Galuh masih tidak tahu apa yang membuat gadis itu sampai 
seperti ini. Namun meraba-raba, jelas ini menyangkut 
seseorang yang penting bagi gadis itu. Dan Galuh seketika 
dihantam emosi tatkala menghubungkan semua kejadian ini 
dengan laki-laki yang merebut Beby darinya. 


Menerjang jalan malam Jakarta, Beby memeluk pinggang 
Galuh dan menyandarkan sisi wajahnya ke punggung cowok 
yang tengah memboncenginya itu. Kelap-kelip lampu 
sepanjang jalan menemani dirinya yang senyap. 


"Lo yakin mau tidur disini sendirian?" lontaran Galuh 
beralasan. Dimana Beby yang memintanya mengantarkan 


gadis itu ke rumah yang dulunya digunakan sebagai 
pelarian ibunya jika sedang terlibat masalah dengan 
ayahnya. 


Beby turun dari motor mengangguk sebagai jawaban. 


"Mau gue temenin? Nanti gue bisa panggil Glen, Gwen sama 
Gildan buat nginep disini. Biar Lo gak sendiri Bi." Galuh 
masih berusaha. Namun gadis itu memberi gelengan kepala 
pelan. 


"Justru itu yang gue butuhin Gal. Gue pengen sendiri." final 
Beby. Jika sudah begini, Galuh pun tidak bisa berbuat apa- 
apa. 


"Ya udah. Kalo gitu, gue balik dulu. Lo kalo ada butuh apa- 
apa, langsung hubungin gue. Okey?" Beby mengangguk. 


"Gal," suara lembut serak itu mengalihkan Galuh yang 
masih diatas motor. Keduanya bersitatap dalam keheningan 
malam. "makasih." Galuh mengangguk mengusap kepala 
Beby lembut. 


Membunyikan stater, mengklakson sekali Galuh menarik gas 
meninggalkan deruman yang perlahan termakan jarak. 


Langit gelap bertaburkan bintang lama kelamaan tergulir 
waktu digantikan semburat surya yang perlahan 
menunjukkan diri. 


Baby memanut dirinya didepan cermin. Lengkap dengan 
seragam putih abu-abu, Beby yang hari ini tampil dengan 
gaya rambut ponytail mengesankan tampilannya lebih 
segar. 


Air matanya sudah habis terkuras semalaman. Beruntung 
Beby masih sempat mengompres matanya dan segala 


macam cara lainnya guna mengurangi mata bengkak. Dan 
hasilnya cukup mampu membuatnya tidak terlihat terlalu 
menyedihkan. 


Saat semalam melewati malam menyesakkan yang terasa 
panjang, sebelum matanya tertutup kelelahan Beby sudah 
bertekad tidak akan lagi mengangisi kebrengsekan cowok 
itu. 


Entahlah, menyebutkan namanya saja terasa berat meski 
sekedar disuarakan dihati. Yang pasti Beby tidak mau 
menunjukkan kesedihan didepannya. Sudah cukup dirinya 
mengeluarkan air mata untuk cowok itu. Dan Beby tidak 
ingin lagi! Semuanya cukup. 


"Gue akan bikin lo nyesel udah belain cewek bermuka dua 
itu." ujarnya bulat menatap pantulan dirinya sendiri. 


Tidak ada lagi kesedihan, tidak ada lagi tangisan. Yang ada 
saat ini hanya Beby dengan kepercayaan dirinya yang akan 
membuat dunia mengenalnya sebagai gadis yang kuat. 


Patah hati? Itu apa ya? 
Senyum smirk penuh artinya terbit. 
Goodbye sadness. 


Harus kaya Beby nih, gak ber-larut2. Sampai lupa dia 
patah hati itu apa loh 


BG - Terbongkar 
Jangan lupa vote & komen nya 


Semuanya berjalan lancar sesuai rencana. Seharian penuh 
Beby terus menyembunyikan diri enggan bertemu sosok itu. 
Kemanapun ia pergi, sebisanya tempat itu bebas dari 
jangkauan dia. Hampir mustahil sebenarnya. Karena walau 
bagaimanapun mereka berada di tempat yang sama dengan 
radar yang kecil. 


Namun sepertinya alam menolak berkompromi dengannya. 


"Beby, ibu boleh minta tolong antarkan ini ke dua belas IPA 
satu ya. Buat praktik mereka. Ibu dipanggil Pak Handoko 
sebentar." pinta guru Biologi itu menyosongkan plastik mika 
lima warna berbeda-beda. "Dan minta juga anak cowok 
siapa aja suruh ambil tumbuhannya dibawah meja ibu." mau 
menolak pun tidak bisa. Alhasil Beby hanya mengangguk 
mengiyakan. "Terima kasih ya, nak." 


Dan disinilah Beby. Di depan pintu kelas dimana orang yang 
mati-matian ia hindari justru kini dia sendiri yang 
menghantarkan diri. 


Menghela napas pasrah ditatapnya dua daun pintu yang 
salah satunya terbuka itu. 


Tok tok tok 


Ketukan Beby sempat membuat orang-orang didalam sana 
yang berisik terdiam hening menoleh kearah pintu. 


Beby melangkah masuk mendekati cowok yang duduk 
paling dekat dengan pintu. Diletakkannya benda yang 
diamanatkan padanya. 


"Ini dari Bu Indah. Kalian di suruh ke laboratorium buat 
ambil alat terus tungguin ibu di pinggir lapangan. Sama, 
anak cowok diminta ambil tumbuhan di bawah meja ibu." 
Beby menyampaikan. 


Kalian tahu, sedari masuk Beby mati-matian menahan 
matanya agar tidak bergeser kearah jarum jam 8. Karena 
meski tidak melihat, dapat tajam Beby rasakan tatapan 
lekat dari sepasang manik sebiru samudra terdalam yang 
menghunusnya terus menerus. 


Tidak ingin berlama-lama yang bisa berakibat buruk pada 
usahanya menghindar, Beby segera putar balik ingin cepat- 
cepat keluar dari ruangan sesak itu. 


"Nai!" panggil Vino yang mengejarnya dibelakang. Beby 
menepis tangan cowok itu saat lengannya ditahan. 


Dan untuk pertama kalinya sejak malam itu, Beby 
menubrukkan matanya dengan sepasang netra biru 
didepannya ini. Sambil bersedekap, Beby mengangkat 
dagunya pongah. 


"Mau apa? Mau nampar lagi?" ujarnya sarkas. 


Tak tahukah ia, bahwa itu berhasil menyentil rasa bersalah 
Vino semakin besar. 


Tangannya yang hendak menyentuh sisi wajah gadis itu 
lagi-lagi ditepis oleh empunya. Beby bahkan berdecak kesal 
karenanya. 


Ternyata semenyakitkan ini ditolak. 


Air muka Vino menyendu frustasi. 


"Nai, aku minta maaf. Jangan menjauh gini, Nai." wajah Beby 
cuek-cuek saja mendengar permohonan itu. "Semalam, kata 
Tante kamu tidur di rumah sana? Kamu sama siapa? 
Sendirian?" bola mata Beby yang sempat menyerong 
secepat kilat bergerak menusuk Vino. 


"Setelah nampar gue, sekarang lo mau bilang gue ngelacur 
juga? Iya hah?" entah kenapa mendengar pertanyaan Vino 
terdengar negatif ditelinganya. Yang ditangkap Beby seolah- 
olah cowok itu mempertanyakan apakah ia dengan 
seseorang kemarin malam? Kurang ajar sekali! Padahal dia 
pergi juga karena sikap brengsek Vino. Makin emosi lah 
gadis itu dibuatnya. 


"Bukan gitu maksud aku Nai. Kamu salah paham. Aku cuma 
khawatir kalo kamu ada apa-apa nantinya. Aku sama sekali 
gak bermaksud kearah sana. Nai, please Sayang jangan 
salah paham lagi." Vino semakin takut dan cemas. Masalah 
kemarin saja belum selesai, ini malah menambah masalah 
baru. 


Sensitifas tinggi memang mempengaruhi sekali persepsi 
seseorang. Tapi Vino tidak mau Beby salah paham lagi. Bisa- 
bisa dia kehilangan gadis itu jika begini terus. 


"Basi. Udah deh, minggir sana!" Beby mendorong Vino dan 
melangkah menjauh meninggalkan Vino yang menatap 
punggungnya tak bisa berbuat apa-apa untuk menahan. 


Semenjak Beby tidak pulang, rumah terasa sepi Vino 
rasakan. Biasanya jam-jam segini Beby akan mengajaknya 
duduk di sofa menonton televisi. Mengelusi surai 
panjangnya yang halus, melempar canda tawa, juga senyum 
cantik nan menggemaskan yang kini amat Vino rindukan. 
Belum lagi kegiatan mereka sebelum tidur. Biasanya 


keduanya akan bergantian untuk tidur bersama di kamar 
Vino atau Beby sambil berpelukan dan lain sebagainya. 


Astaga, semakin diingat semakin uring-uringan Vino ingin 
mendapat maaf. 


Tatapan Vino beralih ke pintu kamarnya yang menimbulkan 
bunyi handle pintunya ditekan. Saat pintu terbuka, tatapan 
Vino berubah datar. 


"Apa kamu gak bisa ketuk pintu dulu? Kalo saya sedang 
dalam keadaan privasi bagaimana?" Mia yang ditegur 
menunduk dalam. 


"Ma-maaf Kak. Aku cuma mau antar minum." keduanya tidak 
lagi mengeluarkan suara. Dan keterdiaman Vino itu 
membuat Mia mati kutu kebingungan. 


Ragu-ragu gadis itu bergerak pelan mendekati nakas untuk 
meletakkan gelas yang dibawanya. Selesai, iapun berjalan 
ke sosok yang tengah berdiri di tengah ruangan. 


"A-aku permisi Kak." Mia merasakan atmosfer Vino amat 
berbeda kali ini. Auranya sangat dingin dan tak tersentuh. 
Membuatnya segan. Mendongakkan kepala saja rasanya 
amat berat. 


"Mia," Mia berhenti didepan pintu dan berbalik saat suara 
Vino memanggilnya. 


"Liya Kak." 


"Mulai sekarang kamu gak perlu antar apapun ke kamar 
saya. Kalopun ada, biar mbak yang lain aja." dalam 
tunduknya Mia membeliak, terkejut. Sampai-sampai ia lupa 
ketakutannya dan menegakkan kepala menatap Vino. 


"Ka-kalo boleh tau, kenapa Kak?" 


"Kamu gak perlu tau. Cukup turuti. Kamu bisa keluar." 
kentara sekali sirat mengusir pada kalimat cowok itu. 


Meski belum rela dan ingin menyuarakan protes, Mia 
terpaksa mengangguk dan keluar kamar dengan 
sebelumnya menutup pintunya kembali. 


Dalam pikirnya Mia berdoa agar lelaki yang dicintainya itu 
akan bersikap hangat seperti biasanya lagi esok hari. Karena 
Vino yang seperti itu membuat Mia takut dan segan. Sikap 
dinginnya barusan memberi batasan menegaskan bahwa 
Vino dan dirinya jauh. Tidak. Vino yang dulu tidak pernah 
seperti itu. Biarpun pendiam, Vino baik padanya. Dan itulah 
yang membuat rasa kagumnya tumbuh berkembang 
menjadi rasa cinta. 


Didalam setelah Mia pergi, Vino menghela napas berat. 
Melangkah keluar sambil sibuk mengirim pesan kepada 
gadisnya. 


Naisyila 

Nai 

Lagi apa? 

Aa kangen sama kamu 
Kamu kapan pulang ke sini? 


Sama sekali tidak ada tanggapan. Dibaca pun tidak. Padahal 
statusnya online. Vino kembali hanya bisa berdengus 
frustasi. Saat itulah matanya tak sengaja menangkap benda 
hitam bulat kecil disiku tembok dekat tangga. Cctv itu 
menghadap tepat ke kamarnya. la sedikit mengerutkan 


dahi, heran. Karena selama tinggal disana ia baru tahu kalau 
di rumah itu terdapat cctv didepan kamarnya. 


Tersentak, Vino mendapat sebuah pemikiran logis. Jika 
dilantai tiga terdapat benda pengintai itu, tidak menutup 
kemungkinan dilantai dua dimana kamar Bundanya berada 
benda itu dipasang juga. 


Dengan cepat Vino turun melalui tangga lalu mengetuk 
kamar Leina. Beberapa detik setelah ketukan tidak 
sabarannya, sosok Leina dengan piyama pun keluar. 


"Ada apa Vin?" 
"Sejak kapan ada cctv didepan kamar Bun?" 


"Ooh, itu dipasang Daddy satu tahun lalu. Soalnya Daddy 
pernah kehilangan barang dan ternyata ada pelayan yang 
bandel waktu itu." 


"Kok Bunda gak bilang?" 


"Kamu gak nanya." Vino diam. Sebenarnya agak ragu 
membicarakan tentang kejadian tempo hari pada Leina. 
Karena ketika pulang dari pesta, para orang tua hanya tahu 
bahwa perhiasan Leina ditemukan tanpa adanya pelaku. 
Alibinya Leina lupa taruh. 


Tetapi jika tidak dijelaskan, Vino sangat penasaran apa yang 
sebenarnya terjadi. Apakah benar Beby yang 
mengambilnya? Sejujurnya Vino tidak menuduh Beby kala 
itu. Namun situasi dan sikap kasar Beby yang didukung 
setan lewat membuat Vino geram dan tidak suka hingga ia 
dengan bodohnya menampar gadis itu. Ah, diingatkan lagi 
membuat rasa sesal Vino memberontak naik kepermukaan. 


Jadilah Vino menjelaskan semuanya, kecuali saat ia 
menampar Beby kepada Leina saat itu juga. Dan betapa 
terkejutnya Leina mendengar ceritanya. 


"Kenapa kalian diam aja sih, Nak? Bisa-bisanya juga kamu 
bohong sama Bunda." Vino menampilkan raut menyesal. 


"Maaf Bun. Tapi Vino butuh lihat rekamannya Bun. Vino 
masih gak percaya kalo Beby yang ambil perhiasan Bunda." 


Plak 


Sekonyong-konyong Leina memukul lengan atas putranya 
itu mendelik. 


"Sembarangan kamu tuduh anak bunda mencuri! Jelas 
bukan Beby yang ambil." ucapan yakin Leina membuat Vino 
iri karena ia justru berlaku bimbang saat menghadapi situasi 
yang sama dimana ia mengetahui bukti menyudutkan Beby. 
Bego lo, Vin! 


"Pantas aja Beby tiba-tiba gak pulang-pulang dan nginep di 
rumah sana. Ternyata karena ini. Udah. Lebih baik kita ke 
Daddy buat kasih tau ini. 


Dan disinilah mereka semua berkumpul. Vino, Leina, 
Giordanz dan Ratu memfokuskan mata kearah layar monitor 
yang menampilkan kejadian yang sebenarnya. 


Vino mengeryit dalam saat dilihatnya Mia yang mengendap- 
endap keluar dari kamar Leina sembari membawa sesuatu 
dan sempat bersinggungan dengan Beby. 


Jika Mia yang mengambil perhiasan Bunda, lalu kenapa 
benda itu bisa ada dikamar Beby? 


"Coba yang di lantai tiga Pak." pinta Vino pada Pak Hedi 
yang bertugas memantau rumahnya dari layar tersebut. 


Entah karena salah baca tanggal atau bagaimana, yang 
ditampilkan dilayar justru membuat Vino meneguk 
ludahnya susah payah. Bagaimana tidak, jika di monitor 
saat ini justru menampilkan adegan dirinya yang merangkul 
Beby mesra dan masuk ke dalam kamar gadis itu. Dapat 
dirasakannya ketiga pasang mata membidiknya. 


Vino berdeham kikuk karena kini ia mendapat banyak 
tatapan tak bersahabat. Sorot tajam dari Giordanz, tatapan 
menuntut dari Ratu dan Leina yang menatapnya dengan 
mata memincing meminta penjelasan. 


Awkward nya nggak nanggung ini mah. 


"Dihari yang sama Pak." koreksi Vino mengalihkan kondisi 
yang sempat canggung. 


Dan rahang Vino seketika mengetat detik itu juga menatap 
tajam didepan sana. Tampak jelas Mia pergi ke kamar Beby 
dengan sesuatu ditangannya dan beberapa menit kemudian 
keluar dengan tak lagi membawa apapun. 


Brengsek! Ternyata selama ini dia tertipu oleh kepolosan 
Mia. Dan karena kebodohannya, Vino menampar Beby yang 
bahkan tak bersalah. 


Harusnya dia tidak berlaku kasar. Seharusnya dia tidak 
termakan emosi saat itu. Dan sekarang, ia terkena sindrom 
terlambat bernama penyesalan. Karena jika diawal, 
namanya pendaftaran. Kata orang-orang. 


"Vino, saya ingin bicara dengan kamu." suara tegas 
Giordanz menginterupsinya. Meski ingin segera menancap 


gas menemui Beby, namun Vino sadar ia masih punya 
hutang penjelasan pada ketiga orang tuanya. 


Tunggu aku, Nai. 


BG - Miss U 


Adakah yang menunggu? 
Nih aku bawa Vino-Beby lagi. 


Jangan lupa vote & komennya ya 


Mengambil napas terasa tiba-tiba berat Vino lakukan. Berdiri 
tegang di depan pintu kerja Giordanz, cowok itu mencoba 
menetralisir degupan gugup yang berdetak didada. Rasanya 
seperti hendak masuk persidangan sebagai tersangka. 


Namun percayalah, semuanya tidak bisa membantu 
membuatnya tenang. Yang mau tak mau dirinya harus tetap 
masuk kedalam sana, yang sebenarnya kata tersangka pas 
juga untuknya kali ini. 


Dan saat ini Vino sudah berdiri tegap didepan Giordanz. Iris 
tajam ayah sambungnya itu begitu terasa menusuk 
membuatnya enggan menatap balik. Acap kali 
bersinggungan, maka akan ia alihkan manik birunya 
kemanapun, asal tidak terpelosok maut. Karena sorot mata 
Giordanz amat mematikan baginya. 


"Bisa jelaskan apa yang saya lihat di cctv?" Giordanz 
akhirnya bersuara setelah cukup lama hanya diam 
mengintimidasi. Tapi tetap saja spot jantung Vino masih 
menggila didalam sana. 


"Itu memang benar saya dan Beby." 


"Lalu apa yang kamu lakukan di kamar anak perempuan 
saya di malam hari?" tekan Giordanz di kata 'perempuan'. 
Vino menelan ludah kasar. Namun yang Vino syukuri, 
gelisah nya tidak terpampang jelas. Sekedar gelisah yang 
menyerang seluruh tubuhnya. Hanya dia yang tahu. 


"Saya menyukai Beby, Pak." tuturnya menatap mata 
Giordanz pasti. "Dan kami saling mencintai." sambungnya 
dengan sepenuh hati. la tidak akan menyerah. Dan mungkin 
ini adalah waktunya untuk jujur terhadap hubungannya 
dengan Beby. 


Kekehan skeptis dari Giordanz mengambil alih. Beat suara 
bariton itu kembali wmenginvasi seluruh ruangan, 
menjadikannya semakin mencekam. 


Owbsjshljkstrkslaxs. Kurangnya begitulah yang 
menggambarkan suasana hati Vino. Tidak karuan! 


Apakah ia bisa keluar hidup-hidup dari sana? 


"Vino, kamu tau Beby itu siapa? Dia saudara kamu. Biar 
saya lebih perjelas lagi kalo kamu lupa, Beby itu adik 
kamu." nadanya sangat serius menohok. 


Dan entah kenapa mendengar itu membuat degupan was- 
was sebelumnya yang menimpa Vino berganti menjadi 
hentakkan tidak terima. Ketakutan dalam dirinya mendadak 
menguap entah kemana. 


"Kami saudara tiri. Dan saya rasa Pak Giordanz mengerti 
persoalan siapa saja yang boleh dan tidak boleh menjalin 
pernikahan." lirikkan iris gelap Giordanz meningkat 
ketajamannya. 


"Saya rasa kamu sudah melewati batas, Vino." 


"Saya tidak akan meninggalkan Beby, kalo itu yang Bapak 
minta." rahang Giordanz mengetat menambah satu langkah 
ke depan. 


"Apakah tidak terlalu dini kamu menyangkut pautkan 
pernikahan disini?" 


"Satu-satunya wanita yang ingin saya miliki adalah Beby. 
Jadi untuk pertanyaan itu, menurut saya tidak. Karena 
jaman sekarang bahkan anak usia 8 tahun pun bisa 
menikah." 


Bugh! 


Giordanz menghadiahinya sebuah tinjuan pelak ke perut 
Vino. Cowok itu refleks memegangi bagian sakit yang 
diberikan Giordanz. 


"Mau bagaimanapun Bapak memukuli saya, saya akan tetap 
dengan pendirian saya. Karena saya mencintai Beby 
Naisyila Giordanz." tambahnya tak gentar. 


Bugh! 
Kali ini sudut bibirnya menjadi korban. 
"Keluar." ucap Giordanz dengan datar tanpa menatap Vino. 


Vino sempat terdiam ingin mencaritahu hasil dari intimidasi 
ini. Apakah Giordanz menyetujui? Ataukah pria itu akan 
menentang hubungan mereka? Semuanya masih abu-abu. 


Tetapi Vino mengerti bahwa sama hal dengan dirinya, 
Giordanz pun perlu waktu untuk menghadapi semua ini. 
Dengan begitu Vino pamit undur diri, keluar dari sana 
meninggalkan Giordanz dengan otaknya yang masih syok 
mengetahui fakta ini. 


Namun Vino berharap, Giordanz akan mengambil keputusan 
yang terbaik nantinya. Dan Vino bertekad, jikapun pada 
akhirnya hubungan ini ditentang, ia akan terus berusaha 
meyakinkan Giordanz sampai menerima. 


Vino hampir terperanjat ketika melihat Leina setelah ia 
menutup pintu ruang kerja Giordanz. 


"Bunda." dan Bundanya itu tidak sendiri. Ada Ratu yang kini 
menatapnya datar. Melihat Ratu seperti itu, membuat Vino 
seketika teringat Beby. Wajah half jutek Beby ternyata 
diturunkan dari ibunya. Ah, Vino semakin merindukan gadis 
itu. 


Agak segan, Vino mengangguk sebagai tanda menyapa 
pada ibu keduanya itu. 


Setelahnya Ratu hanya menghembuskan napasnya seperti 
kelelahan. Dan berlalu pergi tanpa kata. 


Plak! 


"Bunda kenapa, sih tiba-tiba mukul?" keluhnya pada Leina 
yang memukul lengannya sekuat tenaga. 


Kenapa hari ini para orang tua suka memukulnya?! 


"Jujur sama bunda, kamu sudah apakan aja anak bunda?" 
tuntut Leina galak. 


"Apakan apa sih, Bun?" Vino mengerutkan wajahnya tidak 
mengerti. 


"Ya itu kamu, masih sekolah udah ngomong nikah nikah. 
Apa jangan-jangan Beby udah kamu--" 


"Mana Vino berani, Bun. Emangnya Bunda gak percaya 
sama Vino?" sela Vino sebelum Leina melantur kemana- 
mana. Vino yakin Bundanya itu menguping pembicaraan 
antara dirinya dan Pak Giordanz. 


Setalah mendengar itu langsung dari Vino, raut muka Leina 
mengendur dari ketegangan amarah. 


"Syukurlah. Tapi kalo sampai kamu kurang ajar sama Beby, 
bunda sendiri yang akan hukum kamu. Bila perlu dikebiri 
sekalian!" Vino melotot ditempatnya ngeri. 


"Nggak bisa gitu juga Bun." 


"Bisa dong. Kenapa gak bisa? Biar kamu gak sembarangan 
hamilin anak orang. Kalo emang mau yang gitu, harus kamu 
ikat dulu lah. Enak aja kamu." perkataan Leina semakin 
menjadi-jadi. Vino tidak menyangka Bundanya itu bisa 
sangat galak begini. 


Tapi tunggu. Vino merasa ada yang janggal. 


"Bunda, Bunda kok kayak gak kaget Vino pacaran sama 
Beby?" dilayangkan pertanyaan itu, Leina melarikan 
matanya gelisah, seperti tertangkap basah. 


"Ya, ya enggaklah. Kamu fikir bunda gak punya mata selama 
ini? Berawal Beby yang jauh, tiba-tiba mau ngomong sama 
bunda. Bahkan waktu bunda minta dipanggil Bunda, Beby 
langsung iyain gitu aja. Terlebih kalian sering berduaan 
terus akhir-akhir ini. Gimana bunda gak tau? Kamu nya aja 
yang agresif, maunya nempel terus. Ya ketahuan." jelas 
Leina panjang lebar. 


Dan apa kata Bunda? Agresif? Dalam hati Vino berkata, 
"Andai Bunda tau bagaiman Beby kalo mereka di kamar 
hanya berdua." 


"Jadi, menurut Bunda gimana?" 


"Kalo bunda sih," jeda Leina menatap mata putranya yang 
sama persis dengan milik mendiang suami pertamanya. 


Ditempatnya Vino harap-harap cemas menanti jawaban 
Leina. "jelas bunda setuju. Meski bunda gak pernah 
menduga kalian bisa menjalin hubungan asmara. Tapi, asal 
kalian bahagia, bunda juga pasti ikut seneng." jawaban 
Leina tak pelak membuat Vino melunturkan ketegangan. 
Diwajahnya menampilkan senyuman lebar. 


"Makasih Bun." Leina ikut tersenyum hangat dan meraih 
punggung tangan Vino untuk digenggam pengertian. 


"Kamu yang sabar ya. Bunda yakin, lama kelamaan Daddy 
sama Mbak Ratu pasti merestui hubungan kalian. Mereka 
masih terlalu syok aja." Vino mengangguk. 


"Iya Bunda." 


Malam-malam, tiba-tiba saja Beby sedang ingin menyantap 
mie instan. Sudah sangat lama rasanya dia tidak memakan 
makanan satu itu. Beruntung Beby sedang tidak di rumah 
Daddy. Kalau disana, ia pasti dicermahi habis-habisan oleh 
para orang tua. 


Sambil air dipanaskan, Beby mencoba memotong cabai dan 
tomat sebagai pelengkapnya. 


"Shh," bel rumah yang berbunyi mengejutkan gadis itu 
hingga tanpa sengaja telunjuknya terluka oleh pisau. "Siapa 
sih, bertamu malem-malem." sungutnya kesal. 


Mau tidak mau Beby beranjak ke depan untuk membukakan 
pintu. 


Sesaat membuka salah satu daun pintu dan ternyata Vino 
pelakunya, Beby memasang wajah masam. 


"Ada apa?" tanya gadis itu sambil melarikan mata enggan 
melihat Vino. 


"Aku boleh masuk?" balas Vino yang justru kebalikan dari 
sikap Beby. Cowok itu bahkan meneliti penampilan gadisnya 
yang tetap cantik biarpun hanya menggunakan piyama 
pendek. 


Sebenarnya, Beby cukup penasaran akan lebam yang 
terdapat di sudut bibir Vino. Tetapi karena malas 
mengeluarkan suara lebih banyak, Beby melebarkan pintu 
sambil dirinya berlalu. Membiarkan Vino masuk dan 
menutup pintunya. 


Vino duduk di ruang tamu menunggu Beby yang entah 
sedang apa. Beberapa menit kemudian sosok yang 
dirindukannya itu muncul lengkap dengan sebuah baskom 
sedang di tangan. 


Beby duduk dekat Vino lalu mulai mengompresi lebam 
disudut bibir cowok itu dengan air es yang ia bawa. 


Didalam hatinya Vino memuji perlakuan Beby yang 
meskipun marah, dia tetap sudi mengobatinya. 


"Aa udah tau yang sebenarnya, Nai. Ternyata kamu benar. 
Mia yang sengaja meletakkan perhiasan Bunda di kamar 
kamu." tutur Vino mulai mengungkapkan tujuannya kesana. 
Namun tidak ada respon sama sekali dari gadis yang masih 
setia mengobatinya itu. 


Siapa suruh gak mau percaya. Makan tuh fakta. Dalam hati 
Beby ikut berbicara. 


"Dan, Pak Giordanz udah tau tentang kita Nai." kali ini Vino 
mampu membuat Beby melihatnya. 


"Jangan bilang kamu dipukul Daddy?" Vino yang diam Beby 
tangkap sebagai pembenaran. "Kamu kenapa bilang 
sendirian sih, Vin? Harusnya Kita jujur bareng-bareng. Kalo 


ada aku kan Daddy gak bakal mukul kamu kayak gini." 
terlalu panik membuat Beby lupa kemarahannya pada 
cowok itu. 


"Jadi kamu udah maafin aku?" tersadar, Beby berdeham 
samar lalu kembali diam pura-pura tidak dengar dengan 
alibi melanjutkan mengobati sudut bibir Vino. 


Vino tahu Beby mengabaikannya, namun dia tak 
berkomentar. la mengikuti gerakan gadis itu yang 
mencelupkan kain kedalam air es lalu memerasnya. Saat 
itulah Vino baru sadar telunjuk Beby terdapat darah yang 
hampir kering. 


Vino mencekal tangan kiri Beby. 


"Ini kenapa Nai?" tanyanya khawatir, Beby menarik 
lengannya. 


"Cuma luka kecil." Vino menarik lagi tangannya. 


"Jangan sepelehin biarpun lukannya kecil. Kalo gak diobatin 
bisa infeksi Nai." Beby tidak menjawab. "Kotak obat 
dimana?" 


"Nggak perlu. Nanti ngobatin sendiri." tolak Beby. Vino 
berdecak menahan kekesalan. 


"Dimana Nai?" mengalah, Beby pun memberi tahu. 
Vino pergi sebentar dan kembali dengan kotak P3K. 


"Shh, ah." ringis Beby merasakan perih saat Vino 
membersihkan lukanya menggunakan spray antiseptik. 


Namun karena suara keluhan akhirnya yang begitu halus, 
Vino jadi gagal fokus. 


"Nai, jangan kaya gitu teriaknya." ucapnya dengan mata 
fokus ke telunjuk Beby. Membalut ujung jari itu 
menggunakan hansaplast. 


"Refleks. Lagian kenapa sih. Orang sakit juga." Beby 
membentak. Vino ini memang suka sekali memancing 
emosinya. 


"Emang gitu kalo sakit?" 


"Ya iyalah. Lagian kenapa sih kamu bawel banget soal ini. 
Waktu di UKS juga gitu. Yang namanya kesakitan ya aku 
lampiasinnya teriak." 


"Tapi teriak kamu beda, Nai. Bikin pikiran aa jadi kemana- 
mana." alis Beby hampir menaut curam. Benar-benar tidak 
paham. 


"Kemana-mana gimana?" 


"Engga, cuma, aa jadi penasaran kalo nanti kamu sakit 
keenakan bakal gimana." kali ini Beby membeliakkan mata. 


"Hah? Emang ada sakit yang enak?" tanyanya polos. 


"Ada. Tapi katanya cuma yang pertama kali. Selanjutnya 
tinggal enaknya aja." ini Beby yang bego atau memang Vino 
yang nggak jelas? 


"Kita lagi bahas apa sih?" 


"Bahas kita." Vino berhenti mengerjai gadisnya yang 
nampak kebingungan. Lucu sebenarnya. Tapi Vino harus 
segera menyelesaikan masalah mereka. "Uhm, jadi gimana. 
Kamu mau kan maafin aku?" lagi-lagi jika membahas ini, 
Beby tiba-tiba membisu. 


Vino menghela napasnya berat. Digenggamnya punggung 
tangan Beby erat-lembut. Manik keduanya saling bertautan. 


"Kamu kecewa banget sama aa ya, Nai? Maaf. Maaf karena 
dengan bodohnya aku nampar kamu. Aku tau kamu bosen 
denger ini. Tapi aku gak akan berhenti sampai kamu maafin 
aku. Aku janji, aku gak akan pernah biarin tangan siapapun 
nyakitin kamu. Termasuk diri aku sendiri. Kalo kamu masih 
ragu, aku sendiri yang akan jadi jaminannya. Kamu bebas 
ngelakuin apapun ke aku, kalo nantinya ini terjadi lagi." 


"Termasuk putus?" tanya Beby membuat Vino terbungkam. 
Sempat menolak keras berperang dengan dirinya, tak rela, 
tak pelak Vino mengangguk. 


"Kalo itu bisa meyakinkan kamu, ya. Termasuk melepas 
kamu." mengucapkan kalimat itu terasa berat dibibirnya. 
"So, please forgive me." tukas Vino. Ditempatnya, Beby 
mencoba mencari kesungguhan ucapan Vino melalui 
matanya. 


Jujur, ia sangat membenci cowok yang kasar. Terlebih yang 
berani main tangan. Dan saat Vino melakukannya, Beby 
sama sekali tidak menduga cowok lembut seperti Vino bisa 
begitu. 


Cukup lama terjadi keheningan. Yang berperan saat ini 
hanya sorot mata yang berbicara. Beby dengan 
kebimbangan. Dan Vino dengan penuh pengharapan. 


Tahu-tahu, Beby menganggukkan kepala. Yeah, pada 
akhirnya rasa cintanya pada Vino membuatnya mau 
memberikan kesempatan. 


Dan Vino tidak bisa menjelaskan seberapa leganya dirinya 
detik itu juga. Direngkuhnya gadis itu kedalam pelukannya. 


"Thank you." Beby membalas melingkarkan tangannya ke 
punggung hangat Vino yang jujur, ia rindukan. 


"Tapi aku harap kamu tepatin janji kamu, ya. Aku paling gak 
suka cowok kasar." Vino menjauhkan wajahnya tanpa 
melepas dekapan. Ditatapnya Beby pasti. 


"Iya, Sayang." netra biru Vino turut memperhatikan detail 
paras cantik didepannya itu. Mulai dari mata bak madunya 
yang manis, hidung mancung kecil yang sering ia usili, dan 
saat tatapannya jatuh pada pipi itu, seketika rasa 
bersalahnya kembali timbul. 


Mengangkat tangan, Vino mengelus sisi wajah Beby dan 
menatapnya lembut. 


"| miss you." lirihnya serak. Memangkas jarak, matanya 
sedikit turun pada bibir merah muda milik Beby. Mendapati 
Beby hanya diam, Vino semakin mendekatkan wajah 
mereka. Hingga jarak bibir mereka tersisa sangat tipis, 
hampir bersentuhan, Beby mendadak memalingkan muka. 


Gadis itu menatap Vino, memberitahu lewat mata bahwa ia 
sengaja menolak ciuman cowok itu untuk mengerjainya. 
Dan Vino yang menangkap maksudnya hanya bisa 
tersenyum. 


Fix, VIBi bikin rekor punya part terbanyak di wall ini. Mana 
belum tamat2 udah enek belum sih kalian? Mana udh akur. 


BG - Restu 


Siapa yang seneng ada notif BG? 
Jangan lupa vote & komennya 


"Mia, kamu dipanggil Tuan." perempuan yang usianya lebih 
tua sepuluh tahun dari Mia itu memberitahu. 


"Dipanggil untuk apa Mbak?" 


"Aku juga gak tau. Udah sana buruan." meski masih 
bingung, Mia terpaksa meninggalkan pekerjaannya. 


Sesampainya di ruangan kerja Giordanz, Mia kontan 
menundukkan kepala saat mendapati Ratu dan Leina pula 
disana. Entah kenapa jantungnya jadi berdegup cepat. 


"Tuan memanggil saya?" 


"Kamu yang bernama Mia?" itu bukan suara Giordanz. 
Melainkan Ratu yang melontarkan pertanyaan. 


Walaupun tidak pernah secara langsung melayani Nyonya 
Ratu, tapi dia cukup tahu dari pelayan lain kalau Ratu itu 
sangat tegas. Bisa ia perkiraan bagaimana sifat Ratu bila 
melihat Beby. Buah tidak jatuh jauh dari pohonnya. Pastilah 
ada kemiripan antara ibu dan anak. Meskipun hanya 
sebagian kecil. 


Mia mengangguk sebagai jawaban. Dan seketika ruangan 
terasa mencekam selayaknya ruang intimidasi akibat 
hunusan tajam dari bola mata majikan didepannya itu. 


"Maksud kamu apa fitnah-fitnah anak saya? Pake acara 
naro-naro perhiasan di kamar Beby. Kamu pikir kami bakal 
percaya gitu aja?" 


Deg-deg-deg 


Jantungnya serasa mau copot. Mia sudah tidak karuan 
bahkan untuk menopang tubuhnya yang mulai gemetaran. 


Pasti cewek itu ngadu yang enggak-enggak. Dan mereka 
sebagai orang tua, jelas gak mau anaknya yang disalahkan. 
Yah. Pasti gitu. Mia merapal didalam hati mencoba 
menenangkan dirinya agar tidak panik. 


Mengepalkan tangan guna mengurangi rasa gugup, Mia 
mencoba mengangkat kepala menghadap tiga orang paling 
berkuasa di rumah yang ia tinggali. 


"Maaf Nyonya kalau saya lancang. Tapi orang-orang bapak 
sendiri yang menemukan barang buktinya di sembunyikan 
di kamar Non Beby." 


"Tapi kamu yang ambil dari tempatnya. Iya, kan? Terus kamu 
yang sembunyikan di kamar Beby supaya seolah-olah anak 
saya yang mencurinya." amarah di dada Ratu bergejolak. 
Matanya sudah seperti laser 24 jam tanpa putus membidik 
Mia. Membuat Mia yang tak sanggup termakan tatapan 
tajamnya memilih menunduk dalam-dalam. 


"Kamu dengar ya, seumur hidup, anak saya tidak pernah 
kekurangan apapun. Semua barang, makanan, dan 
minuman yang termahal pun bisa dia beli. Jadi kamu fikir 
saya akan percaya kalo dia mencuri? Enak saja kamu. Itu 
sama saja kamu menuduh kami orang tuanya tidak 
memberikan dia nafkah sampai-sampai harus mencuri." 


Mia takut. Dia sendirian dan dua orang lainnya disana hanya 
diam memperhatikan Ratu yang memarahinya. Namun Mia 
tidak akan menyerah. Detik ini juga, dia bertekad membuka 
rahasia Beby. 


"Maaf Nyonya. Mungkin saja tujuan Non Beby bukan untuk 
uang. Tapi karena hal lainnya. Seperti... cemburu dengan 
saya. Karena Den Vino perhatian dan bersikap baik ke saya. 
Dan Non Beby tidak terima dan berniat memfitnah saya saat 
itu. Karena sebenarnya dia menyukai kakaknya sendiri." 
Giordanz, Ratu dan bahkan Leina tidak percaya Mia bisa 
berbicara dengan lancarnya mengenai hal tersebut. 


Dan emosi dikepala Ratu sudah menimbulkan asap pertanda 
siap meledak. Melangkah maju tangannya terangkat hendak 
memberi tamparan yang langsung dicekal Giordanz. Ratu 
menatap kearah suaminya itu protes. Yang dibalas gelengan 
pelan Giordanz. 


"Tapi Mas, aku gak terima Beby di fitnah seperti ini." 


"Kamu gak perlu berbicara sampai berbusa-busa. Percuma. 
Orang bersalah tidak akan mengakui kesalahannya kalau 
tidak diperlihatkan bukti." perkataan itu berhasil membuat 
Mia gelisah ditempat. 


Giordanz memberi kode pada Erdan yang berdiri disamping 
mereka. Pria itu mengerti, dan membuka laptop yang 
menampilkan video cctv dimana Mia melakukan 
kejahatannya. 


Melihat itu wajah Mia seketika pucat pasi. Gemetar yang 
sempat mereda kini menyerang lagi tubuhnya bahkan lebih 
parah. 


"Sekarang mau bilang apa lagi kamu? Dan apa tadi kata 
kamu, Beby cemburu sama kamu? Saya rasa dari sinipun 
semua orang bisa baca, siapa yang memfitnah siapa dan 
siapa yang cemburu serta berbuat licik." arogansi Ratu 
memperlihatkan taringnya. 


"Saya tidak menyangka kamu akan berbuat seperti ini Mia." 
seru Leina ikut berkomentar. Dari ucapannya sarat 
mengandung kekecewaan. 


Padahal dulu ia ingat sempat meminta agar Mia mau 
berteman dengan Beby. Tetapi jika begini, lebih baik Beby 
tidak punya teman sesama perempuan ketimbang ada tapi 
bermuka dua. Apalagi sampai tega memfitnah seperti ini. 


Hehh, Leina menggelengkan kepala pelan. Tidak habis pikir. 


"Saya tidak akan bertanya lebih jauh apa motif kamu 
melakukan semua ini. Tapi karena kamu sudah keterlaluan, 
kamu terpaksa dipecat. Tapi kamu tidak perlu khawatir 
digunjing sana sini. Perbuatan kamu ini, hanya diketahui 
oleh anggota keluarga saya dan Erdan. Jadi kamu bisa 
mencari pekerjaan lain diluaran sana tanpa beban sosial." 
tutur Giordanz mengambil keputusan. 


Mata Mia sudah berkaca-kaca siap mengeluarkan buliran 
bening jika saja tidak ada orang disana. Alhasil tidak 
sanggup berkata-kata apalagi menampik sesuatu yang 
sudah ada faktanya, Mia yang juga terlalu malu menatap 
mereka hanya menganggukkan kepalanya sekali sebelum 
berbalik pergi dengan cepat. 


Bruk! 


Karena berjalan menunduk disertai suasana hati yang 
kelabu, membuat Mia tak terlalu memperhatikan sekitarnya 
dan berujung menabrak seseorang. 


"Ma-maaf--" tercekat. Sialnya, orang yang ia tabrak adalah 
Beby Naisyila Giordanz. Sedang disampaikan ada Vino 
Adrian Giordanz. 


Lengkap sudah Mia dipermalukan hari ini. 


Tanpa berucap apapun lagi, gadis itu beranjak pergi 
meninggalkan Beby dan Vino yang saling bertatapan. 


"Perempuan kesayangan kamu kenapa tuh?" Vino berdecak 
kecil karena celetukan Beby. 


"Apaan sih, Nai." kekesalan Vino dibalas Beby cuek. Vino 
menggandeng tangan Beby, dan mereka menaiki tangga ke 
lantai tiga. 


Sambil sesekali mengusap kasar air mata dipipi, Mia 
memasukkan pakaian dan beberapa barang miliknya 
kedalam tas. Namun sesak di dadanya semakin menjadi 
menyerang relung hatinya yang rapuh. Tak sanggup 
membendung lagi, pertahanannya pun runtuh. Mia 
menangis tersedu-sedu terduduk lemah di ujung ranjang. 
Meratapi nasibnya yang entah bagaimana setelah dipecat. 


Dari jendela kamarnya, Beby melihat Mia yang menenteng 
dua tas besar berisi pakaiannya keluar dari pintu utama 
rumah. Vino sudah memberitahunya bahwa hari ini Mia 
dipecat. 


"Vin," 
"Hm," 


"Cewek kesayangan kamu pergi." Vino yang sedang 
bersandar di ranjang sambil membaca buku menjadi 
kehilangan mood mendengarnya. 


"Bukan Nai. Kamu jangan ngomong gitu lagi bisa? Aku gak 
suka." 


"Ya emang benerkan. Kamu apa-apa kasian ke dia. Nah itu, 
sekarang dia baru dipecat, kasian banget kan? Bantuin gih. 
Pacarin sekalian." keduanya saling menatap kesal dan tidak 


mau kalah. Vino yang memutuskan pandangan terlebih dulu 
lalu menghela napas kasar. 


Cowok itu berjalan kearah Beby dan memeluk gadis itu dari 
belakang. Dagunya ia tumpu di bahu Beby. 


"Perempuan kesayangan aku itu, jelas kamu Nai. Bukan 
orang lain apalagi Mia. Aku baik ke dia, pure karena aku 
hanya ingin berbuat baik dan berbagi. Dan aku bersikap 
begitu bukan cuma sama dia doang. Sama Mbak-mbak yang 
lain juga. Karena apa yang kita dapat, belum tentu pernah 
mereka rasakan." keduanya masih memperhatikan sosok 
Mia yang baru saja melintasi gerbang besar rumah mereka. 


"Mia itu udah gak punya ayah. Dan ibunya pun sering sakit- 
sakitan. Sedangkan Mia punya adik yang juga harus 
disekolahkan. Awalnya Mia ke Jakarta itu hanya untuk kerja. 
Tapi karena tekadnya pengen melanjutkan pendidikan, Mia 
pun mencari-cari lowongan kerja yang gajinya besar untuk 
biaya sekolahnya. Kamu bisa bayangin Nai, diusia yang 
bahkan lebih muda dari kita, Mia harus sekolah sambil kerja 
demi menghidupi ibu dan adiknya." 


"Kamu tau semuanya?" dapat Beby rasakan Vino 
mengangguk dibahunya. 


"Ingat waktu kamu nabrak dia dan kamu marah tinta spidol 
yang dia bawa nngotorin seragam kamu?" Beby 
mengangguk. "Sebelum itu, aku gak sengaja denger obrolan 
Mia dan Budenya sewaktu dia lagi telepon dekat gudang. 
Katanya ibunya masuk rumah sakit dan Budenya itu 
menyarankan Mia agar berhenti sekolah aja supaya bisa 
fokus ke ibu dan adiknya. Disitu aa ngerasa miris banget 
dengan pemikiran Bude nya Mia. Tapi aa juga gak bisa 
banyak komen yang bisa saja menyinggung dia. Hati orang 
kan gak ada yang tau. Kaya kamu yang bisa juga aa luluhin 


hatinya." padahal Beby sedang khusyu-khusyu nya 
mendengarkan. Eh, Vino malah  sempat-sempatnya 
menggombal. 


Beby memukul lengan Vino yang melingkari perutnya itu. 


"Apaan sih, Vin. Lanjutin ih, ceritanya. Terus gimana Mia bisa 
kerja disini?" 


"Ya, akhirnya waktu itu aa langsung tawarin dia kerja di 
rumah kita. Tapi sebelumnya aa udah minta izin ke Bunda 
dulu." Beby terbungkam. Kalau dipikir-pikir, banyak 
perkataan dan perlakuannya yang terlalu buruk kepada Mia. 
Setelah mendengar cerita hidup gadis itu, Beby merasa 
kasihan. Betapa berat hidup yang dijalani Mia. 


Dirinya memang sempat merasa hidupnya kekurangan kasih 
sayang dari orang tua. Tapi selama itu hidupnya sangat 
tercukupi. Bahkan saat ini dimana Giordanz sudah mau 
menerimanya, ia sudah tidak ragu meminta apapun pada 
Daddy-nya itu. 


Sedangkan Mia? Setelah dipecat, mungkin hidupnya akan 
kembali sulit. 


Renungan Beby tiba-tiba buyar saat merasakan kecupan- 
kecupan kecil di lehernya. 


"Nai," Vino membalikkan badan Beby agar menghadapnya. 
Tatapannya intens menyorot Beby. Dan Beby tahu apa yang 
akan terjadi setelah ini. 


Vino merangkum wajah Beby dan memajukan wajahnya 
dengan fokus ke bibir plum gadis itu. 


Tok Tok Tok 


"Beby, bunda masuk ya," mendengar itu Beby dan Vino 
tersentak. Vino bahkan berjingkat kecil saking terkejutnya. 


"Sembunyi buruan!" suruh Beby kelabakan. 
"Dimana Nai?" 


"Dimana aja cepetan!" kebingungan dan otaknya tiba-tiba 
tumpul hanya untuk mencari tempat bersembunyi. Akhirnya 
Vino bersembunyi disebelah bawah ranjang dengan posisi 
setengah berbaring bersamaan bunyi pintu terbuka. 


Cengiran kering Beby menyapa Leina yang begitu saja 
masuk hendak menuju ke tempatnya berdiri. Beby sontak 
saja melangkah terlebih dahulu mendekat dan memeluk 
Leina agar Bundanya itu tidak melihat Vino. 


"Bunda, Beby kangeeen banget. Yero mana Bun?" Leina 
mengangkat sebelah alisnya curiga. Ada yang aneh dengan 
gelagat Beby. Mereka hanya tidak bertemu dua hari. Masa 
sudah begitu. Terlalu berlebihan kelihatannya. 


"Yero ada lagi main di bawah." 
"Oh," balasnya singkat. Bingung harus berkata apa lagi. 


Beby tidak menyadari gerak-geriknya yang sesekali melirik 
ke ranjang membuat Leina curiga. Tanpa basa-basi Leina 
yang pergerakannya tak terbaca oleh Beby, akhirnya 
melihat apa yang dia sembunyikan. Beby menutup 
matanya, meringis. 


Ketahuan, deh. 


Dan Vino yang sudah tertangkap basah berdiri perlahan dan 
melihat Bundanya kikuk. 


Tidak ada senyum diwajah Leina. Wanita paru bayah itu 
hanya bergeleng-geleng akan kelakuan dua sejoli yang 
dimabuk asmara itu. 


"Kalian berdua ikut Bunda." 


Giordanz merasa kepalanya mau pecah. Hari ini banyak 
masalah yang perlu disidang dengan dirinya sebagai hakim. 


Setelah Leina memberitahu bahwa baru saja dia memergoki 
Vino dikamar Beby, Giordanz menatap lelah kearah dua 
muda mudi didepannya ini. 


"Sekarang kalian berdua maunya apa?" 


"Bapak sudah tau mau saya apa." Vino menyatukan jari 
jemarinya dengan milik Beby yang disaksikan Giordanz, 
Leina dan Ratu. Disana Ratu yang masih sulit percaya 
putrinya bisa menyukai Vino. Tapi melihat tautan tangan 
yang sama sekali tidak ditepis Beby, sepertinya itu benar 
adanya. 


Ada-ada saja anak jaman sekarang. Maunya aneh-aneh. 
Bikin pusing orang tua. 


Helaan napas Giordanz terdengar. 


"Baiklah. Terserah kalian. Tapi Daddy tidak ingin terjadi hal- 
hal yang tidak diinginkan." Vino dan Beby berbinar 
mendengar ucapan terbuka memberi harapan Giordanz. 


"Apa itu artinya Daddy bolehin Beby sama Vino pacaran?" 


"Dengan satu syarat." baru dilambungkan tinggi, mereka 
dihempaskan lagi ke bumi. Namun tak pelak semua orang 
disana ikut menunggu dengan penasaran apa syarat yang 


dimaksud Giordanz. "Syaratnya kalian tidak boleh tinggal 
serumah." 


"Bunda setuju. Dan lebih baik Vino aja yang tinggal sendiri. 
Biar kamu gak bisa berbuat macam-macam sama Beby." 
cetus Leina menatap tajam putranya. Vino spontan 
mengalihkan matanya. 


"Mami juga setuju. Dan Vino, kamu bisa tinggal di rumah 
Mami yang sering Mami tinggalin dulu." 


"Okey. Masalah ini sudah selesai. Sekarang kembali ke 
kamar masing-masing karena Daddy lelah sekali." pungkas 
Giordanz sambil memijat bagian diantara alisnya. 


Kalau sudah begini, Vino maupun Beby hanya bisa menurut. 
Yang terpenting, restu sudah ditangan. Jadi mereka tidak 
perlu lagi kucing-kucingan. 


Yes! 


Daddy Giordanz kasian banget dibikin pusing sama VIBi 
wkwk 
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Beberapa bulan kemudian. 


Sebuah Satria kombinasi biru hitam yang dikendarai Glen 
yang nampak menawan dengan kemeja dan celana serba 
hitam membalut badan tegapnya. Rambut pompadour yang 
disisir rapi semakin menambah nilai kedewasaan akan 
penampilannya hari ini. 


Memarkirkan motor di depan sebuah rumah minimalis 
modern dua lantai, cowok yang suka mengemut permen 
kaki itu berjalan ke depan pintu lalu memencet bel. 


Tak berapa lama sosok yang diharapkan pun menampakan 
diri dari balik pintu yang dibuka. 


"Kamu udah nyampe." ujar Jelita. 


Glen sempat tercenung ditempatnya sesaat melihat Jelita. 
Kekasihnya itu tampak mempesona dengan dress berbahu 
sabrina sepanjang dibawah lutut itu. Sesuai namanya, gadis 
itu terlihat jelita. 


"Glen!" tegur Jelita cukup kuat berhasil mengembalikan 
Glen dengan fokusnya. "Kenapa jadi diem?" 


"Nggak papa." 


"Abisan kamu diem aja. Yaudah, mending kamu masukin 
dulu motor kamu ke dalam." Glen pun memasukkan 


motornya ke carport disamping rumah Jelita. Setelahnya 
Glen masuk ke mobil milik gadis itu, duduk dibalik kemudi. 


Sebelumnya mereka memang sudah sepakat akan pergi 
menggunakan mobil Jelita. Lebih simple dan tidak perlu 
bolak-balik. Yang penting perginya berdua. 


Ketika mobil baru hendak melintasi gerbang, Glen 
menghentikan lajuan saat melihat Moza, teman Jelita baru 
saja turun dari sebuah motor yang diyakininya jasa ojek. 


"Moza?" gumam Jelita yang turut mempertanyakan 
temannya itu. "Tunggu bentar ya. Aku mau nyamperin Moza 
dulu." tuturnya pada Glen sebelum turun dan menghampiri 
gadis berambut kecoklatan itu. 


"Lo ada apa ke rumah gue tiba-tiba gini, Za?" 


"Lo mau keluar? Kemana? Gue boleh ikut gak?" Jelita 
mengerutkan dahinya samar menangkap kepanikan pada 
suara Moza. 


"Gue mau ke birthday party temennya Glen, sih. Tapi kalo lo 
emang mau ikut, gak papa. Nanti gue pinjemin dress. 
Soalnya dia pake dress code." Moza berubah sungkan. 
Sepertinya tidak enak juga tiba-tiba ia hadir sedangkan 
pemilik pesta sendiri tak mengenalnya. 


"Uhm, enggak jadi deh, Ta. Nanti canggung lagi. Gue kan 
gak kenal temen Glen itu." 


"Yang ulang tahun itu namanya Beby. Itu loh, friendzone nya 
Galuh. Yang pernah gue bilang ke lo. Udah ikut aja, biar 
rame. Nanti gue yang suruh Glen bilangin ke temennya." 
jelas Jelita yang malah menambah alasan ia menolak ajakan 
Jelita. 


Moza meringis, gamang. 


"Gimana ya, Ta. Gue gak enak. Tapi kalo boleh, gue tetep 
ikut lo, nanti lo turunin gue di kafe atau kedai pinggir jalan 
yang deket dari tempat party-nya aja. Boleh?" 


"Boleh lah. Lo kaya ama siapa aja sih, Za." 
"Thanks ya, Ta." 
"Ya udah ayok!" 


Mendapati Moza ikut masuk dan menempati kursi 
penumpang dibelakang, lewat tatapan Glen bertanya pada 
Jelita. 


"Moza ikut gak papa, kan? Nanti Moza berhenti di kafe yang 
dekat rumah Beby aja, katanya." ujar Jelita menjawab 
pertanyaannya. Glen mengangguk dan kembali melajukan 
mobil menelusuri jalanan malam Jakarta. 


Di rumah Beby, dari depan pintu masuk sampai ke ruang 
tamu sudah didekor sedemikian rupa untuk menyambut 
teman-teman Beby di hari spesialnya hari ini. 


Di pusat acara, tempat dimana dinding ditutupi gorden 
putih disertai ucapan 'Happy Birthday 17' dari balon 
berwarna hitam menempel disana. Nampak pula balon- 
balon hitam dan putih menutupi atap dan lantai dengan 
lampu tumbir keemasan menambah kesan elegan. 


Sebagai satu-satunya orang yang mengenakan white dress 
diantara semua tamu yang berpakaian serba hitam, 
membuat Beby terlihat sangat mencolok. Gadis itu nampak 
memukau menggunakan dress halter neck yang 
memperlihatkan pundak hingga setengah punggungnya. 
Ditambah bagian kaki kiri dress panjang satin itu 


berbelahan sampai 18 centimeter diatas lutut, memberi 
kesan sexy pada pemakainya. Pun tak ketinggalan 
rambutnya yang ia cepol rendah dengan membiarkan anak- 
anak rambut di sisi-sisi wajahnya yang dipulas make up 
matte look yang berfokus pada bagian mata yang dibuat 
smokey eyes. Overall, Beby terlihat lebih dewasa dan seksi 
malam ini. 


Beby berjalan anggun untuk menyapa sebatas senyum 
ramah para tamu, yang sebenarnya hanya sebagian yang ia 
kenal. Yang lainnya, tampak asing dimata gadis itu. Mungkin 
karena mereka membawa pasangan masing-masing. 


Tiba-tiba langkahnya terhenti saat seseorang berdiri sangat 
dekat menghalangi jalannya. Mendongak sedikit, Beby tak 
bisa menahan sudut bibirnya yang semakin berkembang. 
Gadis itu melingkar memeluk leher sosok didepannya. 


"Aku dari sore nunggu kamu tau. Kenapa baru dateng?" Vino 
tersenyum mendengar rrajuknya. Cowok itu balas 
merengkuh pinggang ramping Beby sebelum gadis itu 
menarik kepalanya untuk mempertemukan manik mereka. 


"ya maaf. Tadi aku anterin Bi Rum dulu ke rumahnya. 
Suaminya lagi gak bisa jemput." kebisuan merajai antar 
keduanya. Manik safir gelap Vino tak sedetikpun beralih 
mengamati durja yang cantiknya paripurna baginya itu. 


Perlahan Vino mendekatkan wajah dan memberi kecupan 
lama dan lembut di kening Beby. 


Bagi Vino dengan Beby disampingnya sudah cukup untuk 
merasakan utuh. 


"Happy birthday, Sayang." ucapnya dengan tatapan penuh 
cinta memuja. 


Sorot mata Vino itu begitu berpengaruh pada kecepatan 
detak jantung Beby. la sampai harus menggigit bibir 
atasnya menahan pekikkan gemas, saking mekarnya bunga 
di taman hatinya itu. 


"Thank you, A'." balas Beby membuat Vino menyipitkan 
matanya. 


"Tumben mau panggil aa?" 


"Kan hari ini spesial. Kaya kamu." Beby tidak tahu kalau dia 
bisa berucap sereceh itu. Tapi tak apalah. Yang terpenting 
karena ucapannya itu Vino balas senyumannya. 


"Hei, Bi." suara Gwen menginterupsi. Cowok itu tidak 
sendirian. Ada Gildan, Galuh, Jelita dan Sasya bersamanya. 
"Happy birthday, ya Bi." ucapnya yang disusul ucapan 
selamat dari yang lainnya. 


"Happy birthday, sayang aku. Yang dibilang pelit, tapi sering 
bagi contekan tugas. Tapi susuh pas ulangan. Pokoknya 
panjang umur, makin cantik, dapet jodoh terus nikah aja 
udah. Biar bisa bikin anak." Gildan menaik-turunkan alisnya 
usai mengungkapkan doanya itu untuk Beby. Yang lain 
hanya berdengus geli. Terlebih Gwen yang otaknya masih 
terus berputar penasaran, sebenarnya otak temannya yang 
satu itu dipake nggak, sih? Ah, jangan lupakan juga Glen 
yang memasang wajah datar. 


Gildan. Si manusia absurd satu itu mulutnya memang tidak 
mengenal detik, menit dan jam. Ada saja kelakuannya. 


Terakhir, Beby dan Galuh yang terlibat temu pandang. Beby 
dapat melihat sinar terluka dan kecewa di manik gelap 
cowok itu. Beby tentu tidak lupa siapa yang selalu ada 
untuknya disaat dia sedang butuh teman. Galuh. Cowok 


itulah yang selalu siap acap kali Beby butuhkan. Dia adalah 
arti dari sahabat yang sesungguhnya bagi Beby. 


Tapi Beby harus bagaimana? Hatinya tidak bisa dikendalikan 
untuk mencintai Galuh disaat didalam sana sudah terisi 
nama orang lain. 


Sekarang, Beby hanya bisa berharap semoga Galuh bisa 
melupakan perasaan padanya dan mendapatkan 
perempuan yang lebih baik. Galuh pun pantas bahagia. 


Seolah harapannya itu dapat dibaca Galuh lewat iris 
madunya, tanpa kata cowok itu menarik Beby untuk dipeluk 
sebagai sirat bahwa ia sudah menerima kenyataan. 


Ikhlas adalah jalan keluar bagi Galuh untuk keadaan ini. 
Biarpun sesak penolakan masih ada, dirinya akan mencoba 
melepas Beby. 


"Bahagia terus, ya Bi. Happy birthday." 


Tibalah malam itu memasuki inti acara. Beby bersiap di 
depan cake ulang tahunnya bertema rose pink yang 
diatasnya terdapat hiasan mawar putih, mutiara dan daun 
emas sebagai pelengkap. 


Di samping kanannya ada Ratu, sedang disebelah kirinya 
Giordanz berdiri gagah yang juga didampingi Leina yang 
menggandeng Yero. 


"Sebelum memulai, pertama-tama aku mau ucapin terima 
kasih banyak untuk my angels. Yaitu Mami, Daddy dan 
Bunda. Kalian adalah orang tua terbaik yang diberikan 
Tuhan untuk Beby. Dan Beby minta maaf, kalo selama 17 
tahun ini, Beby udah berbuat banyak salah yang disengaja 
maupun enggak. Terlebih yang nyakitin perasaan Mami, 
Daddy dan Bunda yang mungkin kalian simpan tanpa Beby 


tahu." Beby menjeda ucapannya sambil memutar ulang 
kejadian-kejadian yang lalu-lalu. Sepasang mata sendunya 
beralih pada sosok Ratu disampingnya. 


"Mi, maaf karena dulu Beby sering bicara kurang ajar ke 
Mami. Balas bentak-bentak Mami. Harusnya saat itu Beby 
sadar, bahwa apa yang Mami lakuin itu semata-mata karena 
Mami ingin yang terbaik untuk Beby." pelupuk matanya 
mulai memerah, berkaca-kaca. Ratu ditempatnya ikut 
tersenyum sendu pada putri kecilnya yang sudah beranjak 
dewasa. 


"Iya Sayang. Maafin Mami juga ya. Semoga kamu selalu 
sehat dan jadi anak yang baik." 


Lalu gadis itu beralih memeluk Giordanz, yang dibalas 
penuh kasih sayang oleh ayahnya itu. 


"Daddy, Daddy tau gak? Sedari kecil, sebenarnya aku 
pengeeen banget digendong sama Daddy. Dulu, Beby suka 
iri sama yang lain karena bisa deket sama orang tuanya. 
Makanya kadang-kadang Beby sampai kebawa mimpi saking 
mau digendong. Makasih ya, Dad. Karena Daddy udah mau 
terima Beby dan sayang sama Beby." berat menahan 
desakan haru yang semakin menjadi, akhirnya sebulir 
bening jatuh membasahi pipinya. 


"Daddy juga minta maaf karena telat memberikan kasih 
sayang yang sewajarnya ke kamu, ya. Dan kamu gak perlu 
berterima untuk itu. Karena orang tua menyayangi anaknya 
bukanlah sebuah tuntutan. Tapi itu memang kewajiban yang 
membahagiakan. Kamu senang, Daddy pasti ikut bahagia." 
setelah mengucapkan itu tanpa diduga Giordanz 
mengangkat pinggang Beby sesuai impian kecil putrinya 
itu. Meskipun bukan di umur sekarang Beby teramat 
menginginkannya, tak pelak gadis itu tertawa lepas. 


Selesai dengan Giordanz, Beby sedikit melangkah untuk 
kemudian menghambur kedalam pelukan hangat Leina. 
Menarik kepala tanpa melepas dekapan, Beby mengecup 
pipi Bundanya itu. 


"Terimakasih karena gak nyerah deketin Beby. Beby sayang 
sama Bunda." Leina turut menarik senyum simpul. 


"Sayangnya ke Bunda apa anaknya Bunda?" goda Leina 
yang membuat wajahnya merona. Alternatif menutupi rona 
diwajah, gadis itu membenamkan durja cantiknya ke dada 
Leina. 


"Bunda jangan gitu. Beby malu." rajuknya membikin wanita 
yang masih nampak lebih muda dari usianya itu terkekeh 
kecil. 


"Malu tapi mau, ya Bi." godanya lagi makin membuat Beby 
menyembunyikan muka. 


"Bundaaa." 


Setelah meengeluarkan banyaknya curahan hati, kini 
tibalah saatnya Beby memejamkan mata sambil 
mengucapkan harapan-harapan yang diinginkannya 
didalam hati. Selesai, kelopak mata indah itu terbuka lalu 
meniup lilin yang disusul tepukan meriah semua orang. 


Hari itu senyum seolah menjadi teman terbaik Beby Naisyila 
Giordanz. Selalu mengiringinya kemanapun ia melangkah 
sambil menatap seluruh orang yang hadir. Puncaknya, ia 
amat bersyukur karena Tuhan dengan baiknya memberikan 
orang-orang baik dihidupnya. 


Galuh mengendarai moge Ducati merah metalik miliknya 
melaju di jalanan ibu kota ditengah ngilu di dadanya. Biar 


bagaimanapun ia masih butuh waktu untuk melupakan 
rasanya yang sudah cukup lama tumbuh di hatinya. 


Karena sejatinya ikhlas itu bukan berarti langsung 
melupakan. Namun ada kata mencoba sebelumnya. Dan 
Galuh masih dalam fase berusaha. 


Ditengah mendung yang sama-sama melanda hati maupun 
alam malam ini, Galuh menarik rem mendadak saat melihat 
Moza sedang diganggu dua orang pria di pinggir jalanan 
yang sepi. 


Galuh bergegas turun dari motor dan berjalan menghampiri 
yang tanpa aba-aba menendang salah satu pria yang 
hendak menyentuh Moza. Tahu itu Galuh, Moza langsung 
berlari berlindung dibelakang cowok itu. 


"Sialan!" umpat pria satunya yang setelahnya mereka 
terlibat baku hantam. 


Cukup sengit saling menyerang, untungnya Galuh unggul 
karena lawannya itu sedikit linglung dalam pengaruh 
alkohol. 


Setelah kedua pria itu tersungkur di tanah, Galuh menarik 
tangan Moza lalu menancap gas berlalu meninggalkan 
tempat tersebut sesaat gadis itu sudah naik keboncengan. 


"Mau?" Galuh menyodorkan softdrink dalam kemasan 
kaleng. 


"Nggak." tolak Moza cepat. 
"Karena bekas gue ya?" 


"Iya." 


"Jujur banget." 


"Terus gue harus bohong gitu? Buat apa." balas Moza terus 
terang. 


Hening. 


Dihamparan rumput hijau itu, Moza dan Galuh duduk 
berdampingan sambil termenung berkutat dengan pikiran 
masing-masing. 


Dengan kedua tangan memeluk lututnya sendiri, Moza 
menoleh sekilas pada Galuh. 


"Umh, gue boleh tanya gak?" 
"Tanya apa?" 


"Emangnya, status pacaran itu penting ya? Maksud gue, 
kalo dua orang bisa barengan tanpa pacaran, kenapa harus 
resah mikirin biar bisa ada status itu?" Galuh diam sejenak 
sebelum menjawab. 


"Kalo menurut gue, jelas penting. Karena kalo sekedar 
deket, lo bakal ngebatin terus mikirin dia. Apalagi kalo dia 
udah keburu diambil yang lain. Semua yang lo dapetin dulu, 
gak bakal lagi sama. Yang dulunya tiap diajak main selalu 
bisa, itu udah gak berlaku. Lo bakal jadi yang sekian, itupun 
dibawah pacarnya." tanggap Galuh mengusung senyum 
getir. Sedang Moza merenung membenarkan dalam hati. 


"Terus, kalo lagi pacaran tuh ngapain aja?" kali ini Galuh 
menolehkan kepala, tertarik. 


"Yakin mau tau?" menangkap sinar jahil dimata Galuh, Moza 
mengeryit ragu. 


"Jorok yah?" Galuh berdengus geli. 
"Dih, mikirnya." 


"Ya abisan lo ngomongnya gitu." Galuh merubah duduknya 
yang semula bersila menjadi berselonjor serta dua telapak 
tangan menopang disisi-sisi tubuhnya sambil menatap ke 
langit gelap. 


"Kalo gaya pacaran sih, itu tergantung mereka yang jalanin. 
Ada yang cuma asal ketemuan, nonton, makan bareng. Ada 
juga pacaran LDR, biasanya lewat vc tiap hari. Tapi itu 
rentan banget sih menurut gue. Terus yang terakhir, 
mungkin ini yang gak mau lo denger." Galuh memerangkap 
iris kecoklatan Moza. "Skinship. Banyak yang bilang ini 
romantic goals dan bla bla. Contohnya itu bisa berupa 
pelukan, ciuman, atau paling riskan itu... making love." 


Moza menelan saliva susah payah sambil membalas tatapan 
cowok itu. Dadanya tiba-tiba berdebar kencang. "Kalo lo, 
masuk ke tipe mana?" Galuh ikut diam. Matanya berubah 
intens membalas Moza. Atmosfer disekitar mereka berubah 
bergolak kearah yang intim. 


"Lo maunya gue yang mana? Asal mau aja kalo gue 
tembak." 


"Terakhir." Galuh yang niat awal bercanda terpaku seketika. 


Dan setelahnya, Galuh seakan melupakan segalanya 
tentang patah hatinya karena Beby bahkan melupakan akal 
sehatnya sendiri. Diraihnya tengkuk Moza mendekat dan 
diciumnya menggebu. 


Persetan! 


KKK 


Bentar lagi enddddda.... 


BG - Tahan Vino 
Masih nunggu? 
Jangan lupa vote & komen 


Hari demi hari waktu terus berjalan, berganti tahun ke 
tahun, kesibukan pun tak lagi sama. 


Nampak sesosok laki-laki berdiri menyandarkan punggung 
ke tembok dengan sebelah tangan memegang ponsel, 
sedang satu tangan lagi masuk ke kantong jeans yang 
dikenakannya. 


Vino Adrian Giordanz. Bertambahnya usia membuat aura 
cowok satu itu ikut bertambah bahkan meski hanya diam. 
Lihat saja sekelilingnya saat ini. Wanita-wanita yang ada di 
dalam aula, yang melewatinya, bahkan dari kejauhan terus 
saja mencuri pandang untuk sekedar bisa melihat ketua 
BEM itu. 


Tubuhnya yang dilingkupi jas almamater kuning, rambut 
guiff panjangnya yang masih rapi membuat beberapa 
wanita menahan pekikkan dan menggigit bibir saking 
gemasnya ingin menyugarnya. 


Kedua alis tebal Vino mengerut hampir bertemu, sesaat 
meletakkan ponsel di telinga kanannya menghubungi 
seseorang. 

Nomor yang dituju tidak Aktif. 


Decakan samar keluar begitu saja dari bibirnya. 


"Permisi Kak." gadis dengan pakaian putih hitam dan papan 
nama dari kardus yang dilapisi karton menginterupsi Vino. 


Memasukan ponselnya kedalam kantong, cowok itu hanya 
mengangguk sebagai respon. 


Gadis didepannya itu antara ingin dan sulit hanya sekedar 
menegakkan kepala. Jantungnya deg-degan seketika 
berhadapan langsung dengan senior tampan itu. Terlebih, 
dilihat dari jarak dekat begini gantengnya bikin meleleh. 


"Ada apa ya?" tanya Vino karena gadis itu tak kunjung 
berbicara. Gadis itu tersentak dan merutuki diri dalam hati. 


"I-ini kak, ada titipan dari kak Arabella fakultas hukum." ia 
mengulurkan sebuah kotak makan dan sebotol air mineral. 


Ketika tak sengaja bersibobok melihat wajah seniornya itu, 
gadis itu mendapati mimik enggan. Namun meski demikian, 
cowok itu tetap menerima apa yang ia sodorkan. 


"Makasih." 


"I-iya kak. K-kalo gitu, saya permisi dulu ya kak." pamitnya 
yang dibalas anggukan Vino. 


Bertepatan perginya gadis itu, sosok lain dengan jas yang 
sama dengan Vino menghampiri. 


"Dari siapa lagi tuh? Bukannya sarapan yang tadi pagi udah 
gue abisin." tutur Gwen saat melihat benda-benda tak asing 
ditangan Vino. 


Sedikit tentang Vino dan Gwen. Setelah lulus SMA, 
keduanya tanpa sengaja bertemu lagi di kampus yang 
sama. Jika Vino mengambil Bisnis Manajemen, maka Gwen 
mengambil Hukum. Lalu bagaikan sudah direncanakan, 
keduanya bertemu lagi di organisasi. Sejak itulah keduanya 
terlihat dekat. Meski aslinya tidak dekat-dekat banget. 


Sekonyong-konyongnya Vino memberikan kotak dan 
minuman pemberian itu pada Gwen. 


"Buat lo." 


"Ooh, dari Ara. Heran gue tuh cewek, gak nyerah-nyerah." 
komentarnya saat membaca nama pemberi yang tertulis di 
sticky note yang tertempelkan di kotak makan biru itu. 


Gwen sedikit berlari mengejar ketika Vino berjalan pergi 
begitu saja tanpa berkata apapun. 


Emang lama-lama nyebelin juga orang satu ini. Satu dua 
dengan sahabat SMA nya. Also know as, manusia flat 
bernama Glen. 


"Gue perhatiin butek amat muka lu. Kenapa? Beby?" Vino 
tidak menjawab. Kakinya masih setia membuat langkah. 
"Sabar kali. Mungkin dia lagi ada flight." Vino tetap 
bungkam. Membuat Gwen berdengus kesal, lalu mencoba 
sabar. 


Sepertinya yang harus nyetok sabar itu dia. Lagipula, 
kenapa ya, takdir itu tak terduga. Dulu Glen, sekarang Vino. 


Tapi satu sih yang paling dia syukuri. Yaitu, tidak ada imitasi 
serupa otak absurd Gildan disana. Kalau sampai ada, 
komplit sudah derita yang terulang kembali. 


Dering handphone milik Gwen terdengar. Pemuda itu 
sempat mengeryit dan melirik Vino dari ujung matanya. 


"Halo Bi?" 


Deg 


Vino sontak menghentikan langkahnya dan menyerong 
menatap Gwen serius. 


"Lo sekarang dimana" Gwen mendengarkan sambil 
mengangguk-anggukan kepalanya. "Kejutan?" dahinya 
timbul kerutan, mencerna ucapan diseberang sana. 
Disebelahnya Vino terus memperhatikan. "Jadi lo baru 
landing banget." 


Detik itu juga Vino berlari mengendarai SUV hitamnya, tak 
mengindahkan Gwen yang berteriak memanggilnya. 


Siang hari menjelang sore itu, bandara Soekarno-Hatta 
tampak ramai dengan jam-jam penerbangan pesawat yang 
sudah nampak take off kebirunya angkasa. Dari arah pintu 
keluar terlihat sekitar lima pramugari berjalan beriringan 
sambil menarik koper mereka. Dan Beby salah satu dari 
kelimanya. Sama dengan keempat temannya, Beby tampil 
sangat menawan dengan seragam biru benhur, bawahan rok 
batik senada. Tataan rambut khasnya saat ini begitu pas di 
wajah oval shape nya. Tak heran banyak pasang mata dari 
orang-orang mengikuti para wanita itu sepanjang perjalanan 
mereka. 


Tanpa diduga-duga, seseorang menghentikan langkahnya 
dan memeluk Beby. 


"| miss you." bisik Vino kemudian semakin mengeratkan 
pelukannya. Beby lantas menatap ke arah teman-temannya 
yang nampak tersenyum penuh arti. 


"Kita duluan ya, Beb." Beby tergagap ditempatnya menatap 
mereka yang sudah menjauh. Belum lagi saat mengedarkan 
pandangan, ia baru sadar bahwa mereka jadi pusat 
perhatian saat ini. 


Beby lantas menjauhkan tubuhnya mendorong Vino pelan. 


"Kamu kok, bisa disini?" 


"Gwen." balas Vino singkat. Membuat Beby merutuki 
temannya yang satu itu. Padahal sudah dia katakan ingin 
memberi kejutan pada Vino saat di rumah nanti. "Kenapa 
gak bilang-bilang sih, Nai. Aku udah khawatir banget kamu 
gak aktif-aktif aku hubungin dari tadi." 


"Kan tadinya aku mau bikin suprise buat kamu. Gak taunya 
malah gagal gara-gara Gwen." Beby merengut. Vino menarik 
sudut bibirnya tipis. 


"Ada atau nggaknya suprise, ketemu kamu udah bikin aku 
seneng, Nai." perlahan senyumnya menular pada gadis itu. 


"Gombal." 


Keduanya berjalan menuju mobil Vino. Koper Beby sudah 
diambil alih cowok itu. 


"Tumben bawa mobil? Kamu ngampuskan?" heran gadis itu 
saat sudah duduk di jok samping kemudi, dimana Vino 
sudah menjalankan kendaraan roda empat tersebut. 


"Ban motornya kena paku. Terpaksa aku bawa ini." sudah 
Beby duga. Kekasihnya itu memang kurang suka 
mengendarai mobil. Katanya terlalu lelet dan boros jalan. 


"Tapi ban kamu bocor itu punya maksud, Sayang. Coba kalo 
kamu bawa motor aku pake rok gini. Ribet." 


"Biasanya juga kan ganti dulu." 


"Tapikan kalo gini cepet. Kamu bisa langsung bawa aku." 
elak Beby. Vino tak lagi menyahut. 


Pemuda itu fokus pada jalan raya didepannya, sedang gadis 
disampingnya sibuk mengutak-atik gadget. 


"Nai, bisa cariin almet aa?" pinta Vino saat ia tak 
menemukan jas kuningnya di jok belakang maupun pada 
sandaran-sandaran kursi mobil. 


Beby melongokkan badannya ke belakang begitu matanya 
melihat jas Vino yang teronggok di bawah seats. 


"Bisa jatuh gitu, ih. Kotor nanti." omelnya usai 
mengalungkan jas Vino ke lengan kirinya. 


"Nggak sengaja, Nai. Tadi aa buru-buru, jadi asal naruh." 


"Ditaruh atau dilempar?" ucapnya retoris. Lagi-lagi Vino 
dibuat diam. 


Sampai di rumah, tepatnya di rumah utama, Beby disambut 
senang oleh para orang tua. 


"Daddy sama Yero kemana?" tanya Beby setelah berpelukan 
dengan Leina dan Ratu melepas rindu. 


"Daddy lagi ada meeting. Yero masih di sekolahlah Bi." 
jawab Ratu. 


"Kamu juga, kok pulang gak ngabarin, Sayang?" kali ini 
Leina yang bersuara. 


"Tadinya mau diem-diem Bun, sekalian mau bikin kejutan 
Vino. Tapi orangnya malah nyamperin ke bandara." adunya 
yang membuat Leina dan Ratu menggelengkan kepala. 


"Uring-uringan dia tuh, Bi. Ampe malam-malam dateng ke 
rumah cuma buat ngecek kamu pulang apa belum. Kasian 


Mami lihatnya." ungkap Ratu tak urung membikin Beby 
melirik Vino sambil mengulum bibir menahan senyum. 


"Biasalah Mbak, namanya juga baru tunangan. Semenit gak 
ketemu aja berasa setahun." Leina menyahut. Kemudian 
ketiga perempuan beda generasi itu mengobrol banyak hal 
lain seputar fashion dan segala hal yang Vino tidak 
mengerti. 


"Suit-suit. Mbak pramugari beautiful gue dateng juga." 


"Ih, apaan sih Dan." Cowok yang masih setia dengan jambul 
membahananya itu tertawa ditempat. 


Saat ini Beby dan Vino ikut berkumpul di salah satu privat 
bar bersama Gildan, Gwen, Glen, dan Galuh. Masing-masing 
membawa pasangan, kecuali Gwen dan Gildan yang 
memang jomblo dari dulu. 


Jadilah saat Vino, Galuh dan Glen sibuk dengan pacar 
mereka, dua orang itu memilih menyibukkan diri dengan hal 
lain. Gadget contohnya. Tapi itu untuk orang normal seperti 
Gwen yang tampak santai sambil menyesap batang nikotin. 
Kalau Gildan, dari mukanya saja sudah kecut tak terhingga. 
Sirik dia, tuh. 


"Cari cewek sono kalo pengen." celetuk Gwen asal. Gildan 
menoleh kesal. 


"Lo sendiri gak punya pake sok-sokan nyaranin orang. 
Lagian siapa suruh selingkuh, diputusin kan. Mampus. 
Jomblo kan lu kaya gue jadinya." sinisnya menyidir yang 
sama sekali tidak mempengaruhi Gwen. 


Bagi Gwen meladeni Gildan sama saja mengupas buah 
busuk. Gak guna. 


"Eh tapi Gwen, lo ngerasa Moza gendutan gak sih? Jangan- 
jangan dia hamil." see? Sekalinya mengeluarkan asumsi, 
Gildan itu minta di kubur hidup-hidup. Gwen berdengus 
kasar sambil meremat kepalan tangannya, menahan emosi 
yang tiba-tiba muncul. "Anjim banget si Galuh. Beby aja 
yang udah tunangan biasa-biasa aja ya, gak sih? Eh, tapi 
gak tau juga sih, kalo lagi berdua. Kalo sepi kan biasanya 
setannya lebih banyak. Kuda-kudaan kali ya. Hihi." 


"Diem sebelum lo gue makan." tekan Gwen dengan rahang 
mengetat. Dan berhasil. Gildan bungkam begitu matanya 
bersibobok dengan iris tajam Gwen yang tidak kira-kira 
menghunusnya. 


"Nggak asik." gumamnya yang tidak diindahkan Gwen. 
Kalau iya, bisa-bisa menelan Gildan akan terealisasi 
sekarang juga. 


Karena tidak ada lagi yang bisa diajak mengobrol, Gildan 
pun kembali memperhatikan tiga pasangan di sofa panjang 
di sebelah kiri agak depan yang menghadap dirinya itu. 


Glen dan Jelita saling merangkul dengan tangan Glen 
sesekali mengusap surai gadis itu. Lalu disamping mereka 
ada Vino dan Beby yang saling menyuapi eskrim dari satu 
gelas. Kemudian semakin kesamping ada pasangan yang 
Gildan amat curigakan itu. 


"Gue bilang juga apa. Galuh doang yang sukanya gigit. 
Udeh kek vampir." jiwa netizen nya meronta-ronta ingin 
dipuaskan. Tapi apa daya, satu-satunya orang yang bisa 
diajak gibah malah sibuk dan bersikap tidak ingin diganggu. 


"Nggak asik." 


Setelah seharian penuh menghabiskan waktu bersama 
keluarga dan teman-temannya, Beby dan Vino akhirnya 


memiliki waktu berdua di rumah Ratu, yang ditempati Vino 
sejak dua tahun yang lalu. 


"Kamu gak mau keatas?" tanya Vino. Beby yang paham 
maksud tersembunyi cowok itu bergeleng. 


"Disini aja. Bentar lagi juga kan aku pulang." ucapnya tidak 
bohong. Para orang tua memang tidak mengijinkan Beby 
menginap disana, terlebih hanya berdua dengan Vino. 
Bahaya. 


Meskipun sudah menolak secara halus, gadis itu tetap 
berdebar gugup. Bagaiman tidak merasa demikian, bila 
manik biru Vino terus menerus mengamatinya seolah 
menelanjangi. Seperti yang Beby duga, Vino perlahan 
menggeser duduknya mendekat dan menenggelamkan 
wajah tampannya itu di ceruk lehernya. Beby merasa 
napasnya menjadi sulit ditarik. Bukan apa, kalau Vino nekat, 
Beby ragu bisa menolak lebih lama. 


"Emh," belum apa-apa Beby sudah terprovokasi. Vino 
menggerakkan bibirnya ahli di ceruk putih dan halus itu 
dengan sesekali dikecup kuat meninggalkan hickey. 


Gemas ruangnya terlalu sempit, Vino menurunkan jaket 
denim yang dikenakan Beby menampilkan pundak mulus 
dikarenakan gadis itu hanya mengenakan tank top. 


Sudah dari kemarin saat menjemput Beby, ia ingin sekali 
merengkuh memeluk gadis itu hanya untuk dirinya. Terlebih 
Beby yang tampil dengan seragam kerjanya itu. Demi 
apapun, Vino sulit menahan. 


Jadilah saat kesempatan itu datang, Vino akan 
menggunakannya sebaik mungkin. 


Beby pun dapat merasakan perlakuan Vino yang terkesan 
tergesa-gesa. Seolah jika bisa, cowok itu ingin memakannya. 


Lihat saja tangannya yang tidak bisa diam. Tali pakaian 
dalam Beby saja nampak melorot tidak berdaya 
menggantung di bawah pundaknya. 


Vino menatap lurus manik madu Beby. Tatapannya turun 
pada bibir merah jambu gadis itu. Maju, tanpa basa-basi 
dilumatkan dalam nan lembut mengajak sang pemilik 
daging ranum itu ikut berpartisipasi. 


"Vin," parau, Beby menangkup wajah Vino yang semakin 
turun ke dadanya. Mata gelap dipenuhi hasrat itu seketika 
tersadar saat mendapat gelengan dari Beby. 


Vino memejamkan mata, menghilangkan gairah yang 
hampir membutakan akal sehatnya. Terakhir, cowok itu 
menjatuhkan dahinya pada bahu kiri Beby. 


"Sorry," Beby tersenyum tipis. Digenggamnya tangan Vino 
penuh kasih. 


"Kita sama-sama mengingatkan ya, Sayang. Tahan. Dua 
tahun lagi." 


x 
Ehhe 

Part depan ending ya sahabat 

Jadi buat terakhir, mau dong bikin target. 


350vote + 100komen untuk bab ending 


Ending 
Cepet ya kalian nembus targetnya 
Yaudah nih, happy reading... 
Two weeks after marriage 


Akibat mengambil cuti menikah selama seminggu, Vino 
yang menjabat sebagai Komisaris di perusahaan properti 
milik Giordanz harus rela disibukkan banyak pekerjaan yang 
membludak. Bahkan di hari weekend pun terkadang ia 
masih berkutat dengan berkas. 


Vino jadi teringat kala Ayah sambungnya itu memberikan 
jabatan ini, dan saat itu dengan lantangnya Vino menawar 
untuk ditempatkan sebagai General Manager. Dengan 
alasan jabatan Komisaris terlalu tinggi untuknya yang baru 
lulus S1. Namun Giordanz terus mendesaknya hingga Vino 
pun akhirnya menyanggupi. Dan saat ini Vino sangat-sangat 
bersyukur akan keputusannya. Entah akan segila apa 
dirinya sekarang jika menolak saat itu. 


Disisi lain Beby yang baru pulang dari kampus memasuki 
rumah dan langsung menuju ke dapur untuk mengambil 
minum. 


"Bi Rum, Vino udah pulang belum?" tanyanya pada wanita 
paruh baya yang sedang mencuci piring di wastafel. 


"Eh Non Beby, sudah Non. Ada di ruang kerja." 


"Oiya Bi, buat makan malam aku lagi pengen kepiting. Ada 
gak bahannya?" 


"Ada Non. Non mau dimasak apa kepiting nya?" 


"Asam manis bisa Bi? Kalo ada cumi juga boleh deh, 
tambahannya." 


"Ada kok Non. Bibi masakin yang enak pokoknya." sanggup 
Bi Rum pasti. Wajah Beby berseri-seri dibuatnya. 


"Makasih ya Bi Rum. Bi Rum emang terbaik deh. Aku tinggal 
ke atas ya Bi." 


"Non bisa aja. Iya Non silahkan." 


Beby pun beranjak mengundaki anak tangga. Tujuannya 
adalah ruang kerja Vino. Masih lengkap dengan ransel hitam 
kecil di punggungnya, Beby membuka pintu kayu berplitur 
itu dan menutupnya perlahan. Niatnya supaya 
kedatangannya tidak diketahui makhluk tampan yang Kini 
tengah sibuk membaca berkas-berkas diatas meja 
kebesarannya. 


Aura maskulin Vino begitu kuat menguar disaat-saat seperti 
ini. Alisnya yang tebal mencuram fokus, rambut yang sedikit 
berantakan tapi malah semakin panas, lengkap dengan 
kemeja navy bawahan Chino warna coklatnya menambah ke 
sexy-an laki-laki satu ini. 


Dan for your information, pria menggoda itu sudah ada yang 
punya. Siapa lagi kalo bukan Beby Naisyila Giordanz. 


Wanita itu menarik langkah ke arah Vino yang belum 
bereaksi apapun padahal meja kerjanya menghadap ke 
arahnya. Harusnya sih, lelaki itu tahu kalau dia masuk. 


"Hei, kamu pulang jam berapa?" tanya Beby yang sudah 
merangkul Vino dan jari-jemarinya membuat gerakan 
memijat pundak tegap lelaki itu. 


Badan Vino yang tadinya tegang perlahan rileks diikuti 
helaan napasnya. 


"Jam empat." matanya sampai terpejam menikmati pijatan 
istrinya itu. "Kerja kelompoknya gimana? Lancar?" 


"Lancar. Sebenarnya udah selesai dari sebelum Maghrib, eh 
temen-temen aku malah pada ngajakin nge-mol dulu. Mau 
nolak juga gak enak. Padahal, kan aku udah pengen pulang 
cepet, kangen peluk kamu." jelas Beby ada maksud. Dan 
Vino menangkap maksud sang istri. 


Digenggamnya tangan Beby dan dibimbingnya untuk 
duduk dipangkuannya. Jadilah kini keduanya saling 
berhadapan dengan Beby dalam posisi menyamping. 


"Gimana jadi anak kuliahan, hm?" Vino memainkan surai 
hitam sepunggung milik wanitanya. Memperhatikan tiap 
untaian rambut yang begitu lembut disertai wangi yang 
memanggil menguat memenuhi indra penciumannya. 


"Sama aja. Bedanya aku sekarang punya temen perempuan 
yang isinya tukang gibah. Tapi aku agak sebel sama senior- 
seniornya. Risih banget neror temen-temen aku cuma buat 
minta WA." 


"Terus dikasih sama mereka?" 


"Beberapa ada yang dikasih. Tapi yang engga juga malah 
spam DM di Instagram. Males aku tuh. Aku block aja." Beby 
menggidikkan tubuhnya ngeri. Vino masih setia 
mendengarkan sambil memandangi wajah cantik Beby. 


Diusia 23 tahun, Beby semakin memesona baginya. Tapi 
sepertinya tidak hanya menurut Vino. Dengan tubuh bahari 
yang katanya body goals yang semakin terbentuk 
sempurna, wajah juita nan manis-- meski nyatanya garis 


wajah Beby terkesan jutek-- dilengkapi mata, alis, hidung 
dan bibir yang mumpuni. Intinya Beby perfect dimata Vino. 


"Mi n," 
"Hm?" 


"Bentar aku buka ini dulu." Beby melepaskan tas dan 
membuka outer rajut abu-abu sepanjang lutut menyisakan 
tank top putih membalut tubuh atasnya. 


"Kenapa?" 


"Aku tiba-tiba kangen sama Prita sama yang lainnya. Kapan 
ya bisa ketemu sama mereka lagi?" Prita adalah salah satu 
teman Beby ketika menjadi pramugari di sebuah maskapai 
penerbangan. 


Setelah lulus SMA, beda dengan Vino yang langsung 
disibukkan kegiatan ospek masuk ke perguruan tinggi, Beby 
saat itu memilih mendaftarkan diri ke sekolah pramugari 
yang dijalaninya selama enam bulan. Setelah selesai 
menempuh pendidikan singkat itu, Beby langsung 
mendapat panggilan dan mendapat kontrak selama 2 tahun 
plus 1 tahun di kontrak berikutnya. Habis masa kontrak, 
Beby terpaksa tidak mengambil kontrak selanjutnya yang 
ditawarkan karena sudah perjanjian dengan Giordanz sejak 
awal. Bahwa Beby diperbolehkan menjadi pramugari hanya 
sampai maksimal 3 tahun kontrak. Setelah itu, Beby harus 
berhenti dan melanjutkan studinya. 


Singkat cerita satu tahun Beby memilih menganggur, 
dengan alasan istirahat sebelum dipusingkan dengan tugas- 
tugas kuliah nantinya. Karena terlalu sayang, Giordanz 
hanya dibuat geleng-geleng kepala pasrah mengiyakan. 
Yang terpenting ia sebagai orang tua ingin yang terbaik 
untuk anaknya. 


Dan hasilnya sekarang ini. Vino sudah bekerja meneruskan 
bisnis keluarga, Beby yang melanjutkan kuliah, dan untuk 
tempat tinggal keduanya memutuskan menempati rumah 
yang dulu dijadikan pelarian Ratu. 


Bukannya mendengarkan Beby yang sedang 
mengungkapkan isi hatinya, Vino kali ini malah gagal fokus 
semenjak bahu istrinya itu terekspos. 


Memangkas jarak, didekatkannya wajahnya yang berakhir 
terpendam di ceruk leher jenjang Beby. Sontak saja itu 
berefek dahsyat bagi wanita yang lehernya diserang 
sentuhan provokasi berupa kecupan basah, hisapan, serta 
sapuan lidah memancing. Gelenyar hasrat melonjak 
menghilangkan akal sehatnya. Gerakan bibir Vino menjalar 
ke telinga lalu menelusuri garis bawahnya hingga turun ke 
dada tepat dibelahan menggoda itu. 


"Vino, ih!" Beby tersentak tidak menyangka tindakan Vino 
yang tanpa aba-aba menurunkan tank top beserta bra-nya. 
Namun selanjutnya mata gadis itu terpejam terhanyut oleh 
hisapan yang dilakukan lelaki itu di puncak payudaranya. 


Dengan mulut yang sibuk menyecap, menggigit sepasang 
gundukan favoritnya, tangan Vino pun tak kalah sibuk 
menurunkan celana dalam dibalik rok plisket kotak-kotak 
hitam sepaha yang dikenakan Beby. 


"Eungh..." keduanya melenguh ketika milik Vino memasuki 
Beby dibawah sana. 


"Nai," lirihnya parau sarat gairah yang sedang memuncak 
serasa membakar seluruh aliran darah ditubuhnya. 


Beby pun tak tinggal diam. Dengan cepat dirinya 
mengambil alih karena dalam posisi mereka yang masih 


berpakaian lengkap itu, peran Beby lebih banyak 
mendominasi. 


Remasan kuat dipinggul lalu di pantatnya disertai didalam 
sana yang terasa lebih besar memberi sinyal bahwa 
sebentar lagi Vino akan mendapat klimaksnya. 


Dan beberapa detik kemudian tubuh keduanya bergetar 
hebat sebagai penutup percintaan mereka kali ini. 


Beby dan Vino saling bertatapan dengan menempelkan dahi 
serta ujung hidung saling bertemu. Beby menutup matanya 
saat Vino menggesekkan hidung mereka pelan. 


Ketika berhenti, Beby membuka matanya dan dihadiahi 
ciuman panjang yang dimulai suami hawt nya itu. Beby 
meladeninya sampai tersengal-sengal kehabisan napas. 
Vino kalau soal beginian memang seganas itu. Hihi 


"1 love you, Sayang. So much." 


"Love you too." balasnya. Namun tak lama tatapan Beby 
tiba-tiba mengerut. Disorotnya Vino sangsi. "Vino jangan 
bilang--" 


Cup. 
"Sekali lagi ya? Dia minta nambah." 
No comment amatir gak ngerti 


Terima kasih buat kalian yang udah ngikutin Be 
Giordanz dari awal on-going dan setia sampai end . 
Buat pendatang baru juga makasih udah mau 
mampir, vote & komen 


Mungkin buat yang terbiasa konflik yang berbelit- 
belit, yang seru bikin mikir bareng, nyesek nget- 
nget, gak dapat dicerita ini. Karena emang akutuh 
gak tega orangnya engga deng. Sebenarnya klo bisa, 
gw pgn bgt bikin anak orang pd nangis malam2 trs 
pas bangun matanya bengkak (jahat bgt gw ) cuma 
gimana ya, mampunya segini 


Intinya sampai disini untuk couple Vibi 


Sampai jumpa di cerita baru lainnya!!! 


Ekstra Part 


Sebenarnya gak ada niat bikin ekstra part. Tapi karena 
banyak yang mau, jadi ini demi kalian ya... 


Moga suka 
Happy Reading 


"Hoeeek! Hoeeek!" suara mual disertai bunyi kran air 
terdengar jelas di keheningan malam. "Hoeeek!" kesekian 
kalinya hingga membuat Vino terjaga dari tidurnya. 


Dirinya secara refleks menyentuh sisi tempat tidur 
disebelahnya yang setelah dilihat, ternyata tidak ada sosok 
Beby disana. 


"Hoeeek! Hiks," alisnya terpaut dan langsung bangkit 
menuju kamar mandi dengan tubuh bagian atas yang polos 
dan hanya memakai boxer sebagai bawahan. 


Wajahnya langsung berubah khawatir saat mendapati Beby 
dengan selimut menutupi tubuhnya didepan wastafel 
muntah-muntah lalu menangis. Begitu terus berulang- 
ulang. 


Vino serta merta mendekat dan memijat tengkuk istrinya 
itu. 


"Kamu kenapa Sayang? Sakit? Masuk angin?" tanyanya 
beruntun sambil aktif menekan area pundak ke tengkuk 
wanitanya guna mengurangi rasa sakit. 


"Hoeeek!" Beby yang kembali mual, namun tidak ada yang 
keluar lama-lama kesal sendiri. Rasanya sangat pusing dan 
enek di perut serta ditenggorokan. Dan menangis adalah 


satu-satunya yang bisa ia lakukan untuk melampiaskan rasa 
tak nyamannya. 


Beby memeluk Vino lemas. 


"Mual. Kepala aku pusing banget Vino. Dari tadi gak mau 
berhenti eneknya. Hiks. Hiks." adunya yang setelahnya 
kembali menghadap wastafel untuk menuruti perutnya yang 
kembali bergejolak. 


Vino semakin panik dibuatnya. 


"Kita ke rumah sakit sekarang ya? Biar kamu bisa langsung 
diperiksa dan dapet obat." Beby tak bisa menjawab karena 
masih diserang mual-mual. "Ya Sayang? Kalo gitu aku 
ambilin baju kamu dulu. Kita berangkat sekarang." Beby 
masih tidak menghiraukan Vino yang sudah keluar dari 
kamar mandi. 


"Selamat Mas, Mbaknya positif hamil. Usia kandungannya 
sudah memasuki Minggu ke enam." ujar dokter wanita 
didepan Vino dan Beby. Sejoli itu nampak tercengang 
bercampur haru, tidak percaya. 


"Saya hamil dok?" dokter itu tersenyum maklum atas 
pertanyaan calon ibu muda yang nampak antusias setelah 
baru saja mengetahui dirinya hamil. 


"Iya Mbak. Selamat ya. Untuk mengurangi mual-muntahnya, 
nanti saya akan berikan resep obatnya. Dan mulai sekarang, 
Mbak bisa mengonsumsi susu hamil dan rutin melakukan 
cek kehamilan. Agar perkembangan janin bisa terpantau 
dengan baik." Beby dan Vino sama-sama mengangguk 
cepat dengan binar cerah diwajah masing-masing yang 
tergambar jelas. 


Saat di dalam mobil, Beby langsung pindah kepangkuan 
Vino dan merengkuh leher lelaki itu. Vino membalas dengan 
memeluk punggung istrinya. Senyum bahagia tercermin 
memenuhi. Bukan hanya di mimik muka, namun relung hati 
didalam sana yang sudah tak bisa dijelaskan bagaimana 
bunga-bunga berkembang dengan pesat disertai letupan- 
letupan kembang api. 


"Akhirnya. Setelah satu tahun kita nikah, aku hamil juga. 
Aku seneng banget, Yang." ungkap Beby yang diangguki 
Vino yang jelas ikut merasakan kebahagiaan yang sama. 


Beby menarik diri sedikit guna menatap Vino. Wajahnya 
sampai terdapat rona-rona merah saking tak bisa berhenti 
tersenyum. Bahkan mualnya tiba-tiba hilang tanpa ia sadari. 


"Kata kamu, dia cewek atau cowok?" Vino pura-pura berpikir 
dengan senyum dibibir. 


"Apa aja Sayang. Cewek ataupun cowok, dia pasti jadi 
kebahagian kita semua." jawabnya sambil mengelus perut 
rata Beby. 


Beby sontak menunduk, memperhatikan cara Vino yang 
mengusap perutnya lembut, yang saat ini didalam sana, 
sudah tumbuh buah cintanya dengan suaminya. Entah dia 
peri mungil yang cantik, ataupun jagoan kecil yang tampan. 
Beby semakin tidak sabar... 


Dan setelah melewati fase-fase kehamilan, seperti morning 
sickness, ngidam, serta bagian kaki yang sempat 
mengalami pembengkakan saat memasuki trimester ketiga, 
Vino selalu berusaha berada disisi Beby disaat istrinya itu 
membutuhkannya. 


Dan Beby yang manja, semakin manja terlebih saat-saat 
menjelang tidur. Bagian yang paling wajib ia elus adalah 


perut. Bagi Vino sangat tidak masalah. Malah aktivitas yang 
lumayan mengganggu jam tidurnya beberapa bulan ini 
sangat disukainya. la suka, karena semakin berganti hari, 
iapun rajin menghitung mundur menantikan kehadiran si 
jagoan kecil. 


Yeah. Setelah melakukan USG, mereka akhirnya tahu bahwa 
kemungkinan besar anak mereka berjenis kelamin laki-laki. 
Dan Vino semakin tidak sabar menantikan versi dirinya dan 
Beby pada makhluk mungil bernama bayi itu. 


"Kamu kok rapi banget? Mau kemana Nai?" tanya Vino pada 
wanita yang perutnya nampak menonjol pada dress merah 
bata selutut yang dikenakannya. 


"Mama, Vino. Ih, kamu mah. Kan aku bilang biasain biar 
nanti dedeknya gak ngira orang tuanya itu gak romantis." 
rajuk Beby. Dari tiga hari yang lalu, Beby sudah 
memutuskan agar mereka merubah panggilan untuk 
seterusnya. Alasanya seperti yang wanita itu keluhkan 
sekarang. 


"Iya, iya. Jadi mama mau kemana?" Beby mengulum senyum 
senang permintaannya dituruti. 


"Aku mau ketemuan sama Sandra di taman depan komplek." 
"Sandra istrinya Gildan?" 


"Yaiyalah Sandra yang itu. Emangnya Papa pikir Sandra 
yang mana? Sandra Dewi? Yakali!" serunya sedikit jengah 
Vino yang banyak tanya. "Udah ah. Kasian Sandra nunggu 
lama nanti. Dia bawa Reza soalnya." 


"Aku antar ya?" 


"Ish, gak mau. Aku pengen guality time sama Sandra dan 
Reza. Assalamualaikum Papa Vino!" pamit Beby dan pergi 
begitu saja tanpa menunggu jawaban dari sang suami. 


Vino hanya bisa mengeluarkan napas pelan ditempatnya. 


"Sandra!!!" kedua wanita itu saling berpelukan erat satu 
sama lain melepas rindu. "Ya ampun, gak nyangka bisa 
ketemu kamu lagi." ucap Beby pada wanita berwajah cantik 
dengan khas wanita lembut. Jujur sampai sekarang Beby 
masih tidak bisa menebak apa yang dilihat Sandra dari laki- 
laki seperti Gildan? 


"Iya Bi. Kebetulan Mas Gildan ada kerjaan di Jakarta." 


Lihat saja senyum yang Sandra berikan saat ini untuknya. 
Begitu menawan dan menyejukkan. Dia saja yang 
perempuan merasa begitu terpesona. Apalagi kaum Adam? 
Sebenarnya kebaikan seperti apa yang pernah dilakukan 
Gildan dalam hidupnya hingga bisa mendapatkan wanita 
sesempurna ini? Aneh sekali. 


Lalu tatapan Beby jatuh pada sosok anak laki-laki kecil yang 
sedang bermain dengan anak-anak lainnya. "Eh, yang pake 
kaos biru itu Reza? Makin ganteng aja. Gemes." tanyanya 
antusias sambil menunjuk bocah yang dimaksud. 


Sandra kembali membenarkan yang disusul memanggil 
putra kecilnya agar mendekat. 


"Apa Mami? Reja lagi main. Seru. Ceweknya cantik-cantik." 


"Ckckck. Mirip banget sama Gildan." gumaman Beby yang 
masih dapat didengar Reza, membuat anak berumur 4 
tahun itu berdongak untuk melihatnya. 


"Tante cantik ini siapa Mami? Kok sebut-sebut nama Pak 
bos?" tanya Reza pada Sandra. 


"Ini Tante Beby, Sayang. Salim dulu sama Tante." Reza 
begitu saja menurut menyalimi tangan Beby saat diulurkan. 


"Tante emang cantik kaya bidadari. Tapi cewek-cewek 
disana lebih menarik. Soalnya perut Tante gendut. Berarti 
Tante udah ada yang punya. Jadi bukan lepel Reja. Bye!" 
ucapan bocah empat tahun yang berhasil membuat Beby 
cengo ditempatnya. 


Seratus persen anak Gildan. Batinnya sambil menatap Reza 
yang sudah kembali bergabung dengan 'cewek-cewek 
menarik' baginya itu. 


"Maaf ya, Bi. Reza anaknya memang gitu." ringis Sandra 
merasa sungkan akan sikap anaknya. 


"Nggak papa, San. Aku maklum kok." jawab Beby santai. 
"Tapi, aku boleh nanya sesuatu gak?" 


"Apa?" 


"Kamu kenapa sih, bisa mau sama Gildan? Bukan maksud 
Iho, ya. Tapi kamu tau sendiri Gildan itu orangnya gimana." 
bukti bobroknya sampe nurun keturunannya pula. 
Sambungnya dalam hati. 


"Uhm, sebenarnya aku udah lama mau cerita ini ke kamu 
saat kita pertama kali ketemu. Tapi Mas Gildan gak bolehin. 
Tapi karena sekarang semuanya udah lama berlalu, gak 
papa deh aku bilang sekarang." Beby terlihat siap 
mendengar. "Sebenarnya, aku udah hamil sebelum nikah." 
WHAT? 


Pantas saja saat menikah beberapa tahun lalu mereka 
terkesan terburu-buru. Beby saja hampir tidak bisa hadir 
karena saat itu dirinya masih bekerja di salah satu maskapai 
penerbangan. Tapi untuk menduga-duga, Beby sama sekali 
tidak pernah kepikiran semuanya karena Sandra sudah 
hamil saat itu. 


"Gimana-gimana? Kok bisa San? Gimana ceritanya?" 


"Aku cerita dari awal aja ya Bi. Jadi, waktu itu aku gak 
sengaja ketemu Mas Gildan di depan mini market. Dan tiba- 
tiba aja, dia nyamperin aku, ngajak kenalan dan nembak 
aku detik itu juga. Awalnya aku nolak secara halus. Tapi dia 
ngancem bakal bunuh diri kalo aku gak mau nerima dia. 
Akhirnya aku terima. Terus dia langsung bawa aku ke 
rumahnya. Katanya mau dikenalin ke orang tuanya 
langsung. Tapi pas sampai sana, ternyata di rumahnya lagi 
kosong. Dan--" dahi Beby mengerut ketika Sandra 
menghentikan ucapannya. 


"Daaan?" 


"Aku malu jelasin detail nya Bi. Intinya itulah asal usul 
hadirnya Reza." 


"Jadi Gildan merkosa kamu?" tuduh Beby yang langsung 
mendapat gelengan Sandra. 


"Enggak kok. Tepatnya bukan seperti itu. Katanya Mas 
Gildan, dia kebablasan aja waktu itu. Dan karena akupun 
gak ngerti, jadilah nurut aja." Hmm. Beby bisa simpulkan 
pasangan satu ini. 


Si pria dengan pola tingkah abstrak nya. Sedangkan si 
wanita dengan kepolosannya. Pantas saja Gildan ngebet 
sama Sandra. Pasti laki-laki itu takut jika tidak cepat, kapan 


lagi dia bisa dapat perempuan cantik yang bisa dipolosi? 
Oke. Ini ambigu. 


"Ya udah San, yang penting sampai sekarang Gildan gak 
nyeleweng meskipun orangnya absurd. Sayang keluarga. 
Aku doain keluarga kalian terus bahagia ya." 


"Terimakasih Bi. Kamu juga sama Vino yang langgeng ya. 
Oiya, perut kamu udah gede banget ya. Berapa lama lagi 
HPL nya?" tanya Sandra melihat kearah perut Beby. 


"Sepuluh hari lagi." 


"Wah. Bentar lagi dong. Semoga lancar dan dipermudah ya, 
Bi." Beby mengangguk tersenyum simpul. 


"Aamin. Makasih ya, San." dan keduanya lanjut mengobrol 
seputar kesibukkan masing-masing selama tidak bertemu. 


Setelah berpisah dengan Sandra dan Reza yang diminta 
segera pulang oleh Gildan, Beby pun memutuskan kembali 
ke rumah. 


Dari jarak 20 meter Beby tersenyum lebar melihat Vino yang 
sedang duduk di teras rumah sambil membaca serius 
sesuatu di ponselnya. 


"Vin--aw!" tiba-tiba Beby merasakan nyeri yang hebat pada 
perutnya. Vino yang mendengar rintihan kesakitannya, 
lantas menoleh dan segera bangkit menghampiri Beby di 
bawah tangga. 


"Ya ampun, Nai. Kenapa?" ujarnya panik sambil memapah 
Beby. 


"Perut aku sakit bangettt." 


"Yaudah, kita ke rumah sakit sekarang." 


Dan situasi berubah tegang dan cemas. Giordanz, Ratu dan 
Leina menunggu di depan ruangan dimana Beby sedang 
berjuang dengan jantung berdebar. 


Sedangkan Vino ikut didalam sana karena Beby tidak mau 
melepaskan genggaman tangan mereka. Lelaki itu dengan 
penuh kesabaran membantu menguatkan Beby agar terus 
mengikuti instruksi dokter. 


"Kamu kuat Nai. Kamu pasti bisa!" Beby menarik napas 
panjang dan mengejan dengan sekuat tenaga hingga 
sesuatu terasa plong dibawah sana. 


Ditangan sang dokter, nampak sosok mungil yang baru saja 
hadir ke bumi. Dokter segera menepuk-nepuk pelan pantat 
si kecil agar mengeluarkan suara. Dan tak berapa lama 
suara tangisan terdengar menggema memenuhi ruangan 
serba putih itu. 


Vino yang melihat bayi itu dibawa oleh seorang perawat 
untuk dimandikan, beralih manatap haru pada Beby yang 
masih ngos-ngosan lemah. 


Vino mengusap keringat di kening dan sekitarnya wajah 
istrinya itu. 


"Terimakasih, Sayang." ujarnya tulus hingga tanpa sadar 
sebulir bening jatuh dari masing-masing pelupuk mata. 


Di kamar perawatan. 


"Cucu Mami ganteng banget, sih. Gemes." ujar Ratu yang 
saat ini tengah menimang bayi yang baru beberapa jam 
dilahirkan. 


Saat pertama lahir bayi itu teramat merah dengan struktur 
muka yang akan membuat siapapun melihatnya akan 
langsung jatuh cinta. Hidungnya sudah terlihat unggul 
bertengger dengan kulit rapuh bayinya. Rambutnya hitam 
agak pirang, mewarisi sedikit darah Jerman dari Vino. Dan 
yang paling menonjol adalah, bulu matanya yang teramat 
lentik memayungi manik abu-abu yang terpejam damainya. 


"Cucu aku juga, Mbak." sahut Leina tidak mau kalah. 
Keduanya menghujani ciuman-ciuman pada sosok mungil 
yang nampak terlelap seakan tak terganggu oleh perbuatan 
dua orang dewasa itu. 


Ditempatnya Giordanz hanya menggelengkan kepala 
melihat kelakukan kedua istrinya. 


"Yero gak kesini, Bun?" tanya Beby saat tak melihat 
kehadiran adiknya tersebut. 


"Dia latihan taekwondo Bi. Karena Vino juga mendadak 
kasih kabarnya, jadi Bunda lupa jemput Yero. Nanti aja dia 
lihat Gemi nya pas main ke rumah." Beby mengangguk 
pelan mengiyakan. 


Dan setelah cukup lama berada disana, ketiga orang tua itu 
memutuskan untuk pulang. 


Didalam sana tersisa Vino yang duduk disamping brankar 
dimana Beby sedang menyusui bayinya. 


Keduanya menatap penuh kasih sayang pada putra mereka 
yang nampak begitu kehausan. 


"Dia mirip aa ya, Nai." ujar Vino yang diangguki Beby. 


"Tidurnya kaya kamu. Ganteng. Rakus nya juga sama." 
bersitatap keduanya saling melempar tersenyum. 


"Gemi, nanti kalo udah gede jangan nakal ya sayang. 
Jangan kaya Papa." Vino sontak saja memasang wajah tidak 
terima. 


"Emang aku nakal gimana Nai? Aku gak pernah aneh-aneh." 


"Emang gak aneh-aneh. Tapi kalo cuma berdua nakal kamu 
gak nanggung-nanggung. Bisa banget lagi ngebujuknya. 
Tapi sekarang, aku udah ada Gemi. Nanti Gemi yang bakal 
lindungin aku dari Papa nya yang nakal." Beby mencium 
kepala Gemi. 


Membuat Vino lagi-lagi tersenyum. Dua sosok yang akan 
menjadi prioritasnya mulai saat ini, yaitu keluarga kecilnya. 


Selamat datang Gemintang Putra. Semoga menjadi putra 
kebanggaan untuk Vino dan Beby. 


Udah ya sampai disini 

Jangan lupa main juga ke cerita baru aku! 
[18+] Young Adult 

Blurb : 


Bukan hal baru bagi kakak dan teman-teman Cleo kalau 
gadis itu sangat mencintai Daffa. Istilah pendeknya itu 
'bucin'. Selain bucin, Cleo juga sangat protektif pada Daffa 
jika kekasihnya itu akan terlibat dalam masalah dari Genk 
Pamungkas. 


Namun sekali lagi, takdir itu tak terduga. Bermula dari 
sebuah rencana yang dicetuskan Chatur, selaku ketua Genk 
Pamungkas, Cleo harus mengenal lelaki bernama Rey Patra. 


Dan semuanya dimulai. 


Sebuah perasaan yang tak pernah ia duga akan muncul, 
justru semakin lama semakin melebar. Bungah hati yang 
seharusnya setia pada satu nama, justru dengan tega 
mendua. 


Cinta memang tak salah. Namun akan jadi salah, jika tiba di 
waktu yang salah. 


VOTING 


BANTU VOTING DI SNAP IG AKU (@intankwns ) CERITA 
MANA YANG KALIAN MAU AKU TULIS SETELAH NANTI My 
Teacher My Princess TAMAT. 


Voting ini menentukan banget ya gaes... Jadi silahkan kalian 
pilih... 


1. C FAMILY (CLEO & CHATUR) 
Blurb: 


Setelah takdir yang tak terduga membawanya berakhir 
dengan Chatur, Cleo memerankan sosok istri pada 
umumnya. Semua yang dipilih Chatur akan ia ikuti bila 
logikanya ikut membenarkan. 


Kisah mereka tak menggambarkan cerita penuh konflik 
yang menguras emosi didada. Bukan pula dikemas untuk 
kamu yang menyukai cinta-cinta penuh romansa jambu 
merah. 


Karena ini hanyalah tentang kehidupan Cleo dan Chatur 
setelah menikah. 


"Udahlah Cle, kamu itu harusnya bersyukur. Diluar sana 
banyak Iho yang nunggu punya anak itu bisa berpuluh- 
puluh tahun lamanya." ujar Chatur duduk santai di sofa. 


"Tapi gak nambah terus juga tiap tahun Mas! Anak kita udah 
empat, dan sekarang aku hamil lagi? Mau bikin apa Mas...?" 


"Bikin suporter." 


Plak! 


2. RINDU REZA (SPINOFF BE GIORDANZ) 
BLURB: 


Cowok nonton blue film wajar gak sih? Itu hobi atau 
kebutuhan? Gak tau juga. Karena untuk Reza sendiri, dia 
cuma diajak temen-temen nya aja kalo lagi kumpul. Kalo 
engga, biasanya dia gak sengaja klik video yang dikirim di 
grup WhatsApp. Tapi kebablasan juga sih, jadi judulnya 
tetep nonton. 


Nah, pada suatu ketika, di saat Reza dkk lagi tergila-gila 
sama salah satu star film biru. Kemudian di masa yang 
sama, ada sosok perempuan yang berstatus mahasiswi baru 
di kampus nya itu menghampiri mereka untuk bertanya 
ruang pendaftaran. 


Disitu seketika semua bola mata mereka serasa ingin 
lompat dari tempatnya. Karena rupa perempuan itu, sangat 
mirip seperti p“rnstar yang mereka tonton. 


KU TUNGGU HASILNYA 


